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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model CORE Berbantu Media 
Interaktif Construct 2 Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep dan 
Disposisi Matematis Materi Matriks Kelas 
XI MA Qudsiyyah Kudus 

Penulis   : Wahyu Sekar Melati 
NIM   : 2108056065 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan disposisi matematis 
yang tergolong rendah pada siswa kelas XI MA Qudsiyyah Putri 
Kudus dalam menyelesaikan persoalan tenatang materi 
matriks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat efektivitas model pembelajaran CORE berbantu media 
interaktif construct 2 dalam peningkatan pada kemampuan 
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa MA 
Qudsiyyah Kudus. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control 
design. Sampel penelitian adalah kelas XI-A sebagai kelas 
eksperimen dan XI-B sebagi kelas kontrol. Metode 
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan tes.  

Dari hasil analisis diperoleh, a) Rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang menerapkan model CORE 
berbantu media interaktif berbasis construct 2 lebih baik dari 
kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional metode ceramah dengan rata-rata 
nilai posttest kelas eksperimen sebesar 82 dan posttest kelas 
kontrol sebesar 74. b) Rata-rata kemampuan disposisi 
matematis siswa pada kelas eksperimen dengan pemberian 
treatment berupa model CORE berbantu media interaktif 
construct 2 lebih baik daripada rata-rata kemampuan disposisi 
matematis pada kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensioanal metode ceramah. Dengan perolehan rata-rata 
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nilai angket kelas eksperimen sebesar 78 dan kelas kontrol 
sebesar 73. Untuk persentase nilai angket kelas eksperimen 
sebesar 32,35% siswa dengan kategori baik sekali dan 67,65% 
siswa berkategori baik . Sedangkan perolehan untuk kelas 
kontrol sebesar 21,21% siswa dengan kategori baik sekali, 
63,63% siswa berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan 
kategori cukup. 

 
Kata kunci : Model CORE, Media Interaktif Conctruct 2, 
Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan Disposisi 
Matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia. Karena 

kemajuan ini, matematika dianggap sebagai ratu dari semua 

ilmu pengetahuan dan teknologi atau ibu dari semua ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, matematika akan 

menjadi bagian dari persaingan ini. (Assakinah et al., 2023). 

Karena matematika termasuk dalam pengetahuan universal 

dan membantu menyelesaikan berbagai masalah dunia, ia 

memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan lain. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi membutuhkan kemampuan matematika yang baik. 

Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia, pembelajaran matematika diperlukan. Pemahaman 

adalah kemampuan untuk memahami makna atau arti dari 

materi yang dipelajari sehingga dapat mempermudah transfer 

pengetahuan. Oleh karena itu, sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika untuk menanamkan berbagai 

konsep matematika berdasarkan pemahaman. (Thahir & Amir 

MZ, 2019).  
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Hal terpenting yang harus dimiliki oleh siswa ketika 

belajar matematika yaitu kemampuan memahami dan 

menguasai konsep matematika agar siswa dapat menggunakan 

pengetahuannya di dunia nyata dan mengembangkan 

kemampuan lain dari tujuan pembelajaran matematika. Sesuai 

dengan Al-Qur’an surat Al-Ghosiyyah ayat 17-20 yang 

berbunyi: 

 
َ
لَ
َ
ف
َ
 ا

 ْ
ت

َ
لِق
ُ
يْفَ خ

َ
بِلِ ك ِ

ْ
 الْ

َ
 اِلَ

َ
رُوْن

ُ
ظ
ْ
  ۝١ يَن

 ْ
يْفَ رُفِعَت

َ
ءِ ك

ۤ
مَا  السَّ

َ
 ۝١٨وَاِلَ

۝٢٠ 
 ْ
يْفَ سُطِحَت

َ
رْضِ ك

َ ْ
 الْ

َ
 ۝١ وَاِلَ

 ْ
صِبَت

ُ
يْفَ ن

َ
جِبَالِ ك

ْ
 ال

َ
 وَاِلَ

Artinya “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana ia diciptakan? (17). Dan kepada langit bagaimana ia 

ditinggikan? (18). Dan kepada gunung-gunung bagaimana ia 

ditegakkan? (19). Dan kepada bumi bagaimana ia 

dihamparkan? (20)”. Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua 

makhluk yang berakal diwajibkan untuk melihat, 

mempertimbangkan dan memahami karya-karya Allah SWT 

(Hendriyanto, 2021).  

Kemampuan pemahaman konsep matematika sejalan 

dengan tujuan pertama pembelajaran matematika menurut 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menetapkan bahwa 

seseorang harus memahami konsep matematika, dapat 

menjelaskan bagaiman konsep-konsep tersebut saling 

berhubungan, dan dapat menggunakan konsep atau algoritma 

secara akurat, luwes, efisien dan tepat 

untuk memecahkan masalah (Ditasari et al., 2022).  
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Siswa diharapkan dapat memahami konsep dalam proses 

pembelajaran sehingga nantinya dapat dipermudah dalam 

memahami konsep dasar matematika dan menggunakan 

kemampuan ini untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika (Rosali et al., 2019). Pemahaman konsep adalah 

dasar dari pembelajaran matematika dan digunakan untuk 

membantu siswa memecahkan masalah matematika ataupun 

masalah di kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan 

siswa menemukan konsep lain tanpa harus menghafalkan 

rumus. Belajar matematika sama dengan belajar konsep, yang 

mencakup definisi, prinsip, dan teori. (Sudane et al., 2023). 

Oleh karena itu, semakin baik pemahaman siswa tentang 

konsep matematika yang sudah tertanam, semakin mudah bagi 

mereka untuk menyelesaikan masalah yang membutuhkan 

konsep dasar. (Ditasari et al., 2022). Jika siswa dapat 

menjelaskan konsep, memberikan contoh dan bukan contoh 

dari konsep tersebut, dan meningkatkan kemampuan 

matematika mereka untuk menggunakan konsep yang saling 

terkait dan konteks di luar matematika, mereka dianggap 

memahami konsep. (Nasika et al., 2022).  

Matriks adalah pelajaran matematika yang diajarkan di 

kelas 11 SMA selama semester ganjil. Matriks adalah susunan 

angka yang terdiri dari baris dan kolom berbentuk persegi atau 

persegi panjang yang diapit dengan tanda kurung biasa atau 

kurung siku. Matematika adalah salah satu cabang ilmu aljabar 
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linear yang paling penting. Aplikasi matriks menjadi lebih 

umum dalam kehidupan sehari-hari dan bidang matematika 

terapi seiring dengan perkembangan IPTEK. (Puspitasari & 

Nurhayati, 2017). Akan tetapi terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran materi matriks yang 

menyebabkan siswa merasa kesulitan dan melakukan hal yang 

salah ketika mengerjakan soal. Sebagaimana dikutip oleh 

(Wahyudi et al., 2023) mengemukakan bahwa pembelajaran 

matriks cenderung menekankan pada hafalannya sehingga 

siswa tidak memahami permasalahan yang perlu diselesaikan 

dulu. Yang menjadi faktor penyebab adalah siswa tidak 

memahami konsep dengan baik sehingga timbul hal-hal yang 

salah dan mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal 

matematika. 

Mengenai hasil dari observasi yang peneliti lakukan 

pada tanggal 10 Agustus 2024 di MA Qudsiyyah Putri 

menunjukkan bahwa : 1) Sebagian siswa belum mampu 

mendefinisikan jenis-jenis matriks dengan tepat, 2) Siswa 

belum mampu memberikan yang termasuk contoh ataupun 

yang bukan contoh dari kesamaan dua matriks, 3) Banyak dari 

siswa masih merasa kesulitan ketika menentukan elemen-

elemen pada matriks seperti baris dan kolom yang masih 

sering tertukar, 4) Siswa belum mampu mengoperasikan 

matriks dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya dan hasilnya 

banyak yang kurang tepat, 5) Ketika disajikan soal cerita, siswa 
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belum mampu mengubahnya ke bentuk model matematika 

yang benar dan tidak menggunakan konsep matriks untuk 

mengerjakan soal. 

Berdasarkan masalah tersebut, menunjukkan bahwa 

siswa tidak memahami konsep matematis dengan baik. 

Pemahaman konsep matematis berarti siswa dapat 

menerjemahkan, menafsirkan, dan membuat kesimpulan 

tentang konsep matematika berdasarkan informasi yang 

mereka miliki, bukan hanya menghafal. (Jannah et al., 2019). 

Hasil wawancara dengan Ibu Ririn, guru mata pelajaran 

matematika di MA Qudsiyyah Putri, menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pemahaman yang buruk tentang konsep 

matematis, terutama dalam hal matematika. Dia mengatakan 

bahwa nilai ulangan harian kurang dari standar minimal. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak siswa tidak tertarik 

untuk belajar tentang angka karena mereka menganggapnya 

terlalu rumit, sulit dipahami, dan membutuhkan waktu yang 

lama untuk menyelesaikannya. Mereka tidak berusaha 

memahami rumus, hanya menghafalkannya.  

Kemampuan untuk memahami konsep matematis 

merupakan komponen kognitif, tetapi juga faktor afektif yang 

membantu belajar matematika. Ini termasuk memiliki sikap 

yang menunjukkan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

matematika, serta memiliki semangat dan kepercayaan diri 

dalam menyelesaikan masalah. Dalam du inia mateimatika 
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seindiri, aspeik afeiktif teirse ibuit leibih dike inal seibagai disposisi 

mateimatis (Kandaga, 2017). Diantara keimampuian 

peimahaman konseip dan keimampuian disposisi mateimatis 

seindiri saling be irkaitan ataui be irhuibuingan. Te irlihat pada saat 

guirui me inyampaikan mateiri peimbe ilajaran pada siswa, maka 

siswa akan ceindeiruing le ibih aktif dan sadar seipe irti beirtanya, 

me imbeiri pe indapat, atau ipuin be irarguime in me inge inai mateiri 

mateimatika yang teilah disampaikan. Modal paling u itama bagi 

siswa uintuik be irtanya, beirpe indapat atauipuin be irarguime in 

adalah peinguiasaan peimahaman konseip siswa yang baik 

teirhadap mateiri yang te ilah disampaikan ole ih guirui. Pada saat 

siswa beirtanya, be irpeindapat ataui be irarguime in ini dipe irluikan 

sikap rasa peircaya diri, keiingintahuian, keiinginan uintuik 

be irbagi, dan sikap reifle iktif pada diri seindiri atau i diseibuit 

deingan disposisi mateimatis (Kandaga, 2017). Ole ih kareina itui, 

uintuik me inghasilkan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis siswa yang baik, maka dipe irluikan ke imampuian 

disposisi mateimatis siswa yang baik ju iga agar proseis 

peimbe ilajaran beirlangsuing deingan lancar dan eife iktif. 

Pe irmasalahan lain yang mu incuil dari hasil obse irvasi 

me inuinjuikkan bahwa: 1) Be irkuirangnya ke iantuisiasan, rasa 

peircaya diri, ke igigihan dan rasa ingin tahu i siswa pada 

mateimatika, 2) Keitika meine imuikan soal yang su ilit, siswa leibih 

me imilih me inconteik hasil pe ike irjaan teiman, daripada meincoba 

me ingeirjakan seindiri, 3) Siswa se iring kali malu i be irtanya keitika 
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tidak paham akan mate irinya deingan me injawab suidah paham, 

padahal beiluim paham sama seikali, 4) Siswa le ibih se iring 

me inuinda tuigas mateimatika dari gu irui dan leibih se inang 

me ilakuikan hal lain, 5) Siswa malas me impeilajari mateiri dan 

me incoba latihan soal seicara individui di buikui pakeit ataui bahan 

ajar yang suidah diseidiakan dan hanya meingandalkan 

peinje ilasan dari gu irui. Dari pe irmasalahan teirseibuit 

me inuinjuikkan bahwa keimampuian disposisi mateimatis siswa 

teirgolong re indah. Disposisi mateimatis adalah ke iinginan, 

ke isadaran, dorongan dan ke ice indeiruingan pada diri siswa 

uintuik be irfikir dan beirbuiat seicara positif teirhadap masalah 

mateimatika (Hakim, 2019). Hal te irseibuit juiga dipe irkuiat dari 

hasil wawancara Ibui Sabta yang meingatakan bahwa: 1) Siswa 

seiring me ingandalkan teiman dalam meinge irjakan tuigas baik 

individui mauipuin ke ilompok, 2) Siswa me irasa tidak peircaya diri 

dan meirasa takuit saat dituinjuik guirui uintuik meinge irjakan soal 

di papan tuilis, 3) Pada saat proseis diskuisi ke ilas, yang be irpeiran 

aktif dan meindominasi proseis diskuisi hanya satui ataui duia 

orang yang paling pintar dan me inguiasai mateiri, se idangkan 

yang lainnya asik seindiri me ingandalkan teiman yang pintar dan 

me inguiasai mateiri. 

Dari be ibe irapa peirmasalahan yang su idah dijabarkan 

me inuinjuikkan ke imampuian pe imahaman konseip mateimatis 

siswa masih teirgolong re indah dan keimampuian disposisi 

mateimatisnya juiga reindah. Oleih kare ina itui, dipe irluikan soluisi 



8  

 
 

yang teipat uintuik meimbe irdayakan keiduia peirmasalahan 

teirse ibuit. Kuirang be irvariasinya gu irui dalam me ineirapkan modeil 

peimbe ilajaran meinjadi faktor uitama muincuilnya be irbagai 

peirmasalahan-peirmasalahan teirseibuit. Se ilain itui juiga 

kuirangnya peirangkat peimbe ilajaran seipe irti meidia 

peimbe ilajaran yang kuirang variatif. Oleih kare ina itui, dipe irluikan 

peine irapan modeil peimbe ilajaran yang cocok u intuik meingatasi 

re indahnya keimampuian peimahaman konse ip mateimatis dan 

ke imampuian disposisi mateimatis. Guirui peirlui me ine irapkan 

peimilihan mode il peimbe ilajaran yang dapat me imfasilitasi siswa 

seibagai puisat pe imbeilajaran dimana siswa akan be ilajar leibih 

e ifeiktif, kre iatif, aktif, dapat meiningkatkan ke iantuisiasan, dan 

sikap be irpikir positif siswa teirhadap mateimatika. Siswa dibe iri 

ke ibe ibasan dalam beirpikir dan meinge iksplor idei-ide i yang 

dimiliki uintuik ke imuidian bisa dike imbangkan. Modeil 

peimbe ilajaran yang bisa diteirapkan yaitui CORE i (Conneicting, 

Organizing, Re ifleicting, Eixteinding). Me inuiruit pe ineilitian dari 

Aditya dkk, teirbuikti bahwa peingguinaan mode il peimbeilajaran 

CORE i dapat meimbantui siswa meimahami konseip dasar dari 

mateiri yang seidang dipeilajari (Aditya & Juilae iha, 2020).  

Modeil CORE i adalah modeil peimbe ilajaran yang 

me ingguinakan meitodei diskuisi keilompok uintuik meime ingaruihi 

peinge itahuian siswa. Ini me ilibatkan guirui se ibagai pe indidik yang 

me imbantui siswa meincapai tuijuian yang diharapkan. (Rahman 

e it al., 2021). Se ilain itui mode il peimbeilajaran yang beirlandaskan 
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pada teiori konstru iktivismei, artinya siswa haru is dapat 

me ingkonstruiksi peinge itahuiannya seindiri me ilaluii inteiraksi diri 

deingan lingkuingannya seikaliguis juiga bisa me inciptakan 

peimbe ilajaran yang be irmakna (Ditasari e it al., 2022). Pada 

modeil pe imbeilajaran COREi ini me inyeidiakan be ibe irapa tahapan 

yang meinuintuit siswa uintuik leibih aktif dan kritis agar dapat 

me ilatih daya ingatnya teintang suiatui konseip pada mateiri 

peimbe ilajaran mateimatika (Suidanei eit al., 2023). Misalnya 

siswa akan meingkonstruiksikan peinge itahuian yang dimiliki 

deingan cara meinghuibuingkan peinge itahuian barui yang akan 

dipeilajari deingan peinge itahuian seibe iluimnya (conneicting), 

seilanjuitnya siswa meingorganisasi idei-ide i yang dipeirole ih 

seibagai pe imahaman mateiri (organizing), ke imuidian 

me imikirkan uilang, meindalami, dan meinggali informasi yang 

suidah didapat pada tahap conneicting (reifleicting), se irta dapat 

me ineimuikan, me impeirluias, dan meinge imbangkan peingeitahuian 

saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing (eixteinding). De ingan 

me ilaluii beibe irapa tahapan teirseibuit, maka pe imahaman konseip 

siswa teirhadap mateiri mateimatika akan teirbe intuik. 

Modeil pe imbeilajaran COREi ini teirdiri dari be ibe irapa 

tahapan yang meimbeirikan proseis peimbeilajaran yang beirbe ida 

dan meimuingkinkan siswa uintuik be irpartisipasi dalam disku isi, 

me incari soluisi, dan meimbanguin peinge itahuian meire ika seindiri.  

Terdapat beberapa kelebihan dari model CORE sehingga cocok 

untuk mengatasi beberapa permasalahan yang sudah 
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dipaparkan mengenai rendahnya pemahaman konsep 

matematis dan juga disposisi matematis yaitu 1) Keaktifan 

siswa yang semakin meningkat dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat membantu mengatasi kurangnya antusias 

siswa, rasa percaya diri, kegigihan dan rasa ingin tahu siswa 

pada matematika, 2) Melatih siswa untuk meningkatkan daya 

ingatnya tentang suatu hal yang telah dipelajari sehingga dapat 

mengatasi permasalahan siswa yang belum mampu 

mendefinisikan jenis-jenis matriks dengan tepat, belum 

mampu memberikan mana yang termasuk contoh dan yang 

bukan dari kesamaan dua matriks, 3) Melatih siswa untuk 

berpikir secara kritis terhadap permasalahan sehingga dapat 

mengatasi siswa yang belum mampu mengoperasikan matriks 

dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya seperti penjumlahan, 

pengurangan ataupun perkalian matriks dengan hasil yang 

kurang tepat atau masih salah, dan siswa belum menggunakan 

konsep matriks ketika megerjakan soal cerita yang berkaitan 

dengan matriks dan operasinya, 4) Memberikan pengalaman 

belajar siswa dengan pembelajaran yang bermakna sehingga 

dapat mengatasi siswa yang merasa bosan dengan 

pembelajaran yang dirasa masih monoton. Mode il 

peimbe ilajaran COREi ini dapat me iningkatkan sikap siswa yang 

juijuir, pe ikeirja ke iras, rasa peinasaran, dan te iliti, dalam hal ini 

diseibuit se ibagai disposisi mateimatis.  
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Me ilaluii modeil pe imbeilajaran COREi, diharapkan mampui 

me iningkatkan keimampuian peimahaman konseip dan disposisi 

mateimatis siswa. Siswa ju iga diharapkan bisa meirasakan 

manfaat dari beilajar mateimatika, leibih bisa me imahami konseip 

yang diajarkan, leibih me irasa seinang, antuisias, dan beiripikir 

positif teirhadap mateimatika. Se ilain me imilih mode il 

peimbe ilajaran yang teipat dipeirluikan pe ingguinaan meidia 

peimbe ilajaran sebagai pemanfaatan teknologi di kelas se ipeirti 

me idia inteiraktif yang dapat meimbantui siswa meimahami ide i-

ide i dan meiningkatkan keiteirtarikan dan minat siswa dalam 

proseis pe imbeilajaran (Ayu Ardani et al., 2018). Pe ine ilitian yang 

dituilis oleih Dinah Irfani dan Syarifu il Fahmi deingan juiduil 

Pe ine ilitian Pe inge imbangan Meidia Pe imbe ilajaran Inteiraktif 

Beirbasis Android Pada Opeirasi Matriks me inuinjuikkan bahwa 

me idia inteiraktif yang dikeimbangkan deingan softwarei 

construict 2 be irtuijuian uintuik me iningkatkan se imangat siswa 

dalam beilajar kareina fle iksibeil dan dapat digu inakan be iruilang-

uilang, yang me imbuiatnya leibih muidah bagi me ire ika uintuik 

be ilajar.  

Kelebihan dari media interaktif construct 2 ini yaitu 

fitur-fitur yang terdapat di dalamnya dapat membantu 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada yaitu 1) 

Terdapat fitur materi lengkap yang dikemas interaktif dan 

menarik sebagai sumber informasi bagi siswa, 2) Fitur latihan 

soal atau evaluasi yang disediakan dapat membantu siswa 
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melatih konsep yang sudah ada atau dipelajari sebelumnya dan 

untuk mengukur kemampuan siswa, 3) Fitur game dari level 1-

5 yang berisi tentang urutan materi matriks dari jenis-jenis 

matriks sampai operasi matriks yang dapat dicoba siswa 

dengan memperhatikan waktu dan skor yang ada sehingga 

siswa bisa tambah semangat ketika mencobanya, 4) 

Penggunaan medianya yang bersifat fleksibel dan dapat 

digunakan kapan saja dan dimana saja bisa dengan android 

ataupun laptop tanpa harus membutuhkan jaringan internet 

sehingga siswa dapat menggunakannya tanpa ada kendala. 

Media interaktif ini dibuat dengan aplikasi pembuat 

game engine yaitu construct 2 yang memiliki kelebihan antara 

lain yaitu mudah digunakan karena tidak memerlukan 

pengetahuan bahasa pemrograman, dapat membuat game 2D, 

multiplatform seperti HTML5 Web, Android, iOS dan lainnya, 

memiliki lisensi gratis, tersedia banyak fitur untuk 

mempercantik game, cocok untuk pemula yang ingin belajar 

membuat game dari awal, memiliki fitur eventsheet yang berisi 

pernyataan kondisi atau pemicu, memilki fitur behaviors yang 

dapat menambahkan kemampuan objek, memiliki fitur 

preview yang dapat menjalankan game di jendela browser 

tanpa memerlukan koneksi internet. Di e ira yang seirba digital 

saat ini, se itiap orang me impeirole ih be irbagai ilmui pe inge itahuian 

me ilaluii me idia digital. Akibatnya, banyak orang yang le ibih suika 

be ilajar deingan kompuiteir, laptop, tableit, ataui Android daripada 



13  

 
 

me ingguinakan meidia ceitak seipe irti buikui. Ole ih kare ina itui, guiru i 

haruis me imahami dan meingikuiti pe irke imbangan teiknologi 

seihingga me ire ika dapat meinye isuiaikan me itodei dan meidia 

peimbe ilajaran yang teipat uintuik diteirapkan di keilas. Kareina 

me ireika tidak meimahami konseip deingan baik, siswa 

me inghadapi banyak masalah saat meinyeile isaikan peirsoalan 

matriks. Peinyampaian mateiri matriks tidak bisa dilaku ikan 

deingan meitodei konveinsional saja, teitapi juiga deingan bantuian 

inovasi mu iltimeidia inteiraktif dimana dalam me idia teirseibuit 

teirdapat beibe irapa pilihan tombol navigasi yang dapat 

diopeirasikan peingguina. Se ilain itui juiga te irdapat pilihan meinu i 

seipe irti mateiri, contoh soal dan peimbahasannya seirta kuiis 

uintuik meimpe irdalam peingeitahuian siswa. De ingan be igitui, 

proseis pe imbeilajaran yang aktif, meinarik, me inyeinangkan dan 

be irmakna dapat teireialisasikan. 

Berdaisairkain permaisa ilaiha in tersebut, peneliti terta irik 

untuk melaikuka in penelitiain dengain judul “Efektivitas Model 

CORE Berbantu Media Interaktif Construct 2 Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi 

Matematis Materi Matriks Kelas XI MA Qudsiyyah Kudus”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Seba igia in siswai belum maimpu mendefinisika in jenis-

jenis maitriks dengain tepait. 
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2. Siswa i belum ma impu memberikain ma inai ya ing 

termaisuk contoh da in yaing buka in terma isuk contoh 

dairi kesa imaia in dua i maitriks. 

3. Siswa i maisih mera isai kesulitain menentukain penulisain 

ba iris dain kolom dain sering tertukair. 

4. Siswa i belum ma impu mengoperaisika in ma itriks 

dengain bena ir berdaisa irkain sifa it-sifaitnya i seperti 

penjumlaiha in, pengurainga in a itaiupun perkailiain 

ma itriks dain ha isilnyai ba inyaik yaing kura ing tepait. 

5. Ketikai disa ijika in soail cerita i, siswa i belum ma impu 

menguba ihnyai ke bentuk model ma itemaitika i ya ing 

benair da in tidaik mengguna ikain konsep maitriks untuk 

mengerjaikain soa il. 

6. Berkuraingnyai kea intusia isain, ra isa i perca iyai diri, 

kegigiha in da in raisa i ingin ta ihu siswa i paida i ma itemaitika i 

terbukti dairi siswa i ya ing sering mencontek dain 

mengaindailka in temainnyai ketikai a idai tuga is individu 

a itaiupun kelompok, ma ilu bertainya i dain tidaik percaiya i 

diri ketikai ditunjuk mengerjaikain tuga is di pa ipain tulis, 

sering menundai mengerjaika in tugais, maila is 

mempelaijairi ma iteri yaing a ida i di buku pa iket a itaiu LKS 

dain ha inyai mengaindailka in penjelaisain da iri guru. 

7. Guru belum meneraipkain va iria isi model pembelaijaira in 

dain belum mema ika ii mediai pembela ijaira in ya ing daipa it 

mendukung proses pembela ijaira in. 
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C. Batasan Penelitian 

Aida inyai pembaitaisa in penelitiain bermainfa ia it kairenai 

memungkinkain peneliti untuk tetaip fokus paida i tujua in 

penelitiain dain memuda ihka in diskusi untuk menca ipaii 

tujua in. Pemba itaisa in penelitiain ini aida ila ih sebaiga ii berikut. 

1. Penelitia in ini dilaikuka in paida i kelais XI MAi Qudsiyyaih 

Putri 

2. Sub ma iteri ya ing a ika in diaimbil da ila im penelitia in ini 

a idaila ih konsep maitriks, jenis-jenis maitriks, trainspose 

ma itriks, kesaimaia in duai ma itriks, operaisi penjumlaihain 

dain pengura ingain ma itriks, perkailia in ma itriks dengain 

skaila ir, ma itriks dengain maitriks dain perma isaila ihain 

kontekstuail ya ing berkaiita in dengain operaisi ma itriks.  

3. Pengujia in efektivitais yaing a ika in dilaikuka in paidai 

penelitiain ini terba itais paida i vairia ibel kema impuain 

pemaiha imain konsep dain disposisi maitema itis. 

D. Rumusan Masalah :  

Rumusa in ma isaila ih berikut dibua it oleh peneliti 

berdaisa irkain la itair bela ikaing ya ing telaih diberika in. 

1. Aipa ikaih model CORE berba intu media i interaiktif 

berba isis construct 2 efektif terha idaip kema impuain 

pemaiha imain konsep maitemaitis siswai kela is XI pa idai 

ma iteri maitriks? 
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2. Aipa ikaih model CORE berba intu media i intera iktif 

berba isis construct 2 efektif terha idaip kema impuain 

disposisi maitemaitis siswai kela is XI pa idai ma iteri 

ma itriks? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitia in ini dilaikuka in denga in tujuain tertentu yaing 

diha ira ipaika in aika in menguntungkain berbaiga ii piha ik. 

1. Tujua in Penelitiain  

Berikut a idaila ih tujua in penelitia in ini berdaisa ir da iri 

rumusa in maisa ilaih ya ing diguna ika in. 

a. Untuk mengetaihui model pembela ijaira in CORE 

berbaintu mediai interaiktif berba isis construct 2 

efektif terhaidaip kemaimpua in pemaiha imain 

konsep maitemaitis siswai kelais XI paida i ma iteri 

maitriks. 

b. Untuk mengetaihui model pembela ijaira in CORE 

berbaintu mediai interaiktif berba isis construct 2 

efektif terhaidaip kemaimpuain disposisi 

maitemaitis siswai kela is XI paida i ma iteri maitriks. 

2. Ma infaia it Penelitiain  

Diha ira ipka in dailaim penelitiain ini aika in bermainfaiait 

ba igi sejumla ih piha ik aintaira i la iin: 

a. Ma infaiait Toritis 
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Da ipa it memberikain kontribusi da ila im dunia i 

pendidikain khususnya i terha idaip berjailainnyai 

proses pembelaijaira in ma itemaitika i ba ihwa i 

peneraipain model pembelaija ira in CORE 

(Connecting, Orga inizing, Reflecting, Extending) 

dengain menggunaika in media i interaiktif berba isis 

construct 2 daipait meningkaitka in pemaiha imain 

konsep dain disposisi maitemaitis siswai. 

b. Ma infaiait Praiktis 

1. Baigi Sekola ih  

Penelitia in ini dihaira ipkain daipait 

memberikain sumber informaisi ta imba ihain 

dain sebaiga ii petunjuk daila im memperbaiiki 

proses pembelaija ira in sehinggai daipait 

meningkaitkain kema impuain pemaiha ima in 

konsep dain disposisi maitemaitis siswai. 

2. Baigi Siswa i 

Menjaidikain proses pembelaijaira in 

ma itemaitikai lebih menyenaingka in dain 

bermaikna i, meningka itkain kemaimpua in 

pemaiha ima in konsep maitemaitis siswai, 

meningkaitkain kemaimpua in disposisi 

ma itemaitis siswai sehingga i memberikain 

daimpa ik yaing lebih positif terha idaip 

ma itemaitikai. 
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3. Baigi Guru 

Da ipa it memberikain pengetaihua in tentaing 

ca ira i memilih model pembelaija irain ya ing 

sesuaii denga in kaira ikteristik maiteri 

pembelaijaira in di kelais, khususnyai ma iteri 

ma itriks, mendorong siswa i untuk 

meningkaitkain keteraimpilain merekai daila im 

proses pemiliha in straitegi pembelaijaira in, dain 

memaiha imi ka ipaisitais siswai untuk 

memaiha imi konsep dain disposisi maitemaitis 

4. Baigi Peneliti 

Memberikain pengailaimain la ingsung kepaida i 

peneliti tentaing model pembelaijaira in CORE 

terhaida ip kemaimpua in pemaiha ima in konsep 

dain disposisi ma itemaitis, sertai ha isil 

penelitiain diha iraipkain bisa i dijaidika in 

referensi untuk penelitiain selainjutnyai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas 

"Efektif" aidaila ih ka ita i da isa ir dairi Ka imus Besair 

Baiha isa i Indonesiai da in berairti a ida i efeknyai 

(pengairuhnya i, a ikibaitnyai, kesa innyai), ma injur a itaiu 

muja iraib, da in da ipa it menghaisilka in sesuaitu.  Da ilaim 

ba ihaisa i Inggris, efektivitais a itaiu keefektivain berairti 

keberha isilain. Aipa ibila i disa indingka in denga in ka ita i 

la iin, efektif berairti berha isil mencaipa ii sa isaira in aitaiu 

tujua in yaing telaih ditetaipka in (Nengrum & Airif, 

2020). Seca ira i umum, efektivitais a ida ilaih sesua itu 

ya ing menunjukkain ketercaipaiia in dairi sebua ih tujua in 

(kua intitais, kua ilita is da in waiktu), dima ina i semaikin 

tinggi persentaise tujuain ma ika i sema ikin tinggi pula i 

efektivitaisnyai (Isma iil et a il., 2021). Ja idi, da ipait 

disimpulkain ba ihwa i efektivitais menga ira ih pa ida i 

keberha isilain terkaiit denga in pencaipa iia in sa isa irain 

a itaiu tujua in. Ha isil ya ing lebih dekait dengain saisa ira in 

meningkaitkain efektivitais, da in ha isil ya ing lebih ja iuh 

dairi sa isaira in menurunkain efektivitais. 
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Efektivitais pembelaija irain a ida ila ih ukura in 

kua ilita is pendidikain yaing diukur dairi penca ipaiia in 

tujua in pembelaija irain selaimai proses pembela ijaira in. 

Efektivitais pembelaijaira in memungkinkain siswai 

melaikuka in a iktivitais pembelaijaira in a itaiu bela ijair 

sendiri. (Aibidin et ail., 2020). Menurut (Rohma iwaiti, 

2015), efektivitais pembelaijaira in didefinisika in 

sebaigaii ukura in seberaipa i baiik proses berjaila innyai 

interaiksi bela ija ir-mengaijair untuk menca ipa ii tujua in 

pembelaijaira in. Sejaila in dengain ha il itu, Huma ilik 

mengaita ikain jika i siswai diberika in kesempa itain dain 

rua ing yaing cukup untuk bela ija ir sendiri ma ika i 

pembelaijaira in a ikain menjaidi efektif (Rohma iwaiti, 

2015). Denga in a idainya i kesempaita in dain rua ing ya ing 

cukup untuk beraiktivita is aika in mempermudaih 

siswai untuk mema iha imi konsep yaing mereka i 

pelaija iri.  

Efektivitais pembelaijaira in daipait diukur denga in 

meliha it baiga iima ina i siswai bertindaik, mela ikuka in 

a iktivitais, dain mengua isa ii konsep selaima i proses 

pembelaijaira in. Pembelaijairain dikaita ikain berha isil jika i 

siswai daipa it memaiha imi da in mengua isaii pela ijaira in. 

Da ila im penelitiain ini, efektivitais diukur dengain 

membaindingkain kemaimpua in siswai untuk 

memaiha imi konsep maitemaitis dain disposisi 
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ma itemaitis siswai di kela is yaing mengguna ikain model 

pembelaijaira in CORE berba intu mediai interaiktif 

dengain kelais ya ing tidaik mengguna ikain model 

pembelaijaira in CORE berba intu mediai intera iktif. Aila it 

evailua isi ya ing diguna ikain untuk mengukur 

efektivitais pembelaijaira in aida ilaih tes dain a ingket. 

Pengguna ia in model pembelaija irain CORE berba intu 

mediai interaiktif berbaisis construct 2 dia inggaip 

efektif jikai : 

1. Kemaimpua in pemaihaima in konsep siswai kela is 

eksperimen lebih ba iik da iri kela is kontrol 

dibuktika in dengain raitai-raita i nila ii posttest 

kemaimpua in pemaihaima in konsep paidai kela is 

eksperimen yaing mengguna ika in model 

pembelaijaira in CORE berbaintu mediai intera iktif 

berbaisis construct 2 lebih besa ir jika i 

dibaindingkain dengain kelais kontrol ya ing 

mengguna ikain pembelaija irain konvensiona il 

metode ceraimaih. 

2. Peroleha in ha isil a ingket disposisi maitema itis 

siswai kelais eksperimen mengailaimi 

peningkaitain setelaih mengguna ika in model 

pembelaijaira in CORE berbaintu mediai intera iktif 

berbaisis construct 2 jika i diba indingkain denga in 

kelais kontrol ya ing mengguna ika in pembelaijairain 
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konvensionail metode ceraima ih. Untuk kriteria i 

keefektifain da iri ha isil a ingket disposisi 

ma itemaitis aintaira i laiin yaiitu : Ra itai-ra ita i 

kemaimpua in disposisi ma itemaitis siswai kela is 

kontrol < ra itai-ra ita i disposisi ma itemaitis kela is 

eksperimen. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian 

Menurut KBBI pema iha imain bera isail da iri 

ka itai paiha im, ya ing memiliki airti (1) ba inyaik 

pengetaihua in, (2) sua itu pendaipait, pemikira in, 

(3) mengerti benair (a ikain), (4) pa inda ii dain 

mengerti benair. Pema iha imain berairti kesiaipain 

daila im mengungkaipka in sebuaih konsep a itaiu 

definisi dengain cairai mengutaira ikainnyai 

menurut diri sendiri (Novita isa iri, 2016). 

Pema iha imain a ida ila ih sua itu proses yaing terdiri 

dairi kema impua in untuk menjelaiskain dain 

menaifsirkain sesua itu, kema impuain untuk 

memberikain uraiia in, contoh dain penjela isain 

yaing lebih lengkaip dain memaidaii, serta i 

kemaimpua in untuk memberikain ga imba irain dain 

penjelaisa in yaing lebih kreaitif (Susa into, 2013). 

Sedaingka in ka itai konsep dailaim KBBI memiliki 
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a irti sebua ih ga iga isa in a itaiu pengertia in ya ing 

dia ibstraikkain dairi peristiwai konkrit. Konsep 

sendiri berairti sebuaih ga iga isa in aita iu ide ya ing 

bersifait a ibstraik yaing diguna ika in untuk 

mengelompokkain objek ke da ila im contoh dain 

buka in contoh (Faija ir et ail., 2018). Konsep 

dia irtikain sebaiga ii sesua itu ya ing tergaimba ir 

daila im diri seseoraing mela ilui inga ita in, pikira in, 

ide, a ita iupun sua itu pengertiain (Ma iwa iddaih & 

Ma iryainti, 2016). Ja idi, pema iha imain konsep 

ma itemaitis berairti kemaimpua in menjelaiska in, 

menaifsirkain, memberikain ura iia in, contoh, 

penjelaisa in dain ga imbaira in  tentaing sebua ih 

ga igaisa in aitaiu ide untuk mengelompokka in 

sekumpulain objek melailui pemikira in, ide, dain  

pengertia in.  

Pema iha imain konsep aida ilaih kema impuain 

siswai untuk mema iha imi konsep sehingga i 

merekai daipa it menjelaiskain da in meneraipka in 

konsep tersebut daila im berbaiga ii situa isi dain 

mengembaingka innyai untuk memba intu 

menyelesaiika in ma isaila ih ma itemaitika i ya ing 

kompleks  (Yulia ina ih et ail., 2020). Menurut Siti 

Ruqoyya ih dkk, pemaihaima in konsep aida ilaih 

kemaimpua in siswai untuk mengua isa ii berba igaii 
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ma iteri pelaija irain, dima ina i merekai tida ik ha inya i 

mengetaihui a ita iu menginga it sejumlaih konsep 

yaing dipelaijairi, teta ipi juga i ma impu 

mengungkaipka innyai kembaili da ila im bentuk 

yaing mudaih dipa iha imi (Ruqoyya ih et a il., 2020). 

Dairi a ida inyai bebera ipai pendaipa it, diperoleh 

kesimpulain ba ihwa i kema impuain pema iha ima in 

konsep aida ilaih kema impua in menjelaiska in, 

memaiha imi, mena ifsirkain, memberikain ura iia in, 

contoh, ga imba ira in, da in penjelaisa in terka iit 

sebua ih ga iga isa in aita iu ide untuk mengua isaii 

ma iteri. Siswai tidaik hainya i mengetaihui a itaiu 

mengingait informa isi, tetaipi merekai juga i da ipait 

mengungkaipka in dain mengembaingka in ide ke 

daila im bentuk yaing lebih muda ih dipaiha imi 

untuk membaintu menyelesaiika in maisa ilaih 

ma itemaitikai ya ing kompleks. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Berdaisairkain indika itor ya ing dikutip daila im 

jurnail Gusma inia i dain Aigustya iningrm 

memaipa irkain indika itor pemaiha imain konsep 

ma itemaitis aintaira i la iin (Gusmainiai & 

Aigustya iningrum, 2020) : 
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1. Menyaimpaiika in secaira i ula ing sebuaih ide 

a itaiu konsep. 

2. Menyaijika in konsep ke berbaiga ii 

representaisi ma itemaitis. 

3. Mengguna ikain da in memainfaia itkain 

prosedur a itaiu opera isi tertentu. 

4. Meneraipkain konsep aitaiu a ilgoritma i untuk 

memecaihka in ma isaila ih. 

Berdaisairkain Pera iturain Dirjen Dikdaismen 

Nomor 56/C/Kep/PP/2004 indika itor 

pemaiha ima in konsep terbaigi menja idi bebera ipa i 

ba igia in ya iitu (Hendriainai et a il., 2018): 

1. Da ipa it menyaita ikain kemba ili sebua ih 

konsep. 

2. Mengkaitegorika in objek sesua ii konsepnyai. 

3. Memberi contoh dain non contoh dairi sua itu 

konsep. 

4. Menaimpilkain konsep daila im bentuk 

representaisi ma itemaitika i. 

5. Mengembaingka in persyaira itain ya ing 

diperlukain a itaiu sya ira it cukup da iri sua itu 

konsep. 

6. Mengguna ikain, memainfaia itka in dain 

memilih sebua ih prosedur a ita iu opera isi 

tertentu. 
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7. Mengguna ikain konsep aitaiu a ilgoritma i 

daila im pemecaiha in  ma isaila ih. 

Berdaisairkain indika itor ya ing dikutip daila im 

jurnail Airista i da in Kairima ih mengguna ika in 

indikaitor pema iha imain konsep ma itema itis 

sebaiga ii berikut (Airista i & Ka irimaih, 2022) : 

1. Mengula ingi konsep yaing tela ih dipelaija iri. 

2. Mengklaisifika isi objek-objek berdaisairkain 

konsep maitemaitikai. 

3. Memberikain contoh a itaiu kontra i contoh 

dairi konsep yaing telaih dipela ijairi. 

4. Mengguna ikain konsep secairai a ilgoritma i. 

5. Menyaijika in konsep daila im berba iga ii 

ma ica im bentuk representaisi maitemaitika i. 

6. Mengaiitka in berbaigaii konsep maitemaitika i 

ba iik seca irai internail a ita iupun eksternail. 

Da iri ha isil penda ipait beberaipa i a ihli, 

indikaitor ya ing a ika in dipaika ii untuk penelitia in 

ini a idaila ih indika itor yaing diguna ika in Airista i dain 

Kairima ih ka irenai indikaitor tersebut da ipait 

mengukur pemaiha ima in konsep siswai ya ing 

a ikain dinilaii da in sudaih menca ikup semua i 

indikaitor untuk mengukur kema impua in 

pemaiha ima in konsep maitemaitis siswai. Pa ida i 

ma iteri maitriks, diha iraipka in siswai da ipait 
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mengula ingi konsep yaing tela ih dipelaijairi, 

mengklaisifika isi objek-objek berdaisairka in 

konsep maitemaitikai, mengguna ika in konsep 

seca irai a ilgoritmai, memberikain contoh a itaiu 

kontrai contoh da iri konsep yaing telaih dipelaijairi, 

dain menyaijika in konsep daila im berba iga ii ma icaim 

bentuk representaisi ma itemaitikai. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemahaman Konsep Matematis  

Da ilyono mengemukaika in baihwa i 

pemaiha ima in konsep maitemaitis siswai ya ing 

rendaih dipengairuhi oleh berba iga ii fa iktor, sa ilaih 

saitunya i faiktor yaing aidai daila im diri siswa i 

disebut dengain fa iktor interinsik a ita iu fa iktor 

internail yaing terdiri dairi keseha itain, 

intelegensi, minait, ba ika it, motivaisi, dain ca ira i 

bela ijair (Meila iwaiti, 2020). Sela iin itu terda ipait 

juga i faiktor yaing beraisail dairi lua ir diri siswa i 

yaing disebut faiktor eksterinsik a ita iu fa iktor 

eksternail ya ing terdiri dairi guru, tema in, sa ira ina i 

praisa iraina i, mediai yaing digunaika in, dain model 

pembelaijaira in ya ing diguna ikain guru (Sla imeto, 

2013). 
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Menurut (Slaimeto, 2013) mengungka ipkain 

fa iktor-faiktor interinsik yaing a ida i paidai siswa i 

a idaila ih seba iga ii berikut : 

a. Motiva isi aidaila ih peruba iha in energi daila im 

diri seseoraing ya ing ditunjukkain oleh 

keingina in untuk mencaipa ii tujua in. 

Kingina inain da in reaiksi usa iha i tersebut 

disebaibka in oleh tuntutain hidup untuk 

berprestaisi (Muha immaid, 2016). 

b. Mina it aida ilaih sua itu kegia ita in a ita iu a iktivitais 

ya ing dilaikuka in berdaisa irkain munculnyai 

ra isai suka i untuk mendukung kela inca irain 

proses belaija ir (Faidilla ih, 2016). 

c. Baika it 

Baika it aida ila ih kemaimpua in daisa ir seseoraing 

dengain potensi ba iwaia in sejaik la ihir untuk 

bela ijair lebih cepa it dairipa idai ora ing la iin, 

tetaipi dengain ha isil ya ing lebih ba iik. 

Seseoraing ya ing mempunyaii baika it daipait 

memberikain prestaisi ya ing tinggi a itais  

kemaimpua in dain potensi yaing dimiliki 

(Faidilla ih, 2016). 

d. Kesiaipa in 

Kesiaipa in aidaila ih keseluruha in kondisi 

seseoraing a itaiupun individu untuk 
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menaingga ipi dain mempraiktekkain sua itu 

kegia itain yaing mencaikup mentail, 

keteraimpilain, da in sika ip yaing diperlukain 

untuk mela ikuka in kegia itain tertentu 

(Setia iwain, 2019). 

e. Perha itia in 

Perha itia in a idailaih fokus tena iga i psikis 

terhaida ip sebua ih objek yaing beraisail dairi 

daila im da in lua ir individu. Penga iruh 

psikologi ya ing signifika in terhaidaip 

kegia itain bela ijair aina ik terletaik paidai 

perhaitia in ora ing tua i, ka irena i merekai daipait 

membaintu a inaik menyelesaiika in tuga is, 

memotivaisi bela ijair a ina iknyai, memainta iu 

kemaijua in a inaik da ilaim bela ija ir (Sa ifitri & 

Nurha iya iti, 2018). 

Sedaingka in menurut (Ma itaihelumua il et a il., 

2020), a ispek sosiail da ila im keluairga i seperti ca ira i 

ora ing dididik, hubunga in a inta ir a inggota i 

kelua irga i, lingkunga in rumaih, kea ida ia in ekonomi 

kelua irga i, pemaiha ima in ora ing tua i, da in la itair 

bela ikaing kebudaiya iain. Selaiin itu, straitegi guru 

daila im pembelaija ira in juga i sainga it berpengairuh 

terhaida ip pemaiha ima in konsep siswai, ka irena i 

guru memega ing perainain penting daila im 
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menciptaika in pembelaijaira in yaing bermaikna i 

sehingga i siswai tidaik mudaih melupa ika in 

pelaija irain tentaing konsep aipai ya ing sudaih 

dipelaijairi. 

d. Keterkaitan Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa dengan 

Media interaktif Construct 2 dan Model 

Pembelajaran CORE 

1) Pa idai indika itor mengulaingi konsep 

ya ing telaih dipela ijairi, pengguna iain 

mediai intera iktif ini sainga it membaintu 

siswai daila im mengingait dain 

mengula ingi maiteri yaing sudaih 

dipelaijairi sebelumnya i ka irenai fitur 

ya ing a idai di da ilaimnyai terdaipa it maiteri, 

ga ime, dain baihka in soail eva ilua isi yaing 

daipa it diula ing kemba ili sewaiktu-wa iktu 

untuk bela ijair menginga it ma iteri yaing 

telaih la ilu sehingga i siswa i tidaik ha inya i 

mengingait maiteri, tetaipi juga i daipait 

lebih mema iha iminya i. Berdaisairkain 

model pembelaijaira in CORE indikaitor 

mengula ingi konsep yaing telaih 

dipelaijairi terdaipait paida i taihaip 

reflecting, ketika i siswai memikirkain 
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kembaili ma iteri ya ing suda ih dipelaija iri 

dairi ha isil diskusi aipaika ih terdaipait 

kesaila iha in a ita iu tida ik sehingga i siswa i 

a ika in daipait memberikain kesimpulain 

a ikhir. Da iri proses ini siswa i a ika in 

mengula ingi maiteri yaing telaih 

dipelaijairi sebelumnyai untuk mena irik 

kesimpulain. 

2) Pa idai indika itor mengklaisifika isi objek-

objek berdaisairka in konsep 

ma itemaitikai, perain mediai interaiktif 

a idai pa ida i baigia in menu ga ime level 1, 

dimaina i siswai daipait 

mengklaisifika isikain jenis-jenis 

ma itriks yaing sesuaii dengain caira i 

mencocokka innyai. Berdaisa irkain model 

pembelaijaira in CORE indika itor ini 

terdaipait paida i taiha ip orgainizing, ketika i 

proses diskusi mengerja ika in LAiS ya ing 

diberikain guru ma ika i siswai a ika in 

bela ijair untuk mengklaisifikaisika in 

objek-objek maitemaitika i berdaisairkain 

sifait-sifa itnyai. 

3) Pa idai indika itor memberikain contoh 

a itaiu kontrai contoh dairi konsep yaing 
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telaih dipela ijairi, pera in dairi media i 

interaiktif ini juga i mendukung ka irenai 

paida i fitur baigia in ma iteri sudaih 

lengkaip diberikain contoh konsep dairi 

ma itriks, operaisi maitriks, kesaimaiain 

dain tra inspose maitriks. Da iri ha il itu 

siswai a ika in meraisai terba intu ketikai 

mengerjaikain LAiS da iri guru dengain 

temain sekelompoknyai. Pa ida i model 

pembelaijaira in CORE, indikaitor ini 

daipa it diteraipkain pa idai ta ihaip 

connecting, ketika i siswai diberi 

pertainyaiain guru untuk mengga ili 

konsep aiwa il yaing dimiliki siswai. 

Siswa i aika in memberikain contoh a itaiu 

buka in contoh untuk ja iwaibn ya ing 

tepait dairi pertainyaia in tersebut sesuaii 

dengain konsep yaing dimiliki siswa i 

sebelumnyai denga in dipaindu oleh 

guru.   

4) Untuk indikaitor menggunaika in konsep 

seca irai a ilgoritma i da in indikaitor 

mengaiitka in berbaiga ii konsep 

ma itemaitikai ba iik seca irai internail 

a itaiupun eksternail, pengguna iain media i 
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interaiktif ini berguna i untuk 

menjembaita ini siswai da ila im 

meningkaitkain pemaiha ima in    konsep 

dengain ca irai mema iinkain ga ime level 4-

5. Siswa i a ikain terlaitih untuk 

mengerjaikain soa il di da ila imnyai dengain 

ca ira i mencairi jaiwa iba in yaing pailing 

tepait sesuaii dengain konsep maitriks 

dengain dibaita isi waiktu pengerjaia in, 

sehingga i siswai a ika in terla itih 

mengerjaikain sesuaitu sesuaii 

tairgetnyai. Seda ingkain daila im model 

pembelaijaira in CORE, indikaitor ini 

berperain di taiha ip orga inizing, dimaina i 

siswai a ika in berdiskusi kelompok 

mengaiitka in berbaiga ii konsep 

ma itemaitikai tentaing ma itriks dain 

mengerjaikainnyai sesua ii dengain 

konsepnyai. 

5) Pa idai indika itor menyaijika in konsep 

daila im berba iga ii maica im bentuk 

representaisi ma itemaitika i, perain 

mediai interaiktif ini haimpir saima i 

dengain denga in yaing sudaih 

dipaipa irkain sebelumnyai yaiitu 
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menjembaita ini kemaimpua in 

pemaiha ima in konsep siswai. Denga in 

a idainyai fitur-fitur ma iteri, laitiha in soa il 

dain ga ime yaing disediaika in, siswai aika in 

meraisa i terbaintu teruta imai sa iait 

mengerjaikain LAiS mengena ii soa il 

cerita i tentaing ma itriks dain operaisinyai. 

Sedaingka in da ilaim model 

pembelaijaira in CORE, indikaitor ini 

ma isuk di ta iha ip extending, dima ina i 

siswai a ika in mengerjaika in soa il la itiha in 

a itaiu quiz ya ing diberika in guru ya ing 

na intinyai siswa i daipa it mengerjaika in 

dengain memaipa irkain konsep daila im 

bentuk representaisi ma itemaitika. 

3. Kemampuan Disposisi Matematis 

a. Pengertian 

Menurut Kilpaitrick, disposisi maitemaitis 

disebut dengain istila ih productive disposition 

yaing diairtikain sebaiga ii sua itu kebia isaia in menila ii 

ma itemaitikai seba iga ii sesua itu ya ing logis aitaiu 

ma isuk aika il, persepsi baihwa i ma itemaitika i 

berguna i dain berhairga i, sertai keyaikinain ya ing 

ditunjukkain dengain ketekuna in daila im bela ijair 
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ma itemaitikai (Ha ikim, 2019). Kaitz 

mengemukaika in baihwa i “tendency to exhibit 

frequently, consciously, a ind volunta irily a i paittern 

of beha ivior tha it is directed to a i 

broa id goail”, ya ing bera irti ba ihwai  disposisi itu 

kecenderungain untuk bersikaip dengain saidair, 

teraitur, dain suka irelai ketikai berperilaiku ya ing 

naintinyai a ika in membaintu menca ipaii sua itu 

tujua in (Haikim, 2019). Disposisi ma itema itis 

dia irtikain sebaiga ii kecenderungain dain 

bertindaik secaira i positif ya ikni tenta ing 

kepercaiya iain diri, ketekunain, dain tingginya i 

keaintusiaisain siswai daila im menyelesaiika in 

persoaila in maitemaitika i (Febriyaini et ail., 2022).  

Disposisi ma itemaitis a idaila ih sifa it a ita iu 

perilaiku  siswa i ya ing menyukaii ma itema itika i 

tainpa i a idainyai pa iksaia in, sehingga i ketika i siswa i 

diha idaipka in dengain sebuaih perma isaila iha in aika in 

teraisa i sainga it menyenaingka in denga in 

menunjukkain sikaip ra isai perca iyai diri, ta inggung 

jaiwa ib, tekun, sa iba ir, dain keingina in untuk 

mencairi solusi la iin. Da ila im ha il ini siswa i 

memiliki kesempaitain untuk meningkaitka in 

a itaiu memperlua is kemaimpuain mela ilui 

disposisi maitemaitis (Sya ihria innur et ail., 2020). 
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Dairi bebera ipa i pendaipa it a ihli tersebut, da ipait 

disimpulkain pengertiain disposisi maitema itis 

seca irai umum ya iitu sika ip postif yaing a idai pa ida i 

setiaip individu yaing berupa i kecenderunga in 

untuk bersikaip saidair, suka irelai, tekun, gigih, 

percaiya i diri, gia it da ilaim berperila iku dain 

menyukaii ma itemaitika i tainpai a ida inyai pa iksaia iain 

yaing mengairaih pa idai terca ipaiinya i tujua in 

pembelaijaira in maitemaitika i.  

b. Indikator Kemampuan Disposisi Matematis 

Beberaipai indika itor menurut Sya ibain 

(dailaim Isrokaitun et a il., 2020) ya ing diguna ika in 

untuk mengukur disposisi ma itemaitis siswai, 

a intaira i la iin : 

1. Meraisa i aintusia is ketikai bela ijair 

ma itemaitikai.  

2. Sela ilu menunjukkain perhaitia in dain 

keseriusain ketikai bela ijair ma itemaitika i. 

3. Bersikaip gigih terha idaip suaitu ma isaila ih. 

4. Menunjukkain raisa i percaiyai diri yaing tinggi 

ketikai menyelesaiika in maisa ilaih 

ma itemaitikai. 

5. Memiliki ra isai ingin ta ihu ya ing tinggi. 

6. Meraisa i senaing ketikai bisa i berbaigi ilmu 

dengain ora ing laiin. 
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Menurut (Trisnowaili, 2015) memba igi 

indikaitor disposisi maitemaitis ainta irai la iin : 

1. Perca iyai diri dengain kemaimpuain yaing 

dimiliki. 

2. Menunjukain aida inyai sifait keingintaihuain 

dain mina it. 

3. Memiliki sifa it tekun, gigih, da in 

bersungguh-sungguh. 

4. Fleksibilitais, seperti senaing berkerjai saima i, 

mengha irgaii perbedaia in pendaipait, dain 

berusa iha i mencairi solusi ya ing tepait. 

5. Reflektif, seperti bertinda ik dain mera isai 

senaing terhaida ip maitemaitika i.  

Sedaingka in menurut Polking (daila im 

Suma irmo, 2010) indika itor disposisi ma itema itis 

terbaigi menjaidi 7 ya iitu : 

1. Memiliki ra isa i percaiya i diri  ketika i 

memecaihka in ma isaila ih da in 

mengkomunikaisika in ga iga isain. 

2. Menjunjung tinggi fleksibilita is, seperti 

ketikai mela ikuka in penyelidikain ga igaisain 

ma itemaitikai da in berusa iha i menca iri 

a ilternaitif penyelesaiiain ma isaila ih. 

3. Memiliki sifait tekun daila im menyelesaiika in 

tuga is maitemaitika i. 
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4. Muncul ra isai mina it, raisa i ingin taihu 

(curiosity), da in da iya i temu daila im 

melaikuka in tuga is maitema itikai. 

5. Cenderung bersikaip memonitor, 

merefleksikain informaisi untuk 

memecaihka in ma isaila ih sendiri. 

6. Mengaiplika isika in maitemaitikai ke daila im 

situa isi la iin ma itemaitika i da in pengaila imain 

seha iri-ha iri. 

7. Memberikain a ipresiaisi (Aipprecia ition) 

perain ma itemaitikai da ila im maisya iraikait dain 

nila iinyai, sertai fungsinyai seba iga ii a ilait dain 

ba iha isa i.  

Berdaisairkain indika itor-indikaitor yaing 

sudaih dipa ipa irkain di a ita is ma ika i indika itor ya ing 

a ikain digunaika in daila im penelitiain ini a ida ilaih 

indikaitor menurut Trisnowa ili. Ha il ini kairena i 

indikaitor tersebut daipait digunaika in untuk 

mengukur disposisi maitemaitis siswai yaing a ika in 

dinila ii dain suda ih menca ikup semuai indika itor 

untuk mengukur kemaimpua in disposisi 

ma itemaitis siswai. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Disposisi Matematis 

Tinggi rendaihnya i disposisi maitemaitis 

siswai dipengairuhi oleh sika ip siswa i ya ing lebih 

percaiya i diri da ila im mengaita isi ma isaila ih, ketika i 

menetaipkain straitegi permaisa ila iha in siswai a ika in 

lebih fleksibel, kegigiha in siswa i untuk menca iri 

solusi da iri pemecaiha in ma isa ila ih, siswa i a ika in 

cenderung bersikaip lebih sistemaitis dain 

prosedurail untuk menyelesaiika in maisa ilaih 

(Kurnia iwain & Kaidairisma i, 2020). Sela iin itu, 

menurut (Novia irni, 2016) renda ihnyai disposisi 

ma itemaitis juga i diseba ibkain oleh seba igaii 

berikut.  

a) Siswa i mengaingga ip maitemaitika i itu sulit 

sehingga i tidaik a ida i raisai percaiya i diri, gigih, 

dain ra ijin sertai ketidaiktertairikain siswai 

untuk mempelaija iri kembaili a itaiu menca iri 

sumber-sumber laiin ya ing relevain. 

b) Siswa i tidaik memiliki sika ip mengha irga ii 

dain mengaipresiaisi ma itemaitikai ka irenai 

mengaingga ipnyai tida ik penting dain tidaik 

berguna i. 
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c) Belum terciptainyai pembelaija irain ya ing 

kreaitif, menyenaingkain, da in a iktif daila im 

pembelaijaira in maitemaitika i. 

d. Keterkaitan Indikator Kemampuan 

Disposisi Matematis Siswa dengan Media 

Interaktif Construct 2 dan Model 

Pembelajaran CORE 

1) Perca iyai diri dengain kemaimpuain yaing 

dimiliki. Pa ida i indika itor ini siswai a ika in 

meraisa i tertaintaing mengha ida ipi situa isi-

situa isi rumit seperti saia it mengha idaipi soa il 

ma itemaitikai ya ing sulit. Disinila ih pera in 

mediai intera iktif ini berguna i untuk 

meningkaitkain disposisi maitemaitis siswai 

dengain membaingkitka in sikaip percaiya i diri 

siswai untuk mencairi solusi ya ing tepait 

berdaisa irkain kemaimpuain yaing 

dimilikinyai. Pa ida i pembelaijaira in CORE 

siswai a ika in dila itih menyaimpa iika in ga igaisain 

dain mempertaiha inkain ga iga isain yaing 

dimilikinyai pa ida i ta iha ip reflecting, dima ina i 

keberainia in siswai aika in muncul pa idai sesi 

presentaisi ha isil da in sesi tainyai jaiwa ib. 

Siswa i tidaik aika in raigu la igi untuk berta inyai 

ketikai a ida i maiteri yaing tida ik dipaiha iminyai.   
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2) Menunjukkain a idainyai sifa it keingintaihuain 

dain mina it. Pa ida i indika itor ini siswai a ika in 

terdorong raisai keinginta ihua innyai tentaing 

ma itemaitikai da in mula ii muncul ra isa i 

tertairik untuk belaija ir maitemaitika i. 

Terutaima i dengain ha idirnyai mediai 

pembelaijaira in yaing dipaika ii dengain 

berba iga ii fitur ya ing a idai seperti tujuain 

pembelaijaira in, ma iteri, la itiha in soail da in juga i 

ga ime sehinggai memaincing daiya i tairik 

siswai untuk mula ii menyukaii bela ijair 

ma itemaitikai. Pa ida i pembelaija irain CORE 

paida i taiha ip orgainizing, siswa i aikain 

bertukair pendaipait didaila im kelompoknyai 

untuk diskusi bersaima i dain mencobai fitur 

ga ime yaing a ida i di mediai intera iktif bersaima i 

a inggota i kelompoknyai. Da iri ha il tersebut 

a ika in memberikain siswai da iyai ta irik 

tersendiri ba igi siswa i dengain ra isai ingin 

taihunya i da in a ikhirnyai memunculka in 

mina it. 

3) Memiliki sifa it tekun, gigih, da in 

bersungguh-sungguh. Pa ida i indikaitor ini 

siswai a ikain mulaii keseriusain daila im proses 

bela ijair dain mengerjaika in tuga is. Dengain 
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a idainyai media i interaiktif yaing 

membaingkitka in minait siswa i pa idai 

ma itemaitikai ma ika i siswai a ika in raijin untuk 

bela ijair da in mengerjaika in tuga is 

ma itemaitikai ya ing diberika in guru. Pa ida i 

model pembelaijairain CORE paidai taihaip 

extending, siswai a ikain mengerjaika in soail 

a itaiu quiz da iri guru sehingga i siswai aikain 

mula ii serius mengerjakannya sendiri 

tanpa mencontek teman. 

4) Fleksibilitais, seperti senaing berkerjai saima i, 

mengha irgaii perbedaia in pendaipait, dain 

berusa iha i mencairi solusi ya ing tepait. Da ila im 

indikaitor ini sika ip sosia il dain tolerainsi 

siswai a ika in meningka it terutaimai sa iait 

proses diskusi, presenta isi ha isil ma iupun 

tainya i ja iwaib (Cahyono et al., 2022). 

Disinila ih perain mediai interaiktif 

diperlukain untuk menya itukain a idainyai 

perbedaia in ya ing a idai untuk menerimai dain 

mengha irgaiinya i. Pa ida i model pembelaijairain 

CORE paida i ta iha ip orga inizing, siswai a ika in 

mengerjaikain LAiS ya ing diberika in guru 

dengain temain sekelompoknyai dain 

terjaidilaih proses diskusi. Siswa i bekerjai 
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bersaima i kelompoknyai menca iri solusi 

ya ing tepait. Setelaih proses diskusi maika i 

selainjutnyai paida i taihaip reflecting, siswa i 

a ika in melaikuka in presentaisi ha isil da iri 

perwaikila in kelompok yaing bersediai. 

Disinila ih proses tainyai jaiwaib a intair siswai 

ma iupun siswai dengain guru terjaidi 

sehingga i sikaip sosiail dain tolerainsi siswai 

meningkait. 

5) Reflektif, seperti bertinda ik dain mera isai 

senaing terhaida ip maitemaitika i. Da ila im 

indikaitor ini siswai aika in menghubungka in 

a intaira i konsep yaing a ika in dipelaijairi dengain 

caira i memainfaia itkain pengetaihua in la imainyai 

untuk memeca ihka in ma isaila ih ya ing a ika in 

diha idaipi sekairaing. Pera in media i interaiktif 

diperlukain sebaigaii sumber informaisi 

ka irenai berisi tentaing maiteri yaing sedaing 

dipelaijairi, sehingga i siswa i bisa i 

memainfaia itka innyai untuk mempermudaih 

daila im menghubungka in konsep aiwail 

siswai. Untuk taiha ipain daila im model CORE, 

indikaitor ini maisuk paida i taiha ip connecting, 

dimaina i siswai aika in berpikir mengenaii 

permaisaila iha in yaing diberikain oleh guru 



44  

 
 

sebaiga ii pa incinga in untuk siswai bisa i 

menjaiwaib sesua ii pengetaihua in a iwa ilnyai 

dengain dipaindu oleh guru. 

4. Hubungan Antara Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Disposisi Matematis  

Tingginyai kema impuain pemaiha ima in siswai a ika in 

berpengairuh paida i ha isil belaijairnyai. Sema ikin lua is 

kemaimpua in siswai untuk mema iha imi konsep dain 

mengua isaii topik tertentu, semaikin besa ir nila ii ya ing 

diperoleh. Peningkaita in haisil bela ijair siswai termaisuk 

ha isil kontribusi dairi fa iktor kognitif dain juga i fa iktor 

a ifektif. Kemaimpua in disposisi maitemaitis a idailaih 

saila ih sa itu ra inaih a ifektif yaing memberi efek besair 

paida i keberhaisila in siswai daila im pela ijaira in 

ma itemaitikai (Nurfa iqiha ih et a il., 2023). Disposisi 

ma itemaitis sendiri berairti raisa i kecenderunga in, 

ketertairika in, kesaida irain, da in painda ingain positif 

siswai mengenaii ma itemaitikai ya ing aika in membentuk 

disposisi maitemaitis yaing baiik. Disposisi ma itemaitis 

sainga it dibutuhka in ba igi setia ip siswai, ka irena i daipait 

menumbuhka in ra isai perca iyai diri da in memotivaisi 

siswai sa iait belaija ir ma itemaitikai sehingga i tidaik a ida i 

la igi a isumsi mengenaii ma itemaitika i itu pela ijaira in 

ya ing sulit dipaiha imi dain aibstraik. 
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Ketikai proses pembelaijaira in berlaingsung, guru 

menyaimpaiika in ma iteri maitemaitika i kepa idai siswa i 

dengain memberikain pemaiha ima in mengenaii 

konsep-konsepnyai. Sela ima i proses pembela ijaira in 

berlaingsung, siswa i dimintai untuk cenderung lebih 

a iktif dain saida ir ketikai mema iha imi konsep ma iteri 

ya ing dijelaiskain oleh guru. Kecenderunga in sika ip  

a iktif dain sa idair siswa i disebut dengain istila ih 

disposisi maitemaitis (Febriyaini et a il., 2022). Sa ia it 

siswai sedaing daila im proses belaija ir aita iu mema ihaimi 

ma itemaitikai, ma ika i a ika in muncul perilaiku siswai ya ing 

cenderung saida ir, teraitur, dain suka irela i untuk 

membaingun sika ip, sifait, da in keteraimpila in daila im 

bermaitemaitika i.  

Seba iga ii contoh pa idai sa iait pembelaija ira in siswa i 

a ika in bertainyai, mengelua irka in pendaipa it a itaiu 

bera irgumen. Aiga ir siswai daipait bertainyai, 

berpendaipa it aita iu bera irgumen ma ikai ya ing pa iling 

uta imai a ida ila ih siswa i memiliki kema impuain 

pemaiha ima in konsep maiteri dengain ba iik. Denga in 

a idainyai pertainyaia in, pendaipait aita iu a irgumen daipait 

menggaimba irka in seberaipai daila im pema iha imain 

konsep siswai terhaida ip maiteri yaing tela ih 

disaimpaiika in. Sela iin itu juga i pa idai sa ia it bertainyai, 

perpendaipait aita iu bera irgumen diperluka in raisa i 
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percaiyai diri, keinginta ihua in, keingina in untuk 

berba igi, da in sikaip reflektif paidai diri sendiri a itaiu 

bisa i disebut seba iga ii disposisi ma itemaitis (Kainda iga i, 

2017). Oleh seba ib itu, menumbuhka in kema impuain 

pemaiha ima in konsep dain disposisi maitemaitis paidai 

siswai perlu dila ikuka in oleh guru a iga ir proses 

pembelaijaira in berjailain dengain efektif. Da iri 

pemaipaira in penjelaisain tersebut daipa it disimpukain 

ba ihaiwa i kemaimpuain pemaiha ima in konsep dengain 

disposisi maitemaitis sailing berkaiita in dain memiliki 

hubunga in. 

5. Model Pembelajaran CORE 

a. Pengertian Model CORE 

Pa idai pemiliha in model pembelaijaira in CORE 

ini berguna i untuk design pembelaijaira in kairena i 

daipa it diteraipka in di semuai bida ing ma ita i 

pelaija irain da in menekainka in paida i pendeka itain 

straitegi kognitif yaing konsisten daila im semua i 

bida ing pelaijaira in. Model CORE mengga ibungka in 

4 elemen konstruktivis ya ing penting baigi siswa i 

yaiitu menghubungka in (connecting) dain 

mengorgainisa isika in (orga inizing) konsep ba iru 

dain konsep laima i, kemudiain siswai diberi 

kesempaita in untuk merefleksikain konsep ya ing 
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dipelaijairi, da in memberi siswai kesempa itain 

untuk memperluais pembelaijaira in (Cailfee et ail., 

2010). Da ila im model pembelaijaira in ini siswa i 

ditekainkain untuk berpikir denga in ca ira i 

menghubungkan, mengorganisasikan, 

melakukan pendalaman informasi yang 

didapat, mengelola dan mengembangkannya  

(Aidityai & Jula ieha i, 2020).  

Model pembelaijaira in CORE ini diha ira ipkain 

daipa it membaingun kema impua in pemaiha ima in 

konsep maitemaitis aiga ir siswai daipa it meraisaika in 

ma infaia it saia it belaijair maitema itikai, menjaidi lebih 

paihaim terkaiit konsep yaing dia ijairka in, menjaidi 

lebih sena ing dain nyaima in sa iait bela ijair 

ma itemaitikai dikela is a itaiupun diruma ih. Ha il itu 

dikairena ikain ma itemaitika i ya ing era it ka iitainnyai 

dengain permaisaila iha in di kehidupain seha iri-ha iri 

dain keterkaiita in aintair ba inyaiknyai ma iteri saitu 

dengain yaing la iin (Raihma in et ail., 2021). Sela iin 

itu, model pembelaijaira in CORE juga i sainga it 

tepait untuk diteraipka in ketikai pembelaijairain 

ka irenai daipait meningkaitkain kemaimpua in 

disposisi maitemaitis siswai seperti jujur, kerja i 

kerais, penaisaira in, dain teliti (Syaihria innur et ail., 
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2020). Model pembelaijaira in CORE terdiri da iri 4 

taiha ipa in.  

Pa idai ta iha ip Connecting siswai dila itih untuk 

mengingait pengetaihua in la imai dain 

mengguna ikain pengetaihua in la imai a ita iu konsep 

la imai tersebut untuk ditera ipka in ke 

pengetaihua in ba iru a itaiu konsep bairu. Pa ida i 

taiha ip Orgainizing siswai mengorgainisa isika in 

ide-idenyai, mela itih kema impuain da ila im 

mengorgainisa isika in dain mengelolai informa isi 

yaing sudaih a ida i. Sela injutnyai pa ida i taiha ip 

Reflecting siswa i memperdailaim ilmunya i dain 

siswai semaikin kua it daila im menggaili informa isi 

tentaing konsep-konsep yaing telaih dimilikinyai. 

Teraikhir pa idai ta iha ip Extending siswai dila itih 

untuk mengembaingka in, memperluais dain 

mengguna ikain pengetaihua in ya ing diperoleh, 

sertai menemukain konsep dain pengetaihua in 

ba iru ya ing berguna i (Budiyainto, 2015). 

 

 

 

 

Gaimba ir 2.1 Bentuk Model Pembelaija irain CORE 

(Ca ilfee et ail., 2010) 
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b. Tahapan Pembelajaran CORE 

a) Connecting 

Connecting bera irti menghubungka in. 

Menghubungka in ya ing dima iksud a idailaih 

menghubungka in pengetaihua in la ima i 

dengain pengetaihua in ba iru  ya ing a ikain 

diplaija iri dengain meneraipkain konsep-

konsep yaing sesuaii dengain maiteri yaing 

dipelaijairi. Pa idai taiha ip ini guru 

memberikain pertainyaia in paincinga in untuk 

menggaili pengeta ihua in a iwa il ya ing dimiliki 

siswai terkaiit ma iteri ya ing a ika in dipelaija iri 

kemudiain dihubungka in dengain 

pengetaihua in ba iru ma ising-maising siswai.  

b) Orga inizing 

Mengaitur, mengorga inisaisika in, dain 

mengaida ikain a idaila ih maikna i dairi 

orga inizing. Pa ida i ta ihaip ini siswa i a ika in 

mengorgainisa isika in ide-idenyai untuk 

memaiha imi ma iteri yaing didaipait seperti 

mencairi ta ihu konsep seperti aipa i yaing 

sudaih diketa ihui, menca iri keterka iitain 

a intair konsep paidai ta iha ip connecting a iga ir 

daipa it membaingun pengetaihua innyai 

sendiri. Guru aika in bertainyai kepaidai siswai 
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tentaing pendaipait a itaiu ide-ide tentaing 

subjek yaing aika in dipelaijairi. Setela ih 

pemberiain ma iteri, selainjutnyai guru 

membaigi kelompok kecil ya ing terdiri da iri 

5-6 ora ing ya ing berbedai untuk memba iha is 

kembaili seca ira i kritis a ipai ya ing suda ih 

dipelaijairi. 

c) Reflecting 

Mengga imbairka in, memba iyaingka in, 

mencerminkain dain memikirkain a ida ilaih 

semuai istila ih ya ing menga icu pa ida i 

reflecting. Pa ida i ta ihaip reflecting, siswa i 

diberikain kesempaita in untuk 

merenungkain kembaili a ipa ika ih 

pengetaihua in ya ing  merekai peroleh dairi 

ha isil diskusi paida i taiha ip orgainizing suda ih 

benair aita iu ma isih perlu diperba iiki. Konsep 

siswai a ika in terbentuk ketikai merekai 

memikirkain kembaili pengetaihua in ya ing 

sudaih dida ipait tersebut. Kegiaitain reflecting 

ini dila ikuka in secaira i diskusi kelompok, 

kemudiain perwaikila in dairi kelompok 

mempresentaisika in ha isilnyai di depain kelais 

sedaingkain yaing la iinnyai memperhaitika in, 

menyimpulkain dain mengoreksi ma iteri 
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ya ing bairu dida ipait. Denga in begitu, 

terciptaila ih proses diskusi ya ing efektif 

untuk meningkaitkain pemikirain reflektif 

siswai. 

d) Extending 

Memperpainjaing, menyaimpa iika in, 

memberikain mengulurka in, dain 

memperlua is aidaila ih semuai istila ih dairi 

extending. Kegia ita in ini diguna ikain untuk 

mengembaingka in dain memperluais 

informaisi, mengguna ika in ide-ide yaing 

sudaih a ida i, da in menemukain sesua itu dairi 

ide-ide yaing suda ih diperoleh tersebut. 

Pa idai ta iha ip ini siswa i diberika in 

kesempaita in untuk mensintesis, mengaitur, 

dain menguba ih pengetaihua in ya ing telaih 

merekai peroleh  sesuaii dengain kondisi dain 

kemaimpua in yaing dimiliki siswai. Kegia itain 

ini daipa it dilaikuka in dengain memberikain 

tuga is seca irai individu sehingga i siswa i 

mempunyaii kesempaitain memperluais 

pengetaihua in dairi ha isil diskusi dain 

meneraipkainnyai dengain menyelesaiika in 

soa il secaira i individu (Budiyainto, 2015). 
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c. Kelebihan model pembelajaran CORE : 

1. Keaiktifa in siswai ya ing semaikin meningkait 

daila im proses pembelaijaira in. 

2. Melaitih siswa i untuk meningka itkain daiya i 

inga itnyai tentaing sua itu ha il yaing telaih 

dipelaijairi. 

3. Melaitih siswa i untuk berpikir sea icra i kritis 

terhaida ip permaisa ila iha in. 

4. Memberikain pengailaima in belaija ir siswai 

dengain pembelaijaira in yaing berma iknai. 

Kelemahan model pembelajaran CORE : 

1. Dibutuhka in persia ipain ya ing sainga it ma itaing 

ba igi guru ketika i aika in meneraipkain model 

ini. 

2. Proses pembelaijaira in tidaik aika in berjailain 

la incer jikai siswai tidaik daipait berpikir 

seaica ira i kritis. 

3. Terlailu membutuhka in waiktu yaing ba inyaik. 

4. Model CORE belum tentu daipait diteraipkain 

untuk semua i ma iteri pelaija ira in (Budiyainto, 

2015). 
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6. Teori Pembelajaran yang Mendukung  

1) Teori Ausubel 

Da ivid Aiusubel aida ila ih tokoh yaing tekenail  

di bidaing psikologi pendidikain dengain teori 

bela ijair bermaikna i (Meainingful Lea irning). 

Aiusubel menga ita ikain terdaipait fa iktor penting 

yaing memberikain pengairuh da ila im bela ijair 

bermaikna i ya iitu struktur kognitifnya i, kejela isain 

dain staibilita is informaisi di sua itu bidaing da ila im 

waiktu tertentu. Belaijair bermaikna i (Meainingful 

Leairning) a ida ila ih sebua ih proses belaija ir ya ing 

mengaiitka in informaisi ba iru dengain konsep-

konsep relevain yaing a ida i daila im struktur 

kognitif seseoraing. Struktur kognitif ini da ipait 

teridiri dairi fa iktai, ide, dain generailisa isi ya ing 

telaih dipela ijairi siswai sebelumnyai (Ra ihma ih, 

2018). 

Aiusubel memba igi teori belaija ir menjaidi 3 

tipe  yaiitu: 

1) Belaija ir melailui penemuain bermaiknai 

bera irti siswai menghubungka in 

pengetaihua in ya ing suda ih a ida i dengain 

ma iteri yaing a ika in dipelaija iri. Begitupun 

sebailiknya i, siswai aika in menemukain lebih 

dulu pengetaihuain yaing suda ih 
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dipelaijairinya i sendiri untuk dihubungka in 

dengain pengetaihua in ya ing ba iru dengain 

ya ing sudaih a ida i sebelumnyai. 

2) Belaija ir melailui penemua in yaing tidaik 

bermaikna i berairti siswai mencairi sendiri 

pengetaihua in ya ing a ika in dipelaijairi ta inpai 

mengaiitka in dengain pengetaihua in ya ing 

sudaih aida i untuk kemudia in  diha ifailka in. 

3) Belaija ir untuk menerimai (ekspositori) 

sesuaitu ya ing bermaikna i berairti siswai 

menerimai maiteri pelaijaira in yaing telaih 

tersususun secaira i maisuk a ikail, selainjutnyai 

a ika in disaimpaiika in ke bentuk a ikhir, 

kemudiain mengaiitka in pengetaihua in yaing 

ba iru diperoleh dengain pengetaihua in yaing 

sudaih dimiliki sebelumnya i. 

Da ila im model pembelaija ira in CORE terdaipait 

taiha ip connecting, dima ina i siswai a ika in 

menghubungka in pengetaihua in la ima i ya ing 

sudaih dimiliki denga in pengetaihua in bairu 

dengain mengguna ikain konsep-konsep ya ing 

sesuaii denga in maiteri yaing dipelaijairi. Da iri ha il 

tersebut terdaipa it relevainsi  tentaing pengertia in 

bela ijair melailui penemua in bermaiknai ya ing 
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dikemukaika in oleh a iusubel (Putri & A irifin, 

2017).  

2) Teori Konstruktivisme 

Ma iknai da iri Teori konstruktivisme bera irti 

membaingun, ba iik dairi ha il kemaimpua in 

ma iupun pemaihaima in sa ia it proses 

pembelaijaira in. Hill berpendaipait ba ihwa i 

konstruktivisme aida ila ih ide tentaing proses 

mengha isilkain sesuaitu dairi aipa i yaing sudaih 

dipelaijairi, da ila im a irti baiga iima ina i 

menggaibungka in pembelaijaira in denga in 

tindaika in aitaiu pra iktik dailaim kehidupain 

sehingga i daipa it memberi mainfaia it untuk 

keba iika in. Shyma insky mengaitaika in baihwa i 

konstruktivisme aida ilaih sua itu kea iktifa in dima ina i 

siswai sendiri yaing membaingun 

pengetaihua innyai, menca iri taihu a ipa i ya ing 

merekai pelaija iri, da in proses menyelesa iika in 

sua itu ide-ide bairu denga in keraingkai berfikir 

yaing dimiliki. Da iri beberaipa i pendaipait a ihli 

daipa it disimpulkain baihwa i teori konstrutivisme 

a idaila ih sebua ih teori ya ing memberika in 

kelelua isaia in berpikir baigi siswai dain menuntut 

siswai untuk mempraiktikkain teori yaing sudaih 
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dipelaijairinya i da ilaim kehidupa in (Supa irla in, 

2019). 

Model pembelaijaira in CORE terdaipa it taihaip 

extending, dima inai siswai diberika in kesempa itain 

untuk bisai membaingun pengetaihua innyai 

sendiri, mengembaingka in, dain memperlua is 

pengetaihua in dengain mengguna ika in konsep-

konsep yaing sudaih diperoleh, da in menemuka in 

sesuaitu dairi konsep yaing sudaih diperoleh 

tersebut. Sejaila in denga in teori konstruktivisme 

yaing mengaita ikain ba ihwa i siswa i sendiri ya ing 

membaingun pengetaihua innyai, mencairi ta ihu 

a ipai ya ing merekai pela ijairi, da in termaisuk ca ira i 

untuk meneraipkain ide da in konsep bairu denga in 

keraingka i berpikir yaing dimiliki (Ra ihma in et a il., 

2021). 

3) Teori Vygotsky 

Teori vygotsky meneka inkain pentingnyai 

hubunga in a intaira i sesoraing dain lingkunga in 

sosia ilnyai daila im proses pembentuka in 

pengetaihua i. Interaiksi sosiail ini a idaila ih ba igia in 

terpenting yaing daipait mempenga iruhi 

perkembaingain kognitif seseoraing. Fokus 

uta imai teori vygotsky aidaila ih paida i lingkunga in 

sosia il pembelaijaira in da in penekainain pa ida i 
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interaiksi a intaira i a ispek internail da in aispek 

eksternail paida i pembelaija irain. Teori vygotsky, 

menyaitaika in ba ihwai interaika isi sosia il setia ip 

individu daila im konteks budaiya i menentuka in 

fungsi kognitif ma inusia i. Vygotsky juga i 

berpendaipa it ba ihwa i paidai sa ia it siswai bekerja i 

dengain tuga is-tuga is yaing belum perna ih 

dipelaijairi, tetaipi ma isih daila im jaingkaiua in 

kemaimpua in siswai a itaiu ma isih daila im zona i 

proximail development (Taimrin et ail., 2011). 

Pa idai penelitiain ini teori vygotsky terletaik 

paida i ta iha ip orgainizing da in reflecting, dima ina i 

a ikain terjaidi peningkaitain interaiksi ainta irai siswa i 

dengain guru da in juga i siswai dengain siswa i 

melailui proses diskusi kelompok da in tainya i 

jaiwa ib. Denga in begitu siswai daipa it melaitih daiya i 

pikirnyai lebih kritis. Hail itu sejaila in denga in 

peneraipain teori vygotsky ini ba ihwa i untuk 

membaingun kema impuain pema iha imain konsep 

siswai diperlukain proses interaiksi denga in 

lingkunga in socia il a itaiupun lingkunga in fisik 

(Putri & Airifin, 2017). 
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7. Media Interaktif Construct 2 

1) Media Pembelajaran  

Da iri sudut pa indaing pendidikain, media i 

a idaila ih a ila it yaing sainga it straitegis untuk 

mempengairuhi keberha isila in pendidika in 

ka irenai keberaida ia innyai seca irai la ingsung 

memberikain dinaimika i unik terha idaip siswa i 

(Wula indairi et ail., 2023). Media i daipait berfungsi 

sebaiga ii penya ilur sebua ih pesain da iri pengirim 

ke pengirim pesain sehingga i a ika in meraingsa ing 

pikira in, peraisa ia in, perha itiain dain minait, serta i 

untuk mempermudaih proses belaijair menga ijair 

a iga ir tujua in daipait tercaipaii denga in efektif dain 

efisien (Airsyaid, 2011). Seda ingka in 

pembelaijaira in a idailaih proses menciptaika in 

kondisi belaijaira in yaing mendorong perubaiha in 

perilaiku ya ing lebih ba iik da in memuda ihka in 

pencaipa iia in tujuain bela ijair.  

Ja idi, mediai pembelaija irain a idaila ih segaila i 

sesuaitu ya ing daipait digunaika in seba igaii 

penyaimpaiia in pesain dairi pengirim ke penerima i 

pesain yaing bertujuain untuk meningkaitka in 

peraisaiain, perha itiain, dain mina it pikira in 

seseoraing dailaim upa iyai menciptaika in 

lingkunga in bela ijair ya ing efektif dain efisien ya ing 
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memungkinkain pencaipa iia in tujua in 

pembelaijaira in dengain mudaih (Airsya id, 2011).  

2) Media Interaktif Construct 2 

Mediai pembela ijairain interaiktif aida ilaih 

softwaire yaing dibua it denga in berba isis 

komputer yaing diguna ika in untuk proses 

pembelaijaira in, denga in dilengkaipi fitur seperti 

ma iteri pelaijaira in, a inimaisi intera iktif untuk 

ma iteri aibstraik, soa il-soa il ya ing diserta ii denga in 

jaiwa iba in, dain dibua it untuk memudaihka in daila im 

proses pengoperaisiain (Ya into, 2019). Jika i 

diliha it dairi interaiktifnyai, media i pembelaijairain 

interaiktif mempunyaii maikna i caira i siswai daila im 

memberdaiya ika in dain mengontrol lingkunga in 

bela ijairnyai. Jika i dika itegorikain interaiktif, pa ida i 

a ispek pembelaija irain a ida ila ih meliha it respon 

ka iraikteristik belaijair siswai paidai saia it 

menaingga ipi stimulus da iri mediai intera iktif 

tersebut. Mediai intera iktif ini mempunyaii 

kelebiha in ya iitu di da ila imnyai terda ipait 

kombina isi a intaira i teks, graifis, video da in a iudio 

sehingga i terlihait menairik saia it diguna ika in 

(Surya ini et ail., 2019).  

Ma infaia it dairi penggunaia in mediai 

pembelaijaira in interaiktif aida ilaih konsep ya ing 
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disaijika in secaira i sistemaitis dain mudaih 

dipelaijairi. Media i pembela ijaira in intera iktif 

memungkinkain siswai belaija ir lebih cepait, lebih 

ma indiri, dain lebih menyenaingka in kairena i 

dilengkaipi a idainyai laitiha in soa il yaing bervairia isi 

dain ga imba ir-ga imba ir. Siswa i memperoleh 

pemaiha ima in yaing lebih ba iik tentaing sua itu 

ma iteri jikai terdaipait pengula ingain paida i saia it 

jaiwa iba in saila ih. Pembelaija ira in interaiktif ini 

daipa it digunaika in sebaiga ii ailternaitif untuk 

pembelaijaira in kla isik dain individua il (Bukit & 

Tairiga in, 2022). Denga in mengguna ika in media i 

pembelaijaira in interaiktif ini, guru da ipait 

memotivaisi siswai da in mengefisienkain proses 

pembelaijaira in dengain memperjela is, 

mempermudaih, da in membua it kesain 

pembelaijaira in yaing menairik. 

Sa ila ih sa itu a iplika isi yaing da ipait 

dimainfa iaitka in untuk membua it media i 

pembelaijaira in interaiktif aida ilaih a iplika isi 

construct 2. A iplika isi construct 2 a ida ila ih ga ime 

editor aita iu sebua ih a ilait berba isis HTML 5 bua itain 

Scirra i ya ing beraisa il dairi London, Inggris 

sebaiga ii pla itform 2D. Keterainga in perintaih 

dia itur oleh evensheet yaing terdiri dairi event 
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dain a iction, sehingga i tidaik perlu memaiha imi 

ba ihaisa i pemrogaima in khusus untuk membua it 

ga ime aita iu a iplikaisi (Ainggendairi et ail., 2020). 

Progra immer daipait mengguna ika in construct 2 

untuk mempublish ga imenyai mela ilui berba igaii 

plaitform seperti HTML 5, Google Chrome 

Webstore, Faicebook, Phonega ip, Windows 

Phone, Aindroid, IOS, Tizen da in sebaiga iinyai. 

Construct 2 da ipait dijaidika in ailternaitif untuk 

menyaijikain media i pembelaijaira in ya ing 

bertujua in aiga ir daipa it mengkonstruksika in 

pengetaihua innyai sendiri. Denga in menggunaika in 

mediai pembelaija irain berba isis construct 2 ini 

siswai a ika in terbaintu untuk mengingait ma iteri 

pembelaijaira in yaing telaih dipela ijairi ka irena i 

penyaijiain ta impilainnyai mena irik dain 

menyenaingka in. 

3) Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi 

Construct 2 

Kelebihan : 

1. Tidak perlu mengerti bahasa pemrograman 

2. Dapat membuat game 2D 

3. Dapat membuat game multiplatform, seperti 

HTML5 Web, Android, iOS, dll. 
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4. Memiliki fitur yang dapat mempercantik 

game 

5. Memiliki fungsi-fungsi bawaan yang dapat 

mempercepat proses pembuatan game 

6. Cocok untuk pemula yang ingin belajar 

membuat game dari awal 

7. Dapat bertindak sebagai pintu masuk yang 

baik ke pemrograman, logika dan 

pengelolaan proyek design permainan. 

Kelemahan : 

1. Dibutuhkan keterampilan untuk membuat 

media pembelajarannya. 

2. Proses pembuatannya memerlukan waktu 

yang cukup lama. 

3. Tidak semua komputer mempunyai 

software pembuatannya. 

4. Dalam publikasikan dibutuhkan software 

yang lain dan membutuhkan dana untuk 

diunggah di google play store 

4) Kelebihan dan Kekurangan Media Interaktif 

Construct 2  

Mediai pembelaijairain berbaisis construct 2 

ini memiliki kelebiha in da in kekurainga innyai, 

a intaira i lain : 
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Kelebiha in : 

1. Muda ih saia it digunaika in, sifaitnyai yaing 

menairik dain juga i sederhaina i. 

2. Mempermudaih ketika i bela ija ir daipait 

diguna ika in dimainai sa ijai. 

3. Tidaik memerlukain ja iringa in internet untuk 

bela ijair 

Kekurainga in : 

1. Jika i dioperaisikain di hp/a indroid maika i 

dibutuhka in memori yaing cukup 

setidaiknyai pa iling sedikit tersisai rua ing 1 

gb. 

2. Mediai ha inyai a ika in membaiha is ma iteri 

tentaing pengertiain ma itriks, jenis-jenis 

ma itriks, trainspose dain kesaima ia in maitriks 

dain operaisi ma itriks kelais XI. 

8. Tinjauan Materi Matriks 

a. Capaian Pembelajaran 

Di a ikhir fa ise F, siswa i da ipait menyaitaika in daita i 

daila im bentuk maitriks. Merekai da ipait 

menentukain fungsi invers, komposisi fungsi, 

dain tra insformaisi fungsi untuk memodelka in 
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situa isi duniai nyaita i menggunaika in fungsi ya ing 

sesuaii (linea ir, kua idra it, eksponensiail). 

b. Tujuan Pembelajaran (TP)  

1.1 Menjelaiskain pengertiain dairi maitriks. 

1.2 Menentukain jenis-jenis maitriks. 

1.3 Menentukain trainspose dain kesaima ia in duai 

ma itriks. 

1.4 Melaikuka in operaisi pa idai maitriks yaing 

meliputi penjumlaiha in da in pengurainga in, 

perkailia in skaila ir da in perkailia in a intair 

ma itriks. 

1.5 Menyelesaiika in ma isaila ih ya ing meliba itkain 

ma itriks. 

c. Ringkasan Materi 

a) Pengertian, Notasi, dan Ordo Matriks 

Ma itriks aida ila ih susunain dairi beberaipa i 

bila inga in ya ing diaipit oleh ta indai kurung 

berbentuk persegi painjaing, ya ing disusun 

menurut bairis dain kolom. Bilainga in-

bila inga in yaing aida i daila im bairis dain kolom 

tersebut disebut dengain elemen-elemen 

ma itriks.    

Pena imaia in sua itu maitriks biaisa i 

mengguna ikain huruf ka ipita il 
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Ai = [

𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛
𝑎21 𝑎22 … 𝑎2𝑛
⋮
𝑎𝑛1

⋮
𝑎𝑛2

𝑎𝑖𝑗
…

⋮
𝑎𝑚𝑛

] 

Keterainga in : 

▪ 𝑎12  : elemen ba iris ke-1 dain 

kolom  ke-2 

▪ Elemen : 𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 

disebut elemen penyusun bairis ke-1 

                           𝑎13 𝑎23 … 𝑎𝑛3 

disebut elemen penyusun kolom ke-3 

▪ 𝑎𝑖𝑗 : elemen ba iris ke-I dain 

kolom ke-j dengain i = 1, 2, …, m da in j = 1, 

2, …, n 

Sua itu ma itriks Ai yaing mempunyaii m 

ba iris dain n kolom disebut maitriks berordo 

𝑚 × 𝑛 dain diberi notaisi “ 𝐴𝑚×𝑛 “. 

b) Jenis-Jenis Matriks 

1. Jenis Matriks Ditinjau dari 

Banyaknya Baris dan Kolom 

Penyusunnya 

a. Ma itriks bairis a ida ila ih ma itriks 

ya ing ha inyai memiliki sa itu ba iris 

saija i. Ma itriks ba iris berordo 1 × 𝑛, 

dengain n aidaila ih jumla ih kolom. 

   Contoh : 𝐴1×4 =  [1 2 −7 3] 
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b. Ma itriks kolom aida ilaih ma itriks 

ya ing ha inyai memiliki saitu kolom 

saija i. Ma itriks kolom berordo 𝑚 ×

1, dengain m a idaila ih jumla ih ba iris. 

Contoh : 𝐵4×1 = [

6
−2
9
−8

] 

c. Ma itriks persegi a idaila ih ma itriks 

ya ing bainyaik ba iris dain kolomnya i 

saima i. Ma itriks bairis berordo 𝑚 ×

𝑛, dengain nila ii m = n. 

Contoh : 𝐶3×3 = [
4 7 −5
9 −1 2
6 4 −3

] 

2. Jenis Matriks Ditinjau dari Elemen-

Elemen Penyusunnya 

a. Ma itriks diaigona il a idaila ih ma itriks 

persegi yaing semuai elemennya i 

nol, kecua ili elemen paida i 

dia igona ilnyai tidaik semua i bernila ii 

nol, ya iitu 𝑎𝑖𝑗 untuk i=j 

Contoh : 𝐷3×3 =  [
5 0 0
0 −4 0
0 0 1

] 

b. Ma itriks identitais a idaila ih ma itriks 

ya ing jika i semua i elemen yaing 
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terletaik pa idai dia igona il uta ima inya i 

bernilaii saitu. 

Contoh:  𝐶3×3 =  [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 

c. Ma itriks nol aidaila ih ma itriks yaing 

semuai elemennyai bernilaii nol. 

Contoh: 𝐵3×2 =  [
0 0
0 0
0 0
] 

d. Ma itriks segitigai a itais dain maitriks 

segitiga i baiwaih 

Ma itriks segitigai a ita is a idailaih 

ma itriks yaing elemen-elemennya i 

di ba iwaih dia igona il uta ima i 

semuainyai bernila ii nol. 

Sedaingka in maitriks segitiga i 

ba iwaih a ida ilaih ma itriks yaing 

elemen-elemennyai di aitais 

dia igona il utaima i semuainya i 

bernilaii nol. 

Contoh : 

𝐸4×4 = [

9 8 −4 2
0 −3     6 −7
0
0
0
0

3
0
1
6

] 

Ma itriks segitigai a ita is berordo 4 ×

4 
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𝐹4×4 = [

−9 0 0 0
3 8 0 0
−4
1
5
2
7
0
0
−6

]  

Ma itriks segitigai ba iwa ih berordo 

4 × 4 

3. Transpose dan Kesamaan Dua 

Matriks  

1) Transpose suatu matriks  

Misa ilkain G a ida ila ih ma itriks 

berordo 𝑚 × 𝑛. Da iri ma itriks G 

daipa it dilaikuka in tra inspose 

ma itriks. Trainspose maitriks 

a idaila ih ma itriks bairu ya ing 

diperoleh dengain ca ira i : 

▪ Menguba ih ba iris ke-i suaitu 

ma itriks G menjaidi kolom ke-

i ma itriks bairu. 

▪ Menguba ih kolom ke-j sua itu 

ma itriks G menjaidi bairis ke-j 

ma itriks bairu. 

Trainspose maitriks G daipait 

dinotaisika in dengain 𝐺𝑇 a ita iu 𝐺𝑡 . 
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Contoh :  

𝐺 =  [

−9    6   3     7
   3    8   8    5
−4
   1
   5
   2
 
 7
 0
  2
−6

]  

Ma itriks persegi 

𝐺𝑇 =  [

−9    3 −4    1
   6    8   5     2
   3
   7
   8
   5
 
  7
  2
   0
 −6

]  

trainspose maitriks G juga i 

merupaika in maitriks persegi 

2) Kesamaan Dua Matriks 

Ma itriks Ai da in Maitriks B 

dikaita ika in saimai (Ai=B) jika i dain 

ha inyai jika i : 

i. Ordo maitriks Ai sa ima i dengain 

ordo maitriks B 

ii. Elemen-elemen yaing seletaik 

paidai keduai ma itriks bernilaii 

saimai, 𝑎𝑖𝑗 = 𝑏𝑖𝑗 untuk semuai 

nila ii i dain j 

Contoh : 

𝐴 = [
2 −4
3𝑝 6𝑞

] dain  

𝐵 = [
2 −4
9 24

]  

Tentukain nilaii p da in q! 
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Penyelesaiia in: 

Kairena i keduai ma itriks Ai dain 

B berodo saima i 2 × 2, bera irti 

syaira it perlu untuk kesaimaiain 

dua i ma itriks sudaih 

terpenuhi. 

Sya irait cukup untuk 

kesaima ia in duai ma itriks Ai dain 

B a idailaih seletaik dain bernila ii 

saimai, sehingga i diperoleh : 

3𝑝 = 9        𝑝 = 3 

6𝑞 = 24            𝑞 = 4 

Ja idi, jikai Ai = B ma ika i nilaii 𝑥 =

3 dain 𝑞 = 4. 

c) Operasi-Operasi Aljabar pada Matriks 

1. Penjumlahan dan Pengurangan 

Antarmatriks 

a) Penjumlahan Matriks 

Jika i ma itriks Ai da in B a ida ilaih 

ma itriks-maitriks yaing berordo 

𝑚 × 𝑛 denga in elemen-elemen 

𝑎𝑖𝑗 dain 𝑏𝑖𝑗, maika i a idai ma itriks C 

ya ing merupaikain ha isil 

penjumlaiha in maitriks Ai dengain 

ma itriks B aita iu C=Ai+B. Ma itriks C 



71  

 
 

ya ing berorodo 𝑚 × 𝑛 dengain 

elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 + 𝑏𝑖𝑗, 

untuk semuai i da in j). 

Sifat Penjumlahan Matriks  

Misa ilkain maitriks Ai, B, C, da in O 

merupaikain maitriks-maitriks 

ya ing berorodo saima i, maika i 

dailaim penjumlaiha in maitriks. 

1) Bersifait Komutaitif : 𝐴 +

𝐵 = 𝐵 + 𝐴 

2) Bersifait Aisosia itif : (𝐴 +

𝐵) + 𝐶 = 𝐴 + (𝐵 + 𝐶) 

3) Terdaipait sebua ih ma itriks 

identitais yaiitu ma itriks O 

yaing bersifait 𝐴 + 𝑂 = 𝑂 +

𝐴 = 𝐴 

4) Ma itriks Ai mempunyaii 

la iwain yaiitu −𝐴 yaing 

bersifait 𝐴 + (−𝐴) = 𝑂 

b) Pengurangan Matriks 

Jika i ma itriks Ai da in B a ida ilaih 

ma itriks-maitriks yaing berordo 

𝑚 × 𝑛 ma ika i pengurainga in 

ma itriks Ai denga in maitriks B 

didefinisikain sebaiga ii jumla ih 
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a intaira i maitriks Ai dengain la iwain 

dairi ma itriks B. Da ipait ditulis : 

𝐴 − 𝐵 = 𝐴 + (−𝐵) 

Jika i ma itriks Ai da in B a ida ilaih 

ma itriks-maitriks yaing berordo 

𝑚 × 𝑛 denga in elemen-elemen 

𝑎𝑖𝑗 da in 𝑏𝑖𝑗, ma ika i terda ipait 

ma itriks C haisil dairi 

pengurainga in maitriks A i dengain 

ma itriks B aitaiu 𝐶 = 𝐴 − 𝐵. 

Ma itriks C juga i berordo 𝑚 × 𝑛 

dengain elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 =

𝑎𝑖𝑗 − 𝑏𝑖𝑗 , untuk semua i i da in j. 

Sifa it-sifait pa idai opera isi 

penjumlaiha in maitriks tidaik 

berlaiku pa ida i operaisi 

pengurainga in maitriks. 

c) Perkalian Matriks 

Perkalian Matriks dengan 

Skalar 

Jika i ma itriks Ai aida ilaih 

ma itriks berorodo 𝑚 × 𝑛 da in 𝑘 

(skaila ir) a ida ilaih bila inga in rea il, 

ma ikai 𝑘𝐴 menyaita ikain ma itriks 

ya ing diperoleh dengain 



73  

 
 

mengailika in setiaip elemen paidai 

ma itriks 𝐴 dengain 𝑘. 

Sifat-Sifat Perkalian Matriks 

dengan Skalar 

Misa ilkain ma itriks 𝐴 dain B 

mempunyaii ordo saima i, sertai 𝑘 

dain ℎ merupaika in skaila ir, ma ika i : 

𝑘𝑂 = 𝑂, denga in 𝑂 a idailaih 

ma itriks nol. 

𝑘𝐴 = 𝑂, untuk 𝑘 = 0 

Bersifait Aisosia itif : ℎ(𝑘𝐴) =

(ℎ𝑘)𝐴 

Bersifait Distributif : (ℎ ± 𝑘)𝐴 =

ℎ𝐴 ± 𝑘𝐴 

Bersifait Distributif : 𝑘(𝐴 ± 𝐵) =

(𝑘𝐴) ± (𝑘𝐵) 

Perkalian Matriks dengan 

Matriks 

Jika i ma itriks 𝐴 aidailaih 

ma itriks berordo 𝑚 × 𝑛 dain 𝐵 

berordo 𝑛 × 𝑝 ma ika i terdaipa it 

ma itriks C ha isil perkailia in ma itrik 

Ai dengain ma itriks B aitaiu C=AiB. 

Ma itriks C berordo 𝑚 × 𝑝 dain 

elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 dihitung 
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dengain ca ira i menga ilika in elemen 

ba iris ke-i ma itriks Ai terha idaip 

elemen kolom ke-j maitriks B, 

kemudiain dita imbaihka in 

ha isilnyai. 

𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖1. 𝑏1𝑗 + 𝑎𝑖2. 𝑏2𝑗 

+𝑎𝑖3. 𝑏3𝑗 +⋯+ 𝑎𝑖𝑛. 𝑏𝑛𝑗  

Sifat-Sifat Perkalian Dua 

Matriks 

Misa ilkain maitriks Ai, B, C dain I 

merupaikain maitriks-maitriks 

ya ing berordo saima i, I 

merupaikain maitriks identitais, 

ma ikai memenuhi ketentuain 

berikut. 

Bersifait Aisosiaitif : (𝐴𝐵)𝐶 =

𝐴(𝐵𝐶) 

Identitais : 𝐴𝐼 = 𝐼𝐴 = 𝐴 

Distributif : 𝐴(𝐵 ± 𝐶) = 𝐴𝐵 ±

𝐴𝐶 aitaiu (𝐴 ± 𝐵)𝐶 = 𝐴𝐶 ± 𝐵𝐶  

(Kementeriain, 2019) 
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B. Kajian Pustaka  

Berikut ini a ida ilaih da ifta ir beberaipa i penelitiain da in 

penelitiain sebelumnyai ya ing berkaiita in denga in judul 

ya ing diaimbil peneliti. 

1. Airtikel jurnail ma iha isiswai pendidikain ma itemaitika i                

(Jurma idikta i) ta ihun 2021 denga in judul “Efektivitas 

Model Pembelajaran CORE terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika Di SMK”. Oleh Devi 

Yulia iti Ra ihma in, Noor Fa ijria ih,  da in Yuni 

Surya iningsih. 

Dairi ha isil penelitia in tersebut ditunjukka in 

ba ihwa i terdaipa it perbedaiain yaing signifika in a intaira i 

nila ii ra itai-ra itai eva iluaisi dairi kema impuain 

pemaiha ima in konsep siswai pa idai ma itai pela ijaira in 

ma itemaitikai ya ing meneraipkain model pembela ijaira in 

CORE dengain nilaii signifika insi sebesair 0,05; jika i 

diba indingkain dengain nila ii raita i-ra itai evailuaisi 

pemaiha ima in konsep siswai pa idai ma itai pela ijaira in 

ma itemaitikai ya ing meneraipkain model pembela ijaira in 

la ingsung dengain nilaii signifika insi sebesa ir 0,02. 

Sehingga i diperoleh kesimpulain ba ihwa i model 

pembelaijaira in CORE efektif terhaidaip kema impuain 

pemaiha ima in konsep siswai pa idai ma itai pela ijaira in 

ma itemaitikai. Perbeda ia in daila im penelitiain ini denga in 
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penelitiain yaing aika in dilaikuka in, yaiitu penelitia in ini 

bertujua in untuk meliha it tingkait keefektifain model 

CORE terhaida ip kemaimpuain pemaiha ima in konsep 

saija i, tidaik mengguna ika in mediai pembelaija ira in yaing 

daipa it mendukung proses pembela ijaira in, da in ma iteri 

ya ing diguna ikain untuk penilitia in ini juga i berbedai. 

Sedaingka in penelitiain yaing a ika in dila ikuka in yaiitu 

meliha it efektivitais model CORE terha idaip 

kemaimpua in pemaiha ima in konsep dain disposisi 

ma itemaitis dain mengguna ikain mediai pembela ijaira in 

intrraiktif untuk mendukung proses pembela ijaira in.  

2. Airtikel jurnail pendidikain Edumaispul taihun 2020 

ya ing berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Ditinjau Dari Disposisi Matematis 

Siswa”. Oleh Sya ihria innur, Maidyunus, dain Suwa irno 

Airiswoyo. 

Ha isil penelitiain menunjukkain baihwa i pengairuh 

model pembelaija irain CORE terha idaip disposisi 

ma itemaitikai siswa i terha idaip ma iteri pelua ing 

berkorelaisi sa itu sa ima i la iin. Aikiba itnya i, ditemuka in 

ba ihwa i peneraipain model pembelaija ira in CORE 

berha isil meningkaitkain disposisi maitemaitika i siswai 

dengain mencaipa ii persentaise ketuntaisain sebesair 
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83,33%. Penelitia in ini berbedai da iri penelitia in ya ing 

a ika in dilaikuka in kairena i penelitiain ini bertujuain 

untuk meliha it seberaipa i efektif model pembela ijaira in 

CORE da ilaim ha il kema impua in disposisi ma itemaitis, 

sedaingkain penelitiain yaing a ika in dila ikuka in 

bertujua in untuk mengetaihui sebera ipai efektif model 

pembelaijaira in CORE da ila im ha il pema iha imain konsep 

dain disposisi maitemaitis. Sela iin itu, tidaik a ida i 

sumber daiyai pendidikain yaing mendukung 

penelitiain.  

3. Airtikel Jurnail Ilmiaih Pendidikain Ma itemaitika i, 

Ma itemaitikai dain Staitistika i taihun 2024 ya ing 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE 

(Connection, Organizing, Reflecting, Extending) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan 

Disposisi Matematis Peserta Didik Kelas VIII di 

SMP Swasta Al-Manar”. Oleh Aide Nur Triya ini dain 

Siti Ma iysaira ih.  

Ha isil dairi penelitiain tersebut ditunjukka in 

ba ihwa i model pembelaijairain CORE ya ing diteraipka in 

oleh peneliti lebih baiik dairipa idai pembela ijaira in 

konvensionail paidai tingkait kemaimpua in berpikir 

kreaitif siswai da in kema impuain disposisi ma itemaitis 

siswai kela is VIII. Da iri ha isil hipotesis pertaima i 

menunjukkain baihwa i t hitung ≥ t taibel yaiitu 3,84 ≥ 
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2,01 dengain nila ii raita i-ra itai eksperimen yaiitu 85,32 

dain nila ii ra ita i-ra itai kela is kontrol yaiitu 76,92. Ha isil 

dairi hipotesis keduai menunjukain baihwa i t hitung ≥ t 

taibel ya iitu 3,96 ≥ 2,01 denga in nilaii ra itai-ra itai kela is 

eksperimen 82,32 da in nila ii ra ita i-ra itai kela is kontrol 

65,76. Oleh ka irena i itu  Ho ditola ik dain Hai diterimai. 

Perbedaia in dairi penelitiain ini denga in penelitiain 

ya ing aika in dilaikuka in ya iitu penelitiain ini a ika in 

mengukur tingka it kemaimpuain berpikir krea itifnyai, 

sedaingkain penelitiain yaing a ika in dilaikuka in yaiitu 

untuk mengukur tingkait kema impuain pema iha imain 

konsepnyai. Sela iin itu jugai penelitiain yaing aika in 

dila ikukain dilengkaipi dengain mediai intera iktif yaing 

diguna ika in siswai untuk memba intu daila im proses 

pembelaijaira in. 

4. Airtikel Jurnail Pendidikain Ma itemaitikai Raiflesia i  

taihun 2019 ya ing berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMPN 30 Palembang Melalui Pembelajaran 

CORE” Oleh Sa iri Inda ih Pra itiwi, Lusia ina i, Nyia iyu 

Faihriza i Fua idia ih. 

Ha isil penelitiain tersebut ditunjukka in ba ihwa i 

siswai di SMP Negeri 30 Pa ilembaing yaing 

mengguna ikain pembelaija irain CORE lebih mema ihaimi 

konsep maitemaitis dengain lebih ba iik. Kela is dengain 
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pembelaijaira in CORE memperoleh skor ra ita i-raitai N-

Gaiin sebesair 0,79, seddaingkain kelais dengain 

pembelaijaira in laingsung memperoleh skor ra itai-ra ita i 

N-Ga iin sebesair 0,56. Ha isil perbaindinga in nila ii N-

Gaiin juga i menunjukkain baihwa i siswai di kelais 

eksperimen lebih ba iik pemaiha imain konsep 

ma itemaitisnyai da iripaidai siswai di kelais kontrol. 

Perbedaia in dairi penelitiain ini denga in penelitiain 

ya ing aika in dilaikuka in yaiitu metode penelitia in yaing 

diguna ika in untuk penelitiain ini ya iitu Quaisi 

Eksperimenta il Design, sedaingka in metode penelitiain 

ya ing a ikain dila ikuka in ya iitu true eksperimentail 

design. Sela iin itu juga i penelitia in ini a ika in mengukur 

tingkait kemaimpua in pemaiha ima in konsep dain 

kemaimpua in disposisi maitemaitis dengain berba intu 

mediai pembela ijaira in interaiktif untuk mendukung 

proses pembelaijaira in. 

5. Airtikel Jurnail Ilmu Pendidikain taihun 2023 ya ing 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis 

Matematik Siswa Melalui Penerapan Model 

CORE” Oleh I Wa iya in Suda ine, Elok Faiik Khotun 

Niha iya ih, ha isma in, dain Ma iwair Fresi Maiita ino. 

Ha isil penelitiain tersebut ditunjukkain ba ihwa i 

paida i kema impuain pemaiha ima in konsep siswai pa ida i 
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a iktivitais siklus I menca ipa ii 62,49% da in 86,45%, 

sertai kemaimpua in berpikir kritis siswa i pa idai 

a iktivitais siklus I menca ipa ii 59,37% da in 88,01%, 

ma ising-maisingnyai. Ha isil observa isi guru pa idai siklus 

I ma ising-maising menca ipaii 72,6% da in 92,26%. 

Setelaih mengikuti pembela ija irain dengain model 

CORE (Connecting, Orga inizing, Reflecting, 

Extending) kema impuain pemaiha ima in konsep siswai 

ra itai-ra itainya i mencaipa ii sebesair 62,49% da in 86,45%. 

Ja idi, kesimpula innyai terdaipait peningka itain 

kemaimpua in pemaiha ima in konsep dain berpikir kritis 

siswai ya ing diberi perla ikua in dengain model 

pembelaijaira in CORE. Perbedaia in dairi penelitia in ini 

dengain penelitia in yaing aikain dilaikuka in terletaik 

paida i penggunaia in metode penelitiain, untuk 

penelitiain ini mengguna ika in metode PTK (Penelitiain 

Tindaika in Kelais) sedaingkain penelitiain ya ing a ika in 

dila ikukain ya iitu true eksperiment. Sela iin itu juga i 

penelitiain yaing a ikain dila ikuka in untuk mengukur 

kemaimpua in pemaiha imain konsep dain disposisi 

ma itemaitis dengain mengguna ikain media i 

pembelaijaira in interaiktif untuk mendukung 

pembelaijaira in. 
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C. Kerangka Berfikir 

Sa inga it penting baihwa i pembelaija irain ma itemaitika i 

diguna ika in sebaiga ii a ila it untuk mengembaingka in potensi 

sumber daiya i mainusia i. Permendiknais No. 22 Ta ihun 2006 

menetaipkain ba ihwa i tujua in pembelaijaira in ma itemaitika i 

a idaila ih kemaimpua in untuk memaiha imi konsep dengain 

ba iik. Tetaipi a idai sekolaih ya ing menga inggaip siswai tidaik 

memaiha imi konsep ma itemaitis. Ha isil penelitiain da in 

waiwa inca irai denga in Ibu Ririn di MA i Qudsiyya ih Kudus 

paida i 10 Aigustus 2024 menemuka in bebera ipai ma isailaih. 

Siswa i maisih kura ing mema iha imi konsep ma itemaitis, 

terutaima i maiteri ma itriks kelais XI. Dimula ii da iri siswai 

ya ing mengaila imi kesulita in da ila im menjela iskain ula ing 

tentaing konsep maitriks, maisih meraisa i kesulita in daila im 

menentukain jenis-jenis, contoh dain buka in dontoh dairi 

ma itriks, sertai daila im mengoperaisika in maitriks. 

Rendaihnya i pemaiha ima in konsep tersebut 

mengaikibaitka in munculnyai ketida iksukaia in pesertai didik 

terhaida ip maitemaitikai sehingga i turun keperca iyaia in diri, 

kea intusiaisain, kegigiha in, sika ip positif pesertai didik 

daila im ma itemaitika i disebut istilaih disposisi ma itemaitis 

siswai.   

Oleh ka irenai itu, untuk menyelesaiika in kedua i 

ma isaila ih tersebut, model pembelaijaira in ya ing tepa it ha irus 

diteraipkain, yaiitu model pembelaijairain CORE dengain 
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diselingi oleh media i ya ing daipa it mendukung proses 

pembelaijaira in, seperti mediai interaiktif. Kelais 

eksperimen aika in mengguna ikain model pembelaijaira in 

CORE berbaintu mediai interaiktif, sedaingka in kelais 

kontrol aika in mengguna ikain metode konvensionail.  Da ita i 

ya ing diguna ikain ya iitu soa il tes maiteri ma itriks 

kemaimpua in pemaiha imain konsep maitemaitis dain aingket 

disposisi maitemaitis. Setelaih daita i diperoleh kemudia in 

dia inailisis dengain menggunaika in uji t. Diha ira ipkain model 

pembelaijaira in CORE efektif terha idaip kema impuain 

pemaiha imain konsep maitemaitis dain disposisi ma itemaitis. 

Gaimba ir berikut menunjukkain skemai kera ingka i berpikir 

penelitiain ini. 
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Gambar 2.2 Skemai Keraingka i Berpikir Penelitia in 

 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses 
Pembelajaran 

1. Mendominasi
nya guru 
dalam 
pembelajara
n. 

2. Guru tidak 
menerapkan 
variasi 
pemilihan 
model 
pembelajara
n sehingga 
siswa merasa 
bosan. 

3. Masih 
terpusatnya 
guru ketika 
pembelajara
n sehingga 
siswa kurang 
aktif dan  
bersemangat 
mengikuti 
pelajaran. 

Kondisi Awal 

Kognitif Siswa 
1. Sebagian siswa belum mampu mendefinisikan 

jenis-jenis matriks dengan tepat. 
2. Siswa  belum mampu memberikan mana yang 

termasuk contoh dan yang bukan termasuk 
contoh dari kesamaan dua matriks. 

3. Banyak dari siswa masih merasa kesulitan ketika 
menentukan elemen-elemen pada matriks seperti 
baris dan kolom yang masih sering tertukar. 

4. Siswa belum mampu mengoperasikan matriks 
dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya dan 
hasilnya banyak yang kurang tepat. 

5. Ketika disajikan soal cerita, siswa belum mampu 
mengubahnya ke bentuk model matematika yang 
benar dan tidak menggunakan konsep matriks 
untuk mengerjakan soal. 

 Afektif  Siswa 
1. Berkurangnya keantusiasan, rasa percaya diri, 

kegigihan dan rasa ingin tahu siswa pada 
persoalan matematika.  

2. Ketika menemukan soal yang sulit, siswa lebih 
memilih mencontek hasil pekerjaan teman, 
daripada mencoba mengerjakan sendiri.  

3. Siswa sering kali malu bertanya ketika tidak 
paham akan materinya dengan menjawab sudah 
paham, padahal belum paham sama sekali. 

4. Siswa lebih cenderung mendahulukan aktivitas 
lain daripada menyelesaikan tugas dari guru. 

 

A 
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A 

Akibatnya 
Kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa tergolong 
rendah 
 

Teori yang mendukung 
1. Teori Ausubel 
2. Teori Konstruktivisme 
3. Teori Vygotsky 
 

Solusi 

Menggunakan model 

pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

 

Kelas Eksperimen 
Treatment proses pembelajaran dengan model CORE berbantu media 

interaktif construct 2 

Uji T 

Soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
Angket disposisi matemtis 

B 
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B 

Kondisi yang diharapakan pada saat proses pembelajaran 
Guru sudah menggunakan variasi dalam model pembelajaran dan tidak 
lagi mendominasi pembelajaran sehingga siswa antusias mengikuti 
pembelajaran 
 

Kognitif Siswa 
1. Siswa sudah bisa 

mendefinisikan jenis-jenis 
matriks dengan tepat. 

2. Siswa  sudah bisa memberikan 
contoh dan bukan contoh dari 
kesamaan dua matriks.  

3. Siswa sudah bisa 
membedakan penulisan 
elemen-elemen pada matriks 
baris dan kolom. 

4. Siswa sudah bisa 
mengoperasikan matriks 
dengan benar berdasarkan 
sifat-sifatnya dan hasilnya 
sudah benar. 

5. Ketika disajikan soal cerita, 
siswa sudah bisa 
mengubahnya ke bentuk 
model matematika yang benar 
dan menyelesaikannya 
dengan menggunakan operasi 
matriks yang tepat. 

 

Afektif Siswa 
1. Meningkatnya keantusiasan, 

rasa percaya diri, kegigihan 
dan rasa ingin tahu siswa 
pada persoalan matematika.  

2. Siswa tidak takut ketika 
menemukan soal matematika 
yang sulit utuk dikerjakan. 

3. Banyak siswa yang sering 
bertanya pada guru ketika 
tidak paham akan materinya.  

4. Siswa mengerjakan tugas 
secara tepat waktu dan tidak 
menundanya. 

 

Akibatnya 
Model pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan disposisi matematis 
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D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis aida ila ih solusi sementairai terha idaip 

ma isaila ih penelitiain yaing ha irus diuji seca ira i empiris 

melailui da itai ya ing dikumpulkain (Sugiyono, 2019). 

Hipotesis yaing dipaika ii penelitiain ini berdaisairkain 

la indaisain teori dain keraingka i teoritik yaing diuraiika in 

sebelumyai dirumusa in sebaiga ii berikut. 

1. Keefektivain vairia ibel X denga in Y1 

a. 𝐻0 : Model pembelaijaira in CORE berbaintu media i 

interaiktif construct 2 tida ik efektif terhaidaip 

kemaimpua in pemaiha ima in konsep maitema itis 

paida i maiteri maitriks kelais XI MAi Qudsiyya ih 

Kudus. 

b. 𝐻1 : Model pembelaija ira in CORE berbaintu media i 

interaiktif construct 2 efektif terha idaip 

kemaimpua in pemaiha ima in konsep maitema itis 

paida i maiteri maitriks kelais XI MAi Qudsiyya ih 

Kudus. 

2. Keefektivain vairia ibel X denga in Y2 

a. 𝐻0 : Model pembelaijaira in CORE berbaintu media i 

interaiktif conctruct 2 tidaik efektif terhaidaip 

kemaimpua in disposisi maitema itis paida i maiteri 

ma itriks kelais XI MAi Qudsiyya ih Kudus. 

b. 𝐻1 : Model pembelaijaira in CORE berbaintu media i 

interaiktif berbaisis construct 2 efektif terha idaip 
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kemaimpua in disposisi maitemaitis paida i maiteri 

ma itriks kelais XI MAi Qudsiyya ih Kudus. 

Kriteriai keefektifain penelitiain ini untuk peneraipain 

model pembelaijaira in CORE berba intu media i interaiktif 

berba isis construct 2, ya iitu : 

1. Kemaimpua in pemaiha ima in konsep siswa i kelais 

eksperimen lebih ba iik da iri kela is kontrol dibuktika in 

dengain ra itai-ra ita i nila ii posttest kema impuain 

pemaiha ima in konsep paidai kelais eksperimen yaing 

mengguna ikain model pembelaijaira in CORE berba intu 

mediai intera iktif construct 2 lebih besa ir jika i 

diba indingkain dengain kelais kontrol yaing 

mengguna ikain pembelaijairain konvensionail metode 

cera imaih. 

2. Peroleha in ha isil aingket disposisi maitemaitis siswai 

kelais eksperimen mengaila imi peningkaitain setelaih 

mengguna ikain model pembelaijaira in CORE berba intu 

mediai interaiktif construct 2 jika i dibaindingkain 

dengain kelais kontrol yaing mengguna ika in 

pembelaijaira in konvensionail metode ceraima ih. Untuk 

kriteriai keefektifain dairi ha isil a ingket disposisi 

ma itemaitis aintaira i laiin ya iitu : Raita i-ra itai kema impuain 

disposisi maitemaitis siswai kela is kontrol < ra itai-ra ita i 

disposisi maitemaitis kelais eksperimen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Design Penelitian 

Jenis penelitiain yaing a ika in diguna ika in a ida ilaih 

penelitiain kuaintitaitif dengain metode eksperimen. 

Penelitia in ini bertujuain mengetaihui seberaipa i efektif 

penggunaia in model pembelaija irain CORE berba intu mediai 

interaiktif berbaisis construct 2 untuk memba intu 

meningkaitkain kemaimpua in pemaiha ima in konsep dain 

disposisi maitemaitis siswai kela is XI. Metode yaing a ikain 

diguna ika in daila im penelitiain ini aidaila ih True eksperiment. 

True eksperiment a ida ila ih jenis penelitiain eksperimen 

ya ing sungguh-sungguh ka irena i peneliti daipa it 

mengontrol semuai va iria ibel lua ir/ekstra ineous ya ing 

mempengairuhi proses penelitiain (Haistja irjo, 2019). 

Design ya ing diguna ika in ya iitu mengguna ika in posttest only 

control design.  

Da ila im desaiin ini terdaipait duai kela is saimpel yaing 

berbedai yaiitu kela is yaing diberikain treaitment a itaiu kela is 

eksperimen dain kelais tainpa i treaitment a itaiu kelais kontrol 

(Ha irdaini et ail., 2020). Kemudia in keduai kela is tersebut 

diberi tes aiwail untuk mengetaihui kea ida ia in aiwa il di 

la ipainga in aipa ikaih terdaipa it perbedaiain a intair keduai kelais 



89  

 
 

tersebut aitaiu tida ik. Sela injutnyai untuk kelais eksperimen 

diberikain treaitment denga in model pembela ijaira in CORE 

berba intu mediai intera iktif berbaisis construct 2, 

sedaingkain untuk kela is kontrol denga in model 

konvensionail (cera imaih). Setela ihnyai kedua i sa impel 

diberi posttest untuk mengetaihui kea ida ia in a ikhir tingka it 

kemaimpua in pemaiha ima in konsep dain disposisi 

ma itemaitisnyai setelaih diberi perla ikua in. Aida ipun polai 

desaiin penelitiain ini diga imba irka in daila im skemai berikut. 

(Sugiyono, 2019)  

Tabel 3.1 Skemai Desa iin Penelitiain 

𝑃1 𝑋 𝑂1 
𝑃2 - 𝑂2 

Keterainga in : 

P1 : Kelais kontrol 

P2 : Kelais eksperimen 

O1 : Pengukura in posttest kelais kontrol  

O2 : Pengukura in posttest kelais eksperimen 

 𝑋  : Perlaikua in terha idaip kelais eksperimen (Model 

CORE berbaintu mediai intera iktif berbaisis construct 2) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempait penelitiain dila ikuka in di MAi Qudsiyya ih 

Kudus beraila imaitka in di Jl. LAiMBAiO No.1, 

Singoca indi, Ka ibupa iten Kudus, Provinsi Ja iwa i 
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Tengaih, denga in subjek penelitiain kelais 11. Sekola ih 

ini memiliki ka ira ikteristik siswai ya ing heterogen dain 

tersebair di ma ising-maising kela is, tida ik 

mengguna ikain sistem kelais unggula in sehingga i 

kemaimpua in siswai di setiaip kelais relaitif saima i. 

2. Waktu Penelitian 

Paidai bula in Aigustus 2024 peneliti 

melaiksa inakia in a iwail penelitia in dengain memberikain 

soa il paidai siswai yaing suda ih pernaih menda ipaitka in 

ma iteri maitriks. Berdaisa ir dairi kurikulum yaing 

ditetaipkain sekolaih, ma iteri maitriks diaija irka in paida i 

kelais XI semester gainjil, sehingga i penelitiain 

dila ikukain mula ii bula in November periode 

2024/2025. Kemudia in a inailisis daita i dila ikuka in 

mula ii bula in Ja inua iri-Februa iri 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popula isi da ipait didefinisikain sebaiga ii semua i 

elemen penelitia in termaisuk objek dain subjek yaing 

memiliki ka iraikteristik  dain ciri-ciri tertentu 

(Da inua iri & Ma iisairoh, 2019). Popula isi ya ing dipaikaii 

untuk penelitiain ini a ida ila ih semua i siswa i kela is XI MA i 

Qudsiyyaih Kudus ta ihun 2024/2025 ya ing terdiri 
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dairi 5 kela is ya iitu XI-Ai, XI-B, XI-C, XI-D dain XI-E 

dengain jumlaih seluruh siswa inyai a ida ila ih 180 siswa i. 

2. Sampel 

Sampel adalah salah satu bagian dari populasi 

dan bersifat representatif (mewakili) populasi 

(Danuari & Maisaroh, 2019). Populasi yang 

berjumlah lima kelas di MA Qudsiyyah Kudus 

diambil secara acak dua kelas sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan teknik 

cluster random sampling atau sampel acak 

kelompok, dengan cara membagi populasi menjadi 

beberapa kelompok (cluster). Selanjutnya akan 

dipilih kelompok secara random dari beberapa 

kelompok tersebut. Individu yang berada di 

kelompok tersebut akan diambil sebagai anggota 

sampel (Hardani et al., 2020). Sampel yang terpilih 

untuk penelitian ini adalah XI-A  dan XI-B yang 

selanjutnya akan diberikan tes awal untuk 

mengetahui kesamaan kondisi kedua kelas tersebut. 

Setelah dilakukan uji tahap awal yang meliputi uji 

normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata 

diperoleh hasil yang relatif sama, itu artinya kelas 

XI-A dan XI-B memiliki kondisi awal kemampuan 

pemahaman konsep yang sama. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah sebuah objek penelitian, 

dimana peneliti nantinya dapat menetapkan variabel 

tertentu guna memperoleh sebuah informasi mengenai 

variabel tersebut dan membuat kesimpulan (Malik, 

2018). Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Variabel bebas (variabel independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat 

memberi pengaruh dan menjadi alasan munculnya 

variabel terikat (dependen). Variabel bebas biasa 

disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Yang menjadi variabel 

bebas untuk penelitian ini adalah perlakuan 

pembelajaran dengan model CORE berbantu media 

interaktif berbasis construct 2. 

b. Variabel terikat (variabel dependent)  

Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya 

variabel bebas. Variabel terikat biasa disebut 

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Yang menjadi variabel 

terikat  penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan disposisi 

matematis siswa pada materi matriks kelas XI MA 

Qudsiyyah Kudus. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk teknik dan instrumen yang akan digunakan 

dipilih dari beberapa strategi untuk memperoleh 

informasi yang akan diperlukan dalam penelitian ini. 

Strategi pengumpulan informasi yang diperlukan untuk 

penelitian ini adalah : 

1. Metode Angket (Kuesioner) 

Metode angket adalah teknik pengumpulan 

data yang yang meminta responden untuk 

menjawab daftar pertanyaan (Priadana & Sunarsi, 

2021). Metode angket yang akan digunakan yaitu 

untuk mengumpulkan data dari disposisi matematis 

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di 

XI MA Qudsiyyah Kudus. Penyusunan angket 

disposisi matematis diuraikan dari indikator, 

kemudian dijabarkan ke dalam bentuk pernyataan-

pernyataan untuk menyadari tingkat kemampuan 

disposisi matematis siswa. Angket penelitian ini 

berjumlah 34 pernyataan yang sesuai dengan 

indikator disposisi matematis. Setelah dilakukan uji 

kevalidan angket yang meliputi uji validitas dan 

reliabilitas diperoleh 33 pernyataan angket yang 

sudah valid dan layak digunakan. Instrumen angket 

yang digunakan berbentuk Likert yang dimodifikasi 

dengan berbagai pertanyaan bersifat tertutup 
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artinya jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

sudah disediakan (Sugiyono, 2019). 

Tabel 3.2 Pedoman Angket Disposisi Matematis 

Jawaban 
Skor 

Pernyataan 
Positif 

Skor 
Pernyataan 

Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 4 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 

No. Indikator 
Jumlah Butir 
Pernyataan 

1. Percaya diri 8 
2. Gigih dan tekun 5 

3. 
Berpikir terbuka dan 

fleksibel 
6 

4 Minat dan rasa ingin tahu 8 
5. Reflektif 6 

Dalam pengolahan data penelitian akan melibatkan  

penggunaan rumus persentase. Setiap jawaban dari 

pernyataan akan dihitung memakai rumus berikut. 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan : 

𝑃 = Persentase tiap jawaban respon dari angket 

𝑓 = Banyaknya jawaban dari respon tiap butir 

𝑛 = Banyaknya respon siswa  
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Digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase 

untuk menentukan kualitas hasil perhitungan 

persentase angket sebagai berikut. (Romlah et al., 

2019) 

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Angket Disposisi 

Matematis 

Persentase Kategori 
81-100 Baik sekali 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Kurang Sekali 

2. Metode Tes 

Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan pemahaman konsep siswa 

melalui nilai materi matriks. Untuk mengetahui 

seberapa baik indikator pemahaman konsep 

terpenuhi, tes akan diberikan dalam bentuk uraian. 

Setelah itu akan diberikan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Tes uraian terdiri dari dua 

kategori soal yaitu soal tes awal yang berisi materi 

sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang 

terdiri dari 6 soal dan soal posttest dengan materi 

matriks yang berjumlah 7 soal. Tes tersebut akan 

diujikan pada kelas uji coba instrumen yaitu di kelas 

XII-1 dan XII-2 untuk mengetahui validitas, 
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reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

soal. Setelah dilakukan uji kevalidan soal diperoleh 

soal yang dalam kondisi valid dan sudah layak 

diberikan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berjumlah 5 soal untuk tes awal dan 6 soal untuk 

posttest. Hasil tes inilah yang dipakai sebagai 

pedoman untuk menarik kesimpulan di akhir 

penelitian nanti. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Awal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman 

Konsep 

Indikator 
Pembelajaran 

No. 
Butir 

Bentuk 
Soal 

a. Mengulangi 
konsep yang 
telah dipelajari 

b. Mengklasifikas
ikan objek-
objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

c. Menggunakan 
konsep secara 
algoritma 

d. Memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep 
yang telah 
dipelajari 

e. Menyajikan 
konsep dalam 

A1. 
Menjelaskan 
konsep dari 
sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
(SPLTV) 

1 Uraian 

A2. 
Mengidentifika
si persamaan 
linear tiga 
variabel 

 

A3. Membuat 
sistem 
persaman 
linear tiga 
variabel dari 
situasi yang 
diberikan 

2, 3, 
4, 5 

Uraian 
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berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika 

A4. 
Menentukan 
penyelesaian 
dari sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
dengan metode 
substitusi 

2 Uraian 

A5. 
Menentukan 
penyelesaian 
dari sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
dengan metode 
eliminasi  

3 Uraian 

A6. 
Menentukan 
penyelesaian 
dari sistem 
persamaan 
linear tiga 
variabel 
dengan metode 
gabungan 
(eliminasi-
substitusi) 

4, 5 Uraian 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Posttest 

Indikator 
Kemampuan 
Pemahaman  

Konsep 

Indikator 
Pembelajaran 

No. 
Butir 

Bentuk 
Soal 

a. Mengulangi 
konsep yang telah 
dipelajari 

B1. 
Menentukan 
jenis-jenis 
matriks 

1 
 

Uraian 
 



98  

 
 

b. Mengklasifikasikan 
objek-objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 

c. Menggunakan 
konsep secara 
algoritma 

d. Memberikan 
contoh atau kontra 
contoh dari konsep 
yang telah 
dipelajari 

e. Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai macam 
bentuk 
representasi 
matematika 

B2. 
Menentukan 
transpose dan 
kesamaan dua 
matriks 

2, 3 Uraian 
 

B3. 
Menyelesaikan 
operasi pada 
matriks yang 
meliputi 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian 
skalar, dan 
perkalian 
antar matriks 

4 Uraian 

B4. 
Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan 
matriks dan 
operasinya 

5, 6 Uraian 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemahaman konsep siswa, akan dilakukan 

uji coba instrumen tes pemahaman konsep untuk 

memastikan apakah item soal sudah memenuhi kriteria 

untuk dikategorikan sebagai item soal yang baik dan 

layak digunakan, Uji coba instrumen tes bertujuan untuk 

mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda dari masing-masing item  soal 
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tes awal dan soal posttest sehingga akan dihasilkan 

kesimpulan item soal yang baik digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa. Sedangkan untuk 

pengujian angket disposisi matematis menggunakan uji 

validitas & reliabilitas untuk melihat apakah pernyataan 

yang tertulis sudah valid atau belum sehingga nantinya 

dapat diterapkan untuk mengukur kemampuan disposisi 

matematis. 

1. Uji Validitas 

Sebuah tes dikatakan valid jika hasilnya sesuai 

dengan kriterium, atau memiliki kesejajaran antara 

hasil dengan kriterium. Teknik korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson akan 

digunakan untuk menentukan validitas instrument 

tes (Arikunto, 2018).  Berikut adalah tolak ukur 

derajat validitas instrumen. 

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas 

Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
Validitas 

0,80 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 1,00 Sangat 
tinggi 

Sangat tetap / 
sangat baik 

0,60 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,80 Tinggi  Tetap / baik  

0,40 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,60 Sedang  Cukup tetap / 
cukup baik 

0,20 ≤  𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah  Tidak tetap / 
buruk 
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𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat 
rendah  

Sangat tidak 
tetap / sangat 
buruk 

Rumus korelasi product moment yang 

kembangkan oleh Karl Person akan digunakan 

untuk menghitung koefisien korelasi validitas 

instrumen penelitian ini (Arikunto, 2018) : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

√[𝑛 ∑𝑋𝑖
2 − (∑𝑋𝑖)

2][𝑛 ∑𝑌𝑖
2 − (∑𝑌𝑖

2)]

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi tiap item 

n  = Banyaknya subjek uji coba 

∑𝑋𝑖   = Jumlah skor item 

∑𝑌𝑖  = Jumlah skor total 

∑𝑋𝑖
2= Jumlah kuadrat skor item 

∑𝑌𝑖
2 = Jumlah kuadrat skor item 

∑𝑋𝑖 𝑌𝑖  = Jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah dilakukan perhitungan yang 

menghasilkan 𝑟𝑥𝑦, selanjutnya membandingkan 

nilai 𝑟𝑥𝑦 = 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh dari derajat keabsahan (𝑑𝑓) = (𝑛 −

2)(df) dengan derajat signifikansi sebesar 5% dan n 

(jumlah siswa). Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item 

soal dikatakan valid, sedangkan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
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maka item soal dikatakan tidak valid (Arikunto, 

2018). 

Hasil analisis perhitungan validitas instrumen 

soal tes awal dan posttest dijabarkan berikut ini. 

a. Tes Awal  

Analisis Validitas Soal 

Soal tes awal perhitungan validitas dengan 

korelasi product moment digunakan untuk 

menentukan keabsahan setiap butir soal. Soal 

yang invalid tidak perlu digunakan, sementara 

soal yang valid akan digunakan dalam soal tes 

awal  

Soal percobaan diberikan di kelas XII-1 

dengan jumlah siswa n = 35, pada derajat 

signifikasi 5 % didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3338. 

Setiap butir soal tes awal akan dikatakan valid 

jika nilai 𝑟𝑥𝑦 > 0,3338. Tabel berikut 

menunjukkan hasil analisis validitas. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal Tes 

Awal 

Nomor 
Soal 

𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

1 0,8130 0,33384 Valid 
2 0,2280 0,33384 Tidak Vald 
3 0,6740 0,33384 Valid 
4 0,7642 0,33384 Valid 
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5 0,8016 0,33384 Valid 
6 0,8084 0,33384 Valid 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, 

ditemukan bahwa soal yang akan digunakan 

adalah soal dengan kategori valid yaitu nomor 

1, 3, 4, 5 dan 6. Soal yang tidak akan dipakai 

adalah soal yang berkategori tidak valid yaitu 

nomor 2. Untuk perhitungan lengkap berkaitan 

dengan pengujian validitas soal tes awal dapat 

dilihat bagian lampiran 5. 

b. Posttest 

Analisis Validitas soal  

Soal tes awal perhitungan validitas dengan 

korelasi product moment digunakan untuk 

menentukan keabsahan setiap butir soal. Soal 

yang invalid tidak perlu digunakan, sementara 

soal yang valid akan digunakan dalam soal tes 

awal  

Soal percobaan diberikan di kelas XII-1 

dengan jumlah siswa n = 35, pada derajat 

signifikasi 5 % didapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3338. 

Setiap butir soal tes awal akan dikatakan valid 

jika nilai 𝑟𝑥𝑦 > 0,3338. Tabel berikut 

menunjukkan hasil analisis validitas. 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal 

Posttest 

Nomor 
Soal 

𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keterangan 

1 0,3141 0,33384 Tidak Valid 
2 0,8005 0,33384 Valid 
3 0,6029 0,33384 Valid 
4 0,8608 0,33384 Valid 
5 0,6835 0,33384 Valid 
6 0,6775 0,33384 Valid 
7. 0,6115 0,33384 Valid 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, 

ditemukan bahwa soal yang akan digunakan 

adalah soal dengan kategori valid yaitu nomor 

2, 3, 4, 5, 6 dan 7. Soal yang tidak akan dipakai 

adalah soal yang berkategori tidak valid yaitu 

nomor 1. Untuk perhitungan lengkap 

berkaitan dengan pengujian validitas soal tes 

awal dapat dilihat bagian lampiran 12. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah penilaian instrumental atau 

reliabilitas dalam menilai apa yang sedang dinilai, 

artinya akan diperoleh hasil yang relatif sama setiap 

kali menggunakan perangkat penilaian (Hikmah & 

Muslimah, 2021). Untuk memastikan reliabilitas 

soal secara keseluruhan, detail soal harus dianalisis 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep. 
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Kolom item berisi skor masing-masing butir soal. Uji 

reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan menggunakan teknik alpha cronbach 

untuk jenis data interval atau uraian..  

Derajat kereliabilitas instrumen tes dinyatakan 

reliabel apabila  𝑟 ≥ 0,6 dan dinyatakan tidak 

reliabel apabila 𝑟 < 0,6 (Sugiono, 2019). Berikut 

adalah tolak ukur derajat reliabilitas instrumen. 

Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
Reliabilitas 

0,90 ≤  𝑟 < 1,00 Sangat 
tinggi 

Sangat tetap / 
sangat baik 

0,70 ≤  𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap / baik  
0,40 ≤  𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap / 

cukup baik 
0,20 ≤  𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap / 

buruk 
 𝑟 < 0,20 Sangat 

rendah 
Sangat tidak 
tetap / sangat 
buruk 

Rumus alpha Cronbach menurut (Sugiono, 

2019) sebagai berikut : 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −
∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

Untuk subjek 𝑛 ≤ 30 : 

𝑠2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁 − 1
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Untuk subjek 𝑛 > 30 

𝑠2 =
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas tes 

𝑛  = Banyaknya butir item tes 

∑𝑆𝑖
2

= Jumlah varians skor tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2  = Varians skor total 

N = Jumlah responden 

Butir soal yang dinyatakan reliabel apabila nilai 

𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat signifikansi 5%, 

Sedangkan apabila 𝑟11 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 soal dinyatakan 

tidak reliabel dan tidak bisa dipakai (Sugiono, 

2019). Berikut hasil perhitungan reliabilitas 

instrument soal tes awal dan posttest. 

a. Tes Awal 

Analisis Reliabilitas Soal 

Analisis reliabilitas soal dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

alpha crobach. Uji reliabilitas digunakan untuk 

menentukan seberapa konsisten respon dari 

instrumen. Instrumen yang baik akan 

memberikan respons yang konsisten setiap kali 

digunakan.  
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Hasil menyatakan bahwa instrumen 

terbukti reliabel ditunjukan dengan 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dimana nilai koefisien reliabilitas 𝑟11 = 0,8190 

pada derajat signifikasi 5% untuk 5 item soal 

tes awal dengan jumlah siswa 35 yaitu 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,33384. Ini menunjukkan bahwa instrumen 

akan menghasilkan skor yang konsisten dari 

responden yang sama atau relatif tetap dari 

waktu ke waktu untuk setiap item tes valid. 

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan 

pengujian reliabilitas soal tes awal dapat dilihat 

bagian lampiran 7. 

b. Posttest 

Analisis Reliabilitas Soal 

Analisis reliabilitas soal dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

alpha crobach. Uji reliabilitas digunakan untuk 

menentukan seberapa konsisten respon dari 

instrumen. Instrumen yang baik akan 

memberikan respons yang konsisten setiap kali 

digunakan.  

Hasil menyatakan bahwa instrumen 

terbukti reliabel ditunjukan dengan 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dimana nilai koefisien reliabilitas 𝑟11 = 0,7930 
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pada derajat signifikasi 5% untuk 6 item soal 

posttest dengan jumlah siswa 35 yaitu 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,3338. Ini menunjukkan bahwa instrumen 

akan menghasilkan skor yang konsisten dari 

responden yang sama atau relatif tetap dari 

waktu ke waktu untuk setiap item tes valid. 

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan 

pengujian reliabilitas soal tes awal dapat dilihat 

bagian lampiran 15. 

3. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran soal didefinisikan sebagai 

peluang untuk menjawab soal dengan cara yang 

sesuai dengan kemampuan atau untuk 

mengidentifikasi jenis soal yang dianggap mudah 

atau sukar. Soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar adalah ciri-ciri soal yang baik (Lestari 

& Yudhanegara, 2017). Angka indeks kesukaran 

item atau difficulty index digunakan untuk 

menggambarkan seberapa sulit dan mudahnya 

suatu soal (Fatimah & Alfath, 2019). Kriteria yang 

digunakan oleh praktikan adalah butir soal dengan 

tingkat kesulitan sedang. 
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Tabel 3.11 Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen 

Indeks Kesukaran Kriteria 
0,00 < 𝑇𝐾 < 0,30 Sulit 
0,31 ≤ 𝑇𝐾 < 0,70 Sedang 
0,71 ≤ 𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

Rumus uji tingkat kesukaran adalah sebagai 

berikut : 

𝑝 =
𝑥̅

𝑥 𝑚𝑎𝑥
 , dengan 𝑥̅ =  

𝑥𝑖

𝑦
 

Keterangan : 

p = Taraf kesukaran 

𝑥̅ = Mean/Rata-rata 

𝑥𝑖= Jumlah skor siswa pada butir soal 

𝑦 = Jumlah seluruh siswa  

𝑥𝑚𝑎𝑥= Skor maksimum soal kriteria  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal 

instrumen soal tes awal dan posttest dijelaskan 

berikut ini. 

a. Tes Awal 

Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Uji kesukaran soal bertujuan untuk 

menentukan tingkat kesulitan soal, apakah soal 

tersebut masuk dalam  kategori mudah, sedang  

ataupun sukar. Hasil analisis tingkat kesukaran soal 

tes awal ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji 

Coba Soal Tes Awal 

Nomor 
Soal 

Tingkat 
Kesukaran 

Interpretasi 

1 0,852 Mudah 
2 0,600 Sedang 
4 0,743 Mudah 
5 0,343 Sedang 
6 0,552 Sedang 

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan 

pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat 

dilihat bagian lampiran 8.  

b. Posttest 

Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Uji kesukaran soal bertujuan untuk 

menentukan tingkat kesulitan soal, apakah soal 

tersebut masuk dalam  kategori mudah, sedang  

ataupun sukar.  

Hasil analisis tingkat kesukaran soal posttest 

ditunjukkan pada tabel 3.13 berikut. 

Tabel 3.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji Coba Soal Posttest 

Nomor 
Soal 

TK Interpretasi 

1 0,646 Sedang 

2 0,757 Sedang 

3 0,532 Sedang 

4 0,724 Sedang 



110  

 
 

5 0,671 Sedang 

6 0,650 Sedang 

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan 

pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat 

dilihat bagian lampiran 16. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal 

yang dipakai untuk membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 

kata lain, jika soal itu sukar, hanya siswa 

berkemampuan tinggi dan siswa yang 

berkemampuan sedang yang dapat 

menyelesaikannya. Sedangkan jika soal itu mudah, 

semua siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah akan dapat menyelesaikannya (Hardianti, 

2019). Indeks diskriminasi adalah istilah untuk 

angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda. 

Berikut adalah tolak ukur indeks daya pembeda 

soal. (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Tabel 3.14 Kriteria Daya Pembeda 

Nilai Interpretasi Daya 
Pembeda 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 
𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 
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Berikut adalah persamaan yang digunakan 

untuk mencari  daya beda : 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝑎 − 𝑋̅𝑏
𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠

 

Keterangan : 

DP = Daya beda 

𝑋̅𝑎 = Rata-rata kelompok atas 

𝑋̅𝑏 = Rata-rata kelompok bawah 

 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠= Skor maksimum soal 

Derajat indeks daya pembeda soal dari tiap 

butir-butir soal yang digunakan adalah apabila 

𝐷𝑃 > 0,2 dan tidak dapat digunakan apabila 𝐷𝑃 ≤

0,2 (Lestari & Yudhanegara, 2017).  

Hasil perhitungan daya beda soal instrumen 

soal tes awal dan posttest dijelaskan berikut ini. 

a. Tes Awal 

Analisis Daya Beda Soal 

Analisis daya beda butir soal digunakan 

untuk menentukan perbedaan kemampuan 

antara tingkat kemampuan yang tinggi dan 

yang rendah. Hasil analisis daya pembeda butir 

soal tes awal ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 3.15 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor 
Soal 

DP Interpretasi 

1 0,2833 Cukup 

2 0,375 Cukup 

3 0,475 Baik 

4 0,466 Baik 

5 0,466 Baik 

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan 

pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat 

dilihat bagian lampiran 9. 

b. Posttest 

Analisis Daya Beda Soal 

Analisis daya beda butir soal digunakan 

untuk menentukan perbedaan kemampuan 

antara tingkat kemampuan yang tinggi dan 

yang rendah. Hasil analisis daya pembeda butir 

soal posttest ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor 
Soal 

DP Interpretasi 

1 0,325 Cukup 
2 0,325 Cukup 
3 0,4375 Baik 
4 0,3833 Cukup 
5 0,325 Cukup 
6. 0,275 Cukup 
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Perhitungan secara lengkap berkaitan 

dengan analisis daya beda soal posttest 

terdapat dalam lampiran 17. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal ini digunakan untuk 

menunjukkan keadaan kedua kelas sampel sama 

melalui nilai tes awal. Berikut adalah analisis data 

tes awal dalam pengujian hipotesis melalui 

beberapa tahap uji. 

a. Uji Normalitas 

Analisis uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data memiliki distribusi 

yang normal (Lestari & Yudhanegara, 2017). 

Jika tidak berdistribusi normal analisis statisik 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

statistik non parametrik. Aplikasi microsoft 

excel digunakan untuk menggunakan uji 

normalitas Lilliefors. Langkah - langkah 

pengujian ini dilakukan menggunakan uji 

Lilliefors sebagai berikut (Fauzi et al., 2014). 

1) Rumusan Hipotesis  

𝐻0: data tes awal berdistribusi normal 
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𝐻1: data tes awal tidak berdistribusi 

normal 

2) Urutkan data mulai terkecil sampai 

terbesar 

3) Buatlah tabel bantuan yang berisi 

𝑥𝑖 , 𝑧𝑖, 𝐹(𝑧𝑖), 𝑆(𝑧𝑖), 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) 𝑑𝑎𝑛 

 |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  

4) Hitung rata-rata melalui rumus  

𝑥̅ =
∑𝑥

𝑛
 

5) Hitung standar deviasi melalui rumus     

                        𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖−𝑥)̅̅ ̅2

𝑛−1
 

6) Menentukan bilangan baku dari 

𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛  dengan rumus   

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Keterangan  

𝑍𝑖  = Bilangan baku dari 𝑋𝑖  

𝑋𝑖  = Data ke-i 

𝑋̅ = Nilai mean 

𝑆 = Simpangan baku 

7) Hitung peluang 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) dengan 

daftar distribusi normal baku pada setiap 

bilangan baku (𝑍𝑖) 
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8) Hitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑥𝑛  lebih kecil 

atau sama dengan 𝑧𝑖 dinyatakan dengan 

𝑆(𝑧𝑖) 

𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑥𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖 

𝑛
 

9) Hitung 𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  

10) Ambil harga 𝐿0 terbesar 

11) Membandingkan 𝐿0 dengan nilai kritis 𝐿 

melalui daftar nilai kritis 𝐿 uji Lilliefors 

(𝐿𝑡) dengan 𝛼 = 5% 

12) Dari hasil perhitungan 𝐻0 diterima jika 

nilai 𝐿0 < 𝐿𝑡  itu berarti data berasal dari 

sampel berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data memiliki keragaman 

atau varian yang sebanding dengan nilai 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). Dalam 

penelitian ini, uji Fisher digunakan dengan data 

tes awal kelas sampel digunakan sebagai bahan 

uji. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji 

F sebagai berikut. 

1) Rumusan hipotesis 

𝐻0 ∶  𝜎1 = 𝜎2, kedua varians homogen 
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𝐻1 ∶  𝜎1 ≠ 𝜎2, kedua varians tidak 

homogen 

2) Penentuan nilai uji statistik 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3) Penentuan nilai kritis  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1 𝑑𝑘2) 

Keterangan : 

𝑑𝑘1 = 𝑛 − 1 , derajat kebebasan yang 

memiliki varians terbesar 

𝑑𝑘2 = 𝑛 − 1 , derajat kebebasan yang 

memiliki varians terkecil 

4) Penentuan kriteria uji hipotesis 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, 

sedangkan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak atau sampel tidak memiliki 

varians yang sama (Lestari & Yudhanegara, 

2017). 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji persamaan rata-rata dapat dilakukan 

pada data yang dinyatakan berdistribusi 

normal dan variabel yang homogen. Uji 

kesamaan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui apakah keadaan kelas sampel 
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seimbang sebelum treatment (Hambali, 2019). 

Pengujian akan dilakukan dengan uji t 

berbantuan  Microsoft Excel. Langkah-langkah 

pengujian uji t dilakukan sebagai berikut. 

1) Rumusan hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (kedua kelas mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai pretest)  

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (kedua kelas tidak mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai pretest)  

2) Penetapan nilai uji statistik 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑆√
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 

Dengan, 

𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan : 

𝑥1̅̅ ̅= rata – rata nilai kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅= rata – rata nilai kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelas eksperimen 

𝑠2
2= varians kelas kontrol 

𝑛1= banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2= banyaknya siswa kelas kontrol 

3) Menentukan nilai kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝛼,𝑑𝑘) 
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Keterangan : 

𝛼 = taraf signifikansi 

𝑑𝑘 = derajat kebebasan 

(𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

4) Menentukan kriteria uji hipotesis 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

artinya kedua kelas mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai pretest. 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

artinya kedua kelas tidak mempunyai 

kesamaan rata-rata pretest. 

2. Data Tahap Akhir 

Selesai diberikan perlakuan yang tidak sama 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa 

diberikan instrumen berupa angket kemampuan 

disposisi matematis dan tes akhir yang dipakai 

untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelas 

yang diberi treatment  dan kelas yang tidak diberi 

treatment dengan menggunakan data nilai posttest. 

Analisis data posttest yang digunakan sebagai 

pengujian hipotesis ada di  beberapa tahapan 

pengujian antara lain. 
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a. Uji Normalitas 

Analisis uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data memiliki distribusi 

yang normal (Lestari & Yudhanegara, 2017). 

Jika tidak berdistribusi normal analisis statisik 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

statistik non parametrik. Aplikasi microsoft 

excel digunakan untuk menggunakan uji 

normalitas Lilliefors.  

Hipotesis yang digunakan yaitu : 

𝐻0: data tes awal berdistribusi normal 

𝐻1: data tes awal tidak berdistribusi normal 

Rincian tahapannya pada analisis data 

tahap akhir ini sama dengan tahapan pada uji 

normalitas analisis data tahap awal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data memiliki keragaman 

atau varian yang sebanding dengan nilai 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). Dalam 

penelitian ini, uji Fisher digunakan dengan data 

tes awal kelas sampel digunakan sebagai bahan 

uji. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji 

F sebagai berikut. 
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1) Rumusan hipotesis 

𝐻0 ∶  𝜎1 = 𝜎2, kedua varians homogen 

𝐻1 ∶  𝜎1 ≠ 𝜎2, kedua varians tidak 

homogen 

2) Penentuan nilai uji statistik 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3) Penentuan nilai kritis  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1 𝑑𝑘2) 

Keterangan : 

𝑑𝑘1 = 𝑛 − 1 , derajat kebebasan yang 

memiliki varians terbesar 

𝑑𝑘2 = 𝑛 − 1 , derajat kebebasan yang 

memiliki varians terkecil 

4) Penentuan kriteria uji hipotesis 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, 

sedangkan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak atau sampel tidak memiliki 

varians yang sama (Lestari & Yudhanegara, 

2017). 
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c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

1) Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Uji hipotesis I bertujuan untuk 

mengetahui uji perbedaan rata – rata yang 

digunakan untuk menguji kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah diberi 

perlakuan yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan 

rata-rata ini digunakan dengan uji t–test 

pihak kanan (Independent Sample t–Test) 

dengan menggunakan Microsoft Excel 

setelah data nilai posttest kedua kelas 

tersebut diuji prasyarat normalitas dan 

homogenitas. Langkah-langkah t–test 

dijelaskan sebagai berikut. 

1) Rumusan hipotesis I 

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2, (Kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

tidak lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2, (Kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 



122  

 
 

Keterangan : 

𝜇1 : rata – rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen 

𝜇2   : rata – rata nilai posttest pada 

kelas kontrol  

2) Penetapan nilai uji statistik 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑆√
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1. 𝑛2

 

Dengan, 

𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

= √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan : 

𝑥1̅̅ ̅ = rata – rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ = rata – rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol 

𝑠2                    = varians       kemampuan   

pemahaman konsep kelas eksperimen 

𝑛1      = banyaknya siswa kelas 

eksperimen 

𝑛2          = banyaknya siswa kelas 

kontrol 
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3) Menentukan nilai kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝛼,𝑑𝑘) 

Keterangan : 

𝛼 = taraf signifikansi 

𝑑𝑘 = derajat kebebasan 

(𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

4) Menentukan kriteria uji hipotesis 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 

diterima artinya pemahaman 

konsep siswa kelas kontrol lebih 

baik daripada kelas eksperimen. 

• Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 

ditolak artinya pemahaman 

konsep siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari pada kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis 

menggunakan nilai 𝛼 = 5%. 

2) Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan 

Disposisi Matematis 

Uji hipotesis II bertujuan untuk 

mengetahui uji perbedaan rata – rata yang 

digunakan untuk menguji kemampuan 

disposisi matematis siswa setelah diberi 

perlakuan yang berbeda antara kelas 
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eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan 

rata-rata ini digunakan dengan uji t–test 

(Independent Sample t–Test) dengan 

menggunakan Microsoft Excel setelah data 

nilai posttest kedua kelas tersebut diuji 

prasyarat normalitas dan homogenitas. 

Langkah-langkah t–test dijelaskan sebagai 

berikut.Uji  

1) Rumusan hipotesis  

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2, (Kemampuan disposisi 

matematis kelas eksperimen tidak 

lebih baik daripada kemampuan 

disposisi matematis kelas kontrol) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2, (Kemampuan disposisi 

matematis kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan disposisi 

matematis kelas kontrol) 

Keterangan : 

𝜇1 : rata – rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen 

𝜇2   : rata – rata nilai posttest pada 

kelas kontrol  

Adapun tahapan uji hipotesis 

kemampuan disposisi matematis 
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sama dengan tahapan uji hipotesis 

kemampuan pemahaman konsep. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Proses penelitian dilakukan di MA Qudsiyyah Putri 

yang beralamat di Jl. K.H.R. Asnawi Gang Kerjasan, 

Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus yang dimulai 

pada tanggal 7-17 November 2024. Dalam penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif metode true 

experimental design menggunakan bentuk posttest only 

control design dengan penetapan kelas sampel secara 

acak dengan teknik cluster rundom sampling. Terdapat 5 

kelas XI di MA Qudsiyyah Putri Kudus semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah guru 

matematikanya 1 orang. Untuk pemilihan sampelnya 

yaitu diambil 2 kelas dari  populasi setelah di lakukan 

cluster random sampling/acak diperoleh  XI-A dan XI-B. 

Kemudian selanjutnya akan diberikan tes awal untuk 

memastikan kondisi kedua kelas tersebut 

sama/homogen.  

Kelas eksperimen yang terpilih yaitu kelas XI-A 

diberikan perlakuan khusus berupa model pembelajaran 

CORE dengan berbantu media interaktif berbasis 

construct 2, sedangkan kelas XI-B sebagai kelas kontrol 
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diberikan dengan pembelajaran konvensional metode 

ceramah. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam 5 kali 

pertemuan dengan setiap pertemuan beralokasi waktu 

40 menit dalam 1 jam pelajaran. Setelah selesai 

penelitian, siswa akan diberi soal posttest dengan materi 

matriks bertujuan untuk melihat kemampuan akhir 

pemahaman konsep siswa dan angket untuk melihat 

kemampuan disposisi matematis. Nilai posttest dan 

angket disposisi matematis yang sudah diperoleh 

kemudian dianalisis tahap akhir dengan uji normalitas 

menggunakan uji liliefors untuk melihat apakah data 

mempunyai distribusi yang normal, uji homogenitas 

dengan uji fisher untuk mengetahui data memiliki 

varians sama/homogen dan uji perbedaan rata-rata 

dengan uji t-test (Independent sample t-Test) untuk 

melihat adakah perbedaan rata-rata kemampuan 

pemhaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

Secara garis besar proses penelitian ini terdiri dari 

3 tahap. 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan observasi dan wawancara dengan 

guru matematika di MA Qudsiyyah Putri untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang 

biasanya berlangsung seperti cara 
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pembelajaran yang digunakan dan juga media 

pembelajaran yang dipakai. 

b. Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen. 

c. Menyusun instrumen penelitian yaitu tes 

kemampuan pemahaman konsep dan angket 

disposisi matematis, yaitu : kisi-kisi instrumen, 

soal essay/uraian, anget, pedoman penskoran 

dan kunci jawaban.  

d. Melakukan uji coba instrumen soal kepada 

siswa yang telah mendapatkan materi spltv di 

kelas XII-1 untuk tes awal dan matriks untuk 

posttest di kelas XII-2 beserta instrumen angket 

posttest nya. 

e. Melakukan analisis soal uji coba dan angket, 

dengan tujuan untuk mengambil soal atau 

pernyataan angket yang valid yang untuk 

dijadikan instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Dalam kelas eksperimen penelitian ini, 

pembelajaran dilakukan di kelas XI-A dengan 

model  pembelajaran CORE dengan bantuan 

media interaktif berbasis construct 2. 

Penelitian ini menggunakan waktu 5 kali 

pertemuan dimana 1 kali pertemuan untuk tes 

awal, 3 kali pertemuan untuk kegiatan 
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pembelajaran, dan 1 kali pertemuan akhir 

untuk posttest. Saat pembelajaran selesai 

peneliti membagikan angket disposisi 

matematis. 

b. Pembelajaran dilaksanakan di kelas XI-B 

sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional metode 

ceramah. Pembelajaran dilaksanakan sama 

seperti kelas eksperimen yaitu sebanyak 5 kali 

pertemuan. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

berhasil atau tidaknya kemampuan pemahaman 

konsep dan disposisi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah proses 

pembelajaran. Evaluasi  dilakukan dengan tes 

essay/uraian dan angket. Data yang dipakai dalam 

evaluasi ini adalah data tahap akhir yang bisa 

digunakan sebagai pembuktian hipotesis.  

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk 

mengetahui apakah kemampuan pemahaman 

konsep siswa dalam kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol sama atau tidak. Nilai tes awal kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum 

siswa diberi perlakuan ditunjukkan di lampiran 31 

& 32.  

a) Uji Normalitas  

Hipotesis yang dipakai untuk uji 

normalitas tahap awal seabgai berikut.. 

𝐻0 : Data berdistribusi secara normal 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi secara normal 

Uji normaitas penelitian ini menggunakan 

uji Lilliefors yang tahapan lengkapnya 

dijelaskan pada bab III. Hasil analisis uji 

normalitas secara keseluruhan terdapat pada 

tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal 

Kelas 𝑳𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

XI-A 0,1342 0,1497 Normal 
XI-B 0,1394 0,1497 Normal 

Dari tabel tersebut dengan derajat 

signifikansi 5% diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

menghasilkan kesimpulan bahwa data kedua 

kelas untuk tes awal berdistribusi normal. 

Untuk pengujian normalitas tahap awal secara 

lengkap ada di lampiran 33 & 34. 
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b) Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah data memiliki 

varians yang seragam maka dilakukan uji 

homogenitas. Dalam penelitian ini, sampel tes 

kemampuan awal dari kelas populasi 

digunakan untuk menguji data dengan uji 

Fisher. Rumusan hipotesis yang digunakan uji 

homogenitas sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2, varians homogen 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2, varians tidak homogen 

Hasil analisis uji homogenitas secara 

keseluruhan terdapat pada tabel 4.2 di bawah 

ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1,0762 1,7720 Homogen 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada 

pada derajat signifikansi 5% diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,0762 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7720 yang 

menunjukkan bahwa 𝐻0 diterima karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kesimpulan yang dihasilkan 

bahwa kelas sampel memiliki kesamaan 

varians. Untuk pengujian homogenitas tahap 

awal secara lengkap pada lampiran 35. 
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c) Uji Kesamaan Rata-rata 

Pada penelitian ini, uji kesamaan rata-rata 

digunakan untuk menentukan apakah rata-rata 

sampel memiliki kesamaan varians yang sama 

atau tidak. Uji kesamaan rata-rata yang 

digunakan adalah Uji t-test (Independent 

Sample t-Test). Hipotesis berikut akan 

digunakan untuk uji t.  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (kedua kelas mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai tes awal)  

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (kedua kelas tidak mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai tes awal)  

Hasil analisis uji kesamaan rata-rata secara 

keseluruhan terdapat pada tabel 4.3 di bawah 

ini. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata 

Kelas XI-A Kelas XI-B 
𝑛1 35 𝑛1 35 
𝑋̅1 71 𝑋̅1 70 
𝑆1
2 109,0945 𝑆1

2 101,3624 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,4930 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,9954 

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,4930 dan untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

derajat signifikansi 5% dan dk = (35+35-2) = 68 

adalah 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9954. Kesimpulan yang 
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dihasilkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 

diterima yang berarti kedua kelas memiliki 

kesamaan rata-rata soal tes awal.. Untuk 

pengujian kesamaan rata-rata tahap awal 

secara lengkap pada lampiran 36. rata soal tes 

awal. 

2. Analisis Data Tahap Akhir  

Analisis data tahap akhir ditujukan untuk 

menganalisis kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan disposisi matematis siswa. Data yang 

digunakan adalah terdiri dari data posttest 

kemampuan pemahaman konsep dan angket 

disposisi matematis siswa baik di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Instrumen tes berupa soal uraian 

berjumlah 6 pertanyaan dan instrumen angket 

berjumlah 33 pernyataan yang masing-masing 

instrumen sudah dilakukan uji coba dan analisis 

kevalidannya.   

1) Instrumen kemampuan pemahaman 

konsep  

a) Uji Normalitas  

Hipotesis yang dipakai untuk uji 

normalitas tahap akhir seabgai berikut. 

𝐻0: Data berdistribusi secara normal 
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𝐻1: Data tidak berdistribusi secara normal 

Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan uji Lilliefors yang tahapan 

lengkapnya dijelaskan pada bab III. Hasil 

analisis uji normalitas secara keseluruhan 

terdapat pada tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Tahap 

Akhir 

Kelas 𝑳𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

XI-A 0,0932 0,1519 Normal 
XI-B 0,0115 0,1542 Normal 

Dari tabel tersebut dengan derajat 

signifikansi 5% diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menghasilkan kesimpulan bahwa 

data kedua kelas untuk soal posttest 

berdistribusi normal. Untuk pengujian 

normalitas tahap awal secara lengkap ada 

di lampiran 43 & 44. 

b) Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah data 

memiliki varians yang seragam maka 

dilakukan uji homogenitas. Dalam 

penelitian ini dilakukan pada soal posttest 

dengan menggunaan uji Fisher. Rumusan 
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hipotesis yang digunakan uji homogenitas 

sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2, varians homogen 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2, varians tidak homogen 

Hasil analisis uji homogenitas secara 

keseluruhan terdapat pada tabel 4.5 di 

bawah ini. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Tahap 

Akhir 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

0,6289 1,7989 Homogen 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

pada pada derajat signifikansi 5% 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,628 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,7989 yang menunjukkan bahwa 𝐻0 

diterima karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Kesimpulan yang dihasilkan bahwa kelas 

sampel memiliki kesamaan varians. Untuk 

pengujian homogenitas tahap awal secara 

lengkap pada lampiran 45. 

c) Uji Perbedaan Rata-rata 

Dari hasil perhitungan uji prasyarat 

normalitas dan homogenitas diperoleh 

data kemampuan pemahaman konsep 
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kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen. Tujuan 

uji hipotesis adalah untuk mengetahui 

adakah perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep pada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol setelah diberikan 

treatment yang berbeda. Pengujian 

menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji 

pihak kanan. Karena varians kelas 

eksperimen dan kelasa kontrol sama, 

hipotesis yang digunakan untuk pengujian 

perbedaan rata-rata ini yaitu :  

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2, (Kemampuan pemahaman 

konsep kelas  eksperimen tidak lebih 

baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2, (Kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman 

konsep kelas kontrol. 

Berikut adalah hasil dari pengujian dengan 

uji-t secara singkat ditunjukkan pada tabel 

4.6 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata 

Posttest 

Kelas XI-A Kelas XI-B 
𝑛1 34 𝑛1 33 
𝑋̅1 82 𝑋̅1 74 
𝑆1
2 64 𝑆1

2 101 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 3,5401 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,9971 

Hasil perhitungan di atas diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,5401 sedangkan untuk 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat signifikansi 5% dan 

dk = (34+33-2) = 65 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,9971. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini 

menunjukkan kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep 

kelas kontrol. Jadi, kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang 

menggunakan model CORE berbantu 

media interaktif berbasis construct 2 lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep yang menggunakan pembelajaran 

konvensional metode ceramah. 

Perhitungan lengkapnya bisa dilihat pada 

lampiran 46. 



138  

 
 

2) Instrumen kemampuan disposisi matematis 

Data angket disposisi matematis 

didapatkan dari hasil angket yang dibagikan 

kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan. Prosedur 

yang digunakan untuk menganalisis data 

angket disposisi matematis sama dengan 

analisis kemampuan pemahaman konsep. 

a) Uji Normalitas  

Hipotesis yang dipakai untuk uji 

normalitas tahap akhir seabgai berikut. 

𝐻0: Data berdistribusi secara normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi secara normal 

Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan uji Lilliefors yang tahapan 

lengkapnya dijelaskan pada bab III. Hasil 

analisis uji normalitas secara keseluruhan 

terdapat pada tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tahap 

Akhir 

Kelas 𝑳𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen  0,1454 0,1519 Normal 
Kontrol 0,1152 0,1542 Normal 

Dari tabel tersebut dengan derajat 

signifikansi 5% diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
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𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻0 diterima sehingga 

menghasilkan kesimpulan bahwa data 

kedua kelas untuk angket posttest 

berdistribusi normal. Untuk pengujian 

normalitas tahap awal secara lengkap ada 

di lampiran 49 & 50. 

b) Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah data 

memiliki varians yang seragam maka 

dilakukan uji homogenitas. Dalam 

penelitian ini dilakukan pada angket 

posttest dengan menggunaan uji Fisher. 

Rumusan hipotesis yang digunakan uji 

homogenitas sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2, varians homogen 

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2, varians tidak homogen 

Hasil analisis uji homogenitas secara 

keseluruhan terdapat pada tabel 4.8 di 

bawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Tahap 

Akhir 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1,5412 1,7989 Homogen 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

pada pada derajat signifikansi 5% 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,628 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,7989 yang menunjukkan bahwa 𝐻0 

diterima karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Kesimpulan yang dihasilkan bahwa kelas 

sampel memiliki kesamaan varians. Untuk 

pengujian homogenitas tahap awal secara 

lengkap pada lampiran 51. 

c) Uji Perbedaan Rata-rata 

Dari hasil perhitungan uji prasyarat 

normalitas dan homogenitas diperoleh 

data kemampuan disposisi matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen. Tujuan 

uji hipotesis adalah untuk mengetahui 

adakah perbedaan rata-rata kemampuan 

disposisi matematis pada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol setelah diberikan 

treatment yang berbeda. Pengujian 

menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji 

pihak kanan. Karena varians kelas 

eksperimen dan kelasa kontrol sama, 
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hipotesis yang digunakan untuk pengujian 

perbedaan rata-rata ini yaitu :  

H0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2, (Kemampuan disposisi 

matematis kelas  eksperimen tidak 

lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2, (Kemampuan disposisi 

matematis kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol. 

Berikut adalah hasil dari pengujian dengan 

uji-t secara singkat ditunjukkan pada tabel 

4.9 

Tabel 4.9 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata 

Angket Posttest 

Kelas XI-A Kelas XI-B 
𝑛1 34 𝑛1 33 
𝑋̅1 78 𝑋̅1 73 
𝑆1
2 82 𝑆1

2 69 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 2,0927 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,9971 

Hasil perhitungan di atas diperoleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0927 sedangkan untuk 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat signifikansi 5% dan 

dk = (34+33-2) = 65 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,9971. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 
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ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

disposisi matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada 

kemampuan disposisi matematis siswa 

pada kelas kontrol. Perhitungan 

lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 52. 

C. Pembahasan 

Pada analisis data tahap awal akan dilakukan 

dengan memberikan soal tes awal yang berkategori valid 

dan layak untuk dipakai setelah sebelumnya sudah 

dilakukan proses uji coba  pada kelas XII-1. Materi untuk 

soal tes awal adalah materi spltv karena termasuk 

materi prasyarat yang akan digunakan untuk penelitian 

ini yaitu materi matriks. Instrumen soal tes awal akan 

diberikan pada kelas populasi yaitu XI-A dan XI-B 

dengan tujuan untuk memberi kepatian bahwa kedua 

sampel dalam kondisi normal, homogen, dan memiliki 

kesamaan rata-rata sebelum diberikan 

perlakuan/treatment. Setelah memastikan kedua kelas 

dalam kondisi sama/homogen, kemudian penentuan 

sampelnya dipilih secara acak/random dari 2 kelas 

tersebut. Kelas yang terpilih untuk kelas eksperimen 

adalah Kelas XI-A dan kelas yang terpilih untuk kelas 
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kontrol adalah kelas XI-B yang akan diberikan treatment 

berbeda dengan materi yang sama yaitu matriks.  

Untuk kelas eksperimen diberikan treatment 

berupa penerapan model CORE dengan menggunakan 

bantuan media interaktif berbasis construct 2, dimana 

siswa akan menghubungkan pengetahuannya sendiri 

melalui proses diskusi kelompok mengerjakan LKPD 

yang diberikan dengan menggunakan bantuan media 

interaktif yang sudah diinstal siswa di android atau 

laptop. Sedangkan penerapan pada kelas kontrol 

dilakukan dengan pembelajaran konvensional metode 

ceramah yang masih berpusat pada guru untuk 

menjelaskan materi dengan bantuan papan tulis dan 

pemberian soal pada buku paket secara mandiri. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan 

kontrol dilakukan 5 kali pertemuan dengan 1 pertemuan 

di awal untuk pemberian soal tes awal dan 1 pertemuan 

terakhir untuk pemberian soal posttest dan angket 

posttest. Soal tes awal dan posttest ini diberikan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep 

antara kelas kontrol dan eksperimen dan angket posttest 

diberikan untuk mengukur kemampuan disposisi 

matematis sebelum dan sesudah diberi treatment. Setiap 

pertemuan dilakukan setiap hari kamis dan sabtu 

sebanyak 2 jam pelajaran dengan 1 jam pelajarannya 
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berdurasi 40 menit, sedangkan khusus hari senin 

sebanyak 1 jam pelajaran untuk kelas XI-A dan XI-B. 

 Dari hasil perhitungan data tahap akhir, hasil 

pengujian perbedaan rata-rata (t-test) menunjukkan 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,5401 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9971, artinya 

bahwa rata-rata untuk kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Selain itu, diperoleh hasil pengujian perbedaan 

rata-rata (t-test) untuk kemampuan disposisi matematis 

yang menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,5401 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,9971 dan hasil analisis persentase disposisi matematis 

untuk kelas eksperimen sebesar 32,35% siswa dengan 

kategori baik sekali dan 67,65% siswa berkategori baik . 

Sedangkan perolehan untuk kelas kontrol sebesar 

21,21% siswa dengan kategori baik sekali, 63,63% siswa 

berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan kategori 

cukup. Itu berarti bahwa rata-rata untuk kemampuan 

disposisi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian dari Muizaddin yang menunjukan hasil 

pembelajaran dengan penerapan model CORE berada di 

kategori sangat tinggi dimana 100% siswa mendapatkan 

hasil di atas KKM. Hal tersebut terjadi karena keaktifan 

siswa dalam berbicara, bertanya, menambahkan dan 

menyanggah materi saat proses diskusi (Muizaddin & 
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Santoso, 2016). Selain itu dalam penelitian Syahriannur 

ditunjukkan bahwa dalam model pembelajaran CORE 

terdapat interaksi pengaruh dengan kemampuan 

disposisi matematis karena dapat memberikan perilaku 

yang menunjukkan minat siswa terhadap matematika 

dan belajar matematika tanpa adanya paksaan 

(Syahriannur et al., 2020).  

Selama penerapan model pembelajaran CORE, 

siswa akan membangun pengetahuan mereka sendiri 

dengan cara menghubungkan (Connecting) dan 

mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru 

dengan pengetahuan lama mereka, kemudian siswa akan 

memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari 

(Reflecting) serta diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung (Extending). Model pembelajaran CORE ini 

sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, dimana 

siswa akan aktif untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri (Budiyanto, 2015). Pada model 

pembelajaran CORE memiliki sintaks yang dapat 

mengoptimalkan siswa ketika pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa dan kemampuan 

disposisi matematis siswa. Hal itu terbukti bahwa dalam 

penerapan model pembelajaran CORE menekankan 
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aktifitas berpikir kritis siswa, sehingga dalam setiap 

tahapannya model pembelajaran ini akan 

mempermudah siswa dalam menghubungkan konsep-

konsep materi sehingga memberikan pemahaman 

konsep yang baik (Fadly, 2022). Pengetahuan konsep 

siswa tercipta ketika siswa mengaitkan konsep lama 

yang dimiliki dapat berupa hal-hal mendasar yang 

diketahui siswa atau materi prasayarat dengan konsep 

baru yang akan dipelajari. Dengan begitu siswa akan 

lebih mudah dalam proses mengingat dan penyimpanan 

materi dapat bertahan lebih lama karena berasal dari 

siswa sendiri yang membangun pengetahuan awalnya 

lewat susatu hal yang paling mendasar yang 

diketahuinya (Rahman et al.,, 2021).  

Triyani dalam penelitiannya juga menunjukan 

bahwa model CORE dapat memunculkan daya 

penggerak dalam diri siswa yaitu kesenangan serta 

kenyamanan siswa melalui stimulus atau dorongan yang 

akan meningkatkan rasa semangat dan kegembiraan 

siswa saat belajar di kelas. (Triyani & Maysarah, 2024). 

Akibatnya siswa lebih termotivasi untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan guru dan lebih fokus 

memperhatikan materi yang diberikan. Berlangsungnya 

model CORE menyebabkan keaktifan siswa yang tercipta 

ketika berdiskusi dengan teman sebaya. Hal tersebut 
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berhubungan dengan teori vygotsky bahwa siswa akan 

lebih memahami pembelajaran ketika proses interaksi 

dengan teman sebaya (Irawan & Iasha, 2021). Penerepan 

model pembelajaran CORE menunjukkan sikap positif 

siswa, seperti contohnya siswa sudah terlihat berani 

mengemukakan pendapatnya di kelas dan aktivitas 

belajar siswa meningkat ketika siswa melakukan hal 

yang aktif dalam merespon pertanyaan pancingan dari 

guru (Artasari et al., 2013). Kemampuan disposisi 

matematis dalam penelitian ini tercipta pada saat 

penggunaan media interaktif berbasis construct 2 yang 

sudah diinstal siswa, dimana di dalam media tersebut 

berisi tujuan pembelajaran, materi, soal evaluasi dan 

juga game yang bisa diselesaikan bersama anggota 

kelompok sehingga akan memunculkan minat siswa 

dalam belajar dan pandangan positif siswa pada 

matematika.  

Pengaruh baik dari model pembelajaran CORE 

untuk kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

disposisi matematis tidak lepas dari kelebihan yang 

dimiliki. Shoimin mengatakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran CORE antara lain dapat membangun daya 

ingat siswa terhadap materi, membangun keaktifan 

belajar siswa, membangun pola piker siswa yang kritis 

terhadap sebuah masalah, dan memberi pengalaman 
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belajar inovatif dan bermakna (Artasari et al., 2013). 

Selain kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran 

CORE juga memiliki kelemahan yang harus diminimalisir 

yaitu diperlukan persiapan yang matang dari guru 

karena dalam model pembelajaran ini guru dan murid 

sama-sama berperan aktif, guru harus lebih kreatif agar 

siswa dapat dengan mudah mengapresiasikan 

kesulitannya, siswa dituntut untuk terus aktif berfikir, 

membutuhkan waktu yang banyak dalam proses 

pembelajaran, sehingga guru harus pintar dalam 

mengelola waktu ketika pembelajaran berlangsung, 

tidak semua materi bisa diterapkan dengan model ini 

sehingga guru harus pintar dalam menyesuaikan model 

yang akan dipakai dengan materi yang diberikan 

(Nasriyanti et al., 2021). 

Penerapan model pembelajaran CORE akan 

dilaksanakan melalui 4 tahapan dengan tahapan 

pertama yaitu connecting. Siswa akan diminta untuk 

menghubungkan materi yang dipelajari tentang matriks 

dengan cara mengaitkan sebuah permasalahan yang 

berisi tentang konsep dasar matriks (notasi dan 

elemennya) yang ditampilkan guru di ppt. Siswa akan 

memberikan jawaban sesuai pengetahuan awal yang 

dimilikinya, kemudian dengan dipandu oleh guru siswa 

akan mengaitkannya dengan materi yang akan 
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dipelajari. Misal pada pembelajaran pertama siswa akan 

mempelajari tentang konsep, jenis-jenis dan kesamaan 

dua matriks. Sebelum itu siswa harus menjawab sebuah 

permasalahan sebagai pertanyaan stimulus yang 

diberikan oleh guru yang berisi tentang notasi matriks 

dan elemennya sebagai konsep awal dari siswa. 

Kemudian siswa akan mengaitkannya dengan materi 

yang akan dipelajari, dengan begitu siswa akan lebih 

memahami materi dengan mendalam karena berasal 

dari hal-hal mendasar yang siswa ketahui. Hal ini sesuai 

dengan teori belajar ausubel yang menyatakan bahwa 

belajar akan menjadi bermakna jika siswa dapat 

mengaitkan ide baru dengan ide lama yang sudah ada 

dalam struktur kognitif mereka (Aditya & Julaeha, 2020). 

Tahap kedua organizing dimana siswa akan 

mengorganisasikan konsep-konsep yang sudah didapat 

sebelumnya dari tahap connecting lewat kegiatan 

berdiskusi kelompok. Siswa akan mengungkapkan ide-

ide yang dimiliki atau bertukar pendapat untuk 

menyelesaikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang 

diberikan guru dengan bantuan media interaktif berbais 

construct 2 yang sudah diinstal di android/laptop 

perwakilan kelompok masing-masing. Isi dari medianya 

terdapat tujuan pembelajaran, materi, soal evaluasi, dan 

juga game tentang matriks yang bisa dicoba bersama 
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anggota kelompoknya. Dari proses ini maka disposisi 

matematis siswa dapat terbentuk karena peranan dari 

media pembelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran sehingga mampu membangkitkan sebuah 

keinginan dan minat siswa yang baru, membangkitkan 

rangsangan dalam kegiatan belajar dan memberi 

pengaruh psikologis siswa (Maisyarah & Syahputra, 

2019). 

Tahap ketiga Reflecting dimana perwakilan siswa 

dari kelompok yang terpilih akan mempresentasikan 

hasil diskusi tentang LAS yang sudah diselesaikan 

berkelompok. Dalam proses ini masing-masing 

kelompok akan mengecek hasil kerja kelompoknya pada 

tahap organizing dan memikirkannya kembali apakah 

hasilnya sudah benar atau masih perlu perbaikan. Siswa 

bekerja bersama kelompoknya dengan dibimbing oleh 

guru mendalami dan menggali materi yang sedang 

dibahas sampai bisa menyimpulkan hasil akhir konsep 

yang sudah dipelajari (Nugroho et al., 2020). Pada tahap 

ini siswa juga sudah mulai berani mengemukakan 

pendapatnya dan mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru ataupun 

bertanya mengenai kesulitan dalam pemahaman materi 

yang dibahas (Artasari et al., 2013) Tahap keempat 

extending yaitu perluasan pengetahuan siswa tentang 



151  

 
 

materi yang sudah diperoleh selama proses belaja. Siswa 

dapat memperluas pemahaman materi dengan cara 

mengerjakan soal kuis yang diberikan oleh guru untuk 

mengetes seberapa baik pemahaman siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat banyak keterbatasan yang 

ada ketika melakukan penelitian, antara lain : 

1. Penelitian ini dilaksanakan di MA Qudsiyyah Putri 

Kudus. Jadi, kemungkinan besar terdapat 

perbedaan hasil yang diperoleh jika penelitian 

dilakukan pada tempat yang berbeda. 

2. Pada penelitian ini, untuk penerapan model 

pembelajaran CORE berbantu media interaktif 

berbasis construct 2 hanya dibatasi pada matriks 

bagian awal (konsep matriks, jenis-jenis matriks, 

transpose dan kesamaan dua matriks, 

menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan 

perkalian antar matriks. 

3. Penelitian ini menggunakan media interaktif 

berbasis construct 2 yang memungkinkan siswa 

menginstalnya di android dengan ruang 

penyimpanannya minimal 1 gb agar bisa menginstal 
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medianya, atau bisa juga memakai laptop tapi 

dibutuhkan setidaknya waktu sehari sebelumnya 

untuk menginstal sebelum pembelajaran dimulai 

dibantu oleh peneliti sebagai guru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Rata-rata nilai posttest untuk kemampuan 

pemahaman konsep siswa dengan perlakuan 

pembelajaran CORE berbantu media interaktif 

berbasis construct 2 didapatkan rata-rata 82, 

sedangkan untuk siswa yang dengan perlakuan 

pembelajaran konvensional metode ceramah 

didapatkan rata-rata 74. Dari hasil uji perbedaan 

rata-rata didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,5401 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,9971, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Yang 

berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

siswa dengan treatment  model CORE berbantu 

media interaktif construct 2 lebih baik dari 

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan 

perlakuan model konvensioanl metode ceramah. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 

model CORE berbantu media interaktif construct 2 

efektif untuk kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas XI MA Qudsiyyah Putri 

Kudus. 
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2. Dari hasil rata-rata nilai angket posttest kemampuan 

disposisi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran CORE berbantu media interaktif 

construct 2 diperoleh rata-rata 78, sedangkan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran konvensional 

metode ceramah diperoleh rata-rata 73. 

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0927 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9971, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil analisis persentase 

disposisi matematis untuk kelas eksperimen 

sebesar 32,35% siswa dengan kategori baik sekali 

dan 67,65% siswa berkategori baik . Sedangkan 

perolehan untuk kelas kontrol sebesar 21,21% 

siswa dengan kategori baik sekali, 63,63% siswa 

berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan 

kategori cukup. Itu berarti rata-rata kemampuan 

disposisi matematis di kelas eksperimen lebih baik 

daripada di kelas kontrol. Sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa penggunaan model CORE 

berbantu media interaktif construct 2 efektif 

terhadap kemampuan disposisi matematis siswa 

kelas XI MA Qudsiyyah Putri Kudus. 
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B. Implikasi 

Pembelajaran CORE berbantu media interaktif construct 

2 efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kemampuan disposisi matematis siswa. 

Hal tersebut mempunyai implikasi bahwa model CORE 

berbantu media interaktif construct 2 mempunyai peran 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika materi matriks. Melalui model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat, maka 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan kemampuan disposisi matematis siswa. 

C. Saran 

Peneliti akan memberikan saran berdasar dari hasil 

penelitian yang sudah terlaksana dan kesimpulan yang 

sudah dipaparkan sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti 

Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam 

proses penelitian ini dan dalam proses penyusunan 

skripsi, karena memang tidak ada proses yang 

benar-benar sempurna tanpa adanya kesalahan. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat 

dilakukan lebih lanjut dan memanfaatkan media 

pembelajaran berbeda yang mungkin lebih efektif 

digunakan untuk siswa belajar. 



156  

 
 

2. Bagi guru 

Guru akan melakukan pembelajaran dengan model 

pembelajaran yang bervariasi dan juga media 

pembelajaran ataupun LAS (Lembar Aktivitas 

Siswa) yang dapat mendukung keaktifan belajar 

siswa sehingga siswa mempunyai pandangan positif 

pada matematika.  

3. Bagi siswa 

Siswa dapat berperan lebih aktif berpikir dan tekun 

ketika belajar matematika sehingga dapat 

menguasai semua materi yang matematika yang 

sudah diberikan dan memperoleh hasil yang 

optimal. 

D. Penutup 

Alhamdulillah atas segala karunia, nikmat dan 

kelancaran yang diberikan oleh Allah SWT sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar dan 

terselesaikan dengan baik juga tepat waktu. Peneliti 

menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, penulis dengan rendah hati memohon kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca dengan 

tujuan untuk penyempurnaan karya tulis berikutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN 

Hari, Tanggal  : 24 Agustus 2024 

Subjek  : Ririn Faradisa, S.Pd. 

Tempat : MA Qudsiyyah Putri Kudus 

A. Tujuan Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat agar dapat 

menjawab rumusan masalah mengenai kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan disposisi matematis 

siswa. 

B. Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kurikulum dari 

madrasah 
menerapkan 
kurikulum apa? 

Dari madrasah sudah menerapkan 
kurikulum merdeka 

2. Berapa jam 
pelajaran di 
madrasah setiap 
minggunya untuk 
mata pelajaran 
matematika? 

Untuk kelas XI pembelajaran 
matematika diberikan 5 jam 
pelajaran  
 
 

3. Sumber belajar apa 
yang biasa 
digunakan di 
madrasah? 

Untuk sumber belajar memakai 
buku paket, karena penggunaan 
HP dikumpulkan kecuali akan 
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digunakan untuk proses belajar 
yang membutuhkan HP 

4. Metode apa yang 
biasanya ibu pakai 
untuk 
pembelajaran? Dan 
apa alasannya? 

Biasanya diskusi tapi seringnya 
ya ceramah soalnya kalua 
matematika siswa lebih paham 
jika gurunya yang menjelaskan 

5. Untuk 
mengembangkan 
konsep siswa pada 
matematika apa 
yang ibu lakukan?  

Untuk melatih konsep siswa pada 
matematika biasanya sebelum 
guru masuk, saya memberikan 
waktu 15 menit untuk siswa 
membaca materi yang akan 
dipelajari sehingga nanti siswa 
akan mudah dalam menangkap 
materi yang guru jelaskan 

6. Bagaimana 
suasana 
pembelajaran 
matematika saat di 
kelas? 

Kalau untuk matematika memang 
ditempatkan di jam pagi atau 
sebelum jamaah duhur karena 
kalua siang matematika diajarkan 
tidak akan efektif karena rawan 
mengantuk untuk diajak berpikir 
keras. 

7. Bagaimana respon 
peserta didik 
ketika 
pembelajaran 
matematika? 

Responnya baik dan menerima, 
tetapi tidak semua siswa suka 
matematika jadi memang butuh 
ajakan dari guru yang harus 
mendekati siswa untuk bertanya 
misal “apakah ada kesulitan?” 

8. Dari jawaban yang 
ibu berikan berarti 
guru yang aktif dan 
bukan siswa? 

Iya, guru yang aktif seperti 
mengajak siswa untuk menjawab 
pertanyaan, menanyakan apakah 
mengalami kesulitan. Untuk 
siswanya memang berpedoman 
dari perintah dari guru, tidak ada 
inisiatif sendiri. 

9. Bagaimana 
caranya ibu 
memberi semangat 
belajar pada 
siswa? 

Saya biasanya memberikan kata-
kata motivasi yang membangun di 
awal pembelajaran atau diakhir 
dan juga menggunakan ice 
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breaking jika siswa sudah merasa 
bosan. 

10. Kalau untuk media 
pembelajaran yang 
ibu gunakan 
seperti apa? 

Untuk penggunaan media 
biasanya yang mudah dan konkrit 
seperti kertas untuk materi 
eksponen, selain itu dengan 
bantuan buku, penjelasan guru 
dan kadang saya buat diskusi 
mengerjakan soal dari buku atau 
dari saya sendiri  

11. Kalau untuk materi 
matriks sendiri 
bagaimana bu? 
Bagaimana ketika 
ibu 
mengajarkannya? 

Untuk materi matriks saya cukup 
pakai buku paket, tidak ada media 
pembelajaran.  

12. Materi apa yang 
biasanya ibu pakai 
untuk 
pembelajaran 
diskusi? 

Tidak menentu, sesuai kondisi 
dari siswa dan juga waktu yang 
ada, karena kalau proses diskusi 
itu menyita banyak 
waktu, jadi saya menggunakanny
a tidak terlalu sering. 

13. Apakah 
penggunaan 
HP/Laptop memu
ngkinkan untuk 
digunakan jika 
proses 
pembelajaran 
memerlukan 
bantuan HP? 

Kalau untuk tujuan pembelajaran, 
siswa diperbolehkan 
menggunakan HP ataupun laptop, 
tapi setelah selesai digunakan 
akan dikumpulkan kembali dan 
diambil ketika pulang sekolah. 

14. Apakah siswa 
menguasai semua 
konsep pada 
materi 
matematika? 

Untuk penguasaan konsep 
matematika sendiri rata-rata kelas 
belum menguasai karena memang 
susahnya kalau di madrasah itu ya 
basicnya lebih ke agama, sehingga 
susah untuk memunculkan minat 
mereka belajar ilmu sains 
terutama matematika. Paling 
banyak dari 1 kelas hanya 
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hitungan jari yang berminat di 
bidang matematika. 

15. Kesulitan atau 
hambatan apa 
yang ibu alami 
ketika mengajar 
matematika di sini 
setelah 
mengetahui 
pemahaman 
konsep siswa yang 
masih rendah? 

Kalau untuk hambatan pasti ada, 
terutama karena tidak semua 
siswa menyukai matematika, 
ditambah lagi di madrasah ini 
banyak anak pondok yang waktu 
belajarnya terfosir untuk kegiatan 
pondok sehingga saya berusaha 
untuk tidak membebani siswa 
dengan tugas dan menyelesaikan 
tanggungan materi sebisa 
mungkin saat pembelajaran, jadi 
untuk semua tugas diselesaikan 
pada jam sekolah atau sepulang 
dari sekolah. Ini yang menjadi 
tantangan adalah pengelolaan 
waktu agar lebih efisien sehingga 
materi terselesaikan tepat waktu. 
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NO. NAMA KODE

1 ABIL ZAIDIN NAFIS UC-1

2 AFINA AINIL HIDA UC-2

3 AIRA ZAKIYATUS SHOFA UC-3

4 ALEVIERA VEGA ERLANGGA UC-4

5 ARUM SEKAR AYUDYA PRAMESTI UC-5

6 ASHFINA INAS SYAHLA UC-6

7 ASYFA QURROTA 'AINAYYA UC-7

8 ATMIM LANA NURONA UC-8

9 AULIA DWI RAHMAWATI UC-9

10 DAVINA PUTRI AULIA UC-10

11 FIKRIYAH ADZRO' NABIIHAH UC-11

12 INTAN SEPTI RAMADHANI UC-12

13 KAMILA RIZKYANA UC-13

14 KARIMA HUMAIRA UC-14

15 LUTHFI AULIA UC-15

16 MAULIDA RAHMA UC-16

17 NAADIYA FAKHRIYYATUL FAAIQOH UC-17

18 NABILA NURUSSIFA UC-18

19 NADIN SILVA AYUNJNGTYAS UC-19

20 NAISA LATIFA ZAHRA UC-20

21 NASYWA NAJMA DINA UC-21

22 NAYLA HANUN BILQIS ADZRA UC-22

23 QIZA RIZQIA NASHWA WAHYUDI UC-23

24 RATSIANA ZULFA AMELIA UC-24

25 RISMA AULIA PUTRI UC-25

26 ROUDHOTA ALIYATIN NOOR UC-26

27 SAFINA EL ZAHRA UC-27

28 SAFINA HASYA AZ ZAHRAA UC-28

29 SHINTA NAJIA KAMILA UC-29

30 SYADZA HIMMATI ULYA ROSSY UC-30

31 SYAFA FITRIA RIZKIANI UC-31

32 SYEIHA ALAMANDA MUJIONO UC-32

33 TSANIA NURIL AZKIYYA UC-33

34 YASMIN FAUZIYAH UC-34

35 YUSRINA SAVIRA FAUZIA UC-35

Lampiran 2 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba  
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NO. NAMA KODE

1 AFRIZA ZAKHIYATUS SOFIA UC-1

2 AISYA CHILYATUL ASNA UC-2

3 AYUNDA NURYA IKSIRA HASAN UC-3

4 CHARLIE CLAUDIA PUTRI UC-4

5 CHULWA KAMALA AGUSTINA UC-5

6 DWI INAYATUZ ZUNIFA UC-6

7 FALICHA ZULFA UC-7

8 FARIDA SAILIN NI'MAH UC-8

9 FIE AMRINA ROSYADA UC-9

10 FINA HIDAYATUL HUSNA UC-10

11 FIRDA FAIZATY UC-11

12 GITA PUSPITA UC-12

13 HIDAYAH ATINA RIZQIYA UC-13

14 LIYA ZAIDATUL HILMIYAH UC-14

15 MAULIDA RIZANI UC-15

16 MUNA FAKHRIYATUL ALIYAH UC-16

17 NABILA PUTRI TANISA UC-17

18 NADIA NAILISSHOBA HIDAYAH UC-18

19 NAILA NOOR MAULIDA UC-19

20 NAILA ZAHROTUN NIHAYAH UC-20

21 NAILA ZEN UC-21

22 NURIELLA PUTRI WULANSARI UC-22

23 PUTRI MAULIDA SALSABILA UC-23

24 RATU AULIA ISWANDARI UC-24

25 RIZKI ANI MUFARIKHAH UC-25

26 RIZKIA SAHLA SALSABILA UC-26

27 SANIA ROMADLONAH SYARIFAH UC-27

28 SHIREN HIMMA SORAYA PERMANA UC-28

29 TAZKIYA AMALIYA HIMMATUL ULYA UC-29

30 TSANIA FAIQATUL MUNA UC-30

31 YASSIRLI AMRI UC-31

32 YUZAD CHUSNA UC-32

33 ZAYYANI KHILMAWATI PASHA UC-33

34 ZUHAINA JAYYILATUL MAWALY UC-34

35 ZUYYINATUN ULFAH UC-35

Lampiran 3 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 
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Lampiran 4 

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes awal  

Satuan Pendidikan  : MA      Alokasi Waktu     : 60 menit 

Mata Pelajaran  : Matematika     Jumlah Butir Soa : 6 soal 

Kelas/Semester  : X / Gasal    Aspek Penilaian   : Kemampuan Pemahaman  

Materi Pokok   : Sistem Persamaan Linear     Konsep  

  Tiga Variabel (SPLTV)     

Capaian Pembelajaran : 

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan 

benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk 

aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan 

menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka 

dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat 
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menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk 

penyelesaian masalah. 

Tujuan Pembelajaran 

A1. Menjelaskan konsep dari sistem persamaan linier tiga variabel  

A2. Mengidentifikasi persamaan linier tiga variabel. 

A3. Membuat sistem persamaan linier tiga variabel dari situasi yang diberikan. 

A4. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode substitusi. 

A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode eliminasi. 

A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan menggunakan metode 

gabungan (eliminasi – substitusi) 

Indikator Pemahaman Konsep 

1. Mengulangi konsep matematika yang telah dipelajari. 
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2. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

3. Menggunakan konsep secara algoritma. 

4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

5. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika. 

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika baik secara internal ataupun eksternal. 

Indikator Pembelajaran Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

pemahaman Konsep 
No. 
Soal 

A1. Menjelaskan konsep 
dari sistem persamaan 
linier tiga variabel 

Disediakan beberapa persamaan, siswa 
diminta untuk mengidentifikasi manakah 
yang merupakan persamaan linear tiga 
variabel dan yang bukan persamaan 
linear tiga variabel dan disertai dengan 
alasannya  

Mengulangi konsep 
matematika yang telah 
dipelajari (1) 

1 

A2. Mengidentifikasi 
persamaan linier tiga 
variabel. 

Memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep 
yang telah dipelajari (4) 

Mengklasifikasi objek -
objek berdasarkan konsep 
matematika (2) 
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A3. Membuat sistem 
persamaan linier tiga 
variabel dari situasi yang 
diberikan. 
 

Diberikan soal cerita tentang harga 
pembelian beberapa kue, siswa diminta 
untuk melakukan permisalan variabel 
misal p,q & r untuk menentukan harga 
masing-masing kue dan nominal yang 
harus dibayarkan dengan metode 
substitusi 

Mengaitkan berbagai 
konsep matematika baik 
secara internal ataupun 
eksternal (6) 

2 

A4. Menentukan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linier tiga 
variabel dengan metode 
substitusi. 

Disediakan soal cerita tentang 
perbandingan beberap umur, siswa 
diminta untuk melakukan permisalan 
umur dengan variabel a, b & c untuk 
menentukan umur masing-masing orang 
dengan metode substitusi 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
(5) 

3 

Mengaitkan berbagai 
konsep matematika baik 
secara internal ataupun 
eksternal (6) 

A3 dan A5. Menentukan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linier tiga 
variabel dengan metode 
eliminasi. 

Diberikan soal cerita tentang panjang 
beberapa tali sepatu, siswa diminta untuk 
melakukan permisalan p, q & r untuk 
menentukan sisa panjang tali sepatu 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
(5) 

4 
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setelah digunakan dengan metode 
eliminasi 

Mengaitkan berbagai 
konsep matematika baik 
secara internal ataupun 
eksternal (6) 

A3 dan A6. Menentukan 
penyelesaian dari 
sistem persamaan 
linier dua variabel 
dengan metode 
gabungan (eliminasi -
substitusi) 

 

Diberikan soal cerita tentang harga kopi 
masing-masing orang, siswa diminta 
untuk melakukan permisalan x, y & z 
untuk menentukan harga satuan kopi dan 
nominal yang akan dibayarkan jika 
membeli beberapa kopi dengan metode 
gabungan (eliminasi-substitusi) 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
(5) 

5 

Menggunakan konsep 
secara algoritma (3) 

Mengaitkan berbagai 
konsep matematika baik 
secara internal ataupun 
eksternal  

Disediakan soal cerita tentang keliling 
segitiga, siswa diminta untuk mencari 
panjang sisi-sisi yang sudah dimisalkan 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
(5) 

6 
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dengan variabel a, b & c dengan metode 
gabungan (eliminasi-substitusi) 

Menggunakan konsep 
secara algoritma (3) 

Mengaitkan berbagai 
konsep matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 
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Lampiran 5 

Soal Uji Coba Tes Awal  

 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit 

Kelas/Semester : XI/Gasal 

Nama :  

No. Absen : 

Materi : Sistem 

Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV) 

 

Petunjuk : 

1. Lengkapi identitas berupa nama lengkap, nomor 

absen, dan kelas pada lembar jawab yang telah 

disediakan 

2. Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini 

dengan benar 

3. Mulai nomor 2 pengerjaannya (diketahui, ditanya, 

dan penyelesaian) 

4. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam 

bentuk apapun 

5. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman lain 

6. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 

7. Awali dan akhiri dengan membaca doa 

 

1. Perhatikan persamaan – persamaan berikut ! 

i. 20𝑦 − 5𝑧 + 15 = 30 

ii. 6𝑥 = 20𝑦 − 4𝑧 + 8 

iii. 𝑎2 − 𝑏 + 𝑐 = 64 

iv. 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏 
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a) Tentukan manakah yang termasuk dalam sistem 

persamaan linier tiga variabel dan yang bukan sistem 

persamaan linier tiga variabel? Berikan alasan untuk 

masing-masing persamaan dengan menyebutkan ciri-

ciri dari SPLTV ! 

b) Carilah koefisien, variabel, dan konstanta dari 

persamaan linear tiga variabelnya ! 

2. Pesta perayaan ulang tahun Afan yang ke-22 menyediakan 

berbagai jenis kue. Diantaranya ada kue nastar, moci, dan 

kue salju. Harga satu toples moci sama dengan tiga kali 

harga kue salju. Sedangkan untuk harga kue salju setengah 

dari harga kue nastar . Harga satu toples kue nastar adalah 

Rp. 56.000,00. Jika Afan membeli dua toples nastar, tiga 

toples moci, dan dua toples kue salju. Berapa uang yang 

harus dibayar Afan?  

3. Tahun 2025 ini, imel berumur 4 tahun lebih tua dari ali. Ali 

3 tahun lebih tua dari bian. Jika jumlah umur imel, ali, dan 

bian adalah 58 tahun. Berapa jumlah umur imel dan bian?  

4. Angeli mempunyai tali sepatu berwarna abu-abu, biru, 

dan putih dengan jumlah panjang ketiganya 280 cm. 

Panjang tali sepatu biru 100 cm kurangnya dari tali sepatu 

putih. Panjang tali sepatu putih 25 cm lebih dari panjang 

tali sepatu abu-abu.  

Jika tali sepatu putih dipakai sepanjang 40 cm, berapa sisa 

panjang tali sepatu putih? 
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5. Denis dan ketiga sahabatnya bernama Fero, Haikal dan 

Vico adalah pecinta aneka minuman kopi. Mereka bertiga 

berniat membeli kopi asli temanggung. Denis harus 

membayar Rp.37.000,00 untuk membeli 1 kg kopi 

robusta, 1 kg kopi liberica, dan 1 kg kopi arabica. Fero 

membeli 2 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 3 kg 

kopi arabica dengan membayar Rp. 76.000,00. Sedangkan 

Haikal membeli 1 kg kopi robusta, 2 kg kopi liberica, dan 

2 kg kopi arabica. Berapa harga yang akan dibayarkan Vico 

jika membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 4 kg 

kopi arabica? 

6. Keliling sebuah segitiga PQR adalah 26 cm. Sisi terbesar 

lebih pendek 2 cm dari jumlah kedua sisinya. Apabila sisi 

terbesar lebih panjang 4 cm dari sisi tengahnya, tentukan 

panjang ketiga sisi segitiga PQR! 
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Lampiran 6 

Penskoran Soal Uji Coba Tes Awal  

No. 
soal 

Kunci Jawaban 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Skor Keterangan 
Skor 
Maks 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Poin (a) 
i. 20𝑦 − 5𝑧 + 15 =
30 : bukan merupakan PLTV,  

Memberikan contoh 
atau kontra 
contoh dari konsep 
yang telah dipelajari 
(4) 
 

0 Siswa belum mampu 
mengklasifikasikan 
contoh atau kontra 
contoh dari konsep PLTV 
yang telah dipelajari 
dengan benar 

6 

ii. 6𝑧 = 20𝑥 − 4𝑦 +
8 : merupakan PLTV, 

iii. 𝑎 − 𝑏2 + 𝑐 = 64 : bukan 
merupakan PLTV,  

1 
 
 
 
 

Siswa hanya mampu 
mengklasifikasikan 
sebagian 
contoh atau kontra 
contoh dari 4 konsep 
PLTV  

iv. 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏 : merupakan 
PLTV, 

2 Siswa sudah mampu 
mengklasifikasikan 
contoh atau kontra 
contoh dari 4 konsep 
PLTV 
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i. karena hanya terdiri dua 
variabel yaitu y dan z 

Mengklasifikasikan 
objek - objek 
berdasarkan konsep
matematika (2) 

0 Siswa tidak dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari 
tiga variabel, berderajat 
satu, menggunakan tanda 
=) dan memenuhi bentuk 
umum SPLTV 
ax+by+cz=d dengan tepat 
dan benar 

ii. karena terdapat tiga variabel 
yaitu x, y, dan z berderajat 
satu, menggunakan tanda (=) 
dan memenuhi bentuk 
umum SPLTV ax+by+cz=d 

iii. karena 𝑏2merupakan 
variabel dari persamaan  
kuadrat (berderajat dua) 

1 Siswa dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV tetapi tidak 
lengkap iv. karena terdapat tiga variabel 

yaitu a, b, dan c berderajat 
satu, menggunakan tanda (=) 
dan memenuhi bentuk 
umum SPLTV ax+by+cz=d 

2 Siswa dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari 
tiga variabel, berderajat 
satu, menggunakan 
tanda =) dan memenuhi 
bentuk umum SPLTV 
ax+by+cz=d dengan tepat 
dan benar  
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2. 

b. Poin (b) 
(ii) 6𝑥 = 20𝑦 − 4𝑧 + 8  
 Variabel = x, y, dan z 
 Koefisien = 6, 20 dan -4  
 Konstanta = 8 atau -8 

Mengulangi konsep 
matematika yang 
telah dipelajari (1) 

0 Siswa belum mampu 
mengulangi konsep 
matematika yang  
dimaksud koefisien, 
variabel, dan konstanta 

(iv) 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏  
Variabel = a, b, dan c 
Koefisien = 32, -18 dan 4  
Konstanta = - 

1 Siswa hanya mampu 
mengulangi sebagian 
konsep, beberapa 
diantaranya koefisien, 
variabel dan konstanta 
dengan tepat 

2 Siswa sudah mampu 
mengulangi semua 
konsep, beberapa 
diantaranya yaitu 
koefisien, variabel, dan 
konstanta dengan tepat 

Penyelesaian : 
Kue nastar = p 
Moci = q 
Kue salju = r 
𝑞 = 3𝑟  (*)  

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa belum mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dan menggunakan 
metode penyelesaian 
yang tepat dan 

2 
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𝑟 =
1

2
𝑝 (**) 

𝑝 = 56.000 
 
Dengan menggunakan metode 
substitusi, substitusikan nilai 
nilai p ke pers. (**) untuk 
mencari nilai r 
𝑝 = 56.000  

𝑟 =
1

2
𝑝  

𝑟 =
1

2
 . 56.000 = 28.000  

 
Substitusikan nilai r ke pers. (*) 
untuk mencari nilai q 
𝑟 = 28.000  
𝑞 = 3𝑟 𝑞 = 3 × 28.000 

𝑞 = 84.000  
 
Jika Afan membeli dua toples 
kue nastar, tiga toples moci dan 
dua toples kue salju, maka 
diperoleh persamaan linier dua 
variabel sebagai berikut : 
2𝑝 + 3𝑞 + 2𝑟  (***) 

memperoleh hasil yang 
benar 

1 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal, tetapi masih kurang 
tepat dalam 
menggunakan metode 
penyelesaianya sehingga 
hasilnya salah 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dengan 
menggunakan metode 
penyelesaian yang tepat 
dan memperoleh hasil 
yang benar 
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Dengan nilai 𝑝 = 56.000 dan 
𝑞 = 84.000, dan 𝑟 = 28.000 
maka substitusikan ke pers. 
(***) 
2𝑝 + 3𝑞 + 2𝑟  
= 2 × 56.000 + 3 × 84.000 +
2 × 28.000  
= 112.000 + 252.000 +
56.000 = 420.000  
 
Jadi, uang yang harus dibayar 
Afan untuk membeli dua toples 
kue nastar, tiga toples moci dan 
dua toples kue salju adalah Rp. 
420.000,00 

3. Diketahui :  
Misal umur Imel = a 
Umur Ali = b 
Umur Bian = c 

• Imel 4 tahun lebih tua dari 
Ali  
𝑎 = 𝑏 + 4 (…1) 

• Ali 3 tahun lebih tua dari 
Bian 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

4 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
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𝑏 = 𝑐 + 3 (…2) 
• Jumlah umur Imel, Ali, dan 

Bian adalah 58 tahun 
• 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 58 (…3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
➢ Substitusikan pers 2 ke pers 

1 
𝑎 = 𝑏 + 4 
𝑎 = (𝑐 + 3) + 4 
𝑎 = 𝑐 + 7 (…4) 
➢ Substitusikan pers 2 & 4 ke 

pers 3 
 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 58  
 (𝑐 + 7) + (𝑐 + 3) + 𝑐 = 58  
3𝑐 + 10 = 58  
 3𝑐 = 48  
 𝑐 = 16  

matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya  

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa belum mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dan menggunakan 
metode penyelesaian 
yang tepat dan 
memperoleh hasil yang 
benar 

1 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal, tetapi masih kurang 
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➢ Substitusikan nilai c ke pers 
2 

 𝑏 = 𝑐 + 3  
 𝑏 = 16 + 3  
 𝑏 = 19  
➢ Substitusikan nilai b ke pers 

1 
 𝑎 = 19 + 4  
 𝑎 = 23  
 
Karena nilai a,b,c sudah 
diketahui maka jumlah umur 
Imel dan Bian adalah 39 tahun  

tepat dalam 
menggunakan metode 
penyelesaianya sehingga 
hasilnya salah 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dengan 
menggunakan metode 
penyelesaian yang tepat 
dan memperoleh hasil 
yang benar 

4. Diketahui :  
Misal  
Tali sepatu abu-abu = a 
Tali sepatu biru = b 
Tali sepatu putih = c 
 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 280 (…1) 
𝑏 = 𝑐 − 100 (…2) 
𝑐 = 𝑎 + 25 (…3) 
 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

4 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
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Ditanya : Berapakah panjang 
sisa tali sepatu putih? 
 
 

representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Penyelesaian : 
➢ Eliminasi pers (1) & (2) 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 280  
 𝑏 − 𝑐 = −100 −  
 𝑎 + 2𝑐 = 380 (…4)  
➢ Eliminasi (3) & (4) 
−𝑎 + 𝑐 = 25  
 𝑎 + 2𝑐 = 380 + 
 3𝑐 = 405 
 c = 135 
 
Jadi, panjang sisa tali sepatu 
putih setelah dipakai 40 cm 
adalah 135 − 40 = 95 cm 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa belum mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dan menggunakan 
metode penyelesaian 
yang tepat dan 
memperoleh hasil yang 
benar 

1 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal, tetapi masih kurang 
tepat dalam 
menggunakan metode 
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penyelesaianya sehingga 
hasilnya salah 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dengan 
menggunakan metode 
penyelesaian yang tepat 
dan memperoleh hasil 
yang benar 

5 Diketahui :  
Misal  
Kopi robusta = x 
Kopi Liberica = y 
Kopi Arabica = z 
 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000 (…1) 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 (…2) 
𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 59.000 (…3) 
 
Ditanya : Berapa harga yang 
akan dibayarkan Vico untuk 
membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

6 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
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kopi liberica, dan 4 kg kopi 
arabica?  
 
Penyelesaian : 
➢ Eliminasi variabel x pers (1) 

& (2) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000 × 2 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 × 1 

 
2𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 74.000  
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 − 
 𝑦 − 𝑧 = −2.000 (…4) 
➢ Eliminasi variabel x pers (1) 

& (3) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000  
𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 59.000 − 

 −𝑦 − 𝑧 = −22.000 (…5)  
➢ Eliminasi variabel y pers (4) 

& (5) 
𝑦 − 𝑧 = −2.000  
−𝑦 − 𝑧 = −22.000 + 
 −2𝑧 = −24.000  

𝑧 = 12.000 
• Substitusi nilai 𝑧 = 12.000 

 
 
 
 
 
 
 
 

dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa tidak dapat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

1 
 
 
 
 

Siswa masih kurang tepat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
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ke pers (4) 
𝑦 − 𝑧 = −2.000  
𝑦 − 12.000 = −2.000  
𝑦 = 10.000  
• Substitusi nilai 𝑦 = 10.000  
𝑧 = 12.000 ke pers (1) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000  
𝑥 + 10.000+ 12.000 = 37.000  
𝑥 = 37.000 − 10.000− 12.000  
𝑥 = 15.000  
Jadi, harga yang akan 
dibayarkan Vico untuk membeli 
3 kg kopi robusta, 1 kg kopi 
liberica, dan 4 kg kopi arabica 
adalah  
3𝑥 + 𝑦 + 4𝑧 = 3(15.000) +
10.000 + 4(12.000) =
𝑅𝑝. 103.000,00  
 
 
 

konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan dengan benar 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum mampu 
menggunakan konsep  
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan benar  

1 Siswa masih kurang tepat 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 

2 Siswa sudah mampu 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
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dengan langkah-langkah 
dan hasil yang benar 

6. Diketahui :  
Segitiga PQR dengan sisi-sisinya 
misal a, b, dan c dengan c sisi 
terpanjang. 
 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 26 (…1) 
𝑐 + 2 = 𝑎 + 𝑏 (…2) 
𝑐 − 4 = 𝑏 (…3) 
 
Ditanya : Panjang sisi segitiga 
PQR? 
 
➢ Eliminasi variabel a dan b 

dari pers (1) dan (2) 
 a+𝑏 + 𝑐 = 26  
−𝑎 − 𝑏 + 𝑐 = −2 + 
 2𝑐 = 24 
 𝑐 = 12 
➢ Substitusi 𝑐 = 12 ke pers (3) 
−𝑏 + 𝑐 = 4 
−𝑏 + 12 = 4 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

6 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 
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 −𝑏 = −8 
 𝑏 = 8 

➢ Subbstitusi ke pers (1) 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 26 
𝑎 + 8 + 12 = 26 
 𝑎 + 20 = 26 

 𝑎 = 6 
 
Jadi, panjang sisi segitiga PQR 
adalah sisi 𝑎 = 6, 𝑏 = 8, 𝑐 = 12 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa tidak dapat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

1 Siswa masih kurang tepat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal dan 
metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan dengan benar 

0 Siswa belum mampu 
menggunakan konsep  



  

195 
 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟐𝟖
 × 𝟏𝟎𝟎 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan benar 

1 Siswa masih kurang tepat 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 

2 Siswa sudah mampu 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan langkah-langkah 
dan hasil yang benar 
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6 2 4 4 6 6 28
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 UC-1 6 2 4 4 4 4 24
2 UC-2 5 2 3 3 3 4 20
3 UC-3 5 2 2 2 2 4 17
4 UC-4 4 2 2 2 0 2 12
5 UC-5 5 2 2 4 3 4 20
6 UC-6 5 2 2 2 0 2 13
7 UC-7 4 2 2 2 3 3 16
8 UC-8 6 2 4 4 2 2 20
9 UC-9 6 2 2 2 3 4 19
10 UC-10 6 2 2 2 3 3 18
11 UC-11 4 2 2 4 2 2 16
12 UC-12 4 2 2 2 0 4 14
13 UC-13 6 2 4 4 3 6 25
14 UC-14 4 2 1 2 1 2 12
15 UC-15 4 2 1 2 2 2 13
16 UC-16 4 2 1 2 0 2 11
17 UC-17 4 2 2 1 0 2 11
18 UC-18 5 2 2 4 3 5 21
19 UC-19 5 1 2 2 0 2 12
20 UC-20 4 2 2 3 3 2 16
21 UC-21 6 2 2 4 2 2 18
22 UC-22 6 2 2 4 3 4 21
23 UC-23 6 2 2 4 3 3 20
24 UC-24 6 2 2 2 2 4 18
25 UC-25 6 2 4 3 0 6 21
26 UC-26 6 2 2 4 4 4 22
27 UC-27 4 2 2 2 0 2 12
28 UC-28 6 2 4 4 2 5 23
29 UC-29 4 2 2 2 0 0 10
30 UC-30 5 2 4 4 2 4 21
31 UC-31 6 2 2 4 4 6 24
32 UC-32 4 2 2 4 2 2 16
33 UC-33 6 2 2 3 3 5 21
34 UC-34 6 2 4 3 4 4 23
35 UC-35 6 2 4 4 4 4 24

179 69 84 104 72 116

624

32041 4761 7056 10816 5184 13456

389376

3302 1236 1594 1968 1455 2243

11798

943 137 232 342 216 454

Uji Validitas Tes Awal
Nomor Soal 

Skor Maks

  

  

  

𝟐

   .  

  

𝟐

 𝑌2

 𝑋2

Lampiran 7 

Hasil Validitas Tahap I Uji Coba Tes Awal  
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

=
35 × 3302 − (176 × 624)

√{35 × 943 − 32041} {35 × 11798 − 389376}
 

=
115570 − 111696

√{33005 − 32041}{412930 − 389376}
 

=
3874

√22706056
 = 0,8130 

No. Soal 1 2 3 4 5 6

0,8130 0,2280 0,6740 0,7642 0,8016 0,8084

0,3338

Status Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid

Jumlah valid 5

   
      

Contoh Perhitungan : 

Butir soal 1 

      
  

      

       

     
 

         

 

  

 

      

      

Untuk 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5% 

yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal 

uji coba tes awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

=
3874

√964 × 23554
 =

3874

4765,0871
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6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah 

1 UC-1 6 4 4 4 4 22
2 UC-2 5 3 3 3 4 18
3 UC-3 5 2 2 2 4 15
4 UC-4 4 2 2 0 2 10
5 UC-5 5 2 4 3 4 18
6 UC-6 5 2 2 0 2 11
7 UC-7 4 2 2 3 3 14
8 UC-8 6 4 4 2 2 18
9 UC-9 6 2 2 3 4 17
10 UC-10 6 2 2 3 3 16
11 UC-11 4 2 4 2 2 14
12 UC-12 4 2 2 0 4 12
13 UC-13 6 4 4 3 6 23
14 UC-14 4 1 2 1 2 10
15 UC-15 4 1 2 2 2 11
16 UC-16 4 1 2 0 2 9
17 UC-17 4 2 1 0 2 9
18 UC-18 5 2 4 3 5 19
19 UC-19 5 2 2 0 2 11
20 UC-20 4 2 3 3 2 14
21 UC-21 6 2 4 2 2 16
22 UC-22 6 2 4 3 4 19
23 UC-23 6 2 4 3 3 18
24 UC-24 6 2 2 2 4 16
25 UC-25 6 4 3 0 6 19
26 UC-26 6 2 4 4 4 20
27 UC-27 4 2 2 0 2 10
28 UC-28 6 4 4 2 5 21
29 UC-29 4 2 2 0 0 8
30 UC-30 5 4 4 2 4 19
31 UC-31 6 2 4 4 6 22
32 UC-32 4 2 4 2 2 14
33 UC-33 6 2 3 3 5 19
34 UC-34 6 4 3 4 4 21
35 UC-35 6 4 4 4 4 22

179 84 104 72 116

555

32041 7056 10816 5184 13456

308025

2949 1428 1762 1311 2013

9463

943 232 342 216 454

Skor Maks

Uji Validitas Tes Awal
Nomor Soal 

  

  

  

𝟐

   .  

  

𝟐

 𝑌2

 𝑋2

Lampiran 8 

Hasil Validitas Tahap II Uji Coba Tes Awal  
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=
35 × 1428 − (84 × 555)

√{35 × 232 − 7056} {35 × 9463 − 308025}
 

=
49980 − 46620

√{8120 − 7056}{331305 − 308025}
 

=
3360

√1064 × 23280
 =

3360

√24769920
 =

3360

4976,9388
= 0,675 

Contoh Perhitungan : 

Butir soal 2 

 

        

     
 

       

 

 

    

       

     

  

  

  
 

Untuk 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5% 

yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal 

uji coba tes awal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
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6 4 4 6 6 26

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Kuadrat

1 UC-1 6 4 4 4 4 22 484

2 UC-2 5 3 3 3 4 18 324

3 UC-3 5 2 2 2 4 15 225

4 UC-4 4 2 2 0 2 10 100

5 UC-5 5 2 4 3 4 18 324

6 UC-6 5 2 2 0 2 11 121

7 UC-7 4 2 2 3 3 14 196

8 UC-8 6 4 4 2 2 18 324

9 UC-9 6 2 2 3 4 17 289

10 UC-10 6 2 2 3 3 16 256

11 UC-11 4 2 4 2 2 14 196

12 UC-12 4 2 2 0 4 12 144

13 UC-13 6 4 4 3 6 23 529

14 UC-14 4 1 2 1 2 10 100

15 UC-15 4 1 2 2 2 11 121

16 UC-16 4 1 2 0 2 9 81

17 UC-17 4 2 1 0 2 9 81

18 UC-18 5 2 4 3 5 19 361

19 UC-19 5 2 2 0 2 11 121

20 UC-20 4 2 3 3 2 14 196

21 UC-21 6 2 4 2 2 16 256

22 UC-22 6 2 4 3 4 19 361

23 UC-23 6 2 4 3 3 18 324

24 UC-24 6 2 2 2 4 16 256

25 UC-25 6 4 3 0 6 19 361

26 UC-26 6 2 4 4 4 20 400

27 UC-27 4 2 2 0 2 10 100

28 UC-28 6 4 4 2 5 21 441

29 UC-29 4 2 2 0 0 8 64

30 UC-30 5 4 4 2 4 19 361

31 UC-31 6 2 4 4 6 22 484

32 UC-32 4 2 4 2 2 14 196

33 UC-33 6 2 3 3 5 19 361

34 UC-34 6 4 3 4 4 21 441

35 UC-35 6 4 4 4 4 22 484

179 84 104 72 116 555 9463

943 232 342 216 454

35

0,7869 0,8686 0,9420 1,9396 1,9869

6,5241

18,9224

5

0,8190

0,3338

Reliabel

Uji Reliabilitas Tes Awal

Nomor Soal 

Varian Total

Kesimpulan

n Soal

Reliabilitas (r11)

r tabel

Skor Maks

N 

Varian Butir 

  

  𝟐

  𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛

Lampiran 9 

Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Awal  
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6 4 4 6 6 26

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah 

1 UC-1 6 4 4 4 4 22

2 UC-2 5 3 3 3 4 18

3 UC-3 5 2 2 2 4 15

4 UC-4 4 2 2 0 2 10

5 UC-5 5 2 4 3 4 18

6 UC-6 5 2 2 0 2 11

7 UC-7 4 2 2 3 3 14

8 UC-8 6 4 4 2 2 18

9 UC-9 6 2 2 3 4 17

10 UC-10 6 2 2 3 3 16

11 UC-11 4 2 4 2 2 14

12 UC-12 4 2 2 0 4 12

13 UC-13 6 4 4 3 6 23

14 UC-14 4 1 2 1 2 10

15 UC-15 4 1 2 2 2 11

16 UC-16 4 1 2 0 2 9

17 UC-17 4 2 1 0 2 9

18 UC-18 5 2 4 3 5 19

19 UC-19 5 2 2 0 2 11

20 UC-20 4 2 3 3 2 14

21 UC-21 6 2 4 2 2 16

22 UC-22 6 2 4 3 4 19

23 UC-23 6 2 4 3 3 18

24 UC-24 6 2 2 2 4 16

25 UC-25 6 4 3 0 6 19

26 UC-26 6 2 4 4 4 20

27 UC-27 4 2 2 0 2 10

28 UC-28 6 4 4 2 5 21

29 UC-29 4 2 2 0 0 8

30 UC-30 5 4 4 2 4 19

31 UC-31 6 2 4 4 6 22

32 UC-32 4 2 4 2 2 14

33 UC-33 6 2 3 3 5 19

34 UC-34 6 4 3 4 4 21

35 UC-35 6 4 4 4 4 22

Rata-rata 5,114 2,400 2,971 2,057 3,314

TK 0,852 0,600 0,743 0,343 0,552

Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang

Tingkat Kesukaran Tes Awal

Nomor Soal 

Skor Maks

Lampiran 10 

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Awal 
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6 4 4 6 6 26

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah 

13 UC-13 6 4 4 3 6 23

1 UC-1 6 4 4 4 4 22

31 UC-31 6 2 4 4 6 22

35 UC-35 6 4 4 4 4 22

28 UC-28 6 4 4 2 5 21

34 UC-34 6 4 3 4 4 21

26 UC-26 6 2 4 4 4 20

18 UC-18 5 2 4 3 5 19

22 UC-22 6 2 4 3 4 19

25 UC-25 6 4 3 0 6 19

R(a) 5,9 3,2 3,8 3,1 4,8

Daya Pembeda Tes Awal

Nomor Soal 

Skor Maks

Lampiran 11 

Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Awal 

 

 

 

 

 

 

 

12 UC-12 4 2 2 0 4 12

6 UC-6 5 2 2 0 2 11

15 UC-15 4 1 2 2 2 11

19 UC-19 5 2 2 0 2 11

4 UC-4 4 2 2 0 2 10

14 UC-14 4 1 2 1 2 10

27 UC-27 4 2 2 0 2 10

16 UC-16 4 1 2 0 2 9

17 UC-17 4 2 1 0 2 9

29 UC-29 4 2 2 0 0 8

R(b) 4,2 1,7 1,9 0,3 2

DP 0,283333 0,375 0,475 0,466667 0,466667

Kriteria Cukup Cukup Baik Baik Baik
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Lampiran 12 

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Posttest 

Satuan Pendidikan : MA      Alokasi Waktu       : 60 menit 

Mata Pelajaran   : Matematika    Jumlah Butir Soal : 7 soal 

Kelas/Semester  : XI / Gasal    Aspek Penilaian    : Kemampuan Pemahaman  

Materi Pokok   : Matriks      Konsep  

Capaian Pembelajaran  

Di akhir fase F, siswa dapat menyatakan data dalam bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi 

invers, komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata 

menggunakan fungsi yang sesuai (linear, kuadrat, eksponensial). 

Tujuan Pembelajaran  

B.1 Menentukan konsep dari matriks. 

B.2 Menentukan jenis-jenis matriks. 

B.3 Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks. 
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B.4 Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar 

dan perkalian antar matriks. 

B.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya 

Indikator Pemahaman Konsep 

1. Mengulangi konsep matematika yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

3. Menggunakan konsep secara algoritma. 

4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

5. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika. 

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika baik secara internal ataupun eksternal. 

Indikator 
Pembelajaran 

Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

pemahaman Konsep 
No. 

Soal 
A1. Menemukan konsep 
dari matriks 

Siswa diminta menjelaskan pengertian 
dari matriks dengan menyebutkan syarat-
syarat pembentuk matriks 

Mengulangi konsep 
matematika yang telah 
dipelajari (1) 

1 
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A2. Menentukan jenis-
jenis matriks 

Diberikan jenis-jenis matriks, siswa 
diminta untuk menentukannya dan 
menjelaskan pengertiannya 

Mengulangi konsep 
matematika yang telah 
dipelajari (1) 

2 

Mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep 
matematika (2) 

A3. Menentukan 
kesamaan dua matriks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diberikan contoh matriks siswa diminta 
memilih yang termasuk kesamaan dua 
matriks dan yang bukan termasuk 
kesamaan dua matriks disertai alasannya. 

Mengulangi konsep 
matematika yang telah 
dipelajari (1) 

3 

Memberikan contoh atau 
kontra contoh dari konsep 
yang telah dipelajari (4) 

Diberikan contoh kesamaan dua matriks, 
siswa diminta mencari nilai yang tepat 
dari kesamaan dua matriks tersebut 
 
 
 

Menggunakan konsep secara 
algoritma (3) 

4 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematika (5) 

A.4 Menyelesaikan 
operasi pada matriks 
yang meliputi 
penjumlahan, 
pengurangan, perkalian 

Siswa diminta menyelesaikan operasi 
terkait penjumlahan, pengurangan, 
perkalian skalar, dan perkalian 
antarmatriks berdasarkan sifat-sifatnya 
dengan tepat 
 

Menggunakan konsep secara 
algoritma (3) 
 

5 
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skalar dan perkalian 
antar matriks 

A.5 Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
matriks dan operasinya 
 
 
 
 

Siswa diminta mengubah soal cerita dari 
bentuk tabel ke bentuk matriksnya dan 
solusi yang tepat untuk menyelesaikan 
persoalan dengan menggunakan operasi 
matriks 

Menggunakan konsep secara 
algoritma (3) 

6 

Menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematika (5) 

Siswa diminta mengubah soal cerita ke 
dalam bentuk matriks dan menemukan 
solusi yang tepat untuk menyelesaikan 
persoalan dengan menggunakan operasi 
matriks 

Menggunakan konsep secara 
algoritma (3) 

7 

Mengaitkan berbagai konsep 
matematika baik secara 
internal ataupun eksternal 
(6) 
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Lampiran 13  

Soal Uji Coba Posttest 

 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit 

Kelas/Semester : XI/Gasal 

Nama :  

No. Absen : 

Materi : Matriks 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas 

pada lembar jawab yang telah disediakan 

2. Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini 

dengan benar 

3. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan 

dalam bentuk apapun 

4. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman 

lain 

5. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 

6. Awali dan akhiri dengan membaca doa 

 

1. Jelaskan pengertian dari matriks secara lengkap dengan 

menyebutkan syarat-syarat pembentuk matriks! 

2. Perhatikan beberapa matriks berikut ini! 

A = [
1 0 0
0 −1 0
0 0 1

]   C = [
1 3 1
3 2 2
1 2 3

]  

B = [
1 −2 0
0 1 0
0 0 −1

]   D = [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 
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Tentukan jenis-jenis matriks tersebut dan berikan 

penjelasannya! 

3. Perhatikan beberapa matriks berikut ini ! 

i. 𝑅 = (
25 0
1 9
) , 𝑆 = (

52 0

1 √81
)  𝑹 = 𝑺  

ii. 𝑃 = (
16

2
5

−2 32
) , 𝑄 = (

8 −2
5 9

)  𝑷 = 𝑸 

iii. 𝐴 = (
(−6)2 √1

0 43
) , 𝑄 = (

36 0
1 64

)  𝑷 = 𝑸𝒕 

Manakah yang memenuhi kesamaan dua matriks dan 

yang tidak memenuhi ? Berikan alasanmu ! 

4. Perhatikan beberapa kesamaan matriks berikut ini.  

a) 𝐴 = [
4𝑎 − 2𝑏 −4
5𝑐 − 𝑑 −3

] , 𝐵 = [
−16 4
−4 −3

] A = Bt 

b) [
𝑎 + 2 1 − 3𝑏
−1 6

] + [
2𝑎 𝑏 − 3
−1 −2

] = [
5 6
−2 4

] X + Y = Z 

Tentukan masing-masing nilai yang memenuhi operasi 

matriks tersebut ! 

5. Selesaikan operasi matriks berikut ini dengan runtut ! 

a. 𝐴 = [
3 −4
2 1

] , 𝐵 = [
−3 −2
−1 5

] , 𝐶 = [
5 4
−2 −1

] Tentukan 

hasil operasi matriks 2A-B+2C 

b. 𝐴 = [
2 −1 3
1 4 −2

] , 𝐵 = [
−1 3
 1 2
 3 −2

]  

 Tentukan hasil operasi perkalian A dan B 
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c. 𝐴 = [
−2 4
−3 5

] , 𝐵 = [
1 1
−2 −3

]  

Tentukan hasil operasi 𝐴𝑡 + 2𝐵 

6. Sebuah koperasi jenis sekolah menyediakan beraneka 

alat tulis. Hasil dari penjualan beberapa alat tulis selama 

dua periode disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel penjualan periode I 

Bulan ke- Bolpoin Pensil Spidol 

1 300 90 100 

2 270 100 70 

3 160 120 90 

Tabel penjualan periode II  

Harga setiap bolpoin, pensil, dan spidol berturut-turut Rp 

1.800,00; Rp 2.000,00; Rp 1.500,00 

a. Tentukan matriks A, jika matriks A adalah matriks 

penjualan alat tulis pada periode pertama 

b.  Tentukan matriks B, jika matriks B adalah matriks 

harga barang 

c. Tentukan matriks C, jika matriks C adalah matriks 

jumlah penjualan selama dua periode 

d. Tentuan matriks D, jika matriks D adalah matriks 

nominal penjualan alat selama dua periode 

Bulan ke- Bolpoin Pensil Spidol 

1 220 100 90 

2 250 110 70 

3 275 125 60 
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7. Pak Juna akan membuat 3 macam kue perayaan ulang 

tahun istrinya sekaligus anniversary pernikahan mereka 

yang ke-10 tahun. Bahan yang dibutuhkan untuk proses 

pembuatan 3 kue tersebut adalah telur, tepung, dan gula. 

Untuk kue pertama, membutuhkan 3 butir telur, 5 ons 

tepung, dan 2 ons gula. Kue yang kedua membutuhkan 2 

butir telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons gula. Untuk kue 

yang ketiga membutuhkan 4 butir telur, 3 ons tepung, dan 

1 ons gula. 

Harga bahan utama pembuat kuenya adalah :telur Rp 

2.000,-/butir, tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula Rp 

12.000,-/ons 

a. Buatlah model matematika dari pernyataan di atas 

menggunakan matriks ! 

b. Hitunglah total biaya yang dibutuhkan untuk membeli 

bahan utama kue tersebut ? 
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Lampiran 14  

Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Posttest 

No. 
Soa

l 
Kunci Jawaban 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 

Sko
r 

Keterangan 
Skor 
Mak

s 
1. Matriks adalah suatu susunan bilangan, simbol 

atau ekspresi yang berbentuk persegi atau persegi 
panjang yang diapit oleh tanda kurung siku dan 
terdiri dari m baris dan n kolom 
 

Mengulangi 
konsep 
matematika 
yang telah 
dipelajari (1) 

0 Siswa belum 
mampu 
mengulangi 
konsep tentang 
pengertian dari 
matriks dengan 
lengkap disertai 
syarat-syarat 
pembentuk 
matriks 

2 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengulangi 
konsep tentang 
pengertian dari 
matriks tetapi 
belum lengkap 
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2 Siswa sudah 
mampu 
mengulangi 
konsep tentang 
pengertian dari 
matriks disertai 
syarat-syarat 
pembentuk 
matriksnya secara 
lengkap 

2. a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang 
elemen-elemen selain diagonal utamanya bernilai 
nol 
b. Matriks segitiga atas adalah matriks persegi 
yang elemen-elemen dibawah diagonal utamanya 
adalah nol 
c. Matriks simetri adalah matriks persegi yang 
setiap elemennya selain elemen diagonal adalah 
simetri terhadap diagonal utama 
d. Matriks identitas adalah matriks yang elemen-
elemen pada diagonal utamanya adalah satu 

Mengulangi 
konsep 
matematika 
yang telah 
dipelajari (1) 

0 Siswa belum 
mampu 
menjelaskan 
pengertian dari 
jenis-jenis matriks 
secara benar dan 
tepat 

8 

1 Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian dari 
jenis-jenis matriks 

Mengklasifikas
i objek 
berdasarkan 

0 Siswa belum 
mampu 
mengklasifikasika
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konsep 
matematika 
(2) 

n jenis-jenis 
matriks dengan 
tepat 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengklasifikasika
n jenis-jenis 
matrik tetapi 
kurang tepat 

3. i. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena 
elemen yang seletaknya sama  

(
25 0
1 9
) = (
25 0
1 9
) 

ii. Tidak memenuhi kesamaan dua matriks, 
karena elemennya tidak sama / tidak seletak 

(
8 5
−2 9

) = (
8 −2
5 9

) 

iii. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena 
elemen yang yang seletaknya sama 

(
36 1
0 27

) = (
36 1
0 27

) 

 
 
 

Mengulangi 
konsep 
matematika 
yang telah 
dipelajari (1) 

0 Siswa belum 
mampu 
memberikan 
alasan suatu 
persamaan 
dikatakan 
kesamaan dua 
matriks atau 
bukan 

4 

1 Siswa sudah 
mampu 
memberikan 
alasan suatu 
persamaan 
dikatakan 
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 kesamaan dua 
matriks atau 
bukan 

Memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
dari konsep 
yang telah 
dipelajari (4) 

0 Siswa belum 
mampu 
memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
mana yang 
termasuk konsep 
kesamaan dua 
matriks dan mana 
yang bukan 

1 Siswa sudah 
mampu 
memberikan 
contoh atau 
kontra contoh 
mengenai 
kesamaan matriks 
atau bukan 
dengan tepat 

4. a) 𝐴 = 𝐵𝑡 0 Siswa belum 
mampu 

8 
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[4𝑎 − 2𝑏 −4
5𝑎 − 𝑏 −3

] = [
−16 −4
4 −3

] 

 
4𝑎 − 2𝑏 = −16 5  
5𝑎 − 𝑏 =  4 4 
 
20𝑎 − 10𝑏 = −80  
20𝑎 − 4𝑏 = 16      -  
  
 −6𝑏 = −96 
 𝑏 = 16  
Substitusi b = 16 ke pers 1 

4𝑎 − 2𝑏 = −16 
4𝑎 − 2.16 = −16 
4𝑎 − 32 = −16 

 4𝑎 = −16 + 32 
 4𝑎 = 16 
 𝑎 = 4 
 
Jadi, nilai a + b = 4 + 16 = 20 
b) 𝐴𝑋 +  𝑌 =  𝑍 

[
𝑎 + 2 1 − 3𝑏
−1 −6

] + [
2𝑎 𝑏 − 3
−1 2

] = [
5 6
−2 4

] 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
mengguankan 
sifat-sifatnya 
dengan tepat 

1 Siswa masih 
kurang tepat  
dalam 
mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
menggunakan 
sifat-sifatnya  

2 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
mengguankan 
sifat-sifatnya 
dengan tepat dan 
benar 
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∗ 𝑎 + 2 + 2𝑎 = 5 
 3𝑎 + 2 = 5 
 3𝑎 = 3 
 𝑎 = 1  
∗ 1 − 3𝑏 + 𝑏 − 3 = 6 
 −2𝑏 − 2 = 6 
 −2𝑏 = 8 
 𝑏 = 4   
Jadi, nilai a = 1 dan b = 4 
 
 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika 
(5) 
 

0 Siswa belum 
mampu 
menentukan nilai 
variabel yang 
ditanyakan 
dengan 
menggunakan 
konsep kesamaan 
dua matriks 
dengan tepat 

1 Siswa sudah 
mampu 
menentukan nilai 
variabel yang 
ditanyakan 
dengan 
menggunakan 
konsep kesamaan 
dua matriks, tapi 
masih kurang 
tepat 

2 Siswa sudah 
mampu 
menentukan nilai 
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variabel yang 
ditanyakan 
dengan 
menggunakan 
konsep kesamaan 
dua matriks, 
dengan tepat 

5. a. 2A-B+2C 

= 2 [
3 −4
2 1

] − [
−3 −2
−1 5

] + 2 [
5 4
−2 −1

] 

= [
6 −8
4 2

] − [
−3 −2
−1 5

] + [
10 8
−4 −2

] 

= [
19 2
1 −5

] 

 
b. A.B 

= [
2 −1 3
1 4 −2

] . [
−1 3
1 2
3 −2

] 

=

[
2.−1 + (−1). 1 + 3.3 2.3 + (−1). 2 + 3. (−2)

1. (−1) + 4.1 + (−2). 3 1.3 + 4.2 + (−2). (−2)
] 

=[
6 −2
−3 15

] 

 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 
 

0 Siswa belum 
mampu 
mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
mengguankan 
sifat-sifatnya 
dengan tepat 

6 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
mengguankan 
sifat-sifatnya, tapi 
hasilnya kurang 
tepat 
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c. 𝐴𝑡 + 2𝐵 

= [
−2 −3
4 5

] + 2 [
1 1
−2 −3

] 

= [
−2 −3
4 5

] + [
2 2
−4 −6

] = [
0 −1
0 −1

] 

 
 
 

2 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasikan 
operasi matriks 
dengan 
mengguankan 
sifat-sifatnya 
dengan tepat  
dan benar 

6. a. Hasil penjualan perbulan adalah barisnya 

𝐴 = [
300 90 100
270 100 70
160 120 90

] 

 
b. Harga setiap barang adalah barisnya 

= [
1800
2000
1500
] 

 
c. Matriks C sebagai berikut. 

[
300 90 100
270 100 70
160 120 90

] + [
220 100 90
250 110 70
275 125 60

] 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika 
(5) 

0 Siswa belum 
mampu 
menyajikan 
konsep matriks 
dari soal cerita ke 
bentuk 
matematikanya 

4 

1 Siswa sudah 
mampu 
menyajikan 
konsep matriks 
dari soal cerita ke 
bentuk 
matematikanya, 
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 = [
520 190 190
520 210 140
435 245 150

] 

 
d. Matriks D adalah sebagai berikut. 

[
520 190 190
520 210 140
435 245 150

] [
1800
2000
1500
] 

= [
520 × 1800 + 190 × 2000 + 190 × 1500
520 × 1800 + 210 × 2000 + 140 × 1500
435 × 1800 + 245 × 2000 + 150 × 1500

] 

= [
936000+ 380000 + 285000
936000+ 420000 + 210000
783000+ 490000 + 225000

] 

= [
1601000
1566000
1498000

] 

 

namun masih 
kurang tepat 

2 Siswa sudah 
mampu 
menyajikan 
konsep matriks 
dari soal cerita ke 
bentuk 
matematikanya 
dengan tepat dan 
benar 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum 
mampu 
menggunakan 
konsep 
penjumalahan dan 
perkalian matriks 
dalam bentuk soal 
cerita 

1 Siswa mampu 
menggunakan 
konsep 
penjumalahan dan 
perkalian matriks 
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dalam bentuk soal 
cerita tetapi 
hasilnya masih 
kurang tepat 

2 Siswa sudah 
mampu 
menggunakan 
konsep 
penjumalahan 
dan perkalian 
matriks dalam 
bentuk soal cerita 
dengan tepat 
 

7. Diketahui  
a) Matriks A =  
 telur tepung gula 

Kue I, II, III (
3 5 2
2 4,5 2,5
4 3 1

) 

𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐵 = (
2000
10.000
12.000

) 

 

Mengaitkan 
berbagai 
konsep 
matematika 
baik secara 
internal 
ataupun 
eksternal (6) 

0 Siswa belum 
mampu 
mengaitkan 
permasalahan 
pada soal cerita 
tentang matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan pada 
soal tersebut 

4 
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𝑏) 𝐴 × 𝐵 = (
3 5 2
2 4,5 2,5
4 3 1

) × (
2000
10.000
12.000

) 

 = (
6.000 + 50.000 + 24.000
4.000 + 45.000 + 30.000
8.000 + 30.000 + 12.000

) 

 = (
35.000
79.000
50.000

) 

 
Jadi, total biaya yang dibutuhkan untuk membeli 
bahan utama kue adalah 35.000 + 79.000 + 50.000 
= 164.000 
 

1 Siswa hanya 
mampu 
mengaitkan 
sebagian 
permasalahan 
pada soal cerita 
tentang matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan pada 
soal tersebut 

2 Siswa sudah 
mampu 
mengaitkan 
permasalahan 
pada soal cerita 
tentang matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan pada 
soal tersebut 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma 

0 Siswa belum 
mampu 
menggunakan 
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konsep 
penjumalahan 
dan perkalian 
dalam bentuk soal 
cerita 

1 Siswa mampu 
menggunakan 
konsep 
penjumalahan 
dan perkalian 
dalam bentuk soal 
cerita tetapi 
hasilnya masih 
kurang tepat 

2 Siswa sudah 
mampu 
menggunakan 
konsep 
penjumalahan 
dan perkalian 
dalam bentuk soal 
cerita dengan 
tepat 
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𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟑𝟔
 × 𝟏𝟎𝟎 
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2 8 4 8 6 4 4 36

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 

1 UC1-1 1 4 4 4 5 3 4 25

2 UC1-2 2 8 4 6 4 3 3 30

3 UC1-3 2 6 4 8 4 3 2 29

4 UC1-4 1 6 3 6 4 3 3 26

5 UC1-5 2 8 4 6 5 3 4 32

6 UC1-6 2 8 3 4 4 2 2 25

7 UC1-7 2 4 3 4 4 2 2 21

8 UC1-8 2 6 4 6 6 3 4 31

9 UC1-9 2 4 3 4 2 2 2 19

10 UC1-10 2 6 4 6 4 3 3 28

11 UC1-11 1 4 2 2 3 2 3 17

12 UC1-12 2 5 2 6 6 4 3 28

13 UC1-13 2 7 3 6 5 3 4 30

14 UC1-14 2 6 4 6 6 3 4 31

15 UC1-15 1 4 4 4 4 3 2 22

16 UC1-16 2 6 4 4 4 4 2 26

17 UC1-17 2 5 2 4 6 2 3 24

18 UC1-18 1 4 3 4 2 2 2 18

19 UC1-19 2 6 2 4 6 3 2 25

20 UC1-20 1 6 2 4 6 2 4 25

21 UC1-21 2 6 4 5 5 4 3 29

22 UC1-22 2 6 4 4 6 4 2 28

23 UC1-23 2 4 2 2 4 2 3 19

24 UC1-24 1 4 2 2 2 2 2 15

25 UC1-25 2 4 4 2 2 2 2 18

26 UC1-26 2 6 4 6 4 2 2 26

27 UC1-27 2 6 2 2 6 2 2 22

28 UC1-28 1 4 2 4 6 4 2 23

29 UC1-29 2 4 2 2 2 2 2 16

30 UC1-30 1 4 2 4 4 2 2 19

31 UC1-31 2 6 4 6 6 4 3 31

32 UC1-32 2 4 4 4 4 2 2 22

33 UC1-33 2 4 2 2 3 2 2 17

34 UC1-34 2 4 2 4 4 3 2 21

35 UC1-35 2 2 2 2 4 2 2 16

61 181 106 149 152 94 91

834

3721 32761 11236 22201 23104 8836 8281

695556

1478 4508 2623 3787 3782 2328 2248

20754

113 1003 350 721 722 272 257

Skor Maks

Uji Validitas Posttest

Nomor Soal 

  

  

  

𝟐

   .  

  

𝟐

  𝟐

  2

Lampiran 15 

Hasil Validitas Tahap I Uji Coba Posttest  
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=
35 × 1478 − (61 × 834)

√{35 × 113 − 3721} {35 × 20754 − 695556}
 

=
51730 − 50874

√{3955 − 3721}{726390 − 695556}
 

=
856

√234 × 30834
 =

856

2686,1042
= 0,3186 

Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7

0,3186771 0,80292 0,608237 0,855963 0,685487 0,671539 0,593768

0,3338446

Status Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Jumlah valid 7

   
      

Contoh Perhitungan  

Butir Soal 1 

 

      

     

 

 

   

     

     

 

 

   
 

  

 

 

 

 
 

Untuk 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5% 

yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal 

uji coba tes awal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

=
856

√7215156
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8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 UC1-1 4 4 4 5 3 4 24

2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28

3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27

4 UC1-4 6 3 6 4 3 3 25

5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30

6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23

7 UC1-7 4 3 4 4 2 2 19

8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29

9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17

10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26

11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16

12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26

13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28

14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29

15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21

16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24

17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22

18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17

19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23

20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24

21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27

22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26

23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17

24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14

25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16

26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24

27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20

28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22

29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14

30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18

31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29

32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20

33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15

34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19

35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14

181 106 149 152 94 91

773

32761 11236 22201 23104 8836 8281

597529

4186 2435 3523 3514 2163 2090

17911

1003 350 721 722 272 257

Skor Maks

Uji Validitas Posttest

Nomor Soal 

  

  

  

𝟐

   .  

  

𝟐

  𝟐

  2

Lampiran 16 

Hasil Validitas Tahap II Uji Coba Posttest  
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=
6597

√{2344 × 29356}
 =

6597

√68810464
 =

6597

8295,2072
= 0,795 

Contoh Perhitungan  

Butir Soal 1 

 

        

       

       

       

       

 

   

   
 

 

Untuk 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5% 

yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal 

uji coba tes awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal 1 2 3 4 5 6

0,8005203 0,602934 0,860864 0,683542 0,677554 0,611489

0,3338446

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Jumlah valid 6

   
      

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

=
35 × 4186 − (181 × 773)

√{35 × 1003 − 32761} {35 × 17911 − 597529}
 

=
146510 − 139913

√{35105 − 32761}{626885 − 597529}
 



  

228 
 

8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Kuadrat

1 UC1-1 4 4 4 5 3 4 24 576

2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28 784

3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27 729

4 UC1-4 6 3 6 4 3 3 25 625

5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30 900

6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23 529

7 UC1-7 4 3 4 4 2 2 19 361

8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29 841

9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17 289

10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26 676

11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16 256

12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26 676

13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28 784

14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29 841

15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21 441

16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24 576

17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22 484

18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17 289

19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23 529

20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24 576

21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27 729

22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26 676

23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17 289

24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14 196

25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16 256

26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24 576

27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20 400

28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22 484

29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14 196

30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18 324

31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29 841

32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20 400

33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15 225

34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19 361

35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14 196

181 106 149 152 94 91 773 17911

1003 350 721 722 272 257

1,913 0,828 2,477 1,768 0,558 0,583

8,127

23,96408

35

6

0,793024

0,3338

ReliabelKesimpulan

Varian Butir 

Varian Total

N 

n Soal

Reliabilitas (r11)

Uji Reliabilitas Posttest

NomorSoal

r tabel

Skor Maks

  

  𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛

  𝟐

Lampiran 17 

Hasil Reliabilitas Uji Coba Postest  
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8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

1 UC1-1 4 4 4 5 3 4 24

2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28

3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27

4 UC1-4 6 3 6 4 3 3 25

5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30

6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23

7 UC1-7 4 3 4 4 2 2 19

8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29

9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17

10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26

11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16

12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26

13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28

14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29

15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21

16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24

17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22

18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17

19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23

20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24

21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27

22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26

23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17

24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14

25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16

26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24

27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20

28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22

29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14

30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18

31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29

32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20

33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15

34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19

35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14

Rata-rata 5,171429 3,028571 4,257143 4,342857 2,685714 2,6

TK 0,646429 0,757143 0,532143 0,72381 0,671429 0,65

Kriteria Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang

Tingkat Kesukaran Soal Posttest

Nomor Soal 

Skor Maks

Lampiran 18 

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Postest 
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Lampiran 19 

Hasil Daya Pembeda Uji Coba Postest  

 

 

 

 

 

 

8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah 

5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30

8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29

14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29

31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29

2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28

13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28

3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27

21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27

10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26

12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26

R(a) 6,4 3,7 6,1 5,1 3,3 3,3

Daya Pembeda Soal Posttest

Nomor Soal 

Skor Maks

30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18

9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17

18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17

23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17

11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16

25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16

33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15

24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14

29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14

35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14

R(b) 3,8 2,4 2,6 2,8 2 2,2

DP 0,325 0,325 0,4375 0,383333 0,325 0,275

Kriteria Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 20 

Uji Coba Angket Disposisi Matematis 

Petunjuk pengisian : 

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini 

dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang 

sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. 

Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 

sesuai dengan kondisi. Atas kesediaan berpartisipasi dalam 

kegiatan ini kami ucapkan terima kasih. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

Nama   :……………….. 

Kelas   :……………….. 

No. Absen  :……………….. 

No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya percaya bahwa saya bisa 

mendapatkan nilai yang baik dalam 
pelajaran matematika.  

    

2.  Saya akan bertanya kepada guru saat 
belum paham mengenai materi yang 
diajarkan. 

    

3.  Saya akan diam ketika tidak bisa 
mengerjakan soal matematika.  

    

4. Saya berani maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan soal atas 
kemauan saya sendiri 
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5. Saya sering mencontek hasil 
pekerjaan teman saat tidak bisa 
mengerjakan tugas ataupun tes. 

    

6. Saya merasa malu ketika nilai 
matematika saya jelek. 

    

7. Saya merasa takut ketika ditunjuk 
guru untuk mengerjakan soal di 
depan kelas. 

    

8. Saya akan menggunakan jawaban 
dari teman ketika ditunjuk guru 
untuk mengerjkan soal di depan 
kelas. 

    

9. Saya yakin dengan kemampuan diri 
saya untuk dapat mengerjakan soal 
matematika dengan tepat dan benar. 

    

10. Saya akan bertanya kepada guru atau 
teman yang lebih paham ketika 
memiliki kesulitan pemahaman 
tentang materi matematika yang 
diajarkan. 

    

11. Saya hanya akan membuka buku 
matematika dan mempelajarinya 
ketika akan tes saja. 

    

12. Saya rajin membuka buku 
matematika dan mengerjakan soal 
latihan-latihan di dalamnya untuk 
memperdalam pengetahuan. 

    

13. Saya akan menyerah dan memilih 
tidak mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru karena sulit. 

    

14. Saya tidak mengerjakan tugas 
matematika yang diberikan oleh 
guru. 

    

15. Saya hanya akan mengandalkan buku 
dan berfokus pada penjelasan dari 
guru ketika mengerjakan soal 
matematika. 

    

16. Saya aktif memberikan ide saat 
diskusi kelompok berlangsung. 
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17. Saya akan mencoba mencari 
referensi lain dari internet, tidak 
hanya mengandalkan buku dan 
penjelasan dari guru ketika akan 
belajar soal matematika. 

    

18. Saya menghargai perbedaan 
pendapat saat proses diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan 
tugas matematika. 

    

19. Saya tidak yakin ketika akan 
menggunakan cara lain yang berbeda 
dari guru.  

    

20. Saya tidak memperhatikan masukan 
atau nasehat yang diberikan oleh 
guru. 

    

21. Saya merasa cepat bosan dan 
mengantuk saat balajar matematika. 

    

22. Saya sangat antusias ketika belajar 
matematika dengan bantuan media 
pembelajaran yang menarik. 

    

23. Saya akan merasa tertantang untuk 
menyelesaikan soal matematika yang 
sulit. 

    

24. Saya tidak tertarik belajar 
matematika karena proses 
pembelajarannya yang 
membosankan. 

    

25. Saya suka mencoba hal-hal yang baru 
ketika belajar matematika. 

    

26. Saya akan mempelajari materi 
matematika sebelum diajarkan guru 
di kelas. 

    

27. Saya tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru ketika 
menjelaskan tentang materi. 

    

28. Saya tidak suka matematika karena 
menurut saya belajar angka terlalu 
rumit dan sulit. 

    



  

234 
 

29. Saya akan memeriksa kembali tugas 
yang diberikan oleh guru sebelum 
dikumpulkan. 

    

30. Saya mempelajari beberapa contoh-
contoh soal di buku paket ataupun 
dari internet sebagai latihan untuk 
persiapan ulangan. 

    

31. Saya masih mengingat materi 
matematika yang sudah diajarkan di 
pertemuan minggu yang lalu. 

    

32. Saya akan langsung mengumpulkan 
tugas matematika dari guru tanpa 
memeriksa dan menelitinya terlebih 
dahulu. 

    

33. Saya sering meminta tutor atau tips 
dari teman yang pintar dalam 
matematika. 

    

34. Saya tidak memikirkan ataupun 
khawatir apabila nilai matematika 
yang saya dapatkan kurang dari 
maksimal. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

235 
 

Lampiran 21 

Pedoman Penskoran Uji Coba Angket Disposisi Matematis 

Menurut Lestari dan Yudhanegara Skala Likert menjadi 

cara dalam penilaian angket disposisi matematis siswa, seperti 

halnya pada table berikut. 

Tabel Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 

2. Setuju (S) 3 2 

3. Tidak Setuju (TS) 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Skor maksimum per item 4 4 

Digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase untuk 

menentukan kualitas hasil perhitungan persentase angket 

disposisi matematis menurut (Romlah et al., 2019) sebagai 

berikut. 

Persentase Kategori 
81-100 Baik sekali 
61-80 Baik 
41-60 Cukup  
21-40 Kurang 
0-20 Kurang Sekali 
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Lampiran 22 

Kisi-Kisi Angket Uji Coba Disposisi Matematis 

No. Indikator Kategori 
Pernyataan 

Pernyataan 

1.  Percaya Diri Positif Saya percaya bahwa saya 
bisa mendapatkan nilai yang 
baik dalam pelajaran 
matematika.  

2.  Positif Saya akan bertanya kepada 
guru saat belum paham 
mengenai materi yang 
diajarkan. 

3.  Negatif Saya akan diam ketika tidak 
bisa mengerjakan soal 
matematika.  

4. Positif Saya berani maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan 
soal atas kemauan saya 
sendiri 

5. Negatif Saya sering mencontek hasil 
pekerjaan teman saat tidak 
bisa mengerjakan tugas 
ataupun tes. 

6. Positif Saya merasa malu ketika nilai 
matematika saya jelek. 

7. Negatif Saya merasa takut ketika 
ditunjuk guru untuk 
mengerjakan soal di depan 
kelas. 

8. Negatif Saya akan menggunakan 
jawaban dari teman ketika 
ditunjuk guru untuk 
mengerjkan soal di depan 
kelas. 

9. Positif Saya yakin dengan 
kemampuan diri saya untuk 
dapat mengerjakan soal 
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matematika dengan tepat 
dan benar. 

10. Gigih dan 
Tekun 

Positif Saya akan bertanya kepada 
guru atau teman yang lebih 
paham ketika memiliki 
kesulitan pemahaman 
tentang materi matematika 
yang diajarkan. 

11. Negatif Saya hanya akan membuka 
buku matematika dan 
mempelajarinya ketika akan 
tes saja. 

12. Positif Saya rajin membuka buku 
matematika dan 
mengerjakan soal latihan-
latihan di dalamnya untuk 
memperdalam pengetahuan. 

13. Negatif Saya akan menyerah dan 
memilih tidak mengerjakan 
tugas matematika yang 
diberikan oleh guru karena 
sulit. 

14. Negatif Saya tidak mengerjakan 
tugas matematika yang 
diberikan oleh guru. 

15. Berpikir 
Terbuka 

dan 
Fleksibel 

Negatif Saya hanya akan 
mengandalkan buku dan 
berfokus pada penjelasan 
dari guru ketika 
mengerjakan soal 
matematika. 

16. Positif Saya aktif memberikan ide 
saat diskusi kelompok 
berlangsung. 

17. Positif Saya akan mencoba mencari 
referensi lain dari internet, 
tidak hanya mengandalkan 
buku dan penjelasan dari 
guru ketika akan belajar soal 
matematika. 
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18. Positif Saya menghargai perbedaan 
pendapat saat proses diskusi 
kelompok untuk 
menyelesaikan tugas 
matematika. 

19. Negatif Saya tidak yakin ketika akan 
menggunakan cara lain yang 
berbeda dari guru.  

20. Negatif Saya tidak memperhatikan 
masukan atau nasehat yang 
diberikan oleh guru. 

21. Minat dan 
Rasa Ingin 

Tahu 

Negatif Saya merasa cepat bosan dan 
mengantuk saat balajar 
matematika. 

22. Positif Saya sangat antusias ketika 
belajar matematika dengan 
bantuan media pembelajaran 
yang menarik. 

23. Positif Saya akan merasa tertantang 
untuk menyelesaikan soal 
matematika yang sulit. 

24. Negatif Saya tidak tertarik belajar 
matematika karena proses 
pembelajarannya yang 
membosankan. 

25. Positif Saya suka mencoba hal-hal 
yang baru ketika belajar 
matematika. 

26. Positif Saya akan mempelajari 
materi matematika sebelum 
diajarkan guru di kelas. 

27. Negatif Saya tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru ketika 
menjelaskan tentang materi. 

28. Negatif Saya tidak suka matematika 
karena menurut saya belajar 
angka terlalu rumit dan sulit. 

29. Reflektif Positif Saya akan memeriksa 
kembali tugas yang diberikan 
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oleh guru sebelum 
dikumpulkan. 

30. Positif Saya mempelajari beberapa 
contoh-contoh soal di buku 
paket ataupun dari internet 
sebagai latihan untuk 
persiapan ulangan. 

31. Positif Saya masih mengingat materi 
matematika yang sudah 
diajarkan di pertemuan 
minggu yang lalu. 

32. Negatif Saya akan langsung 
mengumpulkan tugas 
matematika dari guru tanpa 
memeriksa dan menelitinya 
terlebih dahulu. 

33. Positif Saya sering meminta tutor 
atau tips dari teman yang 
pintar dalam matematika. 

34. Negatif Saya tidak memikirkan 
ataupun khawatir apabila 
nilai matematika yang saya 
dapatkan kurang dari 
maksimal. 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟏𝟑𝟔
× 𝟏𝟎𝟎 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34

U1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 105

U2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 108

U3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 105

U4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 104

U5 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 103

U6 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 93

U7 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 106

U8 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99

U9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134

U10 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 0 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 124

U11 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99

U12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 109

U13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 111

U14 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 125

U15 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 109

U16 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 107

U17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 97

U18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 97

U19 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 125

U20 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 125

U21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 129

U22 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 1 4 4 99

U23 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 105

U24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 129

U25 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 101

U26 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 111

U27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 108

U28 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 101

U29 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 99

U30 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 101

U31 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 1 4 2 1 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 91

U32 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100

U33 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 103

U34 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 102

U35 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 103

r hitung 0,6394 0,552 0,5062 0,6829 0,4373 -0,0409 0,7075 0,6259 0,7283 0,5028 0,271 0,5212 0,5998 0,689 0,4081 0,7679 0,6563 0,5496 0,2962 0,5999 0,727 0,4226 0,6193 0,7121 0,6151 0,3742 0,4758 0,7741 0,5393 0,7108 0,4911 0,6899 0,6673 0,4937

r tabel 0,344

ket Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Nama
Item Pernyataan

Jumlah

Lampiran 23 

Uji Validitas Angket Disposisi Matematis Tahap I 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 Jumlah

U1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103

U2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 105

U3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103

U4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 102

U5 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 99

U6 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90

U7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 104

U8 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

U9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130

U10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 123

U11 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

U12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 106

U13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 108

U14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U15 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 105

U16 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 104

U17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94

U18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94

U19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U20 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 125

U22 3 4 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 1 4 4 96

U23 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 102

U24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 125

U25 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 98

U26 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 107

U27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 105

U28 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 98

U29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 95

U30 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 99

U31 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 1 4 2 1 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 88

U32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

U33 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 99

U34 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 99

U35 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 100

r hitung 0,6387 0,5498 0,5049 0,6848 0,4585 0,7141 0,6251 0,7261 0,5093 0,2431 0,5255 0,5984 0,6814 0,4294 0,7603 0,6609 0,5562 0,2814 0,6131 0,7331 0,4021 0,6154 0,7197 0,6006 0,3978 0,4989 0,7876 0,5521 0,7194 0,4837 0,6887 0,676 0,48 3664

r tabel 0,344

ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Nama
Item Pernyataan

Lampiran 24 

Uji Validitas Angket Disposisi Matematis Tahap II 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 Jumlah

U1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103

U2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 105

U3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103

U4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 102

U5 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 99

U6 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90

U7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 104

U8 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

U9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130

U10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 123

U11 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96

U12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 106

U13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 108

U14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U15 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 105

U16 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 104

U17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94

U18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 94

U19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U20 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123

U21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 125

U22 3 4 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 1 4 4 96

U23 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 102

U24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 125

U25 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 98

U26 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 107

U27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 105

U28 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 98

U29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 95

U30 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 99

U31 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 1 4 2 1 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 88

U32 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97

U33 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 99

U34 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 99

U35 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 100

varian Item 0,2555 0,311 0,408 0,291 0,434 0,445 0,21 0,291 0,222 0,903 0,299 0,232 0,24 0,534 0,408 0,585 0,24 0,299 0,291 0,617 0,482 0,434 0,358 0,257 0,37 0,247 0,269 0,257 0,299 0,294 0,358 0,24 0,408

  11,79

varian total 123,22

 r11 0,9326

n soal 33

r tabel 0,344

kesimpulan reliabel

Nama
Item Pernyataan

                  

Lampiran 25 

Uji Reliabilitas Angket Disposisi Matematis 
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Lampiran 26 

Instrumen Angket Disposisi Matematis 

Petunjuk pengisian : 

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini 

dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang 

sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. 

Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 

sesuai dengan kondisi. Atas kesediaan berpartisipasi dalam 

kegiatan ini kami ucapkan terima kasih. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

Nama   :……………….. 

Kelas   :……………….. 

No. Absen  :……………….. 

No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya percaya bahwa saya bisa 

mendapatkan nilai yang baik dalam 
pelajaran matematika.  

    

2.  Saya akan bertanya kepada guru saat 
belum paham mengenai materi yang 
diajarkan. 

    

3.  Saya akan diam ketika tidak bisa 
mengerjakan soal matematika.  

    

4. Saya berani maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan soal atas 
kemauan saya sendiri 

    

5. Saya sering mencontek hasil 
pekerjaan teman saat tidak bisa 
mengerjakan tugas ataupun tes. 
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6. Saya merasa takut ketika ditunjuk 
guru untuk mengerjakan soal di 
depan kelas. 

    

7. Saya akan menggunakan jawaban 
dari teman ketika ditunjuk guru 
untuk mengerjkan soal di depan 
kelas. 

    

8. Saya yakin dengan kemampuan diri 
saya untuk dapat mengerjakan soal 
matematika dengan tepat dan benar. 

    

9. Saya akan bertanya kepada guru atau 
teman yang lebih paham ketika 
memiliki kesulitan pemahaman 
tentang materi matematika yang 
diajarkan. 

    

10. Saya hanya akan membuka buku 
matematika dan mempelajarinya 
ketika akan tes saja. 

    

11. Saya rajin membuka buku 
matematika dan mengerjakan soal 
latihan-latihan di dalamnya untuk 
memperdalam pengetahuan. 

    

12. Saya akan menyerah dan memilih 
tidak mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru karena 
sulit. 

    

13. Saya tidak mengerjakan tugas 
matematika yang diberikan oleh 
guru. 

    

14. Saya hanya akan mengandalkan 
buku dan berfokus pada penjelasan 
dari guru ketika mengerjakan soal 
matematika. 

    

15. Saya aktif memberikan ide saat 
diskusi kelompok berlangsung. 

    

16. Saya akan mencoba mencari 
referensi lain dari internet, tidak 
hanya mengandalkan buku dan 
penjelasan dari guru ketika akan 
belajar soal matematika. 
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17. Saya menghargai perbedaan 
pendapat saat proses diskusi 
kelompok untuk menyelesaikan 
tugas matematika. 

    

18. Saya tidak yakin ketika akan 
menggunakan cara lain yang 
berbeda dari guru.  

    

19. Saya tidak memperhatikan masukan 
atau nasehat yang diberikan oleh 
guru. 

    

20. Saya merasa cepat bosan dan 
mengantuk saat balajar matematika. 

    

21. Saya sangat antusias ketika belajar 
matematika dengan bantuan media 
pembelajaran yang menarik. 

    

22. Saya akan merasa tertantang untuk 
menyelesaikan soal matematika 
yang sulit. 

    

23. Saya tidak tertarik belajar 
matematika karena proses 
pembelajarannya yang 
membosankan. 

    

24. Saya suka mencoba hal-hal yang 
baru ketika belajar matematika. 

    

25. Saya akan mempelajari materi 
matematika sebelum diajarkan guru 
di kelas. 

    

26. Saya tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru ketika 
menjelaskan tentang materi. 

    

27. Saya tidak suka matematika karena 
menurut saya belajar angka terlalu 
rumit dan sulit. 

    

28. Saya akan memeriksa kembali tugas 
yang diberikan oleh guru sebelum 
dikumpulkan. 

    

29. Saya mempelajari beberapa contoh-
contoh soal di buku paket ataupun 
dari internet sebagai latihan untuk 
persiapan ulangan. 
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30. Saya masih mengingat materi 
matematika yang sudah diajarkan di 
pertemuan minggu yang lalu. 

    

31. Saya akan langsung mengumpulkan 
tugas matematika dari guru tanpa 
memeriksa dan menelitinya terlebih 
dahulu. 

    

32. Saya sering meminta tutor atau tips 
dari teman yang pintar dalam 
matematika. 

    

33. Saya tidak memikirkan ataupun 
khawatir apabila nilai matematika 
yang saya dapatkan kurang dari 
maksimal. 

    

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟏𝟑𝟐
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 27 

Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 

No. Indikator Kategori 
Pernyataan 

Pernyataan 

1.  Percaya Diri Positif Saya percaya bahwa saya 
bisa mendapatkan nilai yang 
baik dalam pelajaran 
matematika.  

2.  Positif Saya akan bertanya kepada 
guru saat belum paham 
mengenai materi yang 
diajarkan. 

3.  Negatif Saya akan diam ketika tidak 
bisa mengerjakan soal 
matematika.  

4. Positif Saya berani maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan 
soal atas kemauan saya 
sendiri 

5. Negatif Saya sering mencontek hasil 
pekerjaan teman saat tidak 
bisa mengerjakan tugas 
ataupun tes. 

6.  Negatif Saya merasa takut ketika 
ditunjuk guru untuk 
mengerjakan soal di depan 
kelas. 

7. Negatif Saya akan menggunakan 
jawaban dari teman ketika 
ditunjuk guru untuk 
mengerjkan soal di depan 
kelas. 

8. Positif Saya yakin dengan 
kemampuan diri saya untuk 
dapat mengerjakan soal 
matematika dengan tepat 
dan benar. 

9. Gigih dan 
Tekun 

Positif Saya akan bertanya kepada 
guru atau teman yang lebih 
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paham ketika memiliki 
kesulitan pemahaman 
tentang materi matematika 
yang diajarkan. 

10. Negatif Saya hanya akan membuka 
buku matematika dan 
mempelajarinya ketika akan 
tes saja. 

11. Positif Saya rajin membuka buku 
matematika dan 
mengerjakan soal latihan-
latihan di dalamnya untuk 
memperdalam pengetahuan. 

12. Negatif Saya akan menyerah dan 
memilih tidak mengerjakan 
tugas matematika yang 
diberikan oleh guru karena 
sulit. 

13. Negatif Saya tidak mengerjakan 
tugas matematika yang 
diberikan oleh guru. 

14. Berpikir 
Terbuka 

dan 
Fleksibel 

Negatif Saya hanya akan 
mengandalkan buku dan 
berfokus pada penjelasan 
dari guru ketika 
mengerjakan soal 
matematika. 

15. Positif Saya aktif memberikan ide 
saat diskusi kelompok 
berlangsung. 

16. Positif Saya akan mencoba mencari 
referensi lain dari internet, 
tidak hanya mengandalkan 
buku dan penjelasan dari 
guru ketika akan belajar soal 
matematika. 

17. Positif Saya menghargai perbedaan 
pendapat saat proses diskusi 
kelompok untuk 
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menyelesaikan tugas 
matematika. 

18. Negatif Saya tidak yakin ketika akan 
menggunakan cara lain yang 
berbeda dari guru.  

19. Negatif Saya tidak memperhatikan 
masukan atau nasehat yang 
diberikan oleh guru. 

20. Minat dan 
Rasa Ingin 

Tahu 

Negatif Saya merasa cepat bosan dan 
mengantuk saat balajar 
matematika. 

21. Positif Saya sangat antusias ketika 
belajar matematika dengan 
bantuan media pembelajaran 
yang menarik. 

22. Positif Saya akan merasa tertantang 
untuk menyelesaikan soal 
matematika yang sulit. 

23. Negatif Saya tidak tertarik belajar 
matematika karena proses 
pembelajarannya yang 
membosankan. 

24. Positif Saya suka mencoba hal-hal 
yang baru ketika belajar 
matematika. 

25. Positif Saya akan mempelajari 
materi matematika sebelum 
diajarkan guru di kelas. 

26. Negatif Saya tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru ketika 
menjelaskan tentang materi. 

27. Negatif Saya tidak suka matematika 
karena menurut saya belajar 
angka terlalu rumit dan sulit. 

28. Reflektif Positif Saya akan memeriksa 
kembali tugas yang diberikan 
oleh guru sebelum 
dikumpulkan. 

29. Positif Saya mempelajari beberapa 
contoh-contoh soal di buku 
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paket ataupun dari internet 
sebagai latihan untuk 
persiapan ulangan. 

30. Positif Saya masih mengingat materi 
matematika yang sudah 
diajarkan di pertemuan 
minggu yang lalu. 

31. Negatif Saya akan langsung 
mengumpulkan tugas 
matematika dari guru tanpa 
memeriksa dan menelitinya 
terlebih dahulu. 

32. Positif Saya sering meminta tutor 
atau tips dari teman yang 
pintar dalam matematika. 

33. Negatif Saya tidak memikirkan 
ataupun khawatir apabila 
nilai matematika yang saya 
dapatkan kurang dari 
maksimal. 
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Lampiran 28 

Soal Tes Awal  

 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit 

Kelas/Semester : XI/Gasal 

Nama :  

No. Absen : 

Materi : Sistem 

Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV) 

 

Petunjuk : 

1. Lengkapi identitas berupa nama lengkap, nomor 

absen, dan kelas pada lembar jawab yang telah 

disediakan 

2. Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini 

dengan benar 

3. Mulai nomor 2 pengerjaannya (diketahui, ditanya, 

dan penyelesaian) 

4. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam 

bentuk apapun 

5. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman lain 

6. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 

7. Awali dan akhiri dengan membaca doa 

 

1. Perhatikan persamaan – persamaan berikut ! 

i. 20𝑦 − 5𝑧 + 15 = 30 

ii. 6𝑥 = 20𝑦 − 4𝑧 + 8 

iii. 𝑎2 − 𝑏 + 𝑐 = 64 

iv. 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏 
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c) Tentukan manakah yang termasuk dalam sistem 

persamaan linier tiga variabel dan yang bukan sistem 

persamaan linier tiga variabel? Berikan alasan untuk 

masing-masing persamaan dengan menyebutkan ciri-

ciri dari SPLTV ! 

d) Carilah koefisien, variabel, dan konstanta dari 

persamaan linear tiga variabelnya ! 

2. Tahun 2025 ini, imel berumur 4 tahun lebih tua dari ali. Ali 

3 tahun lebih tua dari bian. Jika jumlah umur imel, ali, dan 

bian adalah 58 tahun. Berapa jumlah umur imel dan bian?  

3. Angeli mempunyai tali sepatu berwarna abu-abu, biru, 

dan putih dengan jumlah panjang ketiganya 280 cm. 

Panjang tali sepatu biru 100 cm kurangnya dari tali sepatu 

putih. Panjang tali sepatu putih 25 cm lebih dari panjang 

tali sepatu abu-abu.  

Jika tali sepatu putih dipakai sepanjang 40 cm, berapa sisa 

panjang tali sepatu putih? 

4. Denis dan ketiga sahabatnya bernama Fero, Haikal dan 

Vico adalah pecinta aneka minuman kopi. Mereka bertiga 

berniat membeli kopi asli temanggung. Denis harus 

membayar Rp.37.000,00 untuk membeli 1 kg kopi 

robusta, 1 kg kopi liberica, dan 1 kg kopi arabica. Fero 

membeli 2 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 3 kg 

kopi arabica dengan membayar Rp. 76.000,00. Sedangkan 

Haikal membeli 1 kg kopi robusta, 2 kg kopi liberica, dan 
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2 kg kopi arabica. Berapa harga yang akan dibayarkan Vico 

jika membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 4 kg 

kopi arabica? 

5. Keliling sebuah segitiga PQR adalah 26 cm. Sisi terbesar 

lebih pendek 2 cm dari jumlah kedua sisinya. Apabila sisi 

terbesar lebih panjang 4 cm dari sisi tengahnya, tentukan 

panjang ketiga sisi segitiga PQR! 
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Lampiran 29 

Penskoran Soal Tes Awal  

No. 
soal 

Kunci Jawaban 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Skor Keterangan 
Skor 
Maks 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Poin (a) 
i. 20𝑦 − 5𝑧 + 15 =
30 : bukan merupakan 
PLTV,  

Memberikan contoh 
atau kontra 
contoh dari konsep 
yang telah dipelajari 
(4) 
 

0 Siswa belum mampu 
mengklasifikasikan 
contoh atau kontra 
contoh dari konsep PLTV 
yang telah dipelajari 
dengan benar 

6 

ii. 6𝑧 = 20𝑥 − 4𝑦 +
8 : merupakan PLTV, 

iii. 𝑎 − 𝑏2 + 𝑐 = 64 : bukan 
merupakan PLTV,  

1 
 
 
 
 

Siswa hanya mampu 
mengklasifikasikan 
sebagian 
contoh atau kontra 
contoh dari 4 konsep 
PLTV  

iv. 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏 : merupakan 
PLTV, 

2 Siswa sudah mampu 
mengklasifikasikan 
contoh atau kontra 
contoh dari 4 konsep 
PLTV 
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i. karena hanya terdiri dua 
variabel yaitu y dan z 

Mengklasifikasikan 
objek - objek 
berdasarkan konsep
matematika (2) 

0 Siswa tidak dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari 
tiga variabel, berderajat 
satu, menggunakan tanda 
=) dan memenuhi bentuk 
umum SPLTV 
ax+by+cz=d dengan tepat 
dan benar 

ii. karena terdapat tiga variabel 
yaitu x, y, dan z berderajat 
satu, menggunakan tanda (=) 
dan memenuhi bentuk 
umum SPLTV ax+by+cz=d 

iii. karena 𝑏2merupakan 
variabel dari persamaan  
kuadrat (berderajat dua) 

1 Siswa dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV tetapi tidak 
lengkap iv. karena terdapat tiga variabel 

yaitu a, b, dan c berderajat 
satu, menggunakan tanda  

2 Siswa dapat 
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari 
tiga variabel, berderajat 
satu, menggunakan 
tanda =) dan memenuhi 
bentuk umum SPLTV 
ax+by+cz=d dengan tepat 
dan benar  
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b. Poin (b) 
(ii) 6𝑥 = 20𝑦 − 4𝑧 + 8  
 Variabel = x, y, dan z 
 Koefisien = 6, 20 dan -4  
 Konstanta = 8 atau -8 

Mengulangi konsep 
matematika yang 
telah dipelajari (1) 

0 Siswa belum mampu 
mengulangi konsep 
matematika yang  
dimaksud koefisien, 
variabel, dan konstanta 

(iv) 32𝑎 − 18𝑐 = 4𝑏  
Variabel = a, b, dan c 
Koefisien = 32, -18 dan 4  
Konstanta = - 

1 Siswa hanya mampu 
mengulangi sebagian 
konsep, beberapa 
diantaranya koefisien, 
variabel dan konstanta 
dengan tepat 

2 Siswa sudah mampu 
mengulangi semua 
konsep, beberapa 
diantaranya yaitu 
koefisien, variabel, dan 
konstanta dengan tepat 

2. Diketahui :  
Misal umur Imel = a 
Umur Ali = b 
Umur Bian = c 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 

4 
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• Imel 4 tahun lebih tua dari 
Ali  
𝑎 = 𝑏 + 4 (…1) 

• Ali 3 tahun lebih tua dari 
Bian 
𝑏 = 𝑐 + 3 (…2) 

• Jumlah umur Imel, Ali, dan 
Bian adalah 58 tahun 

• 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 58 (…3) 
 
 
 
 
 
 
 
➢ Substitusikan pers 2 ke pers 

1 
𝑎 = 𝑏 + 4 
𝑎 = (𝑐 + 3) + 4 
𝑎 = 𝑐 + 7 (…4) 
➢ Substitusikan pers 2 & 4 ke 

pers 3 
 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 58  

 matematika dengan 
benar 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya  

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa belum mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dan menggunakan 
metode penyelesaian 
yang tepat dan 
memperoleh hasil yang 
benar 
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 (𝑐 + 7) + (𝑐 + 3) + 𝑐 = 58  
3𝑐 + 10 = 58  
 3𝑐 = 48  
 𝑐 = 16  
➢ Substitusikan nilai c ke pers 

2 
 𝑏 = 𝑐 + 3  
 𝑏 = 16 + 3  
 𝑏 = 19  
➢ Substitusikan nilai b ke pers 

1 
 𝑎 = 19 + 4  
 𝑎 = 23  
 
Karena nilai a,b,c sudah 
diketahui maka jumlah umur 
Imel dan Bian adalah 39 tahun 

1 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal, tetapi masih kurang 
tepat dalam 
menggunakan metode 
penyelesaianya sehingga 
hasilnya salah 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dengan 
menggunakan metode 
penyelesaian yang tepat 
dan memperoleh hasil 
yang benar 

3. Diketahui :  
Misal  
Tali sepatu abu-abu = a 
Tali sepatu biru = b 
Tali sepatu putih = c 
 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 280 (…1) 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

4 
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𝑏 = 𝑐 − 100 (…2) 
𝑐 = 𝑎 + 25 (…3) 
 
Ditanya : Berapakah panjang 
sisa tali sepatu putih? 
 
 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Penyelesaian : 
➢ Eliminasi pers (1) & (2) 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 280  
 𝑏 − 𝑐 = −100 −  
 𝑎 + 2𝑐 = 380 (…4)  
➢ Eliminasi (3) & (4) 
−𝑎 + 𝑐 = 25  
 𝑎 + 2𝑐 = 380 + 
 3𝑐 = 405 
 c = 135 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa belum mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dan menggunakan 
metode penyelesaian 
yang tepat dan 
memperoleh hasil yang 
benar 

1 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
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Jadi, panjang sisa tali sepatu 
putih setelah dipakai 40 cm 
adalah 135 − 40 = 95 cm 

konsep matematika dari 
soal, tetapi masih kurang 
tepat dalam 
menggunakan metode 
penyelesaianya sehingga 
hasilnya salah 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
soal dengan 
menggunakan metode 
penyelesaian yang tepat 
dan memperoleh hasil 
yang benar 

4. Diketahui :  
Misal  
Kopi robusta = x 
Kopi Liberica = y 
Kopi Arabica = z 
 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000 (…1) 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 (…2) 
𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 59.000 (…3) 
 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 
 
 
 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

6 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
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Ditanya : Berapa harga yang 
akan dibayarkan Vico untuk 
membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg 
kopi liberica, dan 4 kg kopi 
arabica?  
 
Penyelesaian : 
➢ Eliminasi variabel x pers (1) 

& (2) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000     × 2 
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 × 1 

 
2𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 74.000  
2𝑥 + 𝑦 + 3𝑧 = 76.000 − 
 𝑦 − 𝑧 = −2.000 (…4) 
➢ Eliminasi variabel x pers (1) 

& (3) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000  
𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 59.000 − 

 −𝑦 − 𝑧 = −22.000 (…5)  
➢ Eliminasi variabel y pers (4) 

& (5) 
𝑦 − 𝑧 = −2.000  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa tidak dapat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

1 
 
 
 

 

Siswa masih kurang tepat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
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−𝑦 − 𝑧 = −22.000 + 
 −2𝑧 = −24.000  

𝑧 = 12.000 
• Substitusi nilai 𝑧 = 12.000 
ke pers (4) 
𝑦 − 𝑧 = −2.000  
𝑦 − 12.000 = −2.000  
𝑦 = 10.000  
• Substitusi nilai 𝑦 = 10.000  
𝑧 = 12.000 ke pers (1) 
𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 37.000  
𝑥 + 10.000+ 12.000 = 37.000  
𝑥 = 37.000 − 10.000− 12.000  
𝑥 = 15.000  
 
Jadi, harga yang akan 
dibayarkan Vico untuk membeli 
3 kg kopi robusta, 1 kg kopi 
liberica, dan 4 kg kopi arabica 
adalah  
3𝑥 + 𝑦 + 4𝑧 = 3(15.000) +
10.000 + 4(12.000) =
𝑅𝑝. 103.000,00  
 

mana yang tepat 
digunakan 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan dengan benar 

Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum mampu 
menggunakan konsep  
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan benar  

1 Siswa masih kurang tepat 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 

2 Siswa sudah mampu 
menggunakan konsep 
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secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan langkah-langkah 
dan hasil yang benar 

5. Diketahui :  
Segitiga PQR dengan sisi-sisinya 
misal a, b, dan c dengan c sisi 
terpanjang. 
 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 26 (…1) 
𝑐 + 2 = 𝑎 + 𝑏 (…2) 
𝑐 − 4 = 𝑏 (…3) 
 
Ditanya : Panjang sisi segitiga 
PQR? 
 
➢ Eliminasi variabel a dan b 

dari pers (1) dan (2) 
 a+𝑏 + 𝑐 = 26  
−𝑎 − 𝑏 + 𝑐 = −2 + 
 2𝑐 = 24 
 𝑐 = 12 

Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
macam bentuk 
representasi 
matematika (5) 
 

0 Siswa belum mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan 
benar 

6 

1 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
dalam bentuk 
representasi matematika, 
tetapi masih kurang tepat 
dalam permisalan 
variabelnya 

2 Siswa sudah mampu 
menyajikan konsep 
matematika dari soal 
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➢ Substitusi 𝑐 = 12 ke pers (3) 
−𝑏 + 𝑐 = 4 
−𝑏 + 12 = 4 

 −𝑏 = −8 
 𝑏 = 8 

➢ Subbstitusi ke pers (1) 
𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 26 
𝑎 + 8 + 12 = 26 
 𝑎 + 20 = 26 

 𝑎 = 6 
 
Jadi, panjang sisi segitiga PQR 
adalah sisi 𝑎 = 6, 𝑏 = 8, 𝑐 = 12 

dalam berbagai macam 
bentuk representasi 
matematika dengan tepat 

Mengaitkan 
berbagai konsep 
matematika baik 
secara internal atau 
eksternal (6) 

0 Siswa tidak dapat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

1 Siswa masih kurang tepat 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan 

2 Siswa sudah mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep matematika dari 
yang diketahui di soal 
dan metode penyelesaian 
mana yang tepat 
digunakan dengan benar 
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 Menggunakan 
konsep secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum mampu 
menggunakan konsep  
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan benar 

1 Siswa masih kurang tepat 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 

2 Siswa sudah mampu 
menggunakan konsep 
secara algoritma 
mengenai langkah-
langkah eliminasi & 
substitusi persamaan 
dengan langkah-langkah 
dan hasil yang benar 
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𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟐𝟔
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 30 

Soal Posttest 

 
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit 

Kelas/Semester : XI/Gasal 

Nama :  

No. Absen : 

Materi : Matriks 

  

 Petunjuk : 

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas 
pada lembar jawab yang telah disediakan 

2. Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini 
dengan benar 

3. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan 
dalam bentuk apapun 

4. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman 
lain 

5. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal 
6. Awali dan akhiri dengan membaca doa 

 
1. Perhatikan beberapa matriks berikut ini! 

A = [
1 0 0
0 −1 0
0 0 1

]   C = [
1 3 1
3 2 2
1 2 3

]  

B = [
1 −2 0
0 1 0
0 0 −1

]   D = [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 

Tentukan jenis-jenis matriks tersebut dan berikan 

penjelasannya! 

2. Perhatikan beberapa matriks berikut ini ! 

a) 𝑅 = (
25 0
1 9
) , 𝑆 = (

52 0

1 √81
)  𝑹 = 𝑺  
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b) 𝑃 = (
16

2
5

−2 32
) , 𝑄 = (

8 −2
5 9

)  𝑷 = 𝑸 

c) 𝐴 = (
(−6)2 √1

0 43
) , 𝑄 = (

36 0
1 64

)  𝑷 = 𝑸𝒕 

Manakah yang memenuhi kesamaan dua matriks dan 

yang tidak memenuhi ? Berikan alasanmu ! 

3. Perhatikan beberapa kesamaan matriks berikut ini.  

a) 𝐴 = [
4𝑎 − 2𝑏 −4
5𝑐 − 𝑑 −3

] , 𝐵 = [
−16 4
−4 −3

] A = Bt 

b) [
𝑎 + 2 1 − 3𝑏
−1 6

] + [
2𝑎 𝑏 − 3
−1 −2

] = [
5 6
−2 4

] X + Y = Z 

Tentukan masing-masing nilai yang memenuhi operasi 

matriks tersebut ! 

4. Selesaikan operasi matriks berikut ini dengan runtut ! 

a. 𝐴 = [
3 −4
2 1

] , 𝐵 = [
−3 −2
−1 5

] , 𝐶 = [
5 4
−2 −1

]  

Tentukan hasil operasi matriks 2A-B+2C 

b. 𝐴 = [
2 −1 3
1 4 −2

] , 𝐵 = [
−1 3
 1 2
 3 −2

]  

Tentukan hasil operasi perkalian A dan B 

c. 𝐴 = [
−2 4
−3 5

] , 𝐵 = [
1 1
−2 −3

]  

Tentukan hasil operasi 𝐴𝑡 + 2𝐵 
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5. Sebuah koperasi jenis sekolah menyediakan beraneka 

alat tulis. Hasil dari penjualan beberapa alat tulis selama 

dua periode disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel penjualan periode I 

Bulan ke- Bolpoin Pensil Spidol 

1 300 90 100 

2 270 100 70 

3 160 120 90 

Tabel penjualan periode II  

Harga setiap bolpoin, pensil, dan spidol berturut-turut Rp 

1.800,00; Rp 2.000,00; Rp 1.500,00 

a. Tentukan matriks A, jika matriks A adalah matriks 

penjualan alat tulis pada periode pertama 

b.  Tentukan matriks B, jika matriks B adalah matriks 

harga barang 

c. Tentukan matriks C, jika matriks C adalah matriks 

jumlah penjualan selama dua periode 

d. Tentuan matriks D, jika matriks D adalah matriks 

nominal penjualan alat selama dua periode 

6. Pak Juna akan membuat 3 macam kue perayaan ulang 

tahun istrinya sekaligus anniversary pernikahan mereka 

Bulan ke- Bolpoin Pensil Spidol 

1 220 100 90 

2 250 110 70 

3 275 125 60 
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yang ke-10 tahun. Bahan yang dibutuhkan untuk proses 

pembuatan 3 kue tersebut adalah telur, tepung, dan gula. 

Untuk kue pertama, membutuhkan 3 butir telur, 5 ons 

tepung, dan 2 ons gula. Kue yang kedua membutuhkan 2 

butir telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons gula. Untuk kue 

yang ketiga membutuhkan 4 butir telur, 3 ons tepung, dan 

1 ons gula. 

Harga bahan utama pembuat kuenya adalah :telur Rp 

2.000,-/butir, tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula Rp 

12.000,-/ons 

a. Buatlah model matematika dari pernyataan di atas 

menggunakan matriks ! 

b. Hitunglah total biaya yang dibutuhkan untuk membeli 

bahan utama kue tersebut ? 
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Lampiran 31 

Penskoran Soal Posttest 

No. 
Soal 

Kunci Jawaban 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Skor Keterangan 
Skor 
Maks 

1. a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang 
elemen-elemen selain diagonal utamanya bernilai 
nol 
b. Matriks segitiga atas adalah matriks persegi yang 
elemen-elemen dibawah diagonal utamanya adalah 
nol 
c. Matriks simetri adalah matriks persegi yang 
setiap elemennya selain elemen diagonal adalah 
simetri terhadap diagonal utama 
d. Matriks identitas adalah matriks yang elemen-
elemen pada diagonal utamanya adalah satu 

Mengulangi 
konsep 
matematika 
yang telah 
dipelajari (1) 

0 Siswa belum 
mampu 
menjelaskan 
pengertian 
dari jenis-
jenis matriks 
secara benar 
dan tepat 

8 

1 Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian 
dari jenis-
jenis matriks 
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Mengklasifika
si objek 
berdasarkan 
konsep 
matematika 
(2) 

0 Siswa belum 
mampu 
mengklasifika
sikan jenis-
jenis matriks 
dengan tepat 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengklasifika
sikan jenis-
jenis matrik 
tetapi kurang 
tepat 

2. i. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena 
elemen yang seletaknya sama  

(
25 0
1 9
) = (
25 0
1 9
) 

ii. Tidak memenuhi kesamaan dua matriks, karena 
elemennya tidak sama / tidak seletak 

(
8 5
−2 9

) = (
8 −2
5 9

) 

Mengulangi 
konsep 
matematika 
yang telah 
dipelajari (1) 

0 Siswa belum 
mampu 
memberikan 
alasan suatu 
persamaan 
dikatakan 
kesamaan 
dua matriks 
atau bukan 

4 
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iii. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena 
elemen yang yang seletaknya sama 

(
36 1
0 27

) = (
36 1
0 27

) 

 
 

 

1 Siswa sudah 
mampu 
memberikan 
alasan suatu 
persamaan 
dikatakan 
kesamaan 
dua matriks 
atau bukan 

Memberikan 
contoh atau 
kontra 
contoh dari 
konsep yang 
telah 
dipelajari (4) 

0 Siswa belum 
mampu 
memberikan 
contoh atau 
kontra 
contoh mana 
yang 
termasuk 
konsep 
kesamaan 
dua matriks 
dan mana 
yang bukan 

1 Siswa sudah 
mampu 
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memberikan 
contoh atau 
kontra 
contoh 
mengenai 
kesamaan 
matriks atau 
bukan 
dengan tepat 

3. a) 𝐴 = 𝐵𝑡  

[4𝑎 − 2𝑏 −4
5𝑎 − 𝑏 −3

] = [
−16 −4
4 −3

] 

 
4𝑎 − 2𝑏 = −16 5  
5𝑎 − 𝑏 =  4 4 
 
20𝑎 − 10𝑏 = −80  
20𝑎 − 4𝑏 = 16 -  
  
 −6𝑏 = −96 
 𝑏 = 16  
Substitusi b = 16 ke pers 1 

4𝑎 − 2𝑏 = −16 
4𝑎 − 2.16 = −16 
4𝑎 − 32 = −16 

Menggunaka
n konsep 
secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
dengan 
mengguanka
n sifat-
sifatnya 
dengan tepat 

8 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
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 4𝑎 = −16 + 32 
 4𝑎 = 16 
 𝑎 = 4 
 
Jadi, nilai a + b = 4 + 16 = 20 
b) 𝑋 +  𝑌 =  𝑍 

[𝑎 + 2 1 − 3𝑏
−1 −6

] + [
2𝑎 𝑏 − 3
−1 2

] = [
5 6
−2 4

] 

∗ 𝑎 + 2 + 2𝑎 = 5 
 3𝑎 + 2 = 5 
 3𝑎 = 3 
 𝑎 = 1  
∗ 1 − 3𝑏 + 𝑏 − 3 = 6 
 −2𝑏 − 2 = 6 
 −2𝑏 = 8 
 𝑏 = −4  
Jadi, nilai a = 1 dan b = 4  

dengan 
mengguanka
n sifat-
sifatnya 
dengan tepat 
dan benar 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa sudah 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
dengan 
mengguanka
n sifat-
sifatnya 
dengan tepat 
dan benar 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
macam 
bentuk 
representasi 

0 Siswa belum 
mampu 
menentukan 
nilai variabel 
yang 
ditanyakan 
dengan 
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matematika 
(5) 

menggunaka
n konsep 
kesamaan 
dua matriks 
dengan tepat  

1 Siswa sudah 
mampu 
menentukan 
nilai variabel 
yang 
ditanyakan 
dengan 
menggunaka
n konsep 
kesamaan 
dua matriks, 
tapi masih 
kurang tepat  

2 Siswa sudah 
mampu 
menentukan 
nilai variabel 
yang 
ditanyakan 
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dengan 
menggunaka
n konsep 
kesamaan 
dua matriks, 
dengan tepat 
dan benar  

4. a. 2A-B+2C 

= 2 [
3 −4
2 1

] − [
−3 −2
−1 5

] + 2 [
5 4
−2 −1

] 

= [
6 −8
4 2

] − [
−3 −2
−1 5

] + [
10 8
−4 −2

] 

= [
19 2
1 −5

] 

 
b. A.B 

= [
2 −1 3
1 4 −2

] . [
−1 3
1 2
3 −2

] 

=[
2. −1 + (−1). 1 + 3.3 2.3 + (−1). 2 + 3. (−2)

1. (−1) + 4.1 + (−2). 3 1.3 + 4.2 + (−2). (−2)
] 

=[
6 −2
−3 15

] 

 
c. 𝐴𝑡 + 2𝐵 

Menggunaka
n konsep 
secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
dengan 
mengguanka
n sifat-
sifatnya 
dengan tepat 

6 

1 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
dengan 
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= [
−2 −3
4 5

] + 2 [
1 1
−2 −3

] 

= [
−2 −3
4 5

] + [
2 2
−4 −6

] = [
0 −1
0 −1

] 

mengguanka
n sifat-
sifatnya, tapi 
hasilnya 
kurang tepat  

2 Siswa sudah 
mampu 
mengoperasi
kan operasi 
matriks 
dengan 
mengguanka
n sifat-
sifatnya 
dengan tepat  
dan benar 

5. 
 
 
 
 
 
 

a. Hasil penjualan perbulan adalah barisnya 

𝐴 = [
300 90 100
270 100 70
160 120 90

] 

 
b. Harga setiap barang adalah barisnya 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
macam 
bentuk 
representasi 

0 Siswa belum 
mampu 
menyajikan 
konsep 
matriks dari 
soal cerita ke 
bentuk 

4 
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= [
1800
2000
1500
] 

 
c. Matriks C sebagai berikut. 

[
300 90 100
270 100 70
160 120 90

] + [
220 100 90
250 110 70
275 125 60

] 

 = [
520 190 190
520 210 140
435 245 150

] 

 
d. Matriks D adalah sebagai berikut. 

[
520 190 190
520 210 140
435 245 150

] [
1800
2000
1500
] 

= [
520 × 1800 + 190 × 2000 + 190 × 1500
520 × 1800 + 210 × 2000 + 140 × 1500
435 × 1800 + 245 × 2000 + 150 × 1500

] 

= [
936000+ 380000 + 285000
936000+ 420000 + 210000
783000+ 490000 + 225000

] 

= [
1601000
1566000
1498000

] 

 

matematika 
(5) 

matematikan
ya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 1 Siswa sudah 
mampu 
menyajikan 
konsep 
matriks dari 
soal cerita ke 
bentuk 
matematikan
ya, namun 
masih kurang 
tepat 

 2 Siswa sudah 
mampu 
menyajikan 
konsep 
matriks dari 
soal cerita ke 
bentuk 
matematikan
ya dengan 
tepat dan 
benar 
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Menggunaka
n konsep 
secara 
algoritma (3) 

0 Siswa belum 
mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
matriks 
dalam bentuk 
soal cerita 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Siswa mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
matriks 
dalam bentuk 
soal cerita 
tetapi 
hasilnya 
masih kurang 
tepat 
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6. 

2 Siswa sudah 
mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
matriks 
dalam bentuk 
soal cerita 
dengan tepat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diketahui  
a) Matriks A =  
 telur tepung gula 

Kue I, II, III (
3 5 2
2 4,5 2,5
4 3 1

) 

𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐵 = (
2000
10.000
12.000

) 

 

Mengaitkan 
berbagai 
konsep 
matematika 
baik secara 
internal 
ataupun 
eksternal (6) 
 
 
 
 

0 Siswa belum 
mampu 
mengaitkan 
permasalaha
n pada soal 
cerita tentang 
matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
pada soal 
tersebut 
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𝑏) 𝐴 × 𝐵 = (
3 5 2
2 4,5 2,5
4 3 1

) × (
2000
10.000
12.000

) 

 = (
6.000 + 50.000 + 24.000
4.000 + 45.000 + 30.000
8.000 + 30.000 + 12.000

) 

 = (
80.000
79.000
50.000

) 

 
Jadi, total biaya yang dibutuhkan untuk membeli 
bahan utama kue adalah 80.000 + 79.000 + 50.000 = 
209.000 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 Siswa hanya 
mampu 
mengaitkan 
sebagian 
permasalaha
n pada soal 
cerita tentang 
matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
pada soal 
tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Siswa sudah 
mampu 
mengaitkan 
permasalaha
n pada soal 
cerita tentang 
matriks 
antara yang 
diketahui dan 
ditanyakan 
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pada soal 
tersebut 

 
 
 
 
 
 
 
 

Menggunaka
n konsep 
secara 
algoritma  

0 Siswa belum 
mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
dalam bentuk 
soal cerita 

1 Siswa mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
dalam bentuk 
soal cerita 
tetapi 
hasilnya 
masih kurang 
tepat 
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2 Siswa sudah 
mampu 
menggunaka
n konsep 
penjumalaha
n dan 
perkalian 
dalam bentuk 
soal cerita 
dengan tepat 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝟑𝟒
 × 𝟏𝟎𝟎
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6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai 

1 E-1 6 4 4 4 4 22 85
2 E-2 6 3 3 3 4 19 73
3 E-3 5 4 2 2 4 17 65
4 E-4 6 4 4 4 3 21 81
5 E-5 5 3 3 2 3 16 62
6 E-6 6 4 4 2 4 20 77
7 E-7 5 3 4 3 3 18 69
8 E-8 5 4 4 2 2 17 65
9 E-9 6 2 2 3 3 16 62
10 E-10 4 2 2 3 3 14 54
11 E-11 5 4 4 4 4 21 81
12 E-12 5 3 4 2 4 18 69
13 E-13 6 4 4 3 6 23 88
14 E-14 6 4 4 3 4 21 81
15 E-15 4 2 4 2 2 14 54
16 E-16 5 2 4 2 2 15 58
17 E-17 6 4 4 3 6 23 88
18 E-18 6 4 4 3 4 21 81
19 E-19 5 2 4 2 2 15 58
20 E-20 5 3 4 3 3 18 69
21 E-21 6 2 4 2 2 16 62
22 E-22 6 2 4 3 4 19 73
23 E-23 6 4 4 2 4 20 77
24 E-24 6 2 2 2 4 16 62
25 E-25 4 4 3 2 2 15 58
26 E-26 6 2 4 4 4 20 77
27 E-27 4 4 4 2 2 16 62
28 E-28 6 4 4 2 5 21 81
29 E-29 5 2 4 3 3 17 65
30 E-30 5 4 4 2 4 19 73
31 E-31 6 2 4 4 6 22 85
32 E-32 5 2 4 2 2 15 58

33 E-33 6 2 3 3 5 19 73

34 E-34 6 4 3 4 4 21 81

35 E-35 6 4 4 4 4 22 85

Daftar Nilai Soal Tes Awal

Nomor Soal 
Skor Maks

Lampiran 32 

Daftar Nilai Tes Awal Kelas XI-A (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

286 
 

Lampiran 33 

Daftar Nilai Tes Awal Kelas XI-B (Kelas Kontrol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 4 4 6 6 26

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai 

1 K-1 5 4 4 3 3 19 73

2 K-2 6 3 4 4 4 21 81

3 K-3 5 3 4 2 2 16 62

4 K-4 6 4 4 4 3 21 81

5 K-5 5 3 3 2 3 16 62

6 K-6 6 4 4 2 4 20 77

7 K-7 5 3 4 2 3 17 65

8 K-8 5 4 4 2 2 17 65

9 K-9 6 2 2 3 3 16 62

10 K-10 4 2 2 3 3 14 54

11 K-11 5 4 4 4 4 21 81

12 K-12 5 3 4 2 4 18 69

13 K-13 6 4 4 3 5 22 85

14 K-14 6 4 4 3 4 21 81

15 K-15 4 2 4 2 2 14 54

16 K-16 5 2 4 2 2 15 58

17 K-17 6 3 4 3 6 22 85

18 K-18 6 4 4 3 4 21 81

19 K-19 4 2 4 2 2 14 54

20 K-20 5 3 4 3 3 18 69

21 K-21 6 2 4 2 2 16 62

22 K-22 6 2 4 3 4 19 73

23 K-23 6 4 4 2 4 20 77

24 K-24 5 2 3 2 3 15 58

25 K-25 4 4 3 2 2 15 58

26 K-26 6 2 4 4 4 20 77

27 K-27 4 4 4 2 2 16 62

28 K-28 5 3 4 2 5 19 73

29 K-29 5 2 4 3 3 17 65

30 K-30 5 4 4 2 4 19 73

31 K-31 6 2 4 4 6 22 85

32 K-32 5 2 4 2 2 15 58

33 K-33 6 2 3 3 5 19 73

34 K-34 6 4 4 4 4 22 85

35 K-35 5 3 4 4 3 19 73

Nomor Soal 

Daftar Nilai Soal Tes Awal

Skor Maks
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Lampiran 34 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas XI-A  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 71 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 10,4448 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

No. X F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 54 -1,651797413 0,049287928 0,057142857 0,007854929
2 54 -1,651797413 0,049287928 0,057142857 0,007854929
3 58 -1,283562321 0,09964757 0,171428571 0,071781001
4 58 -1,283562321 0,09964757 0,171428571 0,071781001
5 58 -1,283562321 0,09964757 0,171428571 0,071781001
6 58 -1,283562321 0,09964757 0,171428571 0,071781001
7 62 -0,915327229 0,180009934 0,314285714 0,13427578
8 62 -0,915327229 0,180009934 0,314285714 0,13427578
9 62 -0,915327229 0,180009934 0,314285714 0,13427578

 =
(  −  )
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Rata-rata 71
S Simpangan Baku 10,4448325
  Liliefors hitung 0,13427578

Liliefors tabel 0,1497

 

 

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar 

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1342 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(35; 0,05) yaitu 0,1497 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

0,1342 ≤ 0,1497. Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi 

normal. 

10 62 -0,915327229 0,180009934 0,314285714 0,13427578
11 62 -0,915327229 0,180009934 0,314285714 0,13427578
12 65 -0,547092137 0,292157717 0,4 0,107842283
13 65 -0,547092137 0,292157717 0,4 0,107842283
14 65 -0,547092137 0,292157717 0,4 0,107842283
15 69 -0,178857045 0,429024976 0,485714286 0,05668931
16 69 -0,178857045 0,429024976 0,485714286 0,05668931
17 69 -0,178857045 0,429024976 0,485714286 0,05668931
18 73 0,189378047 0,575101736 0,6 0,024898264
19 73 0,189378047 0,575101736 0,6 0,024898264
20 73 0,189378047 0,575101736 0,6 0,024898264
21 73 0,189378047 0,575101736 0,6 0,024898264
22 77 0,557613139 0,711445709 0,685714286 0,025731423
23 77 0,557613139 0,711445709 0,685714286 0,025731423
24 77 0,557613139 0,711445709 0,685714286 0,025731423
25 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
26 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
27 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
28 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
29 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
30 81 0,925848231 0,822737571 0,857142857 0,034405286
31 85 1,294083323 0,902181679 0,942857143 0,040675464
32 85 1,294083323 0,902181679 0,942857143 0,040675464
33 85 1,294083323 0,902181679 0,942857143 0,040675464
34 88 1,662318415 0,951775526 1 0,048224474
35 88 1,662318415 0,951775526 1 0,048224474
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No. X Z F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 54 -1,59357658 0,055515452 0,085714286 0,030198834

2 54 -1,59357658 0,055515452 0,085714286 0,030198834

3 54 -1,59357658 0,055515452 0,085714286 0,030198834

4 58 -1,211554797 0,112841423 0,2 0,087158577

5 58 -1,211554797 0,112841423 0,2 0,087158577

6 58 -1,211554797 0,112841423 0,2 0,087158577

7 58 -1,211554797 0,112841423 0,2 0,087158577

8 62 -0,829533014 0,203401432 0,342857143 0,139455711

9 62 -0,829533014 0,203401432 0,342857143 0,139455711

Lampiran 35 

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas XI-B  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 70 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 10,0678 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu berikut. 

 

 

 

 



  

290 
 

Liliefors Hitung 0,13945571

Liliefors Tabel 0,1497

Rata-Rata 70

S Simpangan Baku 10,0678915

  
 

 

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar  

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1394 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(35; 0,05) yaitu 0,1497 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh yaitu 0,1394 ≤ 0,1497. 

Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi normal. 

 

 

10 62 -0,829533014 0,203401432 0,342857143 0,139455711

11 62 -0,829533014 0,203401432 0,342857143 0,139455711

12 62 -0,829533014 0,203401432 0,342857143 0,139455711

13 65 -0,447511231 0,32725299 0,428571429 0,101318438

14 65 -0,447511231 0,32725299 0,428571429 0,101318438

15 65 -0,447511231 0,32725299 0,428571429 0,101318438

16 69 -0,065489449 0,473892154 0,485714286 0,011822132

17 69 -0,065489449 0,473892154 0,485714286 0,011822132

18 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

19 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

20 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

21 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

22 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

23 73 0,316532334 0,624200757 0,657142857 0,0329421

24 77 0,698554117 0,757584637 0,742857143 0,014727494

25 77 0,698554117 0,757584637 0,742857143 0,014727494

26 77 0,698554117 0,757584637 0,742857143 0,014727494

27 81 1,0805759 0,860057096 0,885714286 0,025657189

28 81 1,0805759 0,860057096 0,885714286 0,025657189

29 81 1,0805759 0,860057096 0,885714286 0,025657189

30 81 1,0805759 0,860057096 0,885714286 0,025657189

31 81 1,0805759 0,860057096 0,885714286 0,025657189

32 85 1,462597683 0,928211251 1 0,071788749

33 85 1,462597683 0,928211251 1 0,071788749

34 85 1,462597683 0,928211251 1 0,071788749

35 85 1,462597683 0,928211251 1 0,071788749
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No. XI A XI B
1 85 73
2 73 81
3 65 62
4 81 81
5 62 62
6 77 77
7 69 65
8 65 65
9 62 62

10 54 54
11 81 81
12 69 69
13 88 85
14 81 81
15 54 54
16 58 58
17 88 85
18 81 81

Lampiran 36 

Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2, kedua varians homogen 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2, kedua varians tidak homogen 

Tahapan pengujian : 

1. Menetapkan nilai statistic uji 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Mengidentifikasi nilai kritis  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1;𝑑𝑘2) 

Ket : 

𝑑𝑘1: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 
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19 58 54
20 69 69
21 62 62
22 73 73
23 77 77
24 62 58
25 58 58
26 77 77
27 62 62
28 81 73
29 65 65
30 73 73
31 85 85
32 58 58
33 73 73
34 81 85
35 85 73

109,094525 101,362438

dk 34 34
0,05

1,07628158

1,772066477

 
 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,0762 < 1,7720. Maka 

𝐻0 diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.  
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No. XI A XI B
1 85 73
2 73 81
3 65 62
4 81 81
5 62 62
6 77 77
7 69 65
8 65 65
9 62 62

10 54 54
11 81 81
12 69 69
13 88 85
14 81 81
15 54 54
16 58 58
17 88 85
18 81 81
19 58 54
20 69 69
21 62 62
22 73 73
23 77 77
24 62 58
25 58 58
26 77 77
27 62 62
28 81 73
29 65 65
30 73 73
31 85 85
32 58 58
33 73 73
34 81 85
35 85 73

35
71
70

109,0945
101,3624

t hitung 0,4930
t tabel 1,995468931

 𝟏
 𝟐
𝑺𝟏
𝟐

𝑺𝟐
𝟐

𝒏

Lampiran 37 

Hasil Uji Kesamaan Rata-rata 
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1) Rumusan hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (kedua kelas mempunyai kesamaan 

rata-rata nilai pretest)  

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (kedua kelas tidak mempunyai 

kesamaan rata-rata nilai pretest)  

2) Penetapan nilai uji statistik 

 

      
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     

     
 
      
     
      

    
     
     
      

    
     
    
         

 

 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(35 − 1) . 109,0945 + (35 − 1) .  101,3624

35 + 35 − 2
 

𝑠 = √
34 .  109,0945 + 34 .  101,3624

68
 

𝑠 = √
3709,213 + 3446,3216

68
 

𝑠 = √
7155,5346

68
 = √105,2285 = 10,2580 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1̅̅ ̅ + 𝑋2̅̅ ̅

𝑠 .  √
1
𝑛1
+
1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1

10,2580 .  √
2
35

 =
1

10,2580 .  √0,0571
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1

10,2580 .  0,2389
=
1

2,4506
= 0,4080 
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3) Menentukan nilai kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝛼,𝑑𝑘) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,05,68) = 1,9954 

Derajat kebebasan (dk) = (𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

4) Kesimpulan  

Hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

0,4930 < 1,9954, maka H0 diterima artinya kedua 

kelas mempunyai kesamaan rata-rata nilai tes awal. 
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NO. NAMA KODE

1 ALIFA AMALIA E-1
2 ALVIANA SARI E-2
3 AULYA NAILATURRAHMA ANNAFISA E-3
4 AVIVAH AZIZATUL KHOIROH E-4
5 BELLA AFIYATUL AULIA E-5
6 DESVINA ANGGITANING YUDHANTI E-6
7 DINARA SHAFINA ALIFIA E-7
8 EKA FENI MELANI E-8
9 FAWWAZ NAUVA DZIHNI E-9
10 FIKY ISTIFAUL UMAMY E-10
11 HASTIN MAHARANI AZZAHRA E-11
12 HAYYIN NAJAH JANIYYA E-12
13 KAMALIA ATIKA ZAHRA' E-13
14 KAYLA NUR APRILIANI E-14
15 KEYSHA ARIANTIKA PUTRI E-15
16 LANA AGHISNA DINA E-16
17 LINTANG ANASTASIA OCTOREZA E-17
18 MUSTADIRROTUS SA'IDAH E-18
19 MUTIARA MAHARANI E-19
20 NADHIFFA QUINNASYA PUTRI RAHARJO E-20
21 NAILI ZIDNI MALIA E-21
22 NAJLA SHIDQIA FADHILA E-22
23 NAJWA AULIA ABIDA E-23
24 NAJWA SAIDATUL A'ISYAH E-24
25 NILAM CAHYA FAIHA E-25
26 REVINA AULIA WAKIDATUL SOLIKHAH E-26
27 ROCHMATUL FIDYA GHANIYAH E-27
28 SABRINA FEBRIANI E-28
29 SABRINA PUTRI AMELIA E-29
30 SELY FARIDATHUS SHOLIKHAH E-30
31 SHAFIRA ALUNA MIRZA E-31
32 SILVA AULIA RAHMA SARI E-32
33 SYLFIA RAHMADANI PUTRI E-33
34 WAHYU AULIA E-34
35 ZAHRA ANGGRAINI E-35

Lampiran 38 

Daftar Nama Siswa Kelas XI-A (Kelas Eksperimen) 
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NO. NAMA KODE

1 AISYA NAHJA SILMIYA K-1

2 ALVI HALIMAH K-2

3 AMELYAH NUR HASANA K-3

4 ARDELIA NAJMA HAMIDAH K-4

5 ARINA FATHIMATAZZAHRO K-5

6 ARINA ZAHRO FUDHOLA K-6

7 ARWA NURUL HAMIDAH AL KARIMAH K-7

8 AYESHA KAMILA K-8

9 BALQIS MALAKATUS SABA' K-9

10 DALIA NAFEEZA FATHINA K-10

11 DINAYA NAWWAROTUL AZZA K-11

12 DZAKIYAH MUTHIA WAFA' K-12

13 FITRI MAULIDA ABABIL K-13

14 GHISELLA NAOMI LAURENSYA K-14

15 HASNA DZAHABIYYAH K-15

16 HIMMATUL 'ALIYAH K-16

17 IGNES ANINDYA KHANSA K-17

18 IHDA AULIA FADHILAH K-18

19 KEYZA VIONI RAMADHANI K-19

20 LUTHFI NURAINI K-20

21 MAULIDA HANIYA K-21

22 MEINUFA RIZQINA PUTRI K-22

23 MUTIARA WULAN SAFITRI K-23

24 NADYA NAILA RIBKHA K-24

25 NAILA HAFSYAH AMALIA PUTRI K-25

26 NAJWA FIKRIATUL ASHFA K-26

27 NOVA SYARIFATUL HIDAYAH K-27

28 NURUL UYUN K-28

29 RAZITA AJENG FILZA ABQIYA K-29

30 RIF'ATUN NAFISAH K-30

31 SALWA AUFA ISHA RAMADHANI K-31

32 SALWA NEHWAL QISTI K-32

33 SILVIA QURROTUL 'AINI K-33

34 SILVIYANA ROHMATUN NIKMAH K-34

35 SYIFA ANINDIA PUTRI K-35

Lampiran 39 

Daftar Nama Siswa Kelas XI-B (Kelas Kontrol) 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

A. INFORMASI UMUM 

Identitas 

Nama Penyusun : Wahyu Sekar Melati 

Instansi   : MA Qudsiyyah Putri 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

Jenjang Sekolah : MA / SMA / SMK 

Fase / Kelas : F+ / XI 

Alokasi Waktu  : 2 × 40 

Pertemuan  : 3 kali pertemuan  

Materi Pokok : Matriks  

Kompetensi Awal : Aljabar dan Fungsi  

Capaian Pembelajaran Elemen Aljabar  

Di akhir fase F, peserta didik dapat menyatakan data dalam 

bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi invers, 

komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan 

situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang sesuai (linear, 

kuadrat, eksponensial). 

Profil Pelajar Pancasila  

Bernalar Kritis 

• Peserta didik mampu menemukan konsep tentang 

matriks dan menyelesaikan permasalahan tentang 

matriks dan operasinya dengan tepat. 
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Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin  

Musyawarah  

• Peserta didik mampu bermusyawarah dengan anggota 

kelompoknya untuk menemukan konsep tentang matriks 

dan menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan 

operasinya dengan tepat. 

Sarana dan Prasarana 

1. Papan tulis & Spidol 

2. Laptop & Proyektor 

3. PPT 

4. LAS 

5. Media Interaktif Berbasis Construct 2 

Target Peserta Didik  

1. Peserta Didik Pencapaian Tinggi  

Mampu menemukan konsep tentang matriks dan 

menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan 

operasinya dengan tepat. 

2. Peserta Didik Regular 

Umum, tidak memiliki kesulitan dalam menemukan 

konsep tentang matriks dan menyelesaikan permasalahan 

tentang matriks dan operasinya. 

3. Peserta Didik Kesulitan Belajar 

Memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya 

misalnya audio, memiliki kesulitan dengan bahasa dan 

pemahaman materi ajar tentang menemukan konsep 
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matriks dan menyelesaikan permasalahan tentang 

matriks dan operasinya. 

Model Pembelajaran  

Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran CORE (Connection, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbantu media interaktif berbasis construct 2 

B. KOMPONEN INTI  

Tujuan pembelajaran  

Melalui model pembelajaran CORE berbantu media interaktif 

berbasis construct 2 dengan bernalar kritis dan musyawarah 

peserta didik dapat menemukan konsep tentang matriks dan 

menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan operasinya 

dengan tepat. 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  

A.1 Menemukan konsep dari matriks. 

A.2 Menentukan jenis-jenis matriks. 

A.3 Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks. 

A.4 Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan, pengurangan matriks, perkalian matriks 

dengan skalar dan perkalian antar matriks 

A.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan matriks dan operasinya. 

Pemahaman Bermakna : 
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Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat 

menemukan konsep matriks dan menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya. 

Kegiatan Pembelajaran : 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 1 

K
E

G
IA

T
A

N
 

DESKRIPSI KEGIATAN 

W
A

K
T

U
 

S
IS

W
A

 

 
 
 

 
P 
E 
N 
D 
A 
H 
U 
L 
U 
A 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 K 

2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  

a. Amatilah denah tempat duduk kalian. 
Berada di baris ke berapa dan kolom 
ke berapakah kalian berada? 

b. Bagaimana cara menuliskannya ke 
dalam notasi matriks? (menanya, 
interaksi, komunikasi) 

3 K 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi konsep matriks. 
QS. Ash-Shaff:4 

بِيْلِه َّ فِيَّْ يقُهاتلِوُْنهَّ ال ذِيْنهَّ يحُِب َّ اٰللّهَّ انِ َّ فًّا سه هن هُمَّْ صه كها  
رْصُوْص َّ بنُْيهان َّ ۝٤م   

Artinya : 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam satu barisan, seakan-akan 
mereka suatu bangunan yang tersusun 
kukuh.  
Pada ayat tersebut, keterkaitan 
dengan materi matriks yaitu memiliki 
suatu barisan-barisan yang terdiri dari 

2 K 
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baris dan kolom yang tersusun. (PPK 
Religius, rasa ingin tahu, literasi 

 
4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu: 
a. Menemukan konsep dari matriks 
b. Menentukan jenis-jenis matriks  
c. Menentukan transpose dan 

kesamaan dua matriks (PPK rasa 
ingin tahu, komunikasi) 

3 K 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Connecting  
1. Guru menampilkan contoh 

permasalahan dikehidupan sehari-
hari.  
Permasalahan 1 
Hari minggu ini aku berencana untuk 
pergi berlibur ke beberapa tempat 
wisata di beberapa kota. Untuk 
memaksimalkan liburan 1 hari ini, aku 
membuat planning jarak antar kota 
Bandung-Semarang 367 km 
Semarang-Yogyakarta 115 km 
Bandung-Yogyakarta 428 km 
Buatlah susunan jarak antar kota 
tujuan wisata tersebut jika dia ingin 
memulai perjalanannya dari Bandung 
dalam bentuk tabel! Bagaimana 
bentuknya jika diubah menjadi notasi 
matriks? 

3 K 

2. Peserta didik mengamati dan 
mengaitkan permasalahan tersebut 
dalam bentuk matriks. Dimulai dari 
mengubah permasalahan tersebut ke 
bentuk tabel kemudian menjadi 
bentuk matriks berodo 3×3.  

6 I 

3. Selanjutnya dari permasalahan 
tersebut siswa dapat menghubungkan 
pengetahuan lama yang diperoleh 
sebelumnya tentang penulisan notasi 
matriks dengan pengetahuan baru 

1 I 
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I 
N 
T 
I 
 

yang akan dipelajari tentang jenis-
jenis matriks. (Mengamati, Analitis, 
Menanya, Critical Thinking) 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
perwakilan kelompok bisa menginstal 
minimal 2 orang pada bagian materi 
tentang pengertian, jenis, transpose 
dan kesamaan dua matriks sesuai 
instruksi dari guru. 

3 I 

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 1 mengenai 
konsep matriks, jenis-jenis matriks, 
transpose dan kesamaan dua matriks.  

15 G 

3. Peserta didik membuka game yang ada 
di media interaktif yang sudah diinstal, 
kemudian memainkan secara bersama 
dengan anggota kelompoknya level 1-
3 untuk memperdalam pemahaman 
materi yang telah didiskusikan secara 
berkelompok.  

7 G 

4. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan gamenya atau materi 
yang belum dipahami di bagian LAS 
(Kolaborasi, Toleransi, Membaca, 
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar, 
Menanya) 

2 K 

Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 

oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 1 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri. 

10 G 

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa. 

3 K 
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3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki  

3 G 

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait konsep 
matriks, jenis-jenis matriks, transpose 
dan kesamaan dua matriks. 
(Komunikasi, Percaya diri, 
Bertanggung Jawab, Toleransi) 

2 K 

Extending  
1. Peserta didik diberikan kuis singkat 

berupa 2 soal untuk memperluas 
pengetahuan yang telah diperoleh 
terkait konsep matriks, jenis-jenis 
matriks, transpose dan kesamaan dua 
matriks. 

5 I 

 
 

P 
E 
N 
U 
T 
U 
P 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
konsep matriks yang sudah dibahas. 
(Saintifik : Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

3 K 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi yang belum dipahami 
(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

2 I 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
operasi matriks melalui media 
interaktif yang sudah diinstal / bisa 
browsing internet / youtub. (Literasi : 

2 K 
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Membaca, Menulis, Saintifik : 
Mengamati, Menalar) 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

3 K 

TOTAL 80 Menit 

 

Pertemuan 2 

K
e

g
ia

ta
n

 

Deskripsi Kegiatan 

W
a

k
tu

 

S
is

w
a

 

P
e

n
d

a
h

u
lu

a
n

 

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 
menit 

K 

2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  
Apa syarat utama dua buah matriks 
dapat dijumlahkan atau dikurangkan? 
Bagaimanakah caranya ? Apa syarat 
dua buah matriks dapat dikalikan? 
Bagaimanakah caranya? (menanya, 
interaksi, komunikasi) 

3 
menit 

K 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi konsep matriks. 
QS. Al-Kahfi:25 

وْا تِسْعًا
ُ
اد
َ
د
ْ
َ وَاز َْ ةَ  سِنِي ْ

َ
َ مِائ

َ
ث

ٰ
ل
َ
هْفِهِمَْ ث

َ
َْ ك ِ ِ

ْ
وْا ف

ُ
بِث
َ
  وَل

Artinya : 
Mereka tinggal dalam gua selama tiga 
ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun. (PPK Religius, rasa ingin tahu, 
literasi) (PPK Religius, rasa ingin tahu, 
literasi) 

2 
menit 

K 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu: 

3 
menit 

K 
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a. Menyelesaikan operasi pada matriks 
yang meliputi penjumlahan dan 
pengurangan matriks. 

b. Menyelesaikan operasi pada matriks 
yang meliputi perkalian skalar dan 
perkalian antar matriks. (PPK rasa 
ingin tahu, komunikasi) 

In
ti

 

Connecting  
1. Guru menampilkan contoh operasi 

matriks. 

𝐴 = (
2 −3
5 9

) , 𝐵 = (
3 7
2 −4

) 

Apakah hasil penjumlahan dari A+B 
sama hasilnya dengan B+A (A+B=B+A) 
?  
Mengapa demikian?  
Apakah hasil perkalian A.B sama 
dengan B.A (AB=BA) ? Mengapa 
demikian? 

2. Peserta didik menganalisis bentuk 
operasi matriks tersebut apakah 
hasilnya sama atau berbeda dan apa 
alasannya. 

3. Selanjutnya siswa dapat 
menghubungkan pengetahuan lama 
yang diperoleh sebelumnya tentang 
cara menyelesaikan operasi matriks 
dengan pengetahuan baru yang akan 
dipelajari tentang sifat-sifat operasi 
matriks baik penjumlahan, 
pengurangan, perkalian matriks 
dengan skalar dan perkalian antar 
matriks. (Mengamati, Analitis, 
Menanya, Critical Thinking) 

3 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

6 
menit 

 
 
 

1 
menit 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
I 
 
 

 
 
I 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
masing-masing pada bagian materi 
tentang penjumlahan, pengurangan 

3 
menit 

 
 
 
 

 

I 
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matriks, dan perkalian matriks sesuai 
instruksi dari guru. 

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 2 mengenai 
penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian matriks. 

3. Peserta didik membuka game yang ada 
di media interaktif yang sudah diinstal, 
kemudian memainkan secara 
kelompok level 4-5 untuk 
memperdalam pemahaman materi 
tentang penjumlahan, pengurangan 
dan perkalian matriks yang telah 
didiskusikan secara berkelompok 

4. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan game atau materi 
yang belum dipahami di bagian LAS 2. 
(Kolaborasi, Toleransi, Membaca, 
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar, 
Menanya) 

 
15 

menit 
 
 

 
7 

menit 
 
 
 

 
 
 

2 
menit 

 
G 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 

 
 
 
K 

Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 
oleh guru akan mempresentasikan hasil 
diskusi LAS 2 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri. 
2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa. 
3. Kelompok yang presentasi memikirkan 
kembali apakah hasil kerja kelompoknya 
sudah benar atau masih ada yang perlu 
diperbaiki. 
4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui pertanyaan-
pertanyaan terkait penjumlahan, 
pengurangan dan perkalian. (Komunikasi, 
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Percaya diri, Bertanggung Jawab, 
Toleransi) 
Reflecting  

1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 
oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 2 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri. 

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki. 

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian. (Komunikasi, Percaya diri, 
Bertanggung Jawab, Toleransi) 

10 
menit 

 
 

 
 

 
3 

menit 
 

3 
menit 

 
 

2 
menit 

G 
 
 
 
 

 
 

K 
 

 
G 
 
 

 
K 

Extending  
1. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi yang ada pada media 
interaktif secara individu untuk 
mengukur tingkat pemahaman mereka 
terkait materi penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian matriks. 

5 
menit 

I 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
bentuk operasi matriks. (Saintifik : 
Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

3 
menit 

K 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi yang belum dipahami    

2 
menit 

I 
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(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. melalui media interaktif 
yang sudah diinstal / bisa browsing 
internet / youtub. (Literasi : Membaca, 
Menulis, Saintifik : Mengamati, 
Menalar) 

3 
menit 

K 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

2 
menit 

K 

Total Waktu 80 menit  

 

Pertemuan 3 

K
e

g
ia

ta
n

 

Deskripsi Kegiatan 

W
a

k
tu

 

S
is

w
a

 

P
e

n
d

a
h

u
lu

a
n

  

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 
menit 

K 

2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  
Apakah sistem persamaan linear itu 
bagian dari matriks? Jelaskan 
pendapatmu! 

3 
menit 

K 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi matriks. QS. Al-
Baqarah:261 

2 
menit 

K 
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ثهلَُّ الههُمَّْ ينُْفِقوُْنهَّ ال ذِيْنهَّ مه ثهلَِّ اٰللَِّّ سهبيِْلَِّ فِيَّْ اهمْوه ب ة َّ كهمه حه  
اٰللَُّّ يضُٰعِفَُّ ب ة  َّ وه ائهةَُّ حه بلُهة َّ م ِ

نهابلِهَّ فِيَّْ كُل َِّ سُنْْۢ بهتهتَّْ سهبْعهَّ سه  اهنْْۢ
نَّْ اۤءُ َّ لِمه اٰللَُّّ ي شه اسِع َّ وه لِيْم َّ وه عه   

Artinya : 
Perumpamaan orang-orang yang 
menginfakkan hartanya di jalan Allah 
adalah seperti (orang-orang yang 
menabur) sebutir biji (benih) yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada 
setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan (pahala) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas 
lagi Maha Mengetahui. (PPK Religius, 
rasa ingin tahu, literasi) 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu: 
Menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan 
matriks dan operasinya. 

3 
menit 

K 

In
ti

 

Connecting 
1. Guru menampilkan contoh 

permasalahan dikehidupan sehari-
hari.  
Permasalahan 3 
Imel adalah seorang pelajar sekaligus 
pengusaha makanan kecil yang 
menitipkan dagangannya di 3 katin 
sekolah.  
Berikut adalah tabel makanan yang 
disetorkan setiap harinya. 
 Piscok Risol Brownis 
Kantin A   15    10     20 
Kantin B   10     6      20 
Kantin C    6      5      20 
Harga persatuan Piscok = Rp. 2000,- ; 
Risol = Rp. 3000,- ; Brownis = Rp. 
1000,-  
Apakah bisa menghitung jumlah 
pemasukan imel dengan operasi 
matriks? Bagaimana caranya? 

3 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

K 
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1. Peserta didik mengamati dan 
mengaitkan permasalahan tersebut 
dalam bentuk matriks, kemudian 
menentukan cara penyelesaiannya 
dengan operasi matriks yaitu 
perkalian. 

2. Selanjutnya dari permasalahan 
tersebut siswa dapat menghubungkan 
pengetahuan lama yang diperoleh 
sebelumnya tentang penyelesaian 
operasi perkalian matriks dengan 
pengetahuan baru yang akan dipelajari 
tentang penyelesaian sebuah sistem 
persamaan linear dengan 
menggunakan operasi matriks. 
(Mengamati, Analitis, Menanya, Critical 
Thinking) 

6 
menit 

 
 
 
 

1 
menit 

I 
 
 

 
 
 
I 
 
 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
masing-masing pada materi operasi 
matriks di bagian permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan 
operasi matriks / sumber lain dari 
buku / browsing internet. 

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 3 mengenai 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi matriks. 

3. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan medianya atau 
materi yang belum dipahami di bagian 
LAS 3. (Kolaborasi, Toleransi, 
Membaca, Mendiskusikan, Mencoba, 
Menalar, Menanya) 
 
 

3 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

17 
menit 

 
 
 
 
 

7 
menit 

 
 
 

 

I 
 
 
 
 
 
 
 

 
G 
 
 
 
 
 
 

G 
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Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 

oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 3 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri. 

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa. 

3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki. 

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi matriks. 
(Komunikasi, Percaya 

 
10 

menit 
 
 
 

 
3 

menit 
 
 

3 
menit 

 
 

2 
menit 

 
G 
 
 
 

 
 
K 
 
 

 
G 

 
 

 
K 

Extending  
1. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru 
berupa 1 soal untuk memperkuat 
pemahaman mereka terkait materi 
permasalahan konstekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. 

5 
menit 

I 

P
e

n
u

tu
p

 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. (Saintifik : 
Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

3 
menit 

K 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 

2 
menit 

I 
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terkait materi yang belum dipahami 
(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan determinan dan 
invers matriks melalui buku / internet. 
(Literasi : Membaca, Menulis, Saintifik : 
Mengamati, Menalar) 

2 
menit 

K 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

3 
menit 

K 

Total Waktu 80 menit  

 

Keterangan : 

K : Klasikal I : Individual G : Grup 
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ASESMEN 

1. Asesmen Kognitif 

Identifikasi 

materi yang 

diujikan 

Pertanyaan Kemungkinan Jawaban Skor 
Rencana tindak 

lanjut 

A.2 

Menentukan 

jenis-jenis 

matriks. 

 

Buatlah contoh jenis matriks 

segitiga bawah dan matriks 

diagonal dan matriks identitas 

ordo 3 × 3 

a. Matriks segitiga atas 

(
5 −2 1
0 8 4
0 0 3

) 

b. Matriks diagonal 

(
1 0 0
0 2 0
0 0 3

) 

c. Matriks identitas 

(
1 0 0
0 1 0
0 0 1

) 

30 

Membuat 

rangkuman materi 

yang telah 

dipelajari dalam 

bentuk peta 

konsep di buku 

tulis  

A.3 

Menentukan 

transpose dan 

kesamaan dua 

matriks. 

 

Perhatikan persamaan matriks 

berikut. 

𝑃 = (
(−6)2 √1

0 43
) 

𝑄 = (
36 0
1 27

) 

P = Qt 

Memenuhi kesamaan dua 

matriks, karena elemen yang 

yang seletaknya sama 

(
36 1
0 27

) = (
36 1
0 27

) 

 

30 
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Apakah memenuhi kesamaan 

dua matriks? Mengapa 

demikian? 

A.4 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

matriks dan 

operasinya. 

 

Ali akan membuat 3 jenis kue 

untuk merayakan hari ulang 

tahun, kelulusan SMA, dan Juara 

Sekolah. Bahan yang dibutuhkan 

untuk proses pembuatan 3 kue 

tersebut adalah telur, tepung, dan 

gula. Untuk kue pertama, 

membutuhkan 3 butir telur, 5 ons 

tepung, dan 2 ons gula. Kue yang 

kedua membutuhkan 2 butir 

telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons 

gula. Untuk kue yang ketiga 

membutuhkan 4 butir telur, 3 ons 

tepung, dan 1 ons gula. Harga 

bahan utama pembuat kuenya 

adalah :telur Rp 2.000,-/butir, 

tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula 

Rp 12.000,-/ons. Hitunglah total 

biaya yang dibutuhkan untuk 

membeli bahan utama kue 

tersebut dengan menggunakan 

konsep matriks. 

Total biaya pembuatan kue : 

𝐴 × 𝐵 = 

(
3 5 2
2 4,5 2,5
4 3 1

) × (
2000
10.000
12.000

) 

= (
6.000 + 50.000 + 24.000
4.000 + 45.000 + 30.000
8.000 + 30.000 + 12.000

) 

= (
35.000
79.000
50.000

) 

Jadi, total biaya yang 

dibutuhkan untuk membeli 

bahan utama kue adalah 35.000 

+ 79.000 + 50.000 = 164.000 

 

40 
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2. Asesmen Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Bernalar Kritis  

Memahami konsep materi 

dari diskusi kelompok  

Proses berfikir dalam 

menyelesaikan masalah  

Menyimpulkan 

jawaban 

1.     

2.     

3.     

No. Nama Peserta Didik 

Musyawarah (Syura) 

Aktif kolaborasi dalam 

diskusi kelompok 

Menerima pendapat 

teman lain 

Menyimpulkan hasil 

diskusi 

     

     

     

 

3. Asesmen Psikomotorik 

Lembar Pengamatan Psikomotorik 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi   : Matriks 

Hari, tanggal  :  
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Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang berkaitan dengan fungsi 

kuadrat. 

1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak terampil dalam membangun pemahaman konsep dari materi 

matriks. 

2. Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil dalam membangun pemahaman konsep dari 

materi matriks. 

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk terampil dalam membangun pemahaman konsep 

materi matriks. 

Tuliskan tanda centang (√) pada kolom sesuai hasil pengamatan 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Terampil dalam membangun pemahaman konsep pada materi 
matriks 

KT T ST 

1     

2     

3     
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Keterangan : 

KT  : Kurang Terampil  

T  : Terampil  

ST  : Sangat Terampil 

 

Pengayaan dan Remidial  

• Remidial 

Remidial diberikan kepada peserta didik yang pemahamannya masih dibawah rata-rata. 

• Pengayaan  

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat 

diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata – rata dan diatas rata – rata. 

 

Refleksi Peserta Didik dan Guru  

REFLEKSI GURU 

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan ? 

o Bagian rencana pembelajaran manakan yang sulit dilakukan ? 

o Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut ? 
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o Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran ? 

o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran ? 

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka ? 

 

REFLEKSI SISWA 

o Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini ? 

o Pada bagian mana yang belum kalian pahami ? 

o Apakah media interaktif berbasis construct 2 membantu kalian memhami materi hari ini ? 

 

  Kudus, Oktober 2024 

 Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti 

 

 

 

Nisrina Faradisa, S.Pd. 

 

 

 Wahyu Sekar Melati 

 NIM. 2108056065 
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C. Lampiran  

1. Pengertian, Notasi, dan Ordo Matriks 

Matriks adalah susunan dari beberapa bilangan yang 

diapit oleh tanda kurung berbentuk persegi panjang, yang 

disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan yang 

ada dalam baris dan kolom tersebut disebut dengan elemen-

elemen matriks.  

Penamaan suatu matriks biasa menggunakan huruf 

kapital 

A = [

𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛
𝑎21 𝑎22 … 𝑎2𝑛
⋮
𝑎𝑛1

⋮
𝑎𝑛2

𝑎𝑖𝑗
…

⋮
𝑎𝑚𝑛

] 

Keterangan : 

▪ 𝑎12  : elemen baris ke-1 dan kolom ke-2 

▪ Elemen : 𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 disebut elemen 

penyusun baris ke-1 

 𝑎13 𝑎23 … 𝑎𝑛3 disebut elemen penyusun kolom 

ke-3 

▪ 𝑎𝑖𝑗 : elemen baris ke-I dan kolom ke-j 

dengan i = 1, 2, …, m dan j = 1, 2, …, n 

Suatu matriks A yang mempunyai m baris dan n kolom 

disebut matriks berordo 𝑚 × 𝑛 dan diberi notasi “ 𝐴𝑚×𝑛 “. 
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3. Jenis-Jenis Matriks 

i. Jenis Matriks Ditinjau dari Banyaknya Baris dan Kolom 

Penyusunnya 

a. Matriks baris adalah matriks yang hanya memiliki satu 

baris saja. Matriks baris berordo 1 × 𝑛, dengan n adalah 

jumlah kolom. 

Contoh : 𝐴1×4 = [1 2 −7 3] 

b. Matriks kolom adalah matriks yang hanya memiliki satu 

kolom saja. Matriks kolom berordo 𝑚 × 1, dengan m 

adalah jumlah baris. 

Contoh : 𝐵4×1 = [

6
−2
9
−8

] 

c. Matriks persegi adalah matriks yang banyak baris dan 

kolomnya sama. Matriks baris berordo 𝑚 × 𝑛, dengan 

nilai m = n. 

Contoh : 𝐶3×3 = [
4 7 −5
9 −1 2
6 4 −3

] 

ii. Jenis Matriks Ditinjau dari Elemen-Elemen 

Penyusunnya 

a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang semua 

elemennya nol, kecuali elemen pada diagonalnya tidak 

semua bernilai nol, yaitu 𝑎𝑖𝑗 untuk i=j 

Contoh : 𝐷3×3 = [
5 0 0
0 −4 0
0 0 1

] 
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b. Matriks identitas adalah matriks yang jika semua elemen 

yang terletak pada diagonal utamanya bernilai satu. 

Contoh:  

 𝐶 = [
1 0 0
0 1 0
0 0 1

] 

c. Matriks nol adalah matriks yang semua elemennya 

bernilai nol. 

Contoh: 

𝐵3×2 = [
0 0
0 0
0 0
] 

d. Matriks segitiga atas dan matriks segitiga bawah 

Matriks segitiga atas adalah matriks yang elemen-

elemennya di bawah diagonal utama semuanya bernilai 

nol. Sedangkan matriks segitiga bawah adalah matriks 

yang elemen-elemennya di atas diagonal utama 

semuanya bernilai nol. 

Contoh : 

𝐸4×4 = [

9 8 −4 2
0 −3  6 −7
0
0
0
0
3
0
1
6

] matriks segitiga atas 

berordo 4 × 4 

𝐹4×4 = [

−9 0 0 0
3 8 0 0
−4
1
5
2
7
0
0
−6

] matriks segitiga bawah 

berordo 4 × 4 
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4. Transpose dan Kesamaan Dua Matriks  

i. Transpose suatu matriks  

Misalkan G adalah matriks berordo 𝑚 × 𝑛. Dari matriks G 

dapat dilakukan transpose matriks. Transpose matriks 

adalah matriks baru yang diperoleh dengan cara : 

▪ Mengubah baris ke-i suatu matriks G menjadi kolom ke-

i matriks baru. 

▪ Mengubah kolom ke-j suatu matriks G menjadi baris ke-

j matriks baru. 

Transpose matriks G dapat dinotasikan dengan 𝐺𝑇 atau 

𝐺𝑡. 

Contoh :  

 𝐺 = [

−9  6  3  7
 3  8  8  5
−4
 1
 5
 2
 
 7
 0
 2
−6

] →matriks persegi 

 𝐺𝑇 = [

−9  3 −4  1
 6  8  5  2
 3
 7
 8
 5
 
 7
 2
 0
 −6

] →transpose matriks G juga 

merupakan matriks persegi 

ii. Kesamaan Dua Matriks 

Matriks A dan Matriks B dikatakan sama (A=B) jika dan 

hanya jika : 

i. Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B 
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ii. Elemen-elemen yang seletak pada kedua matriks bernilai 

sama, 𝑎𝑖𝑗 = 𝑏𝑖𝑗 untuk semua nilai i dan j 

Contoh : 

𝐴 = [
2 −4
3𝑝 6𝑞

] dan 𝐵 = [
2 −4
9 24

] Tentukan nilai p dan q! 

Penyelesaian: 

Karena kedua matriks A dan B berodo sama 2 × 2, berarti 

syarat perlu untuk kesamaan dua matriks sudah terpenuhi. 

Syarat cukup untuk kesamaan dua matriks A dan B adalah 

seletak dan bernilai sama, sehingga diperoleh : 

3𝑝 = 9                      𝑝 = 3 

6𝑞 = 24                    𝑞 = 4 

Jadi, jika A = B maka nilai 𝑥 = 3 dan 𝑞 = 4. 

5. Operasi-Operasi Aljabar pada Matriks 

i. Penjumlahan dan Pengurangan Antarmatriks 

Penjumlahan Matriks 

Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang 

berordo 𝑚 × 𝑛 dengan elemen-elemen 𝑎𝑖𝑗 dan 𝑏𝑖𝑗, maka ada 

matriks C yang merupakan hasil penjumlahan matriks A 

dengan matriks B atau C=A+B. Matriks C yang berorodo 

𝑚 × 𝑛 dengan elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 + 𝑏𝑖𝑗, untuk semua 

i dan j). 
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Sifat-Sifat Penjumlahan Matriks  

Misalkan matriks A, B, C, dan O merupakan matriks-

matriks yang berorodo sama, maka dalam penjumlahan 

matriks. 

5) Bersifat Komutatif : 𝐴 + 𝐵 = 𝐵 + 𝐴 

6) Bersifat Asosiatif : (𝐴 + 𝐵) + 𝐶 = 𝐴 + (𝐵 + 𝐶) 

7) Terdapat sebuah matriks identitas yaitu matriks O yang 

bersifat 𝐴 + 𝑂 = 𝑂 + 𝐴 = 𝐴 

8) Matriks A mempunyai lawan yaitu −𝐴 yang bersifat 𝐴 +

(−𝐴) = 𝑂 

Pengurangan Matriks 

Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang 

berordo 𝑚 × 𝑛 maka pengurangan matriks A dengan 

matriks B didefinisikan sebagai jumlah antara matriks A 

dengan lawan dari matriks B. Dapat ditulis : 

𝐴 − 𝐵 = 𝐴 + (−𝐵) 

Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang 

berordo 𝑚 × 𝑛 dengan elemen-elemen 𝑎𝑖𝑗 dan 𝑏𝑖𝑗, maka 

terdapat matriks C hasil dari pengurangan matriks A dengan 

matriks B atau 𝐶 = 𝐴 − 𝐵. Matriks C juga berordo 𝑚 × 𝑛 

dengan elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 − 𝑏𝑖𝑗, untuk semua i dan j. 

Sifat-sifat pada operasi penjumlahan matriks tidak 

berlaku pada operasi pengurangan matriks. 
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ii. Perkalian Matriks 

Perkalian Matriks dengan Skalar 

Jika matriks A adalah matriks berorodo 𝑚 × 𝑛 dan 𝑘 

(skalar) adalah bilangan real, maka 𝑘𝐴 menyatakan matriks 

yang diperoleh dengan mengalikan setiap elemen pada 

matriks 𝐴 dengan 𝑘. 

Sifat-Sifat Perkalian Matriks dengan Skalar 

Misalkan matriks 𝐴 dan B mempunyai ordo sama, serta 𝑘 

dan ℎ merupakan skalar, maka : 

𝑘𝑂 = 𝑂, dengan 𝑂 adalah matriks nol. 

𝑘𝐴 = 𝑂, untuk 𝑘 = 0 

Bersifat Asosiatif  :ℎ(𝑘𝐴) = (ℎ𝑘)𝐴 

Bersifat Distributif  (ℎ ± 𝑘)𝐴 = ℎ𝐴 ± 𝑘𝐴 

Bersifat Distributif  :𝑘(𝐴 ± 𝐵) = (𝑘𝐴) ± (𝑘𝐵) 

Perkalian Matriks dengan Matriks 

Jika matriks 𝐴 adalah matriks berordo 𝑚 × 𝑛 dan 𝐵 

berordo 𝑛 × 𝑝 maka terdapat matriks C hasil perkalian 

matrik A dengan matriks B atau C=AB. Matriks C berordo 

𝑚 × 𝑝 dan elemen-elemen 𝑐𝑖𝑗 dihitung dengan cara 

mengalikan elemen baris ke-i matriks A terhadap elemen 

kolom ke-j matriks B, kemudian ditambahkan hasilnya. 

𝑐𝑖𝑗 = 𝑎𝑖1. 𝑏1𝑗 + 𝑎𝑖2. 𝑏2𝑗 + 𝑎𝑖3. 𝑏3𝑗 +⋯+ 𝑎𝑖𝑛. 𝑏𝑛𝑗 
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Sifat-Sifat Perkalian Dua Matriks 

Misalkan matriks A, B, C dan I merupakan matriks-matriks 

yang berordo sama, I merupakan matriks identitas, maka 

memenuhi ketentuan berikut. 

Bersifat Asosiatif : (𝐴𝐵)𝐶 = 𝐴(𝐵𝐶) 

Identitas  : 𝐴𝐼 = 𝐼𝐴 = 𝐴 

Distributif : 𝐴(𝐵 ± 𝐶) = 𝐴𝐵 ± 𝐴𝐶 atau (𝐴 ± 𝐵)𝐶 =

𝐴𝐶 ± 𝐵𝐶 
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LAS 1 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA) 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menemukan konsep dari matriks 

2. Menentukan jenis-jenis matriks 

3. Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks 

Aktivitas 1  

TP : Menemukan konsep dari matriks  

a. Buatlah susunan data tinggi badan, berat badan, dan nomor 

sepatu anggota kelompokmu ke dalam tabel berikut. 

Nama Siswa 

Ukuran 

Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 

Nomor 

Sepatu 

    

    

    

    

    

    

    

 

b. Jika data pada tabel hanya dituliskan susunan bilangannya saja 

dalam bentuk matriks yang ditulis di dalam kurung biasa “( )”, 

kurung siku “[ ]” atau “[[ ]]”, maka apa yang diperoleh? Beri 

nama matriks tersebut dan tunjukkan juga mana yang elemen 

baris dan kolom. 

 

 

 



  

331 
 

 

c. Menurut pemahaman kalian, berapa banyak kolom dan baris 

dari matriks di atas? Apa yang dapat kalian simpulkan 

mengenai pengertian dari matriks? Tuliskan sesuai dengan 

hasil diskusi kelompokmu. 

  

 

 

 

 

 

d. Lengkapilah pertanyaan di bawah ini ! 

• Tentukan ordo matriks tersebut ! 

• Tunjukkan elemen baris ke-4 pada matriks 

• Tunjukkan elemen kolom ke-2 pada matriks 

• Tentukan nilai 𝑎21 + 𝑎52 + 𝑎23 
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Aktivitas 2 

TP : Menemukan jenis-jenis matriks 

a. Apakah matriks di bawah ini memiliki satu jenis matriks? 

Jika iya, sebutkan jenis matriksnya dan alasan kalian 

memilih jenis matriks tersebut ! 

𝐴 = [
1 0
0 −1

]  𝐵 = [
1 2 0
4 1 0
−2 3 1

] 

 

 

 

 

 

 

b. Buatlah contoh matriks diagonal, matriks simetri, matriks 

segitiga bawah, dan matriks identitas ordo 3 × 3 dan berikan 

penjelasannya pada masing-masing jenis matriks! 
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Aktivitas 3 

TP : Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks 

a. Tulis ulang bentuk representasi matriks dari tabel aktivitas 1 ! 

 

 

 

 

Selanjutnya perhatikan tabel di bawah ini! 

 

 

b. Perhatikan tabel di bawah ini ! 

Ukuran 
Nama Siswa 

      

Tinggi 

Badan 
   

   

Berat 

Badan 
   

   

Nomor 

Sepatu 
   

   

 

Representasikanlah dalam bentuk matriks, kemudian apa yang 

dapat disimpulkan dari perubahan bentuk kedua matriks 

tersebut ?  
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TP : Menentukan kesamaan dua matriks 

a. Pada waktu perjalanan berwisata, dua orang mahasiswa 

mencari informasi harga kue di dua took di tempat yang 

berbeda. Lala dan Lili menyajikan data harga kue dalam 

bentuk tabel berikut ! 

Tabel data harga kue di toko A 

Ukuran Kue 

Harga 

Bika 

Ambon 

Lapis 

Legit 

Bolu 

Pandan 

Kotak Besar 45.000 70.000 50.000 

Kotak Sedang 35.000 58.000 42.000 

Kotak Kecil 30.000 50.000 37.000 

Tabel data harga kue di toko B 

Ukuran Kue 

Harga 

Bika 

Ambon 

Lapis 

Legit 

Bolu 

Pandan 

Kotak Besar 45.000 70.000 50.000 

Kotak Sedang 35.000 58.000 42.000 

Kotak Kecil 30.000 50.000 37.000 

Tuliskan ke dalam bentuk representasi matriksnya, kemudian 

amati kedua matriks tersebut. Menurut pendapat kalian apakah 

kedua matriks tersebut sama? Bagaimana keterkaitan antara 

kedua matriks tersebut? Berikan Kesimpulan berdasarkan 

pengamatanmu ! 
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b. Perhatikan matriks berikut ini ! 

[
… (−4)2

√16 32
] = [1 (−4)

2

… 9
] 

Perhatikan dengan seksama, apakah memenuhi kesamaan dua 

matriks? Berikan pendapatmu ! 

 

 

 

 

 

c. Tentukan niali a, b, c, dan d yang memenuhi matriks 𝑃𝑡 = 𝑄, 

dengan  

𝑃 = [
2𝑎 − 4 3𝑏
𝑑 + 2𝑎 2𝑐
4 7

]  𝑑𝑎𝑛 𝑄 = [
𝑏 − 5 3𝑎 − 𝑐 4
3 6 7

] 

Penyelesaian : 

Karena 𝑃𝑡 merupakan transpose matriks P, maka  

𝑃𝑡 = [
…… …… ……
…… …… ……] 

 

Maka kesamaan 𝑃𝑡 = 𝑄 dapat ditulis  

[
…… …… ……
…… …… ……] = [

𝑏 − 5 3𝑎 − 𝑐 4
3 6 7

]  
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Dari kesamaan di atas, dapat ditemukan nilai a, b, c dan d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa yang dapat kamu simpulkan dari pembelajaran hari ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Matriks adalah…… 

 

 

 

• Syarat kesamaan dua matriks adalah…….. 

 

 

 

• Transpose matriks adalah….. 
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LAS 2 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA) 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

2. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi perkalian 

skalar dan perkalian antar matriks 

 

Aktivitias 1 

TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

1. Diberikan matriks-matriks berikut ! 

𝐴 = [
2 −1 3
5 0 7
6 4 −2

] , 𝐵 = [
4 6 2
0 5 −1
8 7 −3

] , 

 𝐶 = [
8 2 4
5 −3 6

] 

Tentukan : 

a)  𝐴 + 𝐵 dan 𝐵 + 𝐴 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian :  

𝐴 + 𝐵 = [

… … …
… … …
… … …

] + [

… … …
… … …
… … …

] = [

… … …
… … …
… … …

] 

𝐵 + 𝐴 = [

… … …
… … …
… … …

] + [

… … …
… … …
… … …

] = [

… … …
… … …
… … …

] 
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b) Apakah 𝐴 + 𝐵 = 𝐵 + 𝐴? Apa itu artinya ? 

 

 

 

 

 

 

c) 𝐴 − 𝐵 dan 𝐵 − 𝐴 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Apakah 𝐴 − 𝐵 = 𝐵 − 𝐴? Apa itu artinya ? 

 

 

 

 

e) Dapatkah kalian mencari hasil dari 𝐴 + 𝐶 ataupun 𝐴 −

𝐶? Mengapa?  

 

 

 

Penyelesaian :  

𝐴 − 𝐵 = [

… … …
… … …
… … …

] + [

… … …
… … …
… … …

] = [

… … …
… … …
… … …

] 

𝐵 − 𝐴 = [

… … …
… … …
… … …

] + [

… … …
… … …
… … …

] = [

… … …
… … …
… … …

] 
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2. Jika sebuah matriks P berordo 3 × 3 dijumlahkan 

dengan matriks Q akan menghasilkan matriks R, 

tentukan elemen matriks P! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka, dapat disimpulkan bahwa  

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian :  

𝑃 + 𝑄 = 𝑅 

𝑃 + [
2 −3 1
8 7 5
4 2 −1

] = [
3 1 2
7 5 8
−1 4 2

] 

𝑃 = [
3 1 2
7 5 8
−1 4 2

] − [

… … …
… … …
… … …

] 

  = [

… … …
… … …
… … …

] 

• Cara menjumlahkan dan mengurangkan matriks 

yaitu dengan………. 

 

 

• Syarat 2 matriks dapat dijumlahkan dan dikurangkan 

adalah………. 

 

 

• Perbedaan sifat penjumlahan dan pengurangan 

adalah……… 
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Aktivitas 2 

TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi 

perkalian skalar dan perkalian antar matriks 

1. Diberikan matriks-matriks 

𝑃 = [
2 0
1 3
] , 𝑄 = [

16 2
1 −1

] 

Carilah matriks X berordo 2 × 2 yang memenuhi persamaan 

2𝑋 + 𝑄 = 3𝑃 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lengkapi langkah-langkah berikut untuk mendapatkan hasil 

perkalian matriks-matriks berikut. 

 

 

 

 

 

Penyelesaian :  

2𝑋 + [
16 2
1 −1

] = 3 [
2 0
1 3
] 

2𝑋 + [
16 2
1 −1

] = [
 3 × … 3 × …
 3 × … 3 × …

 ] 

2𝑋 + [
16 2
1 −1

] = [
 … … 
 … … ] 

2𝑋 = [
 … … 
 … … ] − [

 … … 
 … … ] 

 𝑋 = [
 … … 
 … … ] 

 

 

 

 Penyelesaian :  

a. [2 3 −4] [
5
−1
−2

] 

= [(2 × 5) + (…× (−1)) + (…× … )] 

   = […  …  … ] 
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Dari beberapa contoh pertanyaan matriks di atas, apakah syarat 

dua matriks dapat dikalikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. [
2 0
1 3
] [−5
4
] = [
(… ×  … ) + (… ×  … )
(… ×  … ) + (… ×  … )

] = [
 … 
… ] 

c. [
3 2
4 5
0 1
] [
3
8
5
] = [ 

…
 … 
…
] 
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LAS 3 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA) 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

matriks dan operasinya  

Aktivitas 1 

TP : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan matriks dan operasinya 

 

Permasalahan 1 

SMAN 1 Gading adalah sekolah menengah atas unggulan di 

suatu kecamatan, hal ini menyebabkan banyak siswa yang 

berkeinginan melanjutkan pendidikan di sana. Namun, SMAN 1 

Gading melakukan seleksi untuk menerima siswa baru sehingga 

hanya siswa pilihan yang bisa melanjutkan pendidikannya di 

sekolah tersebut. 

Berikut ini tiga sekolah menengah pertama yang berada di 

lingkungan kecamatan tersebut yaitu SMP Kasturi, SMP Sehati, 

dan Mts Abuya. Rincian siswa SMP Kasturi yang mendaftar di 

SMAN 1 Gading adalah 31 orang dari kelas IX-A, 27 orang IX-B, 

18 orang IX-C dan 21 orang IX-D. Dari hasil seleksi SMAN 1 

Gading diperoleh data siswa SMP Kasturi yang lulus seleksi adalah 

21 orang kelas IX-A, 15 orang IX-B, 8 orang IX-C, dan 3 orang 

IX-D. 

Sedangkan rincian siswa SMP Sehati yang mendaftar di SMAN 

1 Gading adalah 32 orang dari kelas IX-A, 30 orang dari kelas IX-

B, 27 orang dari kelas IX-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang IX-

E. Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa SMP Sehati yang 

lulus seleksi adalah 20 orang dari kelas IX-A,15 orang dari kelas 

IX-B, 11 orang dari kelas IX-C, 8 orang dari kelas IX-D, dan 7 

orang dari kelas IX-E. 

Sementara rincian siswa MTS Abuya yang mendaftar di SMAN 

1 Gading adalah 20 orang dari kelas IX-A, 16 orang dari kelas IX- 
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B, 18 orang dari kelas IX-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang IX-

E. Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa MTS Abuya yang 

lulus seleksi adalah 19 orang dari kelas IX-A, 3 orang dari kelas 

IX-B, dan tidak ada siswa yang lulus seleksi dari kelas IX-C.  

Berapa rincian siswa yang tidak lulus seleksi untuk masing-

masing kelas dari ketiga sekolah menengah pertama tersebut? 

Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas. 

Tabel 1. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang 

mendaftar di SMAN 1 Gading. 

Sekolah 
Jalur Seleksi 

IX-A IX-B IX-C IX-D IX-E 

SMP Kasturi 31 … … … 0 

SMP Sehati … … … … … 

MTS Abuya … … … … 0 

Tabel 2. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang 

lulus seleksi di SMAN 1 Gading. 

Sekolah 
Jalur Seleksi 

IX-A IX-B IX-C IX-D IX-E 

SMP Kasturi … … … … … 

SMP Sehati … … 11 … … 

MTS Abuya 19 … … 0 … 

 

b. Representasikan dalam bentuk matriks 
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c. Operasikan dua matriks tersebut dengan operasi pengurangan  

 

 

 

 

 

 

d. Dari hasil perhitungan pada poin c diperoleh bahwa rincian 

siswa yang tidak lulus adalah 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 2 

Seorang agen perjalanan wisata menawarkan paket perjalanan 

ke Kota Bandung. Paket I terdiri atas 3 malam menginap, 2 tempat 

wisata dan 4 kali makan. Paket II dengan 4 malam menginap, 5 

tempat wisata dan 8 kali makan. Paket III dengan 3 malam 

menginap, 3 tempat wisata dan 3 kali makan. Sewa hotel Rp. 

250.000,00 per malam, biaya pengangkutan ke tiap tempat wisata 

Rp. 35.000,00, dan makan di restoran yang ditunjuk Rp. 75.000,00. 

Paket manakah yang menawarkan biaya termurah?  

Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas. 
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Tabel 1. Data penawaran paket perjalanan 

Paket 

Penawaran 

Hotel  

(Rp) 

Transportasi 

(Rp) 

Konsumsi 

(Rp) 

Paket 1 3 … … 

Paket 2 … … … 

Paket 3 … … … 

Tabel 2. Data biaya hotel, transportasi dan konsumsi  

Biaya Hotel (Rp) … 

Biaya Transportasi (Rp) 35.000 

Biaya Konsumsi (Rp) … 

 

b. Representasikan dalam bentuk matriks dan beri identitas pada 

matriks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kalikan matriks A dan B sesuai dengan aturan perkalian 
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d. Bentuk matriks baru, misalkan C dengan entri-entri hasil 

perkalian dari dua matriks tersebut menunjukkan hasil dari 

masing-masing harga paket wisata. Dan harga paket wisata 

yang paling murah adalah 
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8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai

1 E-1 8 4 4 4 3 3 26 76

2 E-2 8 4 4 4 4 3 27 79

3 E-3 8 4 4 4 4 4 28 82

4 E-4 8 4 4 4 4 3 27 79

5 E-5 6 2 4 4 3 3 22 65

6 E-6 8 4 4 5 4 3 28 82

7 E-7 8 2 4 4 4 3 25 74

8 8 6 4 4 4 4 4 26 76

9 K-9 8 4 4 6 4 3 29 85

10 E-10 8 4 8 6 4 4 34 100

11 E-11 6 4 4 6 4 3 27 79

12 E-12 8 4 4 4 4 4 28 82

13 E-13 8 4 4 3 3 4 26 76

14 E-14 8 4 4 6 4 3 29 85

15 E-15 8 4 4 6 4 4 30 88

16 E-16 8 4 4 4 3 3 26 76

17 E-17 8 4 8 4 4 4 32 94

18 E-18 8 4 4 6 4 3 29 85

19 E-19 8 4 4 4 4 3 27 79

20 E-20 6 4 4 4 4 3 25 74

21 E-21 8 4 8 4 4 4 32 94

22 E-22 8 4 4 4 4 3 27 79

23 E-23 6 4 4 6 4 4 28 82

24 E-24 8 4 4 6 4 3 29 85

25 E-25 8 4 8 4 3 3 30 88

26 E-26 8 4 4 4 4 4 28 82

27 E-27 6 4 8 6 3 3 30 88

28 E-28 8 4 8 5 3 3 31 91

29 E-29 8 4 4 4 4 4 28 82

30 E-30 8 4 4 6 4 4 30 88

31 E-31 6 2 4 4 3 3 22 65

32 E-32 8 4 4 4 4 4 28 82

33 E-33 8 4 4 6 4 3 29 85

34 E-34 6 2 4 4 3 3 22 65

Daftar Nilai Soal Posttest

Nomor Soal 

Skor Maks

Lampiran 42 

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen (XI-A)  
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Lampiran 43 

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol (XI-B)  

 

 

8 4 8 6 4 4 34

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah Nilai

1 K-1 8 2 6 4 3 2 25 74

2 K-2 8 2 2 6 3 3 24 71

3 K-3 8 4 4 4 3 3 26 76

4 K-4 6 2 2 4 2 2 18 53

5 K-5 6 2 4 4 3 3 22 65

6 K-6 6 4 6 6 4 3 29 85

7 K-7 8 4 4 4 4 3 27 79

8 K-8 6 2 4 4 3 2 21 62

9 K-9 8 2 4 4 3 3 24 71

10 K-10 4 2 4 4 3 3 20 59

11 K-11 8 2 4 6 4 4 28 82

12 K-12 6 2 2 4 4 3 21 62

13 K-13 8 2 4 6 3 3 26 76

14 K-14 8 2 6 6 4 3 29 85

15 K-15 6 2 4 4 4 3 23 68

16 K-16 8 4 6 6 4 4 32 94

17 K-17 8 4 6 4 4 3 29 85

18 K-18 8 2 4 6 3 3 26 76

19 K-19 8 2 6 4 4 3 27 79

20 K-20 6 2 4 4 3 3 22 65

21 K-21 6 2 4 4 3 2 21 62

22 K-22 6 2 4 4 4 3 23 68

23 K-23 8 2 4 6 4 4 28 82

24 K-24 6 4 6 6 4 3 29 85

25 K-25 6 2 4 6 4 3 25 74

26 K-26 6 2 4 4 3 3 22 65

27 K-27 8 2 4 6 4 4 28 82

28 K-28 6 2 4 4 4 4 24 71

29 K-29 8 2 4 2 3 3 22 65

30 K-30 8 4 6 6 4 3 31 91

31 K-31 8 2 6 6 4 3 29 85

32 K-32 6 4 4 4 4 3 25 74

33 K-33 8 2 4 2 4 3 23 68

Daftar Nilai Soal Posttest

Nomor Soal 

Skor Maks
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No. X F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 65 -2,138896032 0,016222045 0,058823529 0,042601485

2 65 -2,138896032 0,016222045 0,058823529 0,042601485

3 65 -2,101999805 0,017776646 0,088235294 0,070458648

4 74 -1,032009197 0,151033905 0,147058824 0,003975081

5 74 -1,032009197 0,151033905 0,147058824 0,003975081

6 76 -0,663046918 0,253650253 0,264705882 0,01105563

7 76 -0,663046918 0,253650253 0,264705882 0,01105563

8 76 -0,663046918 0,253650253 0,264705882 0,01105563

9 76 -0,663046918 0,253650253 0,264705882 0,01105563

 =
(  −  )
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Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Eksperimen (XI-A)  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 82 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 7,9714 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut. 
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10 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 0,027418092

11 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 0,027418092

12 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 0,027418092

13 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 0,027418092

14 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 0,027418092

15 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

16 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

17 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

18 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

19 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

20 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

21 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 0,087803093

22 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 0,093285045

23 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 0,093285045

24 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 0,093285045

25 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 0,093285045

26 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 0,093285045

27 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 0,090518679

28 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 0,090518679

29 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 0,090518679

30 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 0,090518679

31 91 1,181764474 0,881350416 0,911764706 0,03041429

32 94 1,550726753 0,93951641 0,970588235 0,031071826

33 94 1,550726753 0,93951641 0,970588235 0,031071826

34 100 2,28865131 0,98895019 1 0,01104981

Liliefors Hitung 0,09328505

Liliefors Tabel 0,1519

Rata-Rata 82

S Simpangan Baku 7,971482836

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar 

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,0932 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(34; 0,05) yaitu 0,1519 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,0932 ≤ 0,1519. Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi 

normal. 
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No. X F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 53 -2,079330331 0,0187935 0,03030303 -0,011509531

2 59 -1,500202267 0,066781008 0,060606061 0,006174947

3 62 -1,207713346 0,113578771 0,151515152 -0,03793638

4 62 -1,207713346 0,113578771 0,151515152 -0,03793638

5 62 -1,207713346 0,113578771 0,151515152 -0,03793638

6 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733

7 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733

8 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733

9 65 -0,885975532 0,187815356 0,272727273 -0,084911917

10 68 -0,622735503 0,266729174 0,363636364 -0,09690719

 =
(  −  )
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Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Kontrol (XI-B)  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 82 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 7,9714 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut. 
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11 68 -0,622735503 0,266729174 0,363636364 -0,09690719

12 68 -0,622735503 0,266729174 0,363636364 -0,09690719

13 71 -0,330246582 0,370606826 0,424242424 -0,053635598

14 71 -0,330246582 0,370606826 0,424242424 -0,053635598

15 71 -0,289298133 0,38617662 0,454545455 -0,068368834

16 74 -0,037757661 0,484940451 0,515151515 -0,030211064

17 74 -0,037757661 0,484940451 0,515151515 -0,030211064

18 74 0,009040567 0,503606615 0,545454545 -0,04184793

19 76 0,207933033 0,582359372 0,575757576 0,006601796

20 76 0,254731261 0,600534665 0,636363636 -0,035828971

21 76 0,254731261 0,600534665 0,636363636 -0,035828971

22 79 0,547220182 0,707886264 0,696969697 0,010916567

23 79 0,547220182 0,707886264 0,696969697 0,010916567

24 82 0,839709103 0,799464246 0,787878788 0,011585458

25 82 0,839709103 0,799464246 0,787878788 0,011585458

26 82 0,839709103 0,799464246 0,787878788 0,011585458

27 85 1,132198024 0,871224405 0,939393939 -0,068169535

28 85 1,132198024 0,871224405 0,939393939 -0,068169535

29 85 1,132198024 0,871224405 0,939393939 -0,068169535

30 85 1,132198024 0,871224405 0,939393939 -0,068169535

31 85 1,132198024 0,871224405 0,939393939 -0,068169535

32 91 1,717175867 0,957026478 0,96969697 -0,012670491

33 94 2,009664788 0,97776666 1 -0,02223334

Rata-Rata 74

S Simpangan Baku 10,055685

  Liliefors Hitung 0,011585458

Liliefors Tabel 0,1542

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar 

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,0115 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(33; 0,05) yaitu 0,1542 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,0115 ≤ 0,1542. Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi 

normal. 
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No. Eksperimen Kontrol

1 76 74

2 79 71

3 82 76

4 79 53

5 65 65

6 82 85

7 74 79

8 76 62

9 85 71

10 100 59

11 79 82

12 82 62

13 76 76

14 85 85

15 88 68

Lampiran 46 

Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2, kedua varians homogen 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2, kedua varians tidak homogen 

Tahapan pengujian : 

1. Menetapkan nilai statistic uji 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Mengidentifikasi nilai kritis  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1;𝑑𝑘2) 

Ket : 

𝑑𝑘1: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 
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16 76 94

17 94 85

18 85 76

19 79 79

20 74 65

21 94 62

22 79 68

23 82 82

24 85 85

25 88 74

26 82 65

27 88 82

28 91 71

29 82 65

30 88 91

31 65 85

32 82 74

33 85 68

34 65

35

63,54453861 101,4286594

dk 33 32

0,626494907

0,05

1,798904012

 

 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,6264 < 1,7989. Maka 

𝐻0 diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.  
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No. Eksperimen Kontrol

1 76 74

2 79 71

3 82 76

4 79 53

5 65 65

6 82 85

7 74 79

8 76 62

9 85 71

10 100 59

11 79 82

12 82 62

13 76 76

14 85 85

15 88 68

16 76 94

17 94 85

18 85 76

19 79 79

20 74 65

21 94 62

22 79 68

23 82 82

24 85 85

25 88 74

26 82 65

27 88 82

28 91 71

29 82 65

30 88 91

31 65 85

32 82 74

33 85 68

34 65

34 33

82 74

64 101

t hitung 3,5401

t tabel 1,9971

  

𝑺

𝒏

Lampiran 47 

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Posttest 
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Hipotesis yang dipakai dalam uji perbedaan rata-rata ini 

karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 

sehingga : 

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Kemampuan pemahaman konsep kelas 

eksperimen tidak lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep kelas 

kontrol) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan pemahaman konsep kelas 

eksperimen lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻1 diterima atau 𝐻0 ditolak jika  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ∝= 5%. Dengan rumus independent 

sample t-test sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(34 − 1) .  64 + (33 − 1) .  101

34 + 33 − 2
 

𝑠 = √
(34 − 1) .  64 + (33 − 1) .  101

34 + 33 − 2
 

𝑠 = √
2112 + 3232

65
 

𝑠 = √
5344

65
 = √82,2153 = 9,0672 
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Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,6115 

sedangkan untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 

(34+33-2) = 65 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9971. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini berarti 

kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

𝑠 .  √
1
𝑛1
+
1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
8

9,0672 .  √
1
34
+
1
33

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
8

9,0672 .  √0,0597
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
8

9,  0672 .  0,2443
=
8

2,2151
= 3,6115 
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Lampiran 48 

Hasil Angket Disposisi Matematis Kelas Eksperimen (XI-A) 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 Jumlah Nilai

U1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103 78

U2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 105 80

U3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 103 78

U4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 100 76

U5 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 98 74

U6 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 86 65

U7 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 112 85

U8 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 86 65

U9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 128 97

U10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 123 93

U11 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 90 68

U12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 105 80

U13 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 112 85

U14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123 93

U15 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 105 80

U16 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 123 93

U17 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 86 65

U17 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 98 74

U19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 123 93

U20 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 112 85

U21 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 128 97

U22 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 83 63

U23 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 100 76

U24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 128 97

U25 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 100 76

U26 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 112 85

U27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 103 78

U28 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 98 74

U29 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90 68

U30 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 100 76

U31 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 1 4 2 1 2 2 4 2 3 3 3 3 4 4 90 68

U32 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 83 63

U33 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 100 76

U34 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 98 74

Nama
Item Pernyataan



  

359 
 

Lampiran 49 

Hasil Angket Disposisi Matematis Kelas Kontrol (XI-B) 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 Jumlah Nilai

U1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 93 70

U2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 105 80

U3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 99 75

U4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 99 75

U5 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 93 70

U6 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 77 58

U7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 90 68

U8 2 3 0 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 77 58

U9 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 93 70

U10 4 3 3 4 3 2 4 3 4 0 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 109 83

U11 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 90 68

U12 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 99 75

U13 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 109 83

U14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 112 85

U15 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 105 80

U16 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 105 80

U17 2 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 77 58

U18 3 3 0 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 77 58

U19 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 106 80

U20 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 110 83

U21 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 106 80

U22 3 4 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 90 68

U23 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 99 75

U24 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 110 83

U25 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 90 68

U26 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 112 85

U27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 105 80

U28 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 93 70

U29 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 90 68

U30 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 99 75

U31 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 77 58

U32 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 70

U33 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 99 75

Nama
Item Pernyataan
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No. X F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 58 -1,795559392 0,03628231 0,03030303 0,005979279

2 58 -1,75603313 0,039541376 0,090909091 0,051367715

3 58 -1,75603313 0,039541376 0,090909091 0,051367715

4 58 -1,795559392 0,03628231 0,151515152 0,115232842

5 58 -1,795559392 0,03628231 0,151515152 0,115232842

6 68 -0,588211755 0,278195084 0,242424242 0,035770842

7 68 -0,588211755 0,278195084 0,242424242 0,035770842

8 68 -0,588211755 0,278195084 0,242424242 0,035770842

9 68 -0,609771534 0,27100658 0,303030303 0,032023723

 =
(  −  )

 

Lampiran 50 

Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Kontrol (XI-B)  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 73 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 8,4332 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut. 
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10 68 -0,609771534 0,27100658 0,303030303 0,032023723

11 70 -0,318714514 0,374971504 0,333333333 0,04163817

12 70 -0,372613962 0,35471789 0,454545455 0,099827565

13 70 -0,372613962 0,35471789 0,454545455 0,099827565

14 70 -0,372613962 0,35471789 0,454545455 0,099827565

15 70 -0,372613962 0,35471789 0,454545455 0,099827565

16 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

17 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

18 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

19 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

20 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

21 75 0,220279967 0,587173439 0,636363636 0,049190197

22 80 0,813173896 0,791940818 0,696969697 0,094971121

23 80 0,813173896 0,791940818 0,696969697 0,094971121

24 80 0,759274448 0,7761558 0,757575758 0,018580043

25 80 0,759274448 0,7761558 0,757575758 0,018580043

26 80 0,849106861 0,802089083 0,818181818 0,016092735

27 80 0,849106861 0,802089083 0,818181818 0,016092735

28 83 1,168910253 0,878780104 0,909090909 0,030310805

29 83 1,168910253 0,878780104 0,909090909 0,030310805

30 83 1,168910253 0,878780104 0,909090909 0,030310805

31 83 1,208436515 0,886560299 0,939393939 0,05283364

32 85 1,406067825 0,920148007 1 0,079851993

33 85 1,406067825 0,920148007 1 0,079851993

Rata-Rata 73

S Simpangan Baku 8,433212

  Liliefors Hitung 0,1152328

Liliefors Tabel 0,1542

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar 

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1152 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(32; 0,05) yaitu 0,1542 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,1152 ≤ 0,1542. Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi 

normal. 
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No. X F(z) S(z) |F(z)-S(z)|

1 63 -1,540271633 0,061747078 0,05882353 0,002923548

2 63 -1,540271633 0,061747078 0,05882353 0,002923548

3 65 -1,319614742 0,093481839 0,14705882 0,053576984

4 65 -1,319614742 0,093481839 0,14705882 0,053576984

5 65 -1,319614742 0,093481839 0,14705882 0,053576984

6 68 -1,025405553 0,152585935 0,23529412 0,082708183

7 68 -1,025405553 0,152585935 0,23529412 0,082708183

8 68 -1,025405553 0,152585935 0,23529412 0,082708183

9 74 -0,436987177 0,331060324 0,35294118 0,021880853

 =
(  −  )

 

Lampiran 51 

Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Eksperimen 

(XI-A)  

Hipotesis :  

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors : 

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar 

2. Menghitung mean, yaitu 79 

3. Menghitung simpangan baku, yaitu 10,2998 

4. Menghitung 𝑍𝑖 , 𝐹(𝑍𝑖) 𝑑𝑎𝑛 𝑆(𝑍𝑖) menggunakan rumus  

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Ket : 

𝑍𝑖 = 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑋𝑖  

𝑋𝑖 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝑋̅ = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑆 = 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 

5. Menghitung |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut. 
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10 74 -0,436987177 0,331060324 0,35294118 0,021880853

11 74 -0,436987177 0,331060324 0,35294118 0,021880853

12 74 -0,436987177 0,331060324 0,35294118 0,021880853

13 76 -0,289882583 0,385953033 0,5 0,114046967

14 76 -0,289882583 0,385953033 0,5 0,114046967

15 76 -0,289882583 0,385953033 0,5 0,114046967

16 76 -0,289882583 0,385953033 0,5 0,114046967

17 76 -0,289882583 0,385953033 0,5 0,114046967

18 78 -0,069225691 0,472404987 0,58823529 0,115830307

18 78 -0,069225691 0,472404987 0,58823529 0,115830307

20 78 -0,069225691 0,472404987 0,58823529 0,115830307

21 80 0,077878903 0,531037809 0,67647059 0,145432779

22 80 0,077878903 0,531037809 0,67647059 0,145432779

23 80 0,077878903 0,531037809 0,67647059 0,145432779

24 85 0,592744982 0,723324084 0,79411765 0,070793563

25 85 0,592744982 0,723324084 0,79411765 0,070793563

26 85 0,592744982 0,723324084 0,79411765 0,070793563

27 85 0,592744982 0,723324084 0,79411765 0,070793563

28 93 1,40182025 0,919515535 0,91176471 0,007750829

29 93 1,40182025 0,919515535 0,91176471 0,007750829

30 93 1,40182025 0,919515535 0,91176471 0,007750829

31 93 1,40182025 0,919515535 0,91176471 0,007750829

32 97 1,769581735 0,961601578 1 0,038398422

33 97 1,769581735 0,961601578 1 0,038398422

34 97 1,769581735 0,961601578 1 0,038398422

Rata-Rata 79

S Simpangan Baku 10,2998246

  Liliefors Hitung 0,145432779

Liliefors Tabel 0,1519

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengambil harga 𝐿0 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| yang terbesar 

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1454 

7. Mencari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(33; 0,05) yaitu 0,1519 

8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5% 

melalui tabel di atas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,1415 ≤ 0,1519. Maka 𝐻0 diterima atau berdistribusi 

normal. 
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No. Eksperimen Kontrol

1 78 70

2 80 80

3 78 75

4 76 75

5 74 70

6 65 58

7 85 68

8 65 58

9 97 70

10 93 83

11 68 68

12 80 75

13 85 83

14 93 85

15 80 80

16 93 80

17 65 58

18 74 58

19 93 80

20 85 83

21 97 80

22 63 68

23 76 75

24 97 83

25 76 68

26 85 85

27 78 80

28 74 70

29 68 68

30 76 75

31 68 58

32 63 70

33 76 75

34 74

106,086386 68,8324794

dk 33 32

1,541225703

0,05

1,798904012

 

 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 

Lampiran 52 

Uji Homogenitas Angket Disposisi Matematis 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2, kedua varians homogen 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2, kedua varians tidak homogen 

Tahapan pengujian : 

1. Menetapkan nilai statistic uji 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

2. Mengidentifikasi nilai kritis  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1;𝑑𝑘2) 

Ket : 

𝑑𝑘1: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2: derajat keabsahan yang mempunyai varian 

terbesar, 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 
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No. Eksperimen Kontrol

1 78 70

2 80 80

3 78 75

4 76 75

5 74 70

6 65 58

7 85 68

8 65 58

9 97 70

10 93 83

11 68 68

12 80 75

13 85 83

14 93 85

15 80 80

16 93 80

17 65 58

18 74 58

19 93 80

20 85 83

21 97 80

22 63 68

23 76 75

24 97 83

25 76 68

26 85 85

27 78 80

28 74 70

29 68 68

30 76 75

31 68 58

32 63 70

33 76 75

34 74

106,086386 68,8324794

dk 33 32

1,541225703

0,05

1,798904012

 

 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,5412 < 1,7989. Maka 

𝐻0 diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.  
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No. Eksperimen Kontrol

1 78 70

2 80 80

3 78 75

4 75 75

5 74 70

6 65 58

7 80 68

8 68 58

9 93 70

10 93 83

11 68 68

12 80 75

13 82 83

14 92 85

15 80 80

16 80 80

17 65 58

18 68 58

19 93 80

20 82 83

21 95 80

22 65 68

23 78 75

24 95 83

25 70 68

26 81 85

27 79 80

28 74 70

29 68 68

30 75 75

31 68 58

32 68 70

33 75 75

34 74

34 33

78 73

82 69

t hitung 2,0927

t tabel 1,9971

  

𝑺

𝒏

Lampiran 53 

Uji Perbedaan Rata-Rata Angket Disposisi Matematis 
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Hipotesis yang dipakai dalam uji perbedaan rata-rata ini 

karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol sama, 

sehingga : 

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Kemampuan disposisi matematis kelas 

eksperimen tidak lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep kelas 

kontrol) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Kemampuan disposisi matematis kelas 

eksperimen lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep kelas kontrol) 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻1 diterima atau 𝐻0 ditolak jika  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ∝= 5%. Dengan rumus independent 

sample t-test sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(34 − 1) .  82 + (33 − 1) .  69

34 + 33 − 2
 

𝑠 = √
33 .  82 + 32 .  69

34 + 33 − 2
 

𝑠 = √
2706 + 2208

65
 

𝑠 = √
4914

65
 = √75,6 = 8,6948 
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Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,3539 

sedangkan untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 

(34+33-2) = 65 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9971. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini berarti 

kemampuan disposisi matematis kelas eksperimen lebih baik 

daripada kemampuan disposisi matematis kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

𝑠 .  √
1
𝑛1
+
1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5

8,6948 .  √
1
34
+
1
33

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5

8,6948 .  √0,0597
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5

8,6948 .  0,2443
=
5

2,1241
= 2,3539 
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No. Kode Jumlah Skor Persentase Kriteria

1 E-1 103 78,030303 Baik

2 E-2 105 79,5454545 Baik

3 E-3 103 78,030303 Baik

4 E-4 100 75,7575758 Baik

5 E-5 98 74,2424242 Baik

6 E-6 86 65,1515152 Baik

7 E-7 112 84,8484848 Baik Sekali 

8 E-8 86 65,1515152 Baik

9 E-9 128 96,969697 Baik Sekali 

10 E-10 123 93,1818182 Baik Sekali 

11 E-11 90 68,1818182 Baik

12 E-12 105 79,5454545 Baik

13 E-13 112 84,8484848 Baik Sekali 

14 E-14 123 93,1818182 Baik Sekali 

15 E-15 105 79,5454545 Baik

16 E-16 123 93,1818182 Baik Sekali 

17 E-17 86 65,1515152 Baik

18 E-17 98 74,2424242 Baik

19 E-19 123 93,1818182 Baik Sekali 

20 E-20 112 84,8484848 Baik Sekali 

21 E-21 128 96,969697 Baik Sekali 

22 E-22 83 62,8787879 Baik

23 E-23 100 75,7575758 Baik

24 E-24 128 96,969697 Baik Sekali 

25 E-25 100 75,7575758 Baik

26 E-26 112 84,8484848 Baik Sekali 

27 E-27 103 78,030303 Baik

28 E-28 98 74,2424242 Baik

29 E-29 90 68,1818182 Baik

30 E-30 100 75,7575758 Baik

31 E-31 90 68,1818182 Baik

32 E-32 83 62,8787879 Baik

33 E-33 100 75,7575758 Baik

34 E-34 98 74,2424242 Baik

Lampiran 54 

Analisis Persentase Angket Disposisi Matematis Siswa 

Kelas Ekpeimen (XI-A) 

Perhitungan Persentase 
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Persentase Kriteria Frekuensi Persentase

81-100 Baik Sekali 11 32,3529412

61-80 Baik 23 67,6470588

41-60 Cukup 0 0

21-40 Kurang 0 0

0-20 Kurang Sekali 0 0

 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa di kelas 

eksperimen sebanyak 32,35% siswa menjawab hasil angket 

dengan kategori baik sekali dan 67,64% siswa menjawab 

dengan kategori baik. 
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No. Kode Jumlah Skor Persentase Kriteria

1 K-1 93 70,4545455 Baik

2 K-2 105 79,5454545 Baik

3 K-3 99 75 Baik

4 K-4 99 75 Baik

5 K-5 93 70,4545455 Baik

6 K-6 77 58,3333333 Cukup

7 K-7 90 68,1818182 Baik

8 K-8 77 58,3333333 Cukup

9 K-9 93 70,4545455 Baik 

10 K-10 109 82,5757576 Baik Sekali 

11 K-11 90 68,1818182 Baik

12 K-12 99 75 Baik

13 K-13 109 82,5757576 Baik Sekali 

14 K-14 112 84,8484848 Baik Sekali 

15 K-15 105 79,5454545 Baik

16 K-16 105 79,5454545 Baik Sekali 

17 K-17 77 58,3333333 Cukup

18 K-17 77 58,3333333 Cukup

19 K-19 106 80,3030303 Baik

20 K-20 110 83,3333333 Baik Sekali 

21 K-21 106 80,3030303 Baik 

22 K-22 90 68,1818182 Baik

23 K-23 99 75 Baik

24 K-24 110 83,3333333 Baik Sekali 

25 K-25 90 68,1818182 Baik

26 K-26 112 84,8484848 Baik Sekali 

27 K-27 105 79,5454545 Baik

28 K-28 93 70,4545455 Baik

29 K-29 90 68,1818182 Baik

30 K-30 99 75 Baik

31 K-31 77 58,3333333 Cukup

32 K-32 93 70,4545455 Baik

33 K-33 99 75 Baik

Lampiran 55 

Analisis Persentase Angket Disposisi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol (XI-B) 

Perhitungan Persentase  
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Persentase Kriteria Frekuensi Persentase

81-100 Baik Sekali 7 21,2121212

61-80 Baik 21 63,6363636

41-60 Cukup 5 15,1515152

21-40 Kurang 0 0

0-20 Kurang Sekali 0 0

 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa di kelas kontrol 

sebanyak 21,21% siswa menjawab hasil angket dengan 

kategori baik sekali, sebanyak 63,63% siswa menjawab 

dengan kategori baik, dan 15,15% siswa menjawab dengan 

kategori cukup 
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Lampiran 56 

Lembar Observasi  

Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas 

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE 

berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi 

Matematis Siswa 

Materi  : Matriks 

Kelas / Semester : XI-A / Ganjil 

Hari / Tanggal : Kamis, 7 November 2024 

Pukul   : 08.20-09.20 

Pertemuan Ke : 1 

PETUNJUK : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran 

berikut.  

Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik 

Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik 

Skor 3 : terlaksana dengan baik 

Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik 

 

B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN 1  

K
E

G
IA

T
A

N
 

DESKRIPSI KEGIATAN 

W
A

K
T

U
 

S
IS

W
A

 

S
K

O
R
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1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 K 4 

2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  

a. Amatilah denah tempat duduk kalian. 
Berada di baris ke berapa dan kolom 
ke berapakah kalian berada? 

b. Bagaimana cara menuliskannya ke 
dalam notasi matriks? (menanya, 
interaksi, komunikasi) 

3 K 4 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi konsep matriks. 
QS. Ash-Shaff:4 

بِيْلِه َّ فِيَّْ يقُهاتلِوُْنهَّ ال ذِيْنهَّ يحُِب َّ اٰللّهَّ انِ َّ فًّا سه هن هُمَّْ صه كها  
رْصُوْص َّ بنُْيهان َّ ۝٤م   

Artinya : 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berperang di jalan-Nya 
dalam satu barisan, seakan-akan 
mereka suatu bangunan yang tersusun 
kukuh.  
Pada ayat tersebut, keterkaitan 
dengan materi matriks yaitu memiliki 
suatu barisan-barisan yang terdiri dari 
baris dan kolom yang tersusun. (PPK 
Religius, rasa ingin tahu, literasi) 

2 K 4 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu: 

a. Menemukan konsep dari matriks 
b. Menentukan jenis-jenis matriks  
c. Menentukan transpose dan 

kesamaan dua matriks (PPK rasa 
ingin tahu, komunikasi 

3 K 4 

 
 
 
 
 

Connecting  
1. Guru menampilkan contoh 

permasalahan dikehidupan sehari-
hari.  
Permasalahan 1 

3 K 4 
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I 
N 
T 
I 
 

Hari minggu ini aku berencana untuk 
pergi berlibur ke beberapa tempat 
wisata di beberapa kota. Untuk 
memaksimalkan liburan 1 hari ini, aku 
membuat planning jarak antar kota 
Bandung-Semarang 367 km 
Semarang-Yogyakarta 115 km 
Bandung-Yogyakarta 428 km 
Buatlah susunan jarak antar kota 
tujuan wisata tersebut jika dia ingin 
memulai perjalanannya dari Bandung 
dalam bentuk tabel! Bagaimana 
bentuknya jika diubah menjadi notasi 
matriks? 

2. Peserta didik mengamati dan 
mengaitkan permasalahan tersebut 
dalam bentuk matriks. Dimulai dari 
mengubah permasalahan tersebut ke 
bentuk tabel kemudian menjadi 
bentuk matriks berodo 3×3. 

6 I 4 

3. Selanjutnya dari permasalahan 
tersebut siswa dapat menghubungkan 
pengetahuan lama yang diperoleh 
sebelumnya tentang penulisan notasi 
matriks dengan pengetahuan baru 
yang akan dipelajari tentang jenis-
jenis matriks. (Mengamati, Analitis, 
Menanya, Critical Thinking) 

1 I 3 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
perwakilan kelompok bisa menginstal 
minimal 2 orang pada bagian materi 
tentang pengertian, jenis, transpose 
dan kesamaan dua matriks sesuai 
instruksi dari guru. 

3 I 4 

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 1 mengenai 

15 G 4 
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konsep matriks, jenis-jenis matriks, 
transpose dan kesamaan dua matriks.  

3. Peserta didik membuka game yang ada 
di media interaktif yang sudah diinstal, 
kemudian memainkan secara bersama 
dengan anggota kelompoknya level 1-
3 untuk memperdalam pemahaman 
materi yang telah didiskusikan secara 
berkelompok.  

7 G 3 

4. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan gamenya atau materi 
yang belum dipahami di bagian LAS 
(Kolaborasi, Toleransi, Membaca, 
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar, 
Menanya) 

2 K 3 

Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 

oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 1 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri. 

10 G 3 

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa. 

3 K 2 

3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki 

3 G 3 

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait konsep 
matriks, jenis-jenis matriks, transpose 
dan kesamaan dua matriks. 
(Komunikasi, Percaya diri, 
Bertanggung Jawab, Toleransi) 

2 K 3 

Extending  
1. Peserta didik diberikan kuis singkat 

berupa 2 soal untuk memperluas 
pengetahuan yang telah diperoleh 

5 I 3 
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terkait konsep matriks, jenis-jenis 
matriks, transpose dan kesamaan dua 
matriks. 
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1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
konsep matriks yang sudah dibahas. 
(Saintifik : Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

3 K 3 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi yang belum dipahami 
(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

2 I 3 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
operasi matriks melalui media 
interaktif yang sudah diinstal / bisa 
browsing internet / youtub. (Literasi : 
Membaca, Menulis, Saintifik : 
Mengamati, Menalar) 

2 K 2 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

3 K 4 

TOTAL 80 Menit 

Presentase nilai rata-rata = 
 𝟖𝟑 

𝟖𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟑, 𝟕𝟓 

Keterangan hasil skor = Baik 

Komentar dan saran pengamatan observer : 

Pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa sangat aktif 

untuk mengikuti pembelajaran. 
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Taraf Keberhasilan 

86% < 𝑁𝑅 < 100% Sangat Baik 

71% < 𝑁𝑅 < 85% Baik 

56% < 𝑁𝑅 < 70% Cukup Baik 

0% < 𝑁𝑅 < 55% Kurang Baik 

 
Semarang, 7 November 2024 

              Observer, 
 
 
 

      Nisrina Faradisa, S.Pd 
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Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas 

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE 

berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi 

Matematis Siswa 

Materi  : Matriks 

Kelas / Semester : XI-A / Ganjil 

Hari / Tanggal : Senin, 11 November 2024 

Pukul   : 07.00 – 08.25 

Pertemuan Ke : 2 

PETUNJUK : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran 

berikut.  

Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik 

Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik 

Skor 3 : terlaksana dengan baik 

Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik 

 

B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai 

Pertemuan 2 

K
e

g
ia

ta
n

 

Deskripsi Kegiatan 

W
a

k
tu

 

S
k

o
r 

 
 
 
 
 

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 
menit 

 

4 

2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  

3 
menit 

4 
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Apa syarat utama dua buah matriks 
dapat dijumlahkan atau dikurangkan? 
Bagaimanakah caranya ? Apa syarat 
dua buah matriks dapat dikalikan? 
Bagaimanakah caranya? (menanya, 
interaksi, komunikasi) 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi konsep matriks. 
QS. Al-Kahfi:25 

ادُوْا تسِْعًا ازْده لهبثِوُْا فِيَّْ كههْفِهِمَّْ ثهلٰثهَّ مِائهة َّ سِنيِْنهَّ وه   وه
Artinya : 
Mereka tinggal dalam gua selama tiga 
ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun. (PPK Religius, rasa ingin tahu, 
literasi) (PPK Religius, rasa ingin tahu, 
literasi) 

2 
menit 

4 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu : 

a. Menyelesaikan operasi pada matriks 
yang meliputi penjumlahan dan 
pengurangan matriks. 

b. Menyelesaikan operasi pada matriks 
yang meliputi perkalian skalar dan 
perkalian antar matriks. (PPK rasa 
ingin tahu, komunikasi) 

3 
menit 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Connecting  
1. Guru menampilkan contoh operasi 

matriks. 

𝐴 = (
2 −3
5 9

) , 𝐵 = (
3 7
2 −4

) 

Apakah hasil penjumlahan dari A+B 
sama hasilnya dengan B+A (A+B=B+A) 
?  
Mengapa demikian?  
Apakah hasil perkalian A.B sama 
dengan B.A (AB=BA) ? Mengapa 
demikian? 

3 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

4 
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2. Peserta didik menganalisis bentuk 
operasi matriks tersebut apakah 
hasilnya sama atau berbeda dan apa 
alasannya.  

3. Selanjutnya siswa dapat 
menghubungkan pengetahuan lama 
yang diperoleh sebelumnya tentang 
cara menyelesaikan operasi matriks 
dengan pengetahuan baru yang akan 
dipelajari tentang sifat-sifat operasi 
matriks baik penjumlahan, 
pengurangan, perkalian matriks 
dengan skalar dan perkalian antar 
matriks. (Mengamati, Analitis, 
Menanya, Critical Thinking) 

6 
menit 

 
 

1 
menit 

3 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
masing-masing pada bagian materi 
tentang penjumlahan, pengurangan 
matriks, dan perkalian matriks sesuai 
instruksi dari guru.  

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 2 mengenai 
penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian matriks.  

3. Peserta didik membuka game yang ada 
di media interaktif yang sudah diinstal, 
kemudian memainkan secara 
kelompok level 4-5 untuk 
memperdalam pemahaman materi 
tentang penjumlahan, pengurangan 
dan perkalian matriks yang telah 
didiskusikan secara berkelompok.  

4. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan game atau materi 
yang belum dipahami di bagian LAS 2. 

3 
menit 

 
 
 
 
 

 
15 

menit 
 
 

 
7 

menit 
 
 
 
 
 

 
2 

menit 

3 
 
 
 
 
 
 

 
3 
 
 
 

 
4 
 
 
 
 
 
 

 
3 
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(Kolaborasi, Toleransi, Membaca, 
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar, 
Menanya) 

Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 

oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 2 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri.  

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa.  

3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki.  

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian. (Komunikasi, Percaya diri, 
Bertanggung Jawab, Toleransi) 

10 
menit 

 
 
 
 
 

3 
menit 

3 
menit 

 
 

2 
menit 

3 
 
 
 
 
 
 

3 
 

3 
 
 

 
3 
 
 
 
 
 
 

Extending  
1. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi yang ada pada media 
interaktif secara individu untuk 
mengukur tingkat pemahaman mereka 
terkait materi penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian matriks. 

5 
menit 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
bentuk operasi matriks. (Saintifik : 
Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

3 
menit 

3 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 

2 
menit 

3 
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pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi yang belum dipahami 
(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. melalui media interaktif 
yang sudah diinstal / bisa browsing 
internet / youtub. (Literasi : Membaca, 
Menulis, Saintifik : Mengamati, 
Menalar) 

3 
menit 

3 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

2 
menit 

4 

Total Waktu 80 menit  

Presentase nilai rata-rata = 
 𝟔𝟖 

𝟖𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟓 

Keterangan hasil skor = Baik 

Komentar dan saran pengamatan observer : 

Pembelajaran berlangsung dengan baik, tetapi guru harus 

lebih memperhatikan waktu pembelajaran agar dapat 

berjalan tepat waktu  

 

Taraf Keberhasilan 

86% < 𝑁𝑅 < 100% Sangat Baik 

71% < 𝑁𝑅 < 85% Baik 

56% < 𝑁𝑅 < 70% Cukup Baik 
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0% < 𝑁𝑅 < 55% Kurang Baik 

 
 Semarang, 11 November 2024 

            Observer, 

 

 

 

 Nisrina Faradisa, S.Pd 
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Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas 

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE 

berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi 

Matematis Siswa 

Materi  : Matriks 

Kelas / Semester : XI-A / Ganjil 

Hari / Tanggal : Kamis, 14 November 2024 

Pukul   : 08.20-09.20 

Pertemuan Ke : 3 

PETUNJUK : 

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran 

berikut.  

Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik 

Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik 

Skor 3 : terlaksana dengan baik 

Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik 

 

B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai 

Pertemuan 3 

K
e

g
ia

ta
n

 

Deskripsi Kegiatan 

W
a

k
tu

 

S
k

o
r 

 
 
 
 

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 
membuka pelajaran dengan salam, 
do’a dan presensi (PPK Religius) 

2 
menit 

 

4 
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2. Guru mengajukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan :  
Apakah sistem persamaan linear itu 
bagian dari matriks? Jelaskan 
pendapatmu! 

3 
menit 

4 

3. Peserta didik dan guru mengaitkan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam 
mempelajari materi matriks. QS. Al-
Baqarah:261 

ثهلَُّ الههُمَّْ ينُْفِقوُْنهَّ ال ذِيْنهَّ مه ثهلَِّ اٰللَِّّ سهبيِْلَِّ فِيَّْ اهمْوه ب ة َّ كهمه حه  
اٰللَُّّ يضُٰعِفَُّ ب ة  َّ وه ائهةَُّ حه بلُهة َّ م ِ

نهابلِهَّ فِيَّْ كُل َِّ سُنْْۢ بهتهتَّْ سهبْعهَّ سه  اهنْْۢ
نَّْ اۤءُ َّ لِمه اٰللَُّّ ي شه اسِع َّ وه لِيْم َّ وه عه   

Artinya : 
Perumpamaan orang-orang yang 
menginfakkan hartanya di jalan Allah 
adalah seperti (orang-orang yang 
menabur) sebutir biji (benih) yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada 
setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan (pahala) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas 
lagi Maha Mengetahui. (PPK Religius, 
rasa ingin tahu, literasi) 

2 
menit 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu : 
Menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan 
matriks dan operasinya. 

3 
menit 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Connecting  
1. Guru menampilkan contoh 

permasalahan dikehidupan sehari-
hari.  
Permasalahan 3 
Imel adalah seorang pelajar sekaligus 
pengusaha makanan kecil yang 
menitipkan dagangannya di 3 katin 
sekolah.  
Berikut adalah tabel makanan yang 
disetorkan setiap harinya. 
  

3 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
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Piscok   Risol   Brownis 
Kantin   A   15  10  20 
Kantin   B   10   6   20 
Kantin   C     6    5   20 
Harga persatuan Piscok = Rp. 2000,- ; 
Risol = Rp. 3000,- ; Brownis = Rp. 
1000,-  
Apakah bisa menghitung jumlah 
pemasukan imel dengan operasi 
matriks? Bagaimana caranya?  

2. Peserta didik mengamati dan 
mengaitkan permasalahan tersebut 
dalam bentuk matriks, kemudian 
menentukan cara penyelesaiannya 
dengan operasi matriks yaitu 
perkalian.  

3. Selanjutnya dari permasalahan 
tersebut siswa dapat menghubungkan 
pengetahuan lama yang diperoleh 
sebelumnya tentang penyelesaian 
operasi perkalian matriks dengan 
pengetahuan baru yang akan dipelajari 
tentang penyelesaian sebuah sistem 
persamaan linear dengan 
menggunakan operasi matriks. 
(Mengamati, Analitis, Menanya, Critical 
Thinking) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

6 
menit 

 
 

 
 

1 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 

3 

Organizing  
1. Peserta didik membuka dan 

mempelajari media interaktif yang 
sudah di instal di android/laptop 
masing-masing pada materi operasi 
matriks di bagian permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan 
operasi matriks / sumber lain dari 
buku / browsing internet.  

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota 
untuk mendiskusikan LAS 3 mengenai 

3 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

17 
menit 

 
 

4 
 
 
 
 
 

 
 
 

4 
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permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi matriks.  

3. Peserta didik dapat bertanya kepada 
guru mengenai kendala / kesulitan 
dari penggunaan medianya atau 
materi yang belum dipahami di bagian 
LAS 3. (Kolaborasi, Toleransi, 
Membaca, Mendiskusikan, Mencoba, 
Menalar, Menanya) 

 
 

7 
menit 

 
 

 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 

 
Reflecting  
1. Salah satu kelompok yang dipilih acak 

oleh guru akan mempresentasikan 
hasil diskusi LAS 3 dan kelompok lain 
berkesempatan untuk memberikan 
pendapat / saran dari hasil kelompok 
sebagai bentuk sikap percaya diri.  

2. Guru memberikan klarifikasi dan 
konfirmasi atas jawaban siswa.  

3. Kelompok yang presentasi 
memikirkan kembali apakah hasil 
kerja kelompoknya sudah benar atau 
masih ada yang perlu diperbaiki. 

4. Guru membimbing kegiatan diskusi 
kelas agar tetap aktif melalui 
pertanyaan-pertanyaan terkait 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan operasi matriks. 
(Komunikasi, Percaya 

10 
menit 

 
 
 
 

 
3 

menit 
3 

menit 
 

 
2 

menit 

4 
 
 
 
 
 

 
3 

 
3 
 
 

 
4 
 
 
 

 
 

Extending  
1. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru 
berupa 1 soal untuk memperkuat 
pemahaman mereka terkait materi 
permasalahan konstekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 
operasinya. 

5 
menit 

4 

 
 
 
 

1. Peserta didik dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi mengenai 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan matriks dan 

3 
menit 

3 
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operasinya. (Saintifik : 
Mengkomunikasikan, 4C : 
Communication, Critical Thinking, 
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca, 
Menulis) 

2. Peserta didik dengan arahan guru 
merefleksikan dan melakukan 
evaluasi, kemudian guru memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi yang belum dipahami 
(Refleksi, Saintifik : 
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C : 
Communication, Collaboration) 

2 
menit 

3 

3. Peserta didik mendengarkan petunjuk 
dari guru untuk membaca literatur 
terkait materi selanjutnya tentang 
permasalahan kontekstual yang 
berkaitan dengan determinan dan 
invers matriks melalui buku / internet. 
(Literasi : Membaca, Menulis, Saintifik : 
Mengamati, Menalar) 

2 
menit 

3 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 
mengarahkan untuk berdo’a serta 
penutup dengan salam. (PPK : Religius, 
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa 
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia) 

3 
menit 

4 

Total Waktu 80 menit  

Presentase nilai rata-rata = 
 𝟔𝟕 

𝟕𝟔
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟖 

Keterangan hasil skor = Sangat Baik 

Komentar dan saran pengamatan observer : 

Pembelajaran terlaksana dengan efektif dan siswa sangat 

antusias dengan proses belajarnya, tetapi guru harus bisa 

lebih ekstra untuk mengkondisikan siswa agar mengikuti 

proses pembelajaran dengan kondusif 
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Taraf Keberhasilan 

86% < 𝑁𝑅 < 100% Sangat Baik 

71% < 𝑁𝑅 < 85% Baik 

56% < 𝑁𝑅 < 70% Cukup Baik 

0% < 𝑁𝑅 < 55% Kurang Baik 

 
 Semarang, 14 November 2024 

    Observer, 
 
 
 

 Nisrina Faradisa, S.Pd 
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Lampiran 57 

Jawaban Lembar Aktivitas Siswa 
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Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Lampiran 58 

Lembar Jawaban Tes Awal Kelas Eksperimen (XI-A) 
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Lampiran 59 

Lembar Jawaban Tes Awal Kelas Kontrol (XI-B) 
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Lampiran 60 

Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen (XI-A) 
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Lampiran 61 

Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 62 

Lembar Jawaban Angket Kelas Eksperimen 
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Lampiran 63 

Lembar Jawaban Angket Kelas Kontrol 
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Lampiran 64 

Media Interaktif Berbasis Construct 2 
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Lampiran 65 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 66 

Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 67 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 68 

Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 69 

Riwayat Hidup 

Nama   : Wahyu Sekar Melati 

Tempat, Tanggal Lahir : Kudus, 11 Juli 2003 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat : Dukuh Karang Beru, Desa Jurang, G.2 

Rt 02/01 Kecamatan Gebog, 

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah  

Riwayat Pendidikan  : 

a. TK AL-Khuriyyah 01 

b. SD N 2 Besito 

c. SMP N 1 Gebog 

d. SMA N 1 Gebog 

e. UIN Walisongo Semarang 

 

 


